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vSAMBUTAN REKTOR
Tidakkah engkau malu pergi ke laut, sementara pulang hanya
membawa sekendi air, padahal di dalam laut terdapat begitu banyak
mutiara yang terpendam.... demikian nasihat puitis Jalaluddin Rumi
dalam buku The Sufi Book of Life
Syair inspiratif ini memberikan dorongan bagi siapa saja
yang mengabdikan dirinya di dunia pendidikan apalagi di
perguruan tinggi untuk menghasilkan dan melahirkan karya-karya
akademik yang dapat memberikan pencerahan kepada siapapun.
Sebuah ironi, jika orang-orang yang bergelut di dunia perguruan
tinggi, ternyata hanya membawa sekendi “air” pengetahuan untuk
mengobati dahaga masyarakat, padahal begitu banyak mutiara
yang terpendam di dalamnya yang dapat memberi “sinar”
kehidupan. Atas dasar inilah, ikhtiar untuk menjadikan kampus
UIN Alauddin sebagai kampus peradaban harus terus digulirkan,
sebab hanya kampus yang menjadikan orientasi “Peradaban”
sebagai basis aktivitas dan tradisi keilmuannya yang akan mampu
membawa semangat perubahan di tengah masyarakat menuju
masyarakat madani.
Kampus peradaban yang dicita-citakan hanya bisa
terwujud jika pengembangan kultur dan mindset akademik lebih
relevan dengan suasana dan wadah yang bernama universitas
Islam. Sebaliknya, jika orientasi peradaban hanya sebagai jargon
dan symbol, maka status “universitas” dan “Islam” akan menjadi
beban bagi kita maupun masyarakat. Di satu sisi, UIN akan
menjadi universitas pinggiran, sementara di sisi lain, karakter
keislaman menjadi hilang. Karena itu, diperlukan usaha sungguh-
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sungguh untuk mengawal UIN Alaudddin mencapai visi dan
misinya untuk menjadi world class university yang berperadaban.
Untuk mencapai visi itu, maka program GSB (Gerakan
Seribu Buku) ini menjadi salah satu langkah strategis memacu
sivitas akademika untuk tidak sekedar meneguk “air” pengetahuan
di perguruan tinggi, tetapi dapat membawa ribuan bahkan jutaan
kendi “air dna mutiara” pengetahuan ke tengah masyarakat.
Orang bijak berkata “Buku adalah pengusung peradaban, tanpa buku
sejarah menjadi sunyi, ilmu pengetahuan menjadi mati, dan kehidupan bisa
kehilangan arti.”
Oleh karena itu, saya sangat bersyukur kepada Allah swt,
atas terselenggarakannya program GSB ini, baik tahun I maupun
tahun II. Program GSB telah membuktikan kepada public bahwa
UIN Alauddin memiliki kekuatan dan potensi yang cukup besar
untuk mewujudkan dan menghantarkan kampus ini menujun
kampus peradaban melalui maha karya para civitas akademika.
Melalui program GSB ini, potensi sumber daya UIN Alauddin
akan terus digali, diapresiasi dan dihargai sehingga melahirkan
kreasi, ide dan prestasi.
Selaku Rektor, saya senantiasa berharap agar tagline
“Peradaban” yang selama ini digulirkan harus menjadi visi dan
misi bersama yang tertanam dalam sebuah bingkai kesadaran
kolektif bagi seluruh sivitas akademik untuk mewujudkan UIN
Alauddin sebagai universitas yang kompetitif dan berkarakter.
Untuk itu, tiga agenda besar; pencerdasan, pencerahan, dan prestasi
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harus menjadi fokus perhatian utama bagi sivitas akademika UIN
Alauddin. Ketiga agenda ini dirancang sebagai sebuah strategi
untuk menjadikan UIN Alauddin lebih terbuka, dan menjadi
pusat kepeloporan pengembangan nilai dan akhlak serta
keunggulan akademik-intelektual yang dipadukan dengan
pengembangan teknologi untuk membangun sebuah masyarakat
yang berperadaban.
Akhirnya, perkenankan saya mengucapkan terimakasih dan
penghargaan yang setinggi-tingginya kepada seluruh sivitas
akademika UIN Alauddin Makassar yang telah mencurakan
pikiran dan tenaganya dalam menghasilkan karya akademik ini.
Semoga gagasan yang dituangkan di dalam buku ini mampu
menjadi “air” penyejuk dan pengobat dahaga bagi masyarakat
yang haus akan pencerahan, dan dapat menjadi “mutiara” yang
memberikan cahaya bagi peradaban.
Samata, 1 Nopember 2012
Rektor,
Prof. Dr. H. A. Qadir Gassing HT, MS.
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KATA PENGANTAR
﴿ ِﻢﻴِﺣﱠﺮﻟا ِﻦْﲪﱠﺮﻟا ِﷲ ِﻢْﺴِﺑ١﴾
ﲔﳌﺎﻌﻟا بر  ﺪﻤﳊا ﻲﻠﻋو ﲔﻠﺳﺮﳌاو ءﺎﻴﺒﻧﻻا فﺮﺷا ﻰﻠﻋ مﻼﺴﻟاو ةﻼﺼﻟاو .
ﲔﻌﲨا ﻪﺒﺤﺻو ﻪﻟا.
Dengan mengucapkan syukur Alhamdulillah akhirnya
penulis dapat menyelesaikan penyusunan buku yang diberi judul
“Metode Takhrij al-Hadis melalui Kosa Kata, Tematik dan
CD Hadis . Salawat dan Taslim tak lupa penulis haturkan kepada
junjungan kita Nabi Besar Muhammad Saw, yang telah menjadi
uswatun hasanah dalam menjelaskan dan menyampaikan ajaran
Ilahi agar manusia mengenal dan mempercayai Tuhan yang Esa,
menuju kebahagiaan  hidup di dunia dan akhirat, penuh dengan
pedoman dan lindungan ilahi Rabbi.
Penulis menyadari bahwa buku ini merupakan sebuah
upaya maksimal dari penulis. Walaupun demikian penulis sadari
bahwa masih banyak kekurangan yang terdapat di dalamnya.
Selama penulisan buku ini tidak sedikit bantuan bimbingan yang
penulis peroleh dari berbagai pihak. Oleh karena itu, dengan tidak
mengurangi penghargaan penulis kepada mereka yang karena
keterbatasan waktu dan ruang tidak sempat disebutkan namanya
satu persatu pada kesempatan ini penulis menyampaikan terima
kasih yang sebesar-besarnya dan penghargaan yang setulus-
tulusnya kepada semua pihak yang telah memberi bantuan kepada
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penulis, terutama secara khusus penulis sampaikan terima-kasih
kepada masing-masing :
1. Rektor UIN Alauddin Makassar Prof DR. H. A. Qadir Gassing
HT, MS. dan para Pembantu Rektor yang telah memotivasi
para dosen untuk memacu kualitas dan menggali potensi yang
dimiliki tenaga edukasi agar mampu menuangkan ide
pemikirannya melalui tulisan atau buku seperti ini.
2. Dekan Fakultas Syari’ah dan Hukum Prof. Dr. H. Ali Parman,
MA, dan para Pembantu Dekan yang telah memimpin fakultas
dengan baik  dan merestui penulis melanjutkan studi S.3 di
almamater ini.
3. Kepada rekan-rekan Dosen dan seluruh staf karyawan  Fakultas
Syariah atas bantuan dan kerjasamanya selama ini hingga
tercipta kerukunan dan kekeluargaan dalam menjalanii peran
dan tugas masing-masing
4. Kepada guru-guru dan ustadz penulis sejak SD Ibtidaiyah
hingga Aliyah Alkhaerat Palu. Demikian pula kepada Dosen-
dosen di IAIN/UIN Alaudddin yang telah mengajari penulis
berbagai ilmu keagamaan terutama di bidang Tafsir-Hadis.
5. Karya ini kupersembahkan kembali kepada ayah-bunda tercinta
Saratun Puyu, dan Hj.Embu Lameada, serta mertua Kacokoni
dan Hatimah yang telah mendidik  dan senantiasa mendoakan
anak-anaknya menjadi anak shaleh dan mencapai kesuksesan
dalam kehidupan ini.
x6. Penghargaan dan terima kasih yang hangat kepada isteriku
tercinta Asmirah, S.Ag. yang telah menunjukkan kesabaran dan
kesetiaan dalam mendampingi penulis terutama dalam
mengemban tanggungjawab berdua mendidik anak-anak kami
yaitu Safirah Nurun Nabilah, Muhammad Rif’atuz Zulvan,
Naorah Fakhiratul Uzhma dan Naylah Dhyauz Zhorivah
mereka semua adalah amanah Allah yang setiap saat menjadi
pemacu semangat dalam menjalani tugas-tugas pendidikan.
Kepada para pembaca yang budiman, dengan penuh
kerendahan hati penulis mengharapkan kritik dan saran
konstruktifnya sekiranya dalam buku ini terdapat kekeliruan dan
kesalahan, sehingga buku ini dapat bermanfaat adanya.
Mudah-mudahan lembaran-lembaran buku ini dapat
memenuhi selera pada penuntut hadis terutama bermanfaat bagi
diri pribadi penulis. Semoga Allah swt. memberikan Taufiq-Nya
kepada kita sekalian dan berkenan menerima segala usaha dan
jeri-payah kita sebagai amal shaleh.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Pengertian Hadis dan Istilah yang Sinonim Dengannya
alam kajian Ilmu Hadis, dikenal beberapa istilah yang
sangat terkait dengan pengertian hadis itu sendiri,
yaitu ﺔﻨﺴﻟا (al-sunnah),ﺮﺒﺨﻟا (al-khabar), dan ﺮﺛﻷا (al-
atsar). Untuk itu perlu dijelaskan terlebih dahulu
pengertian hadis yang dilanjutkan dengan pengertian beberapa
term yang sinonim dengan hadis menurut bahasa dan istilah
1. Definisi Hadis (ﺚﯾﺪﺤﻟا)
Secara etimologi kata hadis berarti ﺪﯾﺪﺠﻟا = al-jadid (yang
baru, modern). Dikatakan yang baru karena segala yang datang
dari nabi dianggap baru; dikatakan modern karena untuk ukuran
masa itu hadis menjadi pengoreksi sosial kehidupan jahiliah yang
kolot; karena itu agak keliru mengartikan hadis sebagai tradisi atau
tradisional sebagaimana yang banyak dipelopori oleh para penulis
D
2 Metode Takhrij al-Hadis Darsul S. Puyu
barat, karena bertentangan dengan makna hadis yang sebenarnya
yaitu baru atau modern. Dalam pembahasan periodesasi sejarah
ada era yang disebut ashr al-hadis, maksudnya periode modern,
bukan periode tradisional atau primitive.
Hadis berarti pula ﯾﺪﻘﻟا ﺪﺿﻢ = lawan dari al-qadim (sesuatu
yang lama, terdahulu, sudah ada sejak azali). Maksudnya adalah
Alquran, ia telah ada sejak adanya Allah, dalam bentuk Ilmu
Allah. Kemudian diturunkan sekaligus ke lauh al-mahfuz, lalu
diturunkan secara berangsur-angsur kepada Nabi Muhammad
saw. Adapun hadis baharu, karena baru dibuat setelah ada Nabi
Muhammad). Jadi,  hadis sesuatu yang baru dibuat oleh Nabi,
berbeda dengan Alquran yang jauh sejak  azali telah diciptakan
oleh Allah Swt. Hadis berarti pula al-khabr (berita yang aktual),
sesuatu yang diperbincangkan dan ditransinformasikan kepada
orang lain, sama maknanya dengan hadis.1 dikatakan aktual
karena segala sesuatu yang berasal dari nabi saat itu merupakan
berita menarik yang selalu dicari-cari oleh umat Islam. Aktual juga
karena sumber berita berasal dari Nabi sebagai utusan Allah
sekaligus sebagai pemimpin Negara yang beritanya selalu
digandrungi masyarakat.
Secara khusus, kata hadis dari bahasa Arab, yakni kata ثﺪﺣ
(huduts)karena sering digunakan dalam periwayatan, yang dapat
berarti al-kalam (pembicaraan), al-waq’u (kejadian), ibtada’a
(mengadakan), al-sabab (sebab), rawā (meriwayatkan) dan pula
1Lihat Muhammad Ajjaj al-Khatib, al-Sunnnah Qabla Tadwin, (Beirut : Dar al-
Fikr, 1971), h. 20; juga Ibn Manzhur, Jamal al-Din bin Mukarram Al-Anshariy, Lisan
al-‘Arab, Jilid II, Mesir : Dar al-Mishriyah, [t.th]), h. 436-439.
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ﻢﯾﺪﻘﻟا ﺪﺿ= dhiddu al-qadīm (lawan dari yang lama).2 Dalam tinjauan
fiqh al-lughah (pemahaman kebahasaan), kata hadis hanya terbatas
sebagai suatu berita, pembicaraan dan sesuatu yang baru.
Selanjutnya hadis dalam batasan ulama adalah sebagai
perkataan (qawl), perbuatan (af’al), dan persetujuan (taqrir) yang
disandarkan kepada Nabi saw. baik sebelum atau sesudah
diutusnya menjadi rasul.3 Sedangkan ulama ushul membatasi
sebagai ucapan, perbuatan atau penetapan (taqrir) yang
dinisbatkan kepada Nabi saw.yang berkaitan dengan segala
hukum syara’.4 Dengan demikian, ulama ushul tampaknya menitik
beratkan obyek hukum dari hadis itu yakni berkaitan dengan
hukum syara’ tanpa melihat latar belakang dan keterikatan status
kenabian Muhammad saw. Sementara ulama hadis melihat
pengertian terminologi hadis dalam peran Rasulullah saw., baik
sebelum atau sesudah diutusnya. Namun demikian, pengertian
hadis secara umum dibatasi sebagai segala perkataan, perbuatan
dan taqrir setelah kenabian. Pengertian ini berdasar pada pendapat
beberapa ulama hadis, misalnya
1. Ibn Taymiyah mendefisikan hadis Nabi Muhammad saw.
dengan menyatakan bahwa :
2Ibrahim Anis., et al., Al-Mu’jam al-Wasith, Jilid I (Cet.III; Mesir: t.p., 1972),
h.l60.
3Muhammad Mustafa Azzami, Dirāsah Fi al-Hadīś al-Nabawi Wa al-Tarīkh al-
Tadwīnih, terjemahan Ali Mustafa Ya’qub (Cet.I; Jakarta: Pustaka Firdaus, 1994), h.27.
4Ibid.
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 لﻮﻗ ﻦﻣ ةﻮﺒﻨﻟا ﺪﻌﺑ ﻪﺑ ثﺪﺣ ﺎﻣ ﱄإ فﻮﺼﺘﻳ قﻼﻃﻹا ﺪﻨﻋ ﻮﻫ يﻮﺒﻨﻟا ﺚﻳﺪﳊا
ﻩراﺮﻗإو ﻪﻠﻌﻓو5
Artinya :
Hadis Nabi secara mutlak, mencakup segala yang dinukil-kan dari beliau
(Muhammad saw. ) setelah dilantik sebagai Rasul, baik aqwāl, af’al maupun
taqir-nya.
2. Nūr al-Dīn Itr menyatakan :
 وأ ﻲﻘﻠﺧ ﺔﻔﺻ وأ ﺮﻳﺮﻘﺗ وأ ﻞﻌﻓ وأ لﻮﻗ ﻦﻣ ﻢﻠﺻ ﱯﻨﻟا ﱄإ ﻒﻴﺿأ ﺎﻣ ﺚﻳﺪﳊا
ﺔﺜﻌﺒﻟا ﺪﻌﺑ ﻲﻘﻠﺧ.6
Artinya :
Hadis adalah segala yang disandarkan kepada Nabi saw. dari ucapan,
perbuatan, ataupun taqrīr atau sifat (pribadi) atau sifat (prilaku/akhlak)
setelah diutus menjadi Rasul.
Menurut sebagian ahli hadis, pengertian hadis mempunyai
cakupan yang lebih luas, tidak sekedar hanya hadis yang
disandarkan kepada Nabi (marfu’) melainkan termasuk di
dalamnya segala yang disandarkan kepada sahabat (hadis mauquf),
atau yang disandarkan kepada tabi’in (hadis maqthu’).
2.Definisi al-Sunnah (ﺔﻨﺴﻟا)
Dari segi etimologis, al-sunnah berarti ةﺮﯿﺴﻟا (sirah), ﺔﻘﯾﺮﻄﻟا
(thariqah), yaitu kebiasaan atau jalan yang baik atau jelek.7 Kata
5Taqīy al-Dīn Ibn Taymiyah, Ilm al-Hadīś (Cet.II; Beirut: Dār al-Fikr, 1989),
h. 5.
6Nūr al-Dīn Itr, Manhaj al-Naqd Fi ‘Ulūm al-Hadīś (Mesir: Dār al-Hadīś,
1979), h. 9.
7Lihat Nur al-Din ‘Itr, Manhaj al-Naqd fiy ‘Ulum al-Hadis, (Beirut : Dar al-
Fikr, 1979), h. 27.
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al-sunnah memiliki kemiripan makna dengan kata uswah, sabil dan
shirath, yang berarti jalan atau tradisi yang harus diikuti. Jika kata
al-sunnah ini dilihat dari sudut ilmu fikih, maka ia berarti mandūb
(suatu perintah yang jika dikerjakan akan menghasilkan pahala,
tetapi tidak meng akibatkan dosa jika ditinggalkan). Sunnah
sebagai tradisi ini yang kemudian sebagai penulis Barat
mengartikan hadis secara umum dengan istilah tradisi.
Adapun dari segi terminologis, al-sunnah adalah jalan yang
telah ditunjukkan oleh Nabi Muhammad saw., baik dalam bentuk
perkataan, perbuatan, taqrīr (pengakuan), maupun hal-ihwal yang
disandarkan kepada beliau.8 Jalan yang telah ditunjukkan tersebut
sudah menjadi tradisi bagi umatnya, sejak awal perkembangan
Islam hingga saat sekarang ini.
Dengan demikian, sunnah berkenaan dengan suatu
pernyataan atau perbuatan bahkan taqrir Nabi yang kandungan
hadisnya menghendaki untuk diikuti atau dijadikan panutan
sebagai suatu kebiasaan yang bernilai ibadah bila dikerjakan.
Inilah yang kemudian oleh ulama fiqh mendefinisikan sunnah,
sebagai suatu perbuatan yang apabila dikerjakan mendapat pahala
dan bila ditinggalkan tidak berdosa. Dalam kedudukan sunnah
sebagai sumber hukum kedua setelah Alquran, maka terkadang
sunnah bersifat wajib sebagai kelengkapan suatu perintah.
Misalnya kewajiban melaksanakan shalat dalam Alquran, maka
rincian atau tatacara pelaksanaan shalat yang ada dalam Sunnah
8Lihat Muhammad Ajjaj al-Khathib, Ushul al-Hadis ‘Ulumuhu wa
Mushthalahuhu, (Beirut : Dar al-Fikr, 1981), h. 19.
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menjadi wajib, karena kewajiban shalat tidak lengkap kalau tidak
dilaksanakan sesuai yang diajarkan oleh Nabi Muhammad saw.
Karena substansi sunnah mengandung unsur kewajiban
atau anjuran untuk diikuti maka semua sunnah sudah pasti hadis,
tapi tidak semua hadis mengandung unsur sunnah. Untuk
membedakan antara hadis dan sunnah secara sederhana kalau
bisa dibedakan antara Nabi lahir pada hari senin sebagai hadis
Nabi, sedangkan Nabi berpuasa dan hari senin dan kamis adalah
sunnah Nabi.
Pada umumnya ulama hadis, seperti al-Turmūziy dan
Mushthafā al-Sibā’iy memberikan pengertian yang sama antara al-
hadis dengan al-sunnah, yaitu segala yang berkenaan dengan: (1)
perkataan, (2) perbuatan, (3) pengakuan, serta (4) sifat dan
keadaan pribadi Nabi Muhammad saw. Berbeda dengan
mayoritas ulama hadis, al-Kamāl ibn Human mengatakan bahwa
al-hadis hanya tertuju kepada perkataan Nabi saw. , sedangkan al-
sunnah sekaligus tertuju kepada perkataan dan perbuatan Nabi
Muhammad saw.
Yang menarik untuk dicermati, sekalipun definisi hadis
dan sunnah dapat disepakati tetapi menentukan suatu hadis
mengandung unsur sunnah atau hadis saja, tidak mudah
disepakati oleh ulama.
3. Definisi al-Khabar (ﺮﺒﺨﻟا)
Dari segi etimologis, al-khabar berarti kabar, berita, atau
informasi yang disampaikan seseorang. Secara umum, sebuah
informasi bisa mengandung kebenaran dan sebaliknya bisa
mengandung kebohongan.
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Adapun dari segi terminologis, al-khabar adalah berita atau
informasi yang berasal dari Nabi Muhammad saw., baik dalam
bentuk perkataan, perbuatan, pengakuan, maupun hal-ihwalnya.
Selain berasal dari Nabi, sebuah informasi terkadang berasal dari
para sahabat atau dari para tabi'īn.
Karena isi hadis itu menjadi berita yang saling
disampaikan oleh para periwayat atau ulama hadis, maka lafal-
lafal yang sering dipakai para periwayat itu, yakni lafal ﺎﻧﺮﺒﺧأ,
ﻲﻧﺮﺒﺧأ atau  ﻲﻨﺛﺪﺣ,ﺎﻨﺛﺪﺣ disamping lafal-lafal yang lain.
Itulah sebabnya hadis berarti pula al-khabr (berita yang
aktual), sesuatu yang diperbincangkan dan ditransinformasikan
kepada orang lain, sama maknanya dengan hadis.9
Jika terjadi percakapan antara dua orang atau lebih maka
mereka sedang muhadatsa yakni bercakap memperbincangkan
sesuatu. Kalau isi perbincangan tentang Nabi maka pasti aktual.
Dikatakan aktual karena segala sesuatu yang berasal dari Nabi
saat itu merupakan berita menarik yang selalu dicari-cari oleh
umat Islam. Aktual juga karena sumber berita berasal dari Nabi
sebagai utusan Allah sekaligus sebagai kepala negara yang
beritanya selalu digandrungi masyarakat.
Sebagian ulama berpendapat bahwa al-khabar adalah
segala informasi yang diterima, baik dari Nabi, sahabat, maupun
dari tābi’īn. Pendapat ini menunjukkan bahwa makna al-khabar
9Lihat Muhammad Ajjaj al-Khatib, al-Sunnnah Qabla Tadwin, (Beirut : Dar al-
Fikr, 1971), h. 20; juga Ibn Manzhur, Jamal al-Din bin Mukarram Al-Anshariy, Lisan
al-‘Arab, Jilid II, Mesir : Dar al-Mishriyah, [t.th]), h. 436-439.
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lebih umum daripada al-hadīts, karena yang disebutkan terakhir
hanya informasi yang berasal dari Nabi saw.
4. Definisi al-Atsar (ﺮﺛﻷا)
Dari segi etimologis, al-atsar berarti sisa, bekas (jejak), atau
peninggalan sesuatu. Sedangkan dari segi terminologis, al-atsar
adalah bekas yang ditinggalkan oleh Nabi Muhammad saw. baik
dalam bentuk perkataan, perbuatan, pengakuan, maupun hal-
ihwalnya. Al-atsar (bekas) itu bisa juga sebagai peninggalan para
sahabat atau para tābi'īn. Karena umat Islam sesudah generasi
sahabat tidak pernah lagi bertemu dengan Nabi Muhammad saw.
maka untuk mengetahui keberadaan beliau dan ajaran yang
disampaikan cukup diperoleh melalui bekas (jejak) atau petilasan
sejarah yang menceritakan hadis atau berita dari Nabi saw. Jejak
itu nantinya boleh jadi benar dan boleh jadi tidak benar.
Pada umumnya ulama Khurasan menamai informasi yang
berasal dari para sahabat sebagai al-atsar, sedangkan informasi
yang berasal dari Nabi disebut dengan al-khabar. Al-Thahawiy
memakai istilah al-atsar untuk informasi yang berasal dari Nabi
dan para sahabat, sedangkan al-Zarkasyiy meng gunakan istilah
al-atsar untuk informasi yang berasal dari para tābi’īn. Adapun al-
Thabariy memakai istilah al-atsar, khusus terhadap informasi yang
berasal dari Nabi saw.
Mencermati perbedaan pendapat ulama dalam peng-
gunaan istilah-istilah di atas, dapat dipahami bahwa perbedaan
tersebut sangat tergantung pada kecenderungan seorang ulama
untuk memakai istilah yang disukainya. Karenanya, penulis
berpendapat bahwa perbedaan tersebut tidaklah prinsipil, sebab
tujuan akhirnya sama, yaitu untuk menunjukkan bahwa informasi
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yang diterimanya itu berasal dari Nabi, sahabat, atau dari tābi’īn
adalah hadis.
B. Bentuk-bentuk Hadis
Persoalan mendasar dalam memahami hadis adalah
mengetahui kriteria dan klasifikasi apa saja yang masuk dalam
kategori hadis. Kesalahan dalam menempatkan  unsur sesuatu
akan membawa dampak kesalahan penilaian dan kekeliruan dalam
menyimpulkan suatu persoalan. Silang pendapat  para pakar hadis
untuk menempatkan unsur-unsur kategori hadis dikarenakan
sudut pandang mereka berbeda sesuai pandangan mereka
mengenai pengertian hadis.
Berdasarkan kategorisasi Muhammad Abdul Rauf,
sebagaimana dikutip oleh M. Syuhudi Ismail, bahwa  unsur-unsur
hadis adalah:
1. Sifat-sifat atau keadaan Nabi saw. yang diriwayatkan oleh para
sahabat, baik sesudah atau sebelum kenabian.
2. Perbuatan atau akhlak Nabi saw. yang diriwayatkan oleh para
sahabat.
3. Perbuatan para sahabat di hadapan Nabi  yang dibiarkan dan
tidak dicegah oleh Nabi saw.
4. Timbulnya berbagai pendapat sahabat di hadapan Nabi  saw.
lalu beliau mengemukakan pendapatnya sendiri atau mengakui
dan membenarkan salah satu pendapat sahabatnya.
5. Sabda Nabi saw.  yang diucapkan secara langsung oleh beliau.
6. Firman Allah swt selain Alquran yang disampaikan oleh Nabi
saw. (hadis qudsi).
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7. Surat-surat yang dikirim Nabi saw., baik yang dikirim kepada
sahabat yang bertugas di daerah maupun yang dikirim kepada
pihak di luar Islam.10
Klasifikasi yang diuraikan di atas, dapat dikelompokkan
dalam empat kategori, yaitu qawliy (perkataan/sabda), fi’liy
(perbuatan), taqrīriy (persetujuan), dan ahwāli (keadaan) Nabi saw.
Pengelompokkan ini didasarkan pada asumsi bahwa pengertian
hadis mengandung empat hal di atas. Qawliy atau qawl,
menyangkut sabda Nabi saw. sendiri, hadis qudsi, surat-surat atau
naskah administrasi masa kehidupannya. Fi’liy atau af’āl.
menyangkut perbuatan dan tingkah laku Nabi saw. Taqririy atau
taqrīr Nabi saw. berupa mendiamkan dan mengoreksi perkataan
atau perbuatan sahabat. Sedangkan ahwāliy meliputi sifat khalqiy
(keadaan pribadi) dan sifat khulqiy (akhlak) Nabi saw.
Kategorisasi ahli hadis sifatnya umum yakni melihat seluruh
sikap Nabi saw. sebagai pemimpin yang menjadi uswah
hasanah.11 Sedangkan ahli ushul melihat kapasitas Nabi saw.
sebagai legislator. Sementara ulama fikih menjadikan tindakan
Nabi sebagai petunjuk hukum atas amaliah mukallaf.
Salah satu contoh hadis dari unsur-qauliy misalnya :
 ُﻦْﺑ ُﺪﱠﻤَُﳏ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ِبﺎﱠﻫَﻮْﻟاُﺪْﺒَﻋ ﺎَﻨَـﺛﱠﺪَﺣ َلَﺎﻗ ﱠﲎَـﺜُﻤْﻟا ََﺔﺑَﻼِﻗ ِﰊَأ ْﻦَﻋ ُبﻮﱡَﻳأ ﺎَﻨَـﺛﱠﺪَﺣ َلَﺎﻗ ﱡﻲِﻔَﻘـﱠﺜﻟا
 ٌثَﻼَﺛ َلَﺎﻗ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ﱠ ا ﻰﱠﻠَﺻ ِِّﱯﱠﻨﻟا ِﻦَﻋ ﻢﻬْﻨَﻋ ﱠ ا ﻲِﺿَر ٍﻚِﻟﺎَﻣ ِﻦْﺑ ِﺲََﻧأ ْﻦَﻋ
10M. Syuhudi Ismail, Pengantar Ilmu Hadis (Cet. II; Bandung: Angkasa, l991),
h.2.
11Hasbi ash-Shiddiq, Sejarah dan Pengantar Ilmu Hadis (Cet.VI; Jakarta: Bulan
Bintang, l980),h.34.
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 ﱠﻦُﻛ ْﻦَﻣﻴِﻓ ﱠﺐُِﳛ ْنَأَو ﺎَُﳘاَﻮِﺳ ﺎﱠِﳑ ِﻪَْﻴﻟِإ ﱠﺐَﺣَأ ُُﻪﻟﻮُﺳَرَو ُﱠ ا َنﻮُﻜَﻳ ْنَأ ِنَﺎﳝ ِْﻹا َةَوَﻼَﺣ َﺪَﺟَو ِﻪ
رﺎﱠﻨﻟا ِﰲ َفَﺬْﻘُـﻳ ْنَأ ُﻩَﺮْﻜَﻳ ﺎَﻤَﻛ ِﺮْﻔُﻜْﻟا ِﰲ َدﻮُﻌَـﻳ ْنَأ َﻩَﺮْﻜَﻳ ْنَأَو ِﱠِ ﱠﻻِإ ُﻪﱡﺒُِﳛ َﻻ َءْﺮَﻤْﻟا يور)
(يرﺎﺨﺒﻟا12
Artinya:
Al-Bukhāriy berkata telah memberitakan kepada kami  Muhammad bin
al-Muśanna berkata telah memberitakan kepada kami Abdul Wahab al-
Śaqafy berkata telah memberitakan kepada kami Ayyūb, dari Abi
Qilābah dari Anas bin Malik Ra, dari Nabi saw. Bersabda: “Tiga hal
yang membuat seseorang merasakan manisnya iman, yaitu Allah dan Rasul-Nya
lebih dicintainya tidak ada yang menandingi keduanya, kalau ia mencintai
seseorang tidak dicintai kecuali karena Allah, ia menolak ajakan pada kekafiran
sebagaimana ia menolak diajak ke neraka.
Pernyataan Nabi saw. dalam hadis ini jelas ditandai dengan
adanya lafal  َلَﺎﻗ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ﱠ ا ﻰﱠﻠَﺻ ِِّﱯﱠﻨﻟا yang disampaikan oleh Anas
bin Malik kepada tabiin bernama Abi Qilabah seterusnya kepada
tabit-tabiin yaitu Ayyub dan seterusnya. Oleh karena itu
perkataan tentang  ِنَﺎﳝ ِْﻹا َةَوَﻼَﺣ َﺪَﺟَو (manisnya iman) ini
berbentuk qawl (perkataan) Nabi, karena diucapkan langsung oleh
Nabi Muhammad kemudian didengar dan para sahabat
12Abū ‘Abd. Allāh Muhammad ibn Ismā’īl ibn Ibrāhim ibn al-Mugīrah ibn al-
Bardizbāt al-Bukhāri, dalam CD. Rom Al-Mawsu’ah Hadīś al-Syarīf al-Kutub al Tis’ah,
Kitab al-Imān hadis nomor 15, dan 20.
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menyampaikan sesuai yang mereka dengar dari Nabi Muhammad
saw. Pernyataan Nabi dalam bahasa Indonesia biasanya disebut
secara khusus dengan sabda Nabi, sebagaimana perkataan Allah
disebut dengan firman Allah. Perkataan seorang raja disebut titah.
C. Struktur Hadis
Sebuah hadis baru dikatakan lengkap kalau ia memiliki
unsur-unsur tertentu. Unsur-unsur tersebut mutlak diketahui atau
harus diyakini ada sebelum hadis tersebut dikemukakan.  Unsur-
unsur hadis tersebut telah menjadi satu sistem struktur yang
saling terkait yang dapat ditemukan  dalam kitab-kitab hadis.
Misalnya dijumpai sebuah teks hadis tentang keutamaan wudhu, yang
lengkap unsur-unsurnya, sebagai berikut :
 ِﺪْﺒَﻋ ْﻦَﻋ ﱡﻲِﻣوُﺰْﺨَﻤْﻟا ٍمﺎَﺸِﻫ ُﻮَﺑأ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ﱡﻲِﺴْﻴَﻘْﻟا ٍّﻲِﻌِْﺑر ِﻦْﺑ ِﺮَﻤْﻌَﻣ ُﻦْﺑ ُﺪﱠﻤَُﳏ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ
 َنَاﺮُْﲪ ْﻦَﻋ ِرِﺪَﻜْﻨُﻤْﻟا ُﻦْﺑ ُﺪﱠﻤَُﳏ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ٍﻢﻴِﻜَﺣ ُﻦْﺑ ُنﺎَﻤْﺜُﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ٍد َِز ُﻦْﺑا َﻮُﻫَو ِﺪِﺣاَﻮْﻟا
 ِﻦْﺑ َنﺎَﻤْﺜُﻋ ْﻦَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﱠ ا ﻰﱠﻠَﺻ ِﱠ ا ُلﻮُﺳَر َلَﺎﻗ َلَﺎﻗ َنﺎﱠﻔَﻋ ْﻦَﻣ َﻦَﺴْﺣََﺄﻓ َﺄﱠﺿَﻮَـﺗ
 ِِﻩرﺎَﻔْﻇَأ ِﺖَْﲢ ْﻦِﻣ َجُﺮَْﲣ ﱠﱴَﺣ ِﻩِﺪَﺴَﺟ ْﻦِﻣ ُﻩ َ َﺎﻄَﺧ ْﺖَﺟَﺮَﺧ َءﻮُﺿُﻮْﻟا13ور) ها(ﻢﻠﺴﻣ
Artinya:
Telah memberitakan kepada kami Muhammad bin Ma’mar bin Rabi’iy al-
Qaisiy, telah memberitakan kepada kami Abu Hisyam al-Makhzumiy dari
‘Abdul Wahid, yaitu Ibn Ziyad, telah memberitakan kepada kami Ustman bin
Hakim telah memberitakan kepada kami Muhammad bin al-Munkadir, dari
Humran dari  Utsman bin ‘Affan berkata telah bersabda Nabi Saw. : Barang
siapa yang berwudhu’ dengan sempurna (sebaik-baik wudhu’),
13Abu al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi Al-Naysabury., Shahih
Muslim. Bairut: Isa al-Babi al-Halabi wa Syurakah, 1985, dalam CD. Rom Al-Mawsu’ah
Hadīś al-Syarīf al-Kutub al Tis’ah, Kitab al-Imān hadis nomor 361
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keluarlah dosa-dosanya dari seluruh badannya, bahkan dari bawa
kukunya. (HR. Muslim).
Berdasarkan struktur hadis di atas, tampak ada empat
unsur hadis yang terlihat, yaitu sanad, matn, rawi, dan mukharrij.
1. Sanad (ﺪﻨﺴﻟا)
Adapun pengertian sanad, secara bahasa adalah sesuatu
yang tinggi atau tampak dari bumi, atau sandaran. Sanad, sebagai
sandaran, atau sesuatu yang dijadikan sandaran,  karena periwayat
menyandarkan riwayatnya kepada yang periwayat lain yang
memberi riwayat kepada. Ulama hadis sepakat sanad awal
dimulai dari periwayat yang terdekat dengan mukharrij saat
menyandarkan riwayatnya kepada guru atau periwayat yang
memberinya.14 Sedangkan menurut istilah sanad adalah  ﻦﻋ رﺎﺒﺧﻻا
ﻦﺘﻤﻟا ﻖﯾﺮط (pemberitaan yang menyampaikan kepada matn). 15
Menurut al-Suyuthi sanad adalah,  ﻦﻋ ﻦﺘﻤﻟا اﻮﻠﻘﻧ ﻦﯾﺬﻟا  ةاوﺮﻟا ﺔﻠﺴﻠﺳ
وﻼﻟا هرﺪﺼﻣل (silsilah para periwayat yang menukilkan hadis dari
sumber pertama).16. Jadi, hubungan dan keterkaitan antara para
periwayat dari mukharrij ke gurunya hingga ke guru terakhir itulah
yang merupakan sanad hadis.
Yang berkaitan dengan istilah sanad, terdapat term-term
seperti, al-isnad, al-musnid, dan al-musnad. Kata-kata ini secara
terminologi mempunyai arti yang cukup luas. Isnad berarti
14Lihat   Muhammad ‘Ajjaj al-Khathib, Ushul al-Hadis, ‘Ulumuhu wa
Mushthalahuhu, (Beirut : Dar al-Fikr, 1981), h. 283.
15Lihat Mahmud Thahhan, Taisir Mushthalah al-Hadis, (Beirut : Dar al-Qur’an
al-Karim, 1399 H/1979 M), h.15.
16Lihat   Jalal al-Din ‘Abd al-Rahman bin Abu Bakr al-Suyuthi, Tadrib al-
Rawi fi Syarh Taqrib al-Nawawi, jilid I, (Beirut : Dar al-Fikr, 1988), h. 41
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menyandarkan, mengasalkan (mengembalikan ke asal), dan
mengangkat. Yang dimaksud di sini adalah menyandarkan hadis
kepada orang yang menyandarkannya.17 Kata al-musnad bisa
berarti hadis yang disandarkan. Juga bermakna kumpulan hadis
yang disebutkan sanad-sanadnya secara lengkap. Atau berarti
himpunan hadis-hadis berdasarkan nama-nama para sahabat
sebagai periwayat pertama.18
2.Matn (ﻦﺘﻤﻟا)
Matn menurut bahasa berarti  ضرﻻا ﻦﻣ ﻊﻔﺗرإ ﺎﻣ (adalah
punggung jalan (muka jalan) atau permukaan tanah yang
keras/tinggi.). Sedangkan menurut istilah  مﻼﻜﻟا ﻦﻣ ﺪﻨﺴﻟا ﮫﯿﻟإ ﻰﮭﺘﻨﯾ ﺎﻣ
(suatu kalimat tempat berakhirnya sanad). Atau dengan redaksi
yang lain, ialah :  ﮫﯿﻧﺎﻌﻣ ﺎﮭﺑ مﻮﻘﺘﺗ ﻰﺘﻟا ﺚﯾﺪﺤﻟا ﻆﻔﻟا (Lafal-lafal hadis
yang di dalamnya mengandung makna-makna tertentu). Ada juga
yang menyebut matn adalah ujung sanad (ghayah al-sanad). Jadi, matn
adalah materi atau lafal hadis. 19 Jelasnya, yakni materi hadis Nabi
saw. yang disebut sesudah sanad, atau umumnya disebut lafadz
atau isi hadis.
3. Rawi ( ﻟا)يواﺮ
Secara bahasa, kata rawi (periwayat) merupakan isim fa’il
dari kata يور يوﺮﯾ ﺔﯾاور yang berarti meriwayatkan atau
menceritakan. Istilah para muhaddis, seperti pendapat M. Syuhudi
Ismail rawi adalah sebagai orang yang menyampaikan atau
17Al-Sayyid Muhammad Jamal al-Din al-Qasimi, Qawa’id al-Tahdis min Funun
Mushthalah al-Hadis, ([ttp] : ‘Isa al-Haji, [tth]), h. 202.
18Lihat  Mahmud Thahhan, op.cit., h. 16.
19Berturut-turut lihat ibid. (Mahmud Thahhan); Ajjaj al-Khathib, loc.cit.
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menuliskan dalam suatu kitab apa yang pernah didengar atau
diterimanya dari seseorang (gurunya).20
Sebenarnya antara sanad dan rawi itu merupakan dua istilah
yang tidak dapat dipisahkan. Sanad-sanad hadis pada tiap tingkatan
disebut juga rawi. Bedanya, dalam menyebut orang yang
meriwayat dan memindahkan hadis kepada orang lain atau
menghimpun sebuah hadis disebut sebagai rawi, tentunya sahabat
sebagai rawi pertama, tabiin kedua dan seterusnya. Sanad yaitu
mereka yang menerima riwayat itu, sanad pertama dimulai dari
rawi yang terdekat dengan mukharrij. Bila ingin meneliti kualitas
para periwayatnya, maka dipakai istilah  penelitian sanad.
Kongritnya untuk menghitung rawi pertama dimulai dari sahabat
Nabi sebagai periwayat terdekat yang telah menerima hadis itu
dari Nabi saw., dan untuk menghitung sanad pertama dimulai dari
periwayat pertama (guru) yang terdekat dengan mukharrij.
Tiga unsur pokok yang membentuk sebuah sistem
periwayatan hadis sangat penting. Tanpa adanya salah faktor dari
tiga komponen tersebut, kedudukan hadis perlu dipertanyakan
keberadaannya. Akan tetapi terkadang ada hadis yang tidak
menyebutkan matnnya secara langsung atau lengkap seperti
menggunakan lafaz اﺬﻜھ atau ﮫﻠﺜﻣ adalah simbol matn yang
menunjukan bahwa matn hadis tersebut sama dengan
sebelumnya. Dalam kajian kitab-kitab hadis sering kita temukan
ada hadis yang disebutkan secara utuh ketiga unsur tersebut dan
ada juga yang hanya mukharij dan matn hadisnya saja.
20M. Syuhudi Ismail, op. cit., h.17.
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4.Mukharrij (جﺮﺨﻤﻟا)
Mukharrij dalah ulama yang menghimpun hadis dalam
sebuah kitab hadis. Mukharrij dari  kata al-takhrīj dalam bahasa
Arab adalah takhrīj (ﺞﯾﺮﺨﺗ) berasal dari akar kata kharraja (جﺮﺧ)
yang berarti mengeluarkan, tampak atau jelas.21 Takhrij yaitu
kegiatan menghimpun atau mengemukakan hadis dalam sebuah
kitab hadis dengan me-nyebutkan para periwayatnya dalam sanad
dengan metode periwayatan yang mereka tempuh. Para
mukharrij hadis, misalnya Imam al-Bukhariy dan Imam Muslim
dengan kitab Shahih-nya, Abu Dawud, al-Turmudzi, al-Nasa’iy,
Ibn Majah, dan masih banyak lagi.
5. Sighat Tahammul wa Ada’ al-Hadis (ءادأو ﻞﻤﺤﺗ ﺔﻐﯿﺻ
ﺚﯾﺪﺤﻟا)
Sighat tahammul wa ada’ al-hadis yaitu lafal-lafal yang digunakan
para periwayat hadis ketika menyampaikan atau menerima hadis.
Sighat tahammul dapat menggambatkan suasana ketika terjadi
transaksi menyampaikan dan menerima hadis langsung atau tidak
langsung. Simbol sighat tahammul ditentukan oleh jenis metode
apa yang dipakai ulama ketika menyampaikan/menerima hadis.
Gambaran sederhana struktur sanad, matn, rawi, dan
mukharrij serta shighat tahammul hadis tentang keutamaan wudhu
seperti berikut ini :
a. Sanad/rawi hadis tersebut:
21Lihat Abū Husain Ahmad ibn Fāris ibn Zakariyah, Maqāyis al-Lugah, jilid II
(t.t.: Dār al-Fikr, 1979), h.175.
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َﻋْﺒِﺪ اْﻟَﻮاِﺣِﺪ َوُﻫَﻮ اْﺑُﻦ ,أَﺑُﻮ ِﻫَﺸﺎٍم اْﻟَﻤْﺨُﺰوِﻣﻲﱡ ,ُﳏَﻤﱠُﺪ ْﺑُﻦ َﻣْﻌَﻤِﺮ ْﺑِﻦ رِْﺑِﻌﻲٍّ اْﻟَﻘْﻴِﺴﻲﱡ 
.ُﻋْﺜَﻤﺎَن ْﺑِﻦ َﻋﻔﱠﺎَن ,ُﲪْﺮَاَن ,ُﳏَﻤﱠُﺪ ْﺑُﻦ اْﻟُﻤْﻨَﻜِﺪِر ,ُﻋْﺜَﻤﺎُن ْﺑُﻦ َﺣِﻜﻴٍﻢ ,ِزَ ٍد 
: utiay tubesret sidah ntaM .b
َﻣْﻦ ﺗَـَﻮﺿﱠَﺄ ﻓََﺄْﺣَﺴَﻦ اْﻟُﻮُﺿﻮَء َﺧَﺮَﺟْﺖ ﻮُل ا ِﱠ َﺻﻠﱠﻰ ا ﱠُ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠﻢ َﻗَﺎَل َرﺳ ُ
َﺧﻄَﺎ َ ُﻩ ِﻣْﻦ َﺟَﺴِﺪِﻩ َﺣﱴﱠ َﲣْﺮَُج ِﻣْﻦ َﲢِْﺖ َأْﻇَﻔﺎرِﻩ ِ
ﻣﺴﻠﻢ : halada aynjirrahkuM .c
ﻗَﺎل َ , َﻋﻦ ْ, َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ : lummahat tahgihS .d
ameks adap tahilid tapad ini sidah rutkurts isasilausiV
:tukireb
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ﻗَﺎَل َرُﺳﻮُل اﻟﻠﱠِﻪ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ َﻣْﻦ ﺗَـَﻮﺿﱠﺄ َﻓََﺄْﺣَﺴَﻦ اْﻟُﻮُﺿﻮء َ
ُﻋْﺛَﻣﺎَن ْﺑِن َﻋﻔﱠﺎن َ
ُﺣْﻣَران َ
ُﻣَﺣﻣﱠ ُد ْﺑُن اْﻟُﻣْﻧَﻛِدر ِ
ُﻋْﺛَﻣﺎُن ْﺑُن َﺣِﻛﯾم
َﻋْﺑِد اْﻟَواِﺣِد َوُھَو اْﺑُن ِزَﯾﺎد
أَُﺑو ِھَﺷﺎٍم اْﻟَﻣْﺧُزوِﻣﻲﱡ 
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Selanjutnya anda dapat latihan mengenal sebuah hadis lain
yang lengkap sanad, matn, rawi dan mukharrijnya.
D. Periodesasi Pertumbuhan dan Perkembangan Hadis
Ulama hadis ada yang menetapkan sejarah hadis dengan
melihat priodesasi pertumbuhan dan perkembangan hadis ber-
beda-beda. Sebagian mereka mendasarkan pada abad, atau kurun
waktu, dan sebagiannya lagi mendasarkan pada tahapan-tahapan
dinamika yang dilalui oleh hadis.
Muhammad Mushthafa Azami cenderung membagi
pertumbuhan dan perkembangan hadis menjadi dua, yaitu : pra
classical hadith literature (masa Nabi saw. – akhir abad 1 H), dan the
learning and transmiting of hadith (abad II dan seterusnya).22
Mushthafa Abdul Rauf sebagaimana dikutip M. Syuhudi
Ismail, ia menyatakan bahwa periodesasi pertumbuhan dan
perkembangan hadis terdiri atas lima, yakni: marhalah al-shahifah;
marhalah al-mushannaf; marhalah al-musnad; marhalah al-shahih;
marhalah tahliyah atau marhalah al-syarh wa al-tahlil.23
M. Hasbi Ash-Shiddieqy dan Nur al-Din Itr cenderung
membagi periode pertumbuhan dan perkembangan hadis men-
jadi tujuh, yakni : kelahiran hadis; tahap penyempurnaan; tahap
pembukuan secara terpisah;  tahap penyusunan kitab-kitab; tahap
22Lihat uraiannya lebih lanjut dalam Muhammad Mustafa Azami, Studies in
Early Hadith Literature, diterjemahkan oleh Ali Mustafa Ya’qub dengan judul Hadis
Nabawi dan Sejarah Kodifikasinya (Cet. I; Jakarta: Pustaka Firdaus 1994), h. 74 dst
23Lebih jelasnya lihat M. Syuhudi Ismail, Pengantar Ilmu Hadis (Bandung:
Angkasa, 1987), h. 71-74
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penyebaran; tahap kematangan; tahap kebekuan; dan tahap
kebangkitan.24
Pemetaan periodesasi yang telah dikemukakan ulama di
atas, masih dapat dirinci dan diklasifikasi berdasarkan tinjauan
sejarah pertumbuhan dan perkembangannya. Dalam hal ini,
penulis merincinya dalam lima masa, sebagai berikut :
1. Masa Kelahiran
Pembicaraan tentang masa kelahiran hadis, berfokus pada
awal pertumbuhannya di masa Nabi saw. dan sahabat, sampai
penghujung abad pertama Hijriah. Pertumbuhan dan
perkembangan hadis, pada masa awalnya terutama pada masa
Nabi saw. , dan sahabat, didominan pada kekuatan hafalan, dan
penulisan hadis belum begitu siginifikan. Bahkan di saat itu, Nabi
saw.  pernah bersabda sebagaimana dalam hadis berikut
  ْﻦَﻣَو ِّﲏَﻋ اﻮُﺒُـﺘْﻜَﺗ َﻻ َلَﺎﻗ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﱠ ا ﻰﱠﻠَﺻ ِﱠ ا َلﻮُﺳَر ﱠنَأ ِّيِرُْﺪْﳋا ٍﺪﻴِﻌَﺳ ِﰊَأ ْﻦَﻋ
 ٌمﺎﱠَﳘ َلَﺎﻗ ﱠﻲَﻠَﻋ َبَﺬَﻛ ْﻦَﻣَو َجَﺮَﺣ َﻻَو ِّﲏَﻋ اُﻮﺛ ِّﺪَﺣَو ُﻪُﺤْﻤَﻴْﻠَـﻓ ِنآْﺮُﻘْﻟا َﺮ ْـﻴَﻏ ِّﲏَﻋ َﺐَﺘَﻛ
 ُﻣ َلَﺎﻗ ُﻪُﺒِﺴْﺣَأ ِرﺎﱠﻨﻟا ْﻦِﻣ ُﻩَﺪَﻌْﻘَﻣ ْأﱠﻮَـﺒَـﺘَـﻴْﻠَـﻓ اًﺪ ِّﻤَﻌَـﺘ25(ﻢﻠﺴﻣ هاور)
Artinya :
Dari Abu Sa'id al-Khudry bahwasanya Rasulullah saw. bersabda :
Jangan-lah kalian tulis (apa yang berasal) dariku, dan barang siapa yang telah
24Lihat Hasbi Ashiddieqy, Pengantar Ilmu Hadis (Jakarta: Bulan Bintang, 1986),
46-47. Bandingkan dengan uraian Nur al-Dīn al-Itr, Manhaj al-Naqd fi Ulum al-hadis
(Damaskus: Dar al-Fikr, 1986), h. 20-50.
25Abu Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi wa al-Naysaburi, Shahih
Muslim, juz IV (Beirut: Dar al-Afaq al-Islamiyah, 1977), h. 2298, hadis nomor 5326
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menulis dariku selain al-Qur'an, maka hendaklah dia menghapusnya. (HR.
Muslim).
Dengan hadis tersebut, dipahami bahwa instruksi resmi
penulisan hadis pada masa awalnya belum ada, karena Nabi saw.
sendiri melarang sahabatnya untuk menulis hadis-hadis dengan
alasan kekhawatiran bercampur baurnya hadis dengan penulisan
Alquran. Namun larangan penulisan hadis-hadis tersebut tidak
berarti tidak ada sama sekali penulisan hadis. Sebab, di antara
sahabat ada yang berinisiatif sendiri untuk menulis hadis sambil
menjaga agar tidak bercampur dengan Alquran. Hal ini terbukti
dari beberapa sahabat yang memiliki shahifah (lembaran
tulisannya). Tidak berselang lama Nabi pun mengeluarkan
instruksi membolehkan penulisan hadis. Dengan pertimbangan
ada di antara sahabat yang tidak kuat hafalannya, sehingga harus
dibantu dengan media tulisan untuk memperkuat hafalannya.
Oleh karena itu, pelarangan tersebut berubah menjadi kebolehan
menulis hadis dan itupun hanya berlaku di sebagian sahabat. Hal
ini sebagaimana dalam riwayat bahwa,
 ٍﻩﺎَﺷ ِﰊَِﻷ اﻮُﺒُـﺘْﻛا ِلَﺎﻗ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﱠ ا ﻰﱠﻠَﺻ ِﱠ ا ِّﱠﲏﻟا ْﻦَﻋ َةَﺮ ْـﻳَﺮُﻫ ُﻮَﺑأ ْﻦَﻋ26) ﻩاور
(ﻢﻠﺴﻣ و يرﺎﺨﺒﻟا
Artinya :
Dari Abu Hurairah dari Nabi saw. bersabda : Tulislah sesuatu dari
untuk (diberikan) Abu Syah. (HR. al-Bukhariy dan Muslim).
26Abu Abdillah Muhammad bin al-Mughirah bin Ismail al-Bardizbah al-
Bukhariy, Shahih al-Bukhary, juz I (Bairut: Dar al-Fikr, t.th), h. 32. Lihat juga Muslim,
ibid., juz II, h.988-989.
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Hadis di atas, tampak kontradiksi dengan kandungan
hadis sebelumnya. Namun dalam kajian M. Syuhudi Ismail bahwa
kedua hadis tersebut tidak boleh dipertentangkan. Sebab, dari
kedua tersebut dipahami memang Nabi saw.  pernah melarang
menulis hadis, tetapi larangan itu hanya bersifat temporal.
Sementara perintah menulis hadis adalah berlaku universal.27
Bahkan seharusnya penulisan hadis-hadis di saat setelah Nabi
saw. wafat merupakan suatu keharusan demi terpeliharanya
ajaran-ajaran Islam yang telah disampaikannya..
Untuk memelihara kemurnian kemaslahatan Alquran dan
hadis sebagai dua sumber ajaran Islam, Nabi saw.  menggunakan
jalan yang berbeda, yakni sebagaimana yang telah disinggung
bahwa hadis-hadis pada awalnya dilarang ditulis secara resmi
tetapi tetap dihafal, sementara Alquran dianjurkan untuk ditulis
dan dihafal. Dengan begitu, praktis catatan tidak resmi dari
sebagian sahabat tetap ada, dan dengan sengaja mereka
melakukannya, yakni menulis. Hal ini juga sebagaimana yang
dikemukakan Shubhi al-Shalih bahwa,
 ﰱ ﺚﻳدﺎﺣﻷا ﻦﻣ ﺔﻔﺋﺎﻃ اﻮﺒﺘﻛ ﺔﺑﺎﺤﺼﻟا ﺾﻌﺑ نأ لﺎﺣ ﻞﻛ ﻰﻠﻋ ﺪﻛﺆﳌا ﻦﻣو
 مﺎﻌﻟا ﻲﻬﻨﻟا ﻦﻣ ﲎﺜﺘﺴﻣ لﻮﺳﺮﻟا ﻦﻣ صﺎﺧ نذ  ﺎﻬﺒﺘﻛ ﻦﻣ ﻢﻬﻨﻣو ،ﷺ ﻪﺗﺎﻴﺣ
27M. Syuhudi Ismail, Hadis Nabi yang Tekstual dan Kontekstual; Telaah Ma'ani al-
hadis tentang Ajaran Islam yang Universal, Temporal, dan Lokal (Cet. I; Jakarta: Bulan
Bintang, 1994), h. 82.
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 مﻼﺴﻟا ﻪﻴﻠﻋ ﻪﺗﺎﻴﺣ ﻦﻣ ةﺮﺧﻷا تاﻮﻨﺴﻟا ﰱ ﻩﻮﻌﲨ ﺎﻣ اوﺪﻴﻗ ﻢﻫﺮﺜﻛأ نأ ﺪﻴﺑ ...
ﻣ ﻞﻜﻟ بﺎﺘﻜﻟ  نذأ نأ ﺪﻌﺑﺎﻬﻴﻠﻋ رﺪﻗو ﺎﻬﻴﻓ ﺐﻏر ﻦ.28
Artinya :
Dan yang pasti adalah bahwa sebagian besar sahabat sempat menulis
sekumpulan hadis semasa hidup Rasululullah saw. , di antara mereka ada yang
menulis dengan izin khusus Rasulullah, dikecualikan dari larangan bersifat
umum …tetap pada umumnya mereka mencatat apa yang mereka himpun baru
pada tahun-tahun terakhir kehidupan Nabi, sesudah beliau memberi izin
kepada sispa saja yang ingin dan sanggup melakukan pencatatan hadis.
Di antara sahabat yang memiliki catatan hadis adalah,
Abdullah bin Amr bin al-Ash, Jabir bin Abdulah bin Amr al-
Anshari, Abu Hurairah, Abu Syah, Rafi bin Khadij, Amr bin
Hazm, Ali bin Abu Thalib, dan Ibn Mas'ud.29 Catatan-catatan
mereka, tertulis dalam pelepah kurma secara utuh dan terjaga
sampai pada suatu masa dibutuhkan maka catatan tersebut
diperlihatkan.
Sepeninggal Nabi saw., bukan berarti otentisitas hadis
tidak terjaga, justru usaha yang dilakukan para sahabat, terutama
di masa khulafaur rasyididin sangat ketat. Pada masa masa Abu
Bakar, usaha penyaringan diseleksi dengan cara persaksian
(syahadah) terhadap riwayat yang disampaikannya. Begitu pula
yang terjadi pada zaman khalifah Umar bin al-Khattab, beliau
28Shubhi al-Shalih, 'Ulum al-hadis wa Musthalahahuh (Cet. I; Bairut: Dar al-Ilm
al-Malayin, 1959), h. 23.
29Muhammad 'Ajjaj al-Khatib, al-Sunnah Qabla al-Tadwin (Bairut: Dar al-Fikr,
1993), h. 16.
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menolak orang yang meriwayatkan hadis tampa disertasi
persaksian.
Kemudian di zaman kekhalifahan Utsman bin Affan,
penyaringan terhadap riwayat hadis, mengikuti apa yang telah
dilakukan Abu Bakar dan Umar. Bahkan, Utsman pernah
menyatakan dalam khutbahnya bahwa "seseorang tidak
dibenarkan meriwayatkan suatu hadis dari Nabi saw. , bila aku
tidak pernah mendengarnya pada zaman Abu Bakar dan masa
Umar. Namun, pada realitasnya tidak semua hadis Nabi
disaksikan oleh lebih dari satu. Oleh karena itu, pada masa
kekhalifahan Ali bin Abu Thalib, selain melalui persaksian, ia
gunakan metode lain dalam menerima suatu riwayat, yaitu
periwayat harus disertai bersumpah bahwa ia telah mendengar
riwayat dari Nabi saw. 30
Apa yang telah dikemukakan, adalah cara dan upaya para
khulafaur rasyidin dalam menjaga otensititas hadis, sekaligus
bentuk kehatian-hatian mereka dalam menyikapi munculnya
banyak riwayat hadis. Jadi perlu ditegaskan di sini bahwa pada
masa kelahiran hadis, yakni ketika Nabi saw.  masih hidup,
sampai masa khulafaur rasyidin belum ada upaya untuk menulis
hadis dalam suatu kitab. Namun demikian, harus diakui bahwa
hadis-hadis ketika itu tetap terjaga keorisinilannya karena adanya
berbagai cara antisipatif yang dilakukan para sahabat dan
khulafaur rasyidin sebagaimana yang telah dijelaskan. Salah satu
upaya pemeliharaan hadis yakni kelebihan para sahabat dalam
30Muhammad Dede Rudliyana, Perkembangan Pemikiran Ulum Al-hadis; Dari
Klasik sampai Modern (Cet. : Bandung: CV. Pustaka Setia, 2004), h.24-25.
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menghafal hadis-hadis, sehingga sebenarnya periwayatan hadis
secara tertulis belum menjadi keharusan ketika itu.
2. Masa Penulisan
Masa penulisan hadis, adalah terjadi di zaman tabiin, yakni
abad pertama Hijriah. Pada masa ini, hadis-hadis belum langsung
ditulis secara keseluruhan, lalu dibukukan. Tetapi, diawali dengan
kegiatan perlawatan mencari mencari hadis di berbagai tempat.
Tercatat beberapa kota yang menjadi pusat pembinaan
dalam periwayatan hadis sebagai tempat tujuan para tabiin dalam
mencari hadis, yaitu Madinah, Mekkah, Kufah, Bashrah, Syam,
Mesir, Andalus, Yaman, dan Khurasan. Di kota-kota itu, masih
terdapat beberapa sahabat ahli yang hidup. Di Madinah misalnya,
masih ada Abu Hurairah, Abdullah bin 'Umar, dan Abu Sa'id. Di
Mekkah, ada Mu'az bin Jabal, dan Haris bin Hisyam. Di Kufah,
ada Sa'ad bin Waqqas, dan Abdullah bin Mas'ud. Di Bashrah, ada
Anas bin Malik, dan Abdullah bin Abbas. Di Syam, ada Abu
Ubaidah al-Jarh, Abdullah bin Unais. Di Mesir, ada Amr bin al-
Ash, dan Uqbah bin Amr. Di Andalus, ada Mas'ud bin al-Aswad,
dan Bilal bin Haris. Di Yaman, ada Mu'az bin Jabal yang pernah
diutus oleh Nabi saw. , menjadi hakim. Di Khurasan, ada
Buraidah bin Husai al-Asalmi.31
Begitu antusiasnya para tabiin melawat ke kota-kota di
mana para ahli hadis menetap, merupakan bukti bahwa di masa
itu, upaya pengkajian hadis mengalami perkembangan yang
signifikan dibanding masa sebelumnya. Mengenai kondisi
31Mudatstsir, Ilmu Hadis (Cet. I; Bandung:  Pustaka Setia, 1999), h. 101-103.
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perlawatan mencari hadis yang dialami para tabiin ini, oleh
Shubhi al-Shalih menyatakannya bahwa,
ﻛ ﺎﻣو ﻞﻫأ ﻦﻣ ﻢﻠﻌﻟا ﺬﺧ  اﻮﻌﻨﻘﻳ نأ ،ﺔﻳاوﺮﻟا ﰱ ﻰﻤﻴﻠﻗﻹا دﺮﻔﺒﻟا اﺬﻫ ﻩﺎﲡ ةاوﺮﻠﻟ نﺎ
 .ﻪﻨﻣ ﺔﺒﻳﺮﻗ مأ ﻢﻫﺮﺼﻣ ﻦﻋ ةﺪﻴﻌﺑ ﺖﻧﺎﻛأ ءاﻮﺳ ﺎﻫﺪﺣو ﺔﻨﻳﺪﳌا ﻦﻣ ﺬﺧ  ﻻو ،ﻢﻫﺪﻠﺑ
 نأ اﻮﻌﻄﺘﺳا ﺎﻬﺒﻓ ،ﻢ ﺎﻣأ ﻰﻬﺷأ ﺔﻴﺋﺎﻨﻟا دﻼﺒﻟا ﱃإ ﺚﻳﺪﳊا ﺐﻠﻃ ﰱ ﺔﻠﺣﺮﻟا ﺖﺤﺒﺻﺄﻓ
ﻷا ﻞﻴﻋﺮﻟا ﻩاﻮﻓأ ﻦﻣ ﻢﻠﻌﻟا اﻮﻘﻠﺒﻳ ﻦﻣ ﻪﻧوﺪﻘﺘﻌﻳ اﻮﻧﺎﻛ ﺎﻣ ﻢﳍ ﻖﻘﲢ ﺎ و ،ةاوﺮﻟا ﻦﻣ لو
ﺎﺧﻮﺳر ىﻮﻗأو ﺎﻣﺎﻜﺤﺘﺳا ﺪﺷأ ﲔﻘﻠﺒﻟاو ةﺮﺷﺎﺒﳌا ﻦﻋ تﺎﻜﻠﳌا لﻮﺼﺣ نأ.32
Artinya :
Para perawi tidak merasa puas hanya menimba ilmu dari penduduk negeri
sendiri, atau dari satu kota saja, baik yang jauh maupun yang dekat dengan
tempat tinggalnya. Karena itu, berlawat mencari hadis ke negeri-negeri yang jauh
menjadi dambaan utama mereka. Dengan begitu, mereka bisa memperoleh ilmu
dari sumber-sumber yang pertama. Mereka juga bisa mewujudkan
keyakinannya, yaitu bahwa mendapatkan kemampuan melalui pengajaran
langsung akan efektif dan lebih berbekas.
Shubhi Shalih lalu menyebutkan beberapa tabiin yang
sangat antusias mencari hadis. Misalnya Jabir bin Abdullah
membeli seekor unta, yang dipacunya menuju Syam selama
sebulan hanya untuk menemui Abdullan bin Unais untuk
bertanya tentang hadis yang menyangkut masalah qishas. Tabiin
lain seperti Sa'id bin Musayyab berkata, " ﰱ ﱃﺎﻴﻠﻟاو م ﻷا ﻞﺣرﻷ ﺖﻨﻛ نإ
ﺪﺣاﻮﻟا ﺚﻳﺪﳊا ﺐﻠﻃ (Sungguh aku rela melawat berhari-hari dan bermalam-
malam hanya untuk mencari satu hadis). Demikian pula Abi Qalabah
32Shubhi al-Shalih, op. cit., h. 53.
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menyatakan, " ،مﺪﻘﺗ ﺪﺣاو ﺚﻳﺪﺣ ﻩﺪﻨﻋ ﻞﺟر ﻻأ ﺔﺟﺎﺣ ﱃ ﺎﻣ ﻼﺛ ﺔﻨﻳﺪﳌ  ﺖﻤﻗأ ﺪﻘﻟ
ﻪﻌﲰﺄﻓ (Aku pernah tinggal tiga hari di Madinah, keperluanku hanya
bertemu dengan seorang yang memiliki satu hadis dan aku mendengar
hadisnya)".33
Dalam perlawatan mereka mencari hadis, digunakannya
pula kesempatan menulis hadis dan dihafalnya secara baik.
Dengan begitu semakin tumbuh dan berkembanglah tradisi
menulis hadis-hadis. Berbagai persoalan praktis pun mulai
muncul. Di antaranya ialah karya tulis hadis karangan sahabat
yang terkenal merangkap juru tulis Nabi saw. , misalnya Zaid bin
Tsabit mengenai Faraid. Belakangan ditemukan pula himpunan
hadis yang menurut para ahli menyangkut berbagai masalah
yuridis, seperti perkawinan, thalak, ganti rugi bagi korban dan
sebagainya.34 Jadi, di masa-masa awal ini kompilasi sistematis
ditandai dengan adanya percampur-bauran hadis-hadis Nabi saw.
dengan fatwa-fatwa sahabat dan tabiin yang bersifat praktis dan
yuridis.
Penulisan hadis, suatu media terpenting bagi sejarah
pertumbuhan dan perkembangan hadis, terutama dalam aspek
komersialisasi di tengah-tengah masyarakat. Sampai pada
gilirannya memasuki akhir abad I Hijriah, atau memasuki awal
abad II Hijriah tulisan-tulisan tentang hadis semakin banyak
33Ibid., 54.
34Lihat Muhammad Mushtafa Azami, Studies in Haditsh Metodology and
Literature, diterjemahkan oleh Muhammad Kuraha dengan judul Memahami Ilmu Hadis;
Telaah Metodologi Literatur Hadis (Jakarta: Lentera, 1995), h. 105.
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ditemukan, namun tidak tertata dengan baik, yakni belum
memiliki metode tersendiri. Agar penulisan hadis-hadis tetap
mentradisi, maka keluarlah instruksi dari khalifah Umar bin Abd.
Azis untuk menulis hadis-hadis secara ekektif, yakni tertata
dengan baik dan menggunakan metode-metode tertentu,
kemudian hadis-hadis itu dihimpun untuk dibukukan. Dari
sinilah, kemudian dimulai penulisan hadis-hadis secara massal.
Perlu ditegaskan di sini ‘Umar bin 'Abdul Aziz ketika itu,
telah menjabat sebagai khalifah, sebelumnya menjabat Gubernur
di Mesir. Beliau adalah sebagai khalifah kedelapan dari Bani
Umayyah. Menurut al-Zalzaf, inisiatif ‘Umar bin Abd. Azis dalam
menginstruksikan agar hadis-hadis ditulis dalam sebuah karya
tersendiri dilatar belakangi oleh dua alasan pokok yaitu :
a. Para ulama hadis telah tersebar ke berbagai negeri dan
dikhawatirkan hadis akan hilang (musnah) bersama dengan
wafatnya mereka, sementara generasi penerus diperkirakan
tidak menaruh perhatian dalam memelihara hadis.
b. Banyak berita yang diada-adakan oleh kaum mubtadi’, seperti
Khawarij, Syiah dan Murji’ah serta yang lainnya.35
Setelah adanya instruksi secara resmi dari khalifah ‘Umar
bin Abd. Azis untuk menulis lalu menghimpun hadis-hadis, maka
dimulailah pada fase berikutnya, yakni periode pertumbuhan dan
perkembangan hadis di mana hadis-hadis mulai dibukukan
dengan menggunakan berbagai metode ilmiah.
3. Masa Pembukuan
35Lihat Muhammad al-Zalzaf, al-Ta’rîf bi al-Qur’ân wa al-Hadîts (Kuwait:
Maktabah al-Falâh, t.th.), h. 210.
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Masa pembukuan hadis, yakni pada abad kedua dan ketiga
Hijriah. Masa ini disebut periode tadwin (kodifikasi), dan
merupakan kelanjutan masa penulisan hadis yang sebelumnya
telah diprakarsai ‘Umar bin 'Abd. Al-Aziz. Prakarsanya ini,
ditindak lanjuti oleh Ibn Hazm dan Ibn Syihab al-Zuhri.36 Kedua
ulama inilah yang mula-mula membukukan hadis.37 Namun
sangat disayangkan karya Ibn Hazm dan Ibn Syihab al-Zuhri ini
sudah ditelan masa, sebab hingga kini tidak diketahui dimana
keberadaannya. Kecuali Malik ibn Anas, ulama hadis abad kedua
Hijriah, karya hadisnya berupa buku al-Muwaththa masih terwaris-
kan sampai saat ini.
Pada awal masa pembukuan, telah beredar banyak buku
hadis yang di-tadwin para ulama. Mereka membukukan hadis-
hadis tanpa seleksi, sebab di dalam karya-karya mereka itu masih
bercampurbaur (tergabung) hadis-hadis dengan fatwa-fatwa
sahabat, pembahasannya juga bergabung antara fikih dan tafsir.
Al-Suyuti sebagaimana yang ditulis Hasbi Ash-Shiddieqy bahwa
ulama yang membukukan hadis, fikih dan tafsir ketika itu di
Mekkah adalah Ibn Juraij; di Syam, al-Auzai; di Bashrah, Ibn Abi
Arubah; di Yaman, Ma'mar al-Azdiy; di Kufah, Sufyan al-
36Lihat M. Syuhudi Ismail, Pengantar Ilmu Hadis (Bandung: Angkasa, 1991), h.
101.
37Hanya saja, belum ditemukan sumber yang akurat nama judul kitab Ibn
Hazm tersebut. Sehingga dapat prediksi bahwa tulisan-tulisan hadis Ibn Hazm masih
merupakan kumpulan hadis secara umum. Di dalam kitab itu belum terekam seluruh
hadis yang ada di Madinah. Sebab menurut Hasbi Ash-Shiddieqy, seluruh hadis yang
tersebar di Madinah telah dibukukan oleh Ibn Syihab al-Zuhri. Lihat Hasbi Ash-
Shiddieqy, op. cit., h. 61.
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Tsauriy.38 Jadi sistem pembukuan mereka, bukan dengan cara
menyaring. Mereka tidak membukukan hadis-hadis Nabi saja,
tetapi fatwa-fatwa sahabat, fatwa-fatwa tabiin juga dimasukkan ke
dalam bukunya secara bersama-sama. Maka terkumpullah di
dalam kitab-kitab itu hadis-hadis marfu', mauquf, maqtu' dan
selainnya. Perkembangan berikutnya, terutama memasuki abad III
Hijriah, mulai dipisahkan hadis-hadis tafsir dari umum hadis dan
mulai pula dipisahkan hadis-hadis sirah. Yang mula-mula
memisahkan hadis-hadis yang berpautan dengan sirah, ialah
Muhammad ibn Ishaq ibn Yassar. Dari upaya mereka ini, lalu
kemudian muncullah buku-buku hadis dengan berbagai metode
penyusunan, misalnya :
a. Metode Juz dan Athraf
Kitab yang matn hadis disusun berdasarkan guru yang
meriwayatkan kepada penulis kitab, dikenal dengan metode juz
yang artinya “bagian”. Kitab hadis yang tertulis dengan
menggunakan metode ini dapat dilihat pada kitab hadis tulisan
Suhail Ibn Abi Shalih. Metode juz ini identik dengan metode
atraf, dimana setiap bagian terkadang dicantumkan nama-nama
periwayat hadis yang merupakan sumber rujukan.
b. Metode Muwaththa’
Metode muwaththa ialah metode penyusunan hadis yang
berdasarkan klasifikasi hukum Islam (fiqh) dan mencantumkan
hadis-hadis marfû’, mawqûf dan maqtû’. Metode ini sudah
mengenal klasifikasi hadis berdasarkan topik masalah. Metode
ini biasa pula disebut metode al-tabwib atau metode penyusunan
38Ibid., h. 62.
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hadis berdasarkan bab-bab tertentu. Metode ini seperti yang
dipakai oleh Imam Malik dalam kitab al-Muwaththa’.
c. Metode Mushannaf
Metode Mushannaf hamper sama dengan metode
muwaththa’ yaitu metode pembukuan hadis berdasarkan
klasifikasi hukum Islam dengan mencantumkan hadis-hadis
marfu’, mawquf dan maqtu’, atau penyusunan kitab-kitab hadis
dengan memuat bab-bab tertentu. Klasifikasi jenis hadis
tersebut ditentukan oleh penulisnya. Sedangkan klasifikasi jenis
hadis dalam metode muwaththa’ ditentukan oleh isi hadis itu.
Dengan demikian, dalam kitab al-mushannaf telah termaktub
hadis-hadis Nabi saw., pernyataan-pernyataan sahabat dan
fatwa-fatwa tabiin. Di antara kitab yang memakai metode al-
mushannaf adalah al-Mushannaf Abu Bakar bin Abi Syaibah al-
Kufiy.
Di masa-masa berikutnya, yakni masa penghujung abad
ketiga Hijriah, bersamaan dengan masa pentashihan hadis,
muncul lagi karya-karya tulis yang dapat diklasifikasikan atas tiga
model kitab himpunan hadis, yakni kitab musnad, kitab jami',
kitab mustakhraj, kitab mustadrak, kitab sunan, kitab mu'jam, dan
kitab majma'.
a. Metode Musnad
Metode musnad merupakan metode yang tidak
menggunakan klasifikasi hadis, melainkan berdasarkan urutan
para sahabat Nabi yang meriwayatkan hadis. Jadi, jika seseorang
ingin mencari hadis melalui kitab musnad maka terlebih dahulu
harus mengetahui nama sahabat yang pertama meriwayatkan
hadis itu. Tanpa mengetahui nama sahabat, maka sangat sulit
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untuk menemukan hadis yang dicari. Contoh kitab hadis yang
menggunakan metode ini adalah Musnad Ahmad bin Hanbal.
b. Metode Jami’
Karya tulis yang menghimpun hadis-hadis yang tersusun
berdasarkan metode jâmi’ di dalamnya termaktub hadis-hadis
berdasarkan topik-topik masalah yang dibahas dalam agama.
Mulai dari masalah akidah, ibadah, hukum, adab, tafsir, manaqib
dan lain-lain. Buku al-Jami’ al-Shahih al-Bukhariy, dan al-Jami’ al-
Shahih Muslim adalah contoh dua kitab hadis menggunakan
metode jami’.
c. Metode Mustakhraj
Metode mustakhraj adalah suatu kitab yang menghimpun hadis
yang metode penyusunannya dengan cara penulisannya
mengutip kembali hadis-hadis dari kitab-kitab lain, kemudian
sanadnya dikutip pula secara menyendiri. Yaitu seorang penyusun
Mustakhraj mengkaji salah satu kitab dari sekian banyak kitab-kitab
hadits, lalu ia mentakhrij hadis-hadis tersebut, namun dengan sanadnya
sendiri, bukan dengan sanad penulis kitab asli. Maka sanadnya akan
bertemu dengan sanad penulis asli pada guru mereka atau di atasnya.
Contoh kitab mustakhraj, misalnya: al-Mustakhraj ‘ala al-Bukhari
karya Abu Bakar al-Isma’ili; al-Mustakhraj ‘ala Muslim karya Abu
‘Awanah; al-Mustakhraj ‘ala al-Bukhari wa Muslim karya Abu Nu’aim.
d. Metode Mustadrak
Yang dimaksud dengan metode mustadrak adalah kitab
himpunan hadis yang di dalamnya tercantum kitab hadis lain
dan mengikuti persyaratan-persyaratan hadis yang dipakai oleh
kitab lain. Dengan kata lain Kitab Mustadrak adalah kitab yang
memuat hadis-hadis di mana hadis-hadis tersebut memiliki
syarat yang terpakai dalam kitab Shahih al-Bukhâry atau Shahih
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Muslim. Contoh kitab mustadrak, yaitu Mustadrak al-Hakim al-
Naisaburiy.
e. Metode Sunan
Metode sunan adalah metode penyusunan kitab hadis yang
berdasarkan diklasifikasi hadis-hadis hukum saja. Khususnya
yang ber-kenaan dengan hukum fiqh Islam. Hadis-hadis yang
termaktub di dalamnya sumuanya bersumber dari Nabi (marfu’),
walaupun demikian terkadang ditemukan pula hadis-hadis yang
mawqûf dan maqtû’ tetapi jumlahnya sangat sedikit. Sunan Abu
Dawud, Sunan al-Turmudziy, Sunan al-Nasa’iy, dan Sunan Ibn
Majah, merupakan contoh kitab hadis yang menggunakan
metode ini.
f. Metode Mu’jam
Metode mu’jam yaitu suatu metode penyusunan kitab-kitab
hadis berdasarkan nama-nama para sahabat, guru-guru hadis
atau huruf-huruf hijaiyah, lazimnya huruf –hurufnya disusun
berdasarkan alfabetis.39 Dari batasan ini, maka metode mu’jam
memiliki keidentikan dengan metode musnad. Hanya saja
metode mu’jam ini lebih luas lagi cakupannya karena diurut
nama-nama sahabat serta guru muridnya, sementara dalam
metode musnad hanya nama-nama sahabat saja. Di antara kitab-
kitab himpunan hadis yang menggunakan metode ini yaitu Kitab
Mu’jam al-Kabir, Mu’jam al-Awsat dan semacamnya.
g. Metode Majma’
39Lihat Mahmud Thahhan, Ushul al-Takhrij wa Dirâsah al-Asânid (Beirut: Dâr
al-Qur’an al-Karîm, 1979), h. 117.
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Yang dimaksud metode majma’ adalah suatu metode
pengumpulan hadis-hadis dengan menggabungkan kitab-kitab
hadis yang telah ada. Di dalam kitab majma tersebut terkumpul
hadis-hadis dari berbagai kitab misalnya ada hadis dari kitab
musnad, jami, dan selainnya. Di antara kitab-kitab yang
menggunakan metode ini adalah kitab al-Jami’ baina al-Shahihain
oleh Muhammad bin Abi Nadzr Futuh al-Humaidiy.
Buku-buku hadis hadis dengan berbagai metodenya yang
telah dikemukakan di atas, dimaksudkan untuk menjamin
pemeliharaan keorisinilan hadis-hadis Nabi saw. yang
periwayatannya dan pemahamannya semakin tumbuh dan
berkembang, dari generasi ke generasi.
4. Masa Pentashihan
Masa pentashihan, masa seleksi atau penyaringan hadis,
dimulai pada awal abad keempat Hijriah, yakni pada zaman al-
Muktadir, khalifah Dinasti Bani Abbas. Munculnya periode
seleksi ini karena periode sebelumnya, yakni masa tadwin, para
ulama belum berhasil memisahkan beberapa hadis mawquf, dan
maqtu' dari hadis marfu'. Begitu pula halnya dengan memisahkan
beberapa hadis yang sahih dari yang  daif. Bahkan, masih ada
hadis mawdu' (hadis palsu) yang bercampur dengan hadis sahih.40
Untuk pentashihan hadis, dibutuhkan pengetahuan yang
luas tentang tarikh rijal al-hadis, tanggal lahir dan wafat para
perawi, agar dapat diketahui -apakah ia bertemu dengan orang
yang ia riwayatkan hadisnya, ataukah tidak-. Dari sini kemudian
40Mudasir, op. cit., h. 109.
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mulai disusun kaidah-kaidah ilmu hadis, dan pada gilirannya
melahirkan jenis-jenis metode pentashihan dalam berbagai kitab
hadis, seperti yang terkenal adalah sebagai berikut :
a. Ilmu Rijal al-Hadis (ﺚﯾﺪﺤﻟا لﺎﺟر ﻢﻠﻋ)
Ilmu Rijal hadis adalah :
ﻢﻬﻌﺑﺎﺘﻟا عﺎﺒﺗأو ﲔﻌﺑﺎﺘﻟاو ﺔﺑﺎﺤﺼﻟا ﻦﻣ ﻢﻫﲑﺳو ةاوﺮﻟا لاﻮﺣأ ﻦﻋ ﻪﻴﻓ ﺚﺤﺒﻳ ﻢﻠﻋ41
Artinya :
Ilmu yang  membahas keadaan para perwai, perjalanan hidup mereka, bari dari
golongan sahabat, tabiin, maupun at'ba' atbaihim yang mengikuti mereka.
Ilmu ini, diperkenalkan oleh al-Bukhariy, dan
dikembangkan lebih lanjut pada abad keempat hijriah oleh Ibn
Zabir Muhammad bin Abdullah (w 479), kemudian diikuti oleh
generasi sesudahnya, seperti Izz al-Din Ibn Atsir (w. 630) dan
Ibn Hajar al-Asqlaniy (w. 630 H).42
Ilmu Rijal al-Hadis sangat diperlukan dalam kajian hadis,
bahkan dikatakan bahwa ilmu ini adalah separuh dari ilmu hadis
yang ada dalam menentukan kualitas hadis. Maksudnya adalah
karena kajian hadis tidak terlepas dari dua unsur yaitu sanad dan
matn, maka mempelajari ilmu ini dapat diketahui kualitas hadis
baik dari aspek sanad dan matnnya. Dengan ilmu ini pula,
dijadikan sebagai alat untuk mengetahui hadis-hadis yang diterima
ataupun ditolak dari seorang perawi, dan apakah bersambung
sanadnya atau tidak.
41Shubhi al-Shalih, op. cit., h. 112.
42Abd. Majid Khon, Ulumul Hadits (Cet. I; Jakarta: IAIN Indonesia Social
Equity Project, IISEP, 2005), h. 100.
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b. Ilmu Jarh wa al-Ta'dil (ﻞﯾﺪﻌﺘﻟا و حﺮﺠﻟا ﻢﻠﻋ)
Ilmu Jarh wa al-ta'dil adalah,
 ﻚﻠﺗ ﺐﺗاﺮﻣ ﻦﻋو ﺔﺻﻮﺼﳐ ظﺎﻔﻟ  ﻢﻬﻠﻳﺪﻌﺗو ةاوﺮﻟا حﺮﺟ ﻦﻋ ﻪﻴﻓ ﺚﺤﺒﻳ ﻢﻠﻋ
 ﺔﺻﻮﺼﳐ ظﺎﻔﻟﻷا43
Artinya :
Ilmu yang membahas tentang keburukan dan kebaikan (keter-pujian) perwai
dengan ungkapan tertentu dan menjelaskan kedudukannya dari martabat khusus
ungkapan-ungkapan tersebut.
Di antara kitab yang membahas masalah ilmu Jarah wa al-
Ta'dil adalah Thabaqat ibn Sa'ad al-Basriy, kitab al-jarh wa al-ta'dil
karya Ibn Hatim. Kitab Mizal al-I'tidal karya al-Zahabi, di mana
kitab-kitab ini terkenal sejak abad IV, dan masih ditemukan
sampai sekarang.
c. Ilmu Mukhatalaf al-hadis(ﺚﯾﺪﺤﻟا ﻒﻠﺘﺨُﻣ)
Ilmu mukhtalaf al-hadts, disamakan dengan dengan ilmu
muyskil al-hadis (ﺚﯾﺪﺤﻟا ﻞﻜﺸُﻣ), yakni  :
 ﻖﻓﻮﻳ وا ﺎﻬﺿرﺎﻌﺗ ﻞﻳﺰﻴﻓ ضرﺎﻌﺘﻣ ﺎﻫﺮﻫﺎﻇ ﱴﻟا ﺚﻳاﺪﺣﻷا ﰱ ﺚﺤﺒﻳ يﺬﻟا ﻢﻠﻌﻟا
 ﺎﳍﺎﻜﺷأ ﻊﻓﺪﻴﻓ ﺎﻫرﻮﺼﺗ وأ ﺎﻬﻤﻬﻓ ﻞﻜﺸﻳ ﱴﻟا ﺚﻳدﺎﺣﻷا ﰱ ﺚﺤﺒﻳ ﺎﻤﻛ ﺎﻬﻨﻴﺑ
ﻴﻘﺣ ﺢﺿﻮﻳوﺎﻬﺘﻘ44
Artinya :
Ilmu yang yang membahas hadis-hadis yang tampaknya saling bertentangan, lalu
menghilangkan pertentangan itu atau meng-kompromi kannya, di samping
43Shubhi al-Shalih, op. cit., h. 119.
44Muhammad ‘Ajjāj al-Khāthīb, Ushūl al-Hadīts; ‘Ulūmuhu wa Mushthalahuhu
(Bairūt: Dār al-Fikr, 1989), h.283.
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membahas hadis yang sulit dipahami atau dimengerti, lalu menghilangkan
kesulitan itu dan menjelaskan hakikatnya.
Para ulama sejak abad IV hijriah dan masa-masa
sesudahnya banyak memberikan perhatian serius terhadap hadis-
hadis mukhtalaf al-hadis. Usaha mereka dilanjutkan oleh generasi-
generasi berikutnya, sehingga muncul berbagai karya yang secara
khusus membahas hadis-hadis mukhtalaf, misalnya; kitab Ikhtilāf
al-Hadīts karya Imam Muhammad bin Idrīs al-Syafī‘i. Kitab
Musykil al-Atsar karya Imam al-Faqīh Abū Ja’far Ahmad bin
Muhammad al-Thahawiy. Kitab ini dicetak di India. Kitab
Musykil al-Ahādīts wa Bayānuhu karya Abū Bakar Muhammad bin
al-Hasan bin Faurak al-Anshāry al-Asbahāny (w. 406 H), kitabn
ini juga dicetak di India.45
Yang terpenting dalam memahami hadis-hadis mukhtalaf
atau yang musyikil adalah, pemahaman yang mendalam terhadap
makna kosa kata (mufradāt) hadis, dan menandai kata-kuncinya
dalam upaya mengetahui kandungannya.
5. Masa Pengkajian
Masa pengkajian hadis, adalah masa pengembangan dan
penyempurnaan sistem penyusunan kitab-kitab hadis, di mulai
abad keempat Hijriah, sampai memasuki masa kontemporer.
Setelah munculnya al-Muwaththa', karya Malik, serta al-
Musnad, karya Ahmad bin Hanbal, dan kutub al-sitta, para ulama
45Lihat Syaikh Mannā’ al-Qaththān, MabāhIts fī ‘Ulūm al-Hadīts diterjemahnya
oleh Mifdhol Abdurrahman dengan judul Pengantar Studi Ilmu Hadis (Cet. I; Jakarta:
Pustaka al-Kautsar, 2005), h. 105
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mengkaji karya-karya ini, lalu mereka mengalihkan perhatiannya
pada upaya mensyarah hadis. Mensyarah hadis adalah kegiatan
pengkajian hadis dari segala aspeknya, terutama pada aspek matn
hadis. Hj. Andi Rasdiyanah menyatakan bahwa syarah hadis
adalah upaya untuk menerangkan makna atau kandungan hadis
secara utuh dan menyeluruh. Studi syarah hadis ini, tidak dapat
dipisahkan dengan dalalah (petunjuk) sebuah hadis.46
Menurut Syaikh Khalik al-Mais bahwa, setiap kali muncul
problem dalam memahami nash-nash, maka masalah ini harus
dipecahkan dengan menggunakan metode syarah dengan melihat
susunan redaksi yang tepat dan sesuai dengan corak budaya
modern, agar semuanya dapat dipahami kandungannya.47
Berkaitan dengan kutipan di atas yang menegaskan
pendekatan “corak budaya modern”, maka yang perlu diperjelas
bahwa metodologi pemahaman hadis-hadis harus melalui metode
syarah  dan ini merupakan metode pendekatan mdoern yang
berkembang di masa pengkajian hadis.
Masa perkembangan kegiatan pengkajian hadis,
berlangsung sangat lama, dan telah melewati fase sejarah
perkembangan Islam, yakni fase pertengahan dan fase modern.
Fase yang terakhir ini, suatu masa munculnnya karya hadis
kontemporer terutama setelah memasuki abad keempatbelas
Hijriah, atau abad ke-19 M. Antara lain karya tulis hadis
46Lihat Hj. Andi Rasdiyanah, "Kata Pengantar" dalam Machmud Suyuti,
Syarah Hadis-hadis Kontroversial (Cet. I; Makassar: 2006), h.1.
47Lihat Syaikh Khalik al-Mais “Kata Pengantar” dalam ‘Abdullāh bin ‘Aliy al-
Najdy al-Qushaymiy, Musykilāt al-Ahādīts al-Nabawiyyah, diterjemahkan oleh Kathur
Suhardi dengan judul Memahami Hadits Musykil (Solo: Pustaka Mantiq, 1993), h. 8
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kontemporer di masa ini adalah Studies en Early Hadith karya
Mushthafa Azami yang diterjemahkan oleh Ali Mustafa Yaqub
dengan judul Hadis Nabawi dan Sejarah Kodifikasinya. Karya tulis
hadis ini, muncul karena dilatarbelakangi kritikan orientalis
terhadap hadis, misalnya Ignaz Golziher yang menyatakan bahwa
hadis-hadis tidak dapat dipertanggung jawabkan keorisinilannya.
Karya tulis hadis Mushthafa Azami tersebut menggunakan
metode pendekatan sejarah (historis), yaitu dengan meneliti dari
segi-segi kesejarahan. Mushthafa Azami dalam hal ini, meneliti
manuskrip-manuskrip yang dapat membuktikan bahwa hadis
Nabi saw.  adalah orisinil.48
Tidak ketinggalan pakar hadis kontemporer Indonesia,
semisal M. Syuhudi Ismail, juga telah menulis berbagai karya tulis
hadis. Karya monumentalnya di bidang hadis adalah disertasinya
yang berjudul Kaedah Kesahihan Sanad Hadis; telaah Kritis dengan
pendekatan Ilmu Sejarah. Karya tulis hadis ini pengaruhnya bukan
saja di Indonesia, tapi sampai ke dunia internasional.
Ketika melakukan lawatan ke beberapa perpustakaan
terkenal dunia, menurut Prof Nasaruddin Umar buku Syuhudi
Ismail  tersebut dapat ditemui di hampir seluruh perpustakaan
besar di Kanada, Amerika, Eropa dan Jepang.49 Sesuai dengan
judul bukunya tersebut, secara jelas diketahui bahwa metode
48Lihat M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis (Cet. I; Jakarta: Bulan
Bintang, 1992), h. 5.
49Nasaruddin Umar “Prof. M. Syuhudi Ismail Peneliti Hadis yang Tekun”
dalam Suara Hidayatullah, nomor 09/VII/Januari, 1999, h. 61
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penelitian yang digunakan M. Syuhudi adalah pendekatan sejarah,
yakni menelusuri berbagai kaidah-kaedah kesahihan hadis baik
dari segi sanad dan matnnya menurut analisis historis. Dengan
demikian metode pendekatan M. Syuhudi ini sama halnya dengan
metode pendekatan yang digunakan Mustafa Azami yang
disebutkan sebelumnya. Hanya saja, kedua pakar hadis
kontemporer ber-bada dalam tema dan obyek kajian.
BAB 2




erm takhrīj dalam bahasa Arab adalah takhrīj (ﺞﯾﺮﺨﺗ)
berasal dari akar kata kharraja (جﺮﺧ) yang berarti
mengeluarkan, tampak atau jelas.50 Term takhrīj ini
memiliki sinonim dengan beberapa kata, misalnya, al-
istimbāth (طﺎﺒﻨﺘﺳﻹا)51 yang berarti mengeluarkan, al-tadrīb (ﺐﯾرﺪﺘﻟا)52
yang berarti meneliti dan al-tawjīh (ﮫﯿﺟﻮﺘﻟا)53 yang berarti
menerangkan.
Mahmud Thahhān, memberikan batasan takhrīj dari aspek
etimologi dalam arti 54  عﺎﻤﺘﺟاﺊﻴﺷ ﰲ ﻦﻳدﺎﻀﺘﻣ ﻦﻳﺮﻣاﺪﺣاو (kumpulan dua
perkara yang saling berlawan dalam satu masalah). M. Syuhudi Ismail
dalam mengutip beberapa pendapat ulama ditemukan lima
pengertian takhrīj al-Hadīś yakni :
50Lihat Abū Husain Ahmad ibn Fāris ibn Zakariyah, Maqāyis al-Lugah, jilid II
(t.t.: Dār al-Fikr, 1979), h.175.
51Lihat ibid., h. 17. Dapat pula dilihat dalam Mahmud Yunus, Kamus Arab
Indonesia (Jakarta: Hidakarya Agung 1973), h. 41.
52Lihat al-Fairuz Abadiy, al-Qamūs al-Muhīth, jilid I (Kairo: al-Maimuniyah,
1313 H.), h.192.
53Lihat Abū al-Fadl Jamāl al-Dīn Muhammad ibn Mukram ibn Manzūr, Lisān
al-‘Arab, jilid II (Beirut: Dar al-Sadr, 1968), h.249.
54Mahmūd Thahhān, Usūl al-Takhrīj wa Dirāsat al-Asānīd (Cet.I; Halb:
Mathba’ah al-‘Arabiyah, 1398 H / 1978 M), h. 9.
T
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1. Mengemukakan hadis kepada orang banyak dengan me-
nyebutkan para periwayatnya dalam sanad yang telah me-
nyampaikan hadis itu dengan metode periwayatan yang
mereka tempuh.
2. Ulama hadis mengemukakan berbagai hadis yang telah
dikemukakan oleh guru hadis, atau berbagai kitab, atau
lainnya, yang susunannya dikemukakan berdasarkan riwayat
nya sendiri, atau para gurunya, atau temannya, atau orang lain,
dengan menerangkan siapa periwayatnya dari pada penyusun
kitab atau karya tulis yang dijadikan sumber pengambilan.
3. Menunjukkan asal-usul hadis dan mengemukakan sumber
pengambilannya dari berbagai kitab hadis yang disusun oleh
para mukharrij-nya langsung (yakni para periwayat yang juga
sebagai penghimpunan bagi hadis yang mereka riwayatkan).
4. Mengemukakan hadis berdasarkan sumbernya atau berbagai
sumbernya, yakni kitab-kitab hadis, yang di dalamnya di-
sertakan metode periwayatannya dan sanadnya masing-
masing, serta diterangkan keadaan para periwayatnya dan
kualitas hadisnya.
5. Menunjukkan atau mengemukakan letak asal hadis para
sumbernya yang asli, yakni berbagai kitab, yang di dalamnya
dikemukakan hadis itu secara lengkap dengan sanadnya
masing-masing; kemudian, untuk kepentingan penelitian,
dijelaskan kualitas hadis yang bersangkutan.55
55M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Cet.I; Jakarta: Bulan
Bintang, 1993), h.41-42.
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Bila kelima pengertian al-takhrīj itu diperhatikan, maka
pengertian yang dikemukakan butir pertama merupakan salah
satu kegiatan yang  telah dilakukan oleh para periwayat hadis
yang menghimpun hadis ke dalam  kitab hadis yang mereka
susun masing-masing, misalnya Imam al-Bukhariy dengan kitab
Shahih-nya, Imam Muslim dengan kitab Shahih-nya dan Abu
Dawud dengan kitab Sunan-nya.
Pengertian al-takhrīj yang dikemukakan pada butir kedua
telah dilakukan oleh banyak ulama hadis, misalnya oleh Imām al-
Bayhaqi, yang telah banyak mengambil hadis dari kitab al-sunan
yang disusun oleh Abu al-Hasan Basri al-Saffar, lalu al-Bayhaqi
mengemukakan sanadnya sendiri.
Pengertian al-takhrīj yang dikemukakan pada butir ketiga
banyak dijumpai pada kitab-kitab himpunan hadis, misalnya
Bulugh al-Maram susunan Ibn Hajar al-Asqalaniy. Dalam
melakukan pengutipan hadis pada karya tulis ilmiah, mestinya
diikuti pengertian al-takhrīj pada butir ketiga tersebut, dengan
dilengkapi data kitab yang dijadikan sumber. Dengan demikian,
hadis yang dikutip tidak hanya matnnya saja, tetapi minimal juga
nama mukharrij-nya dan nama periwayat pertama (sahabat Nabi)
yang meriwayatkan hadis yang bersangkutan.
Pengertian al-takhrīj yang dikemukakan pada butir ke-
empat, biasanya digunakan oleh ulama hadis untuk men-jelaskan
berbagai hadis yang termuat di kitab tertentu, misalnya kitab Ihya
‘Ulum al-Din susunan Imam al-Ghazali (w. 505 H/1111 M), yang
dalam penjelasannya itu dikemuka-kan sumber pengambilan tiap-
tiap hadis dan kualitasnya masing-masing …
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Adapun pengertian al-takhrīj yang digunakan untuk
maksud kegiatan penelitian hadis lebih lanjut ialah pengertian
yang dikemukakan pada butir kelima tadi. Dari pengertian
tersebut, maka yang dimaksud dengan takhrīj ul hadis dalam hal
ini ialah “penelusuran atau pencarian hadis pada berbagai kitab
sebagai sumber asli dari hadis yang ber-sangkutan, yang di dalam
sumber itu dikemukakan secara lengkap matn dan sanad hadis
yang bersangkutan.”
B. Latar Belakang Munculnya Takhrīj al-Hadis sebagai
Cabang Ilmu Hadis
Telah paparkan sebelumnya bahwa, hadis yang sampai
kepada kita telah melalui proses sejarah yang sangat panjang.
Dalam proses sejarahnya terjadi berbagai kemungkinan
penyimpangan dan distorsi makna terhadap hadis dan ilmu hadis
itu sendiri. Berangkat dari kenyataan tersebut, maka sebagai upaya
mengembangkan pemikiran tentang hadis ialah dengan
mengadakan penelitian.56
Pada zaman Nabi saw.  penelitian terhadap hadis belum di-
lakukan. Padahal, fakta sejarah membuktikan bahwa penulisan
hadis-hadis sudah terealisasi ketika itu.57 Di antara sahabat yang
56Lihat M.Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis (Cet.I; Jakarta: Bulan
Bintang, 1988), h.75.
57Memang ada riwayat yang diperoleh bahwa Nabi pernah melarang
sahabatnya menulis hadis. Tetapi ditemukan pula riwayat lain bahwa Nabi pernah
memerintah sahabatnya menulis hadis. Kedua riwayat yang tampak bertentangan ini
(kontroversi), setelah dikompromikan, hasilnya adalah; ternyata Nabi telah memberi
restu kepada sahabat tertentu untuk melakukan kegiatan penulisan hadis. Uraian lebih
lanjut lihat M.Syuhudi Ismail, Hadis Nabi Yang Tekstual dan Kontekstual; Telaah Ma’ani
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sudah menulis hadis, misalnya; Abdullah ibn ‘Amr (w.65 H.),
Abdullah ibn Mas‘ūd (w.68 H.), dan lain-lain.58 Belum
diadakannya penelitian hadis pada masa Nabi saw. . dilatar
belakangi adanya jaminan atas keotentikan hadis itu sendiri.
Sejak wafatnya Nabi saw.  (11 H. / 632 M.),  penulisan dan
periwayatan hadis tetap dilanjutkan oleh para sahabat dan
tabi’in.59 Dalam kaitan ini; khusus pada zaman kekhalifahan Abū
Bakar al-Shiddiq (632-634 M.) dan ‘Umar bin al-Khaththab (634-
644 M.) periwayatan hadis dilakukan dengan sangat hati-hati.
Setiap sahabat yang hendak meriwayatkan hadis oleh Abu Bakar
dan ‘Umar meminta untuk menghadirkan saksi atau
mengucapkan sumpah pada masa ke Khalifahan Ali bin Abi
Thalib.60 Itupun periwayatannya sangat dibatasi dan sahabat-
sahabat yang boleh meriwayatkan hadis hanya dari orang-orang
tertentu saja. Demikian dilakukan agar terhindar dari tercampur
aduknya riwayat-riwayat Alquran dengan Hadis. Dari sini dapat
diketahui, bahwa kedua khalifah inilah yang mula-mula
meletakkan undang-undang periwayatan hadis.
Pada masa kekhalifahan Usman bin Affan (644-656 M.) dan
Ali bin Abi Thalib (656-661 M.), periwayatan hadis semakin
dikurangi, karena fokus perhatian utama di masa ini adalah;
al-hadis tentang Ajaran Islam yang Universal, Temporal dan Lokal (Cet.I; Jakarta: Bulan
Bintang, 1994), h.74-75..
58Uraian lebih lanjut, lihat Muhammad Musthafā Azami, Studies in Hadith
Methodology and Literature, diterjemahkan oleh Ali Musthāfa Yaqub, op. cit., h. 123-124.
59Uraian lebih lanjut, lihat Subhih al-Sālih, op. cit., h.344-357.
60Disadur dari Hasbi Ash-Shiddieqy, op. cit., h.31-33.
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penulisan dan pemeliharaan Alquran.61 Tetapi, di akhir
kekhalifahan Ali, tampil sekelompok mayoritas orang-orang
muslim memalsukan hadis.62 Munculnya pemalsuan hadis, dilatar
belakangi terpecahnya umat Islam ke dalam beberapa kelompok.
Mereka meriwayatkan hadis-hadis sesuai ke-pentingan
kelompoknya masing-masing dan yang mula-mula tampil
memalsukan hadis adalah kaum Syi’ah.63 Karena itu, Ali
mengharuskan periwayat melakukan sumpah, karena tidak semua
hadis memiliki saksi (syahid) dari periwayat lain.
Keadaan di atas, mendapat respons dari kalangan ulama-
ulama sesudahnya. Mereka mengklalisifikasi hadis-hadis palsu dan
motif-motif pemalsuannya.64 Usaha ini, dilanjutkan oleh generasi
sesudahnya sampai hadis-hadis itu dihimpun dan dibukukan.
Yakni, awal abad kedua Hijriah.
Memasuki abad III Hijriah, pembukuan hadis dan Ilmu
Hadis sudah dilakukan secara sistematis. Menurut konsensus
ulama, pembukuan hadis secara sistematis, mula-mula dilakukan
61Lihat Muhammad ‘Ajjād al-Khātib, op. cit., h.95.
62Lihat Subhih al-Sālih, op. cit., h. 233.
63Uraian lebih lanjut, lihat Hasbi Ash-Shiddieqy, op. cit., h.58.
64Upaya pengentasan hadis-hadis palsu dilakukan dengan cara yang cukup
unik, yang kesimpulannya sebagai berikut: (a) meneliti karakteristik para rawi dengan
mengamati tingkah laku dan riwayat mereka; (b) memberi peringatan keras kepada
pendusta dan mengungkapkan kejelekan mereka; (c) pencarian sanad hadis sampai
kepada periwayat pertamanya; (d) menguji kebenaran hadis dengan membandingkan
riwayat-riwayat lain melalui jalur yang dianggap sahih; (e) menetapkan pedoman-
pedoman untuk mengungkapkan hadis-hadis palsu; dan (f) menyusun kitab
himpunan hadis-hadis palsu, memberi penerangan kepada masyarakat untuk tidak
mengikuti petunjuk hadis-hadis yang dimaksud. Uraian lebih lanjut, dapat dilihat Nūr
al-Dīn Itr, op. cit., h.77-79.
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oleh Imām Mālik (w. 179 H.) dalam bentuk al-Muwaththa’.65
Dalam kitab ini termaktub hadis-hadis Nabi atau pendapat
sahabat dan tabiin yang diriwayatkan dengan memakai pola
metode periwayatan hadis, yakni secara lengkap sanad dan
matnnya. Sedangkan  pembukuan Ilmu Hadis, mula-mula
dilakukan oleh al- Imām Abū Muhammad al-Ramakhurmuzī (w.
360 H.) dalam bukunya berjudul al-Muhaddits al-Fashil bayna al-
Rawiy wa al-Wa’iy.66 Pada masa berikutnya, tampillah ulama-ulama
lain yang turut meramaikan belantika khazanah pembukuan hadis
dan Ilmu Hadis.
Demikianlah proses pembukuan hadis dan Ilmu Hadis terus
berkembang dan dipelajari banyak orang sampai saat ini.
Meskipun terjadi perubahan-perubahan dalam sistematika dan
metode pe-nulisannya, ia tidak terlepas dari ketentutan-ketentuan
yang telah dirumuskan oleh ulama-ulama yang merintisnya.
65Penamaan kitab al-Muwaththa’ Malik ini ada hubungannya dengan motivasi
yang mendasari penyusunan kitab ini. Penyusunan kitab al-Muwaththa’ dilatar
belakangi oleh adanya intruksi atau permintaan Khalifah Abu Ja’far al-Manshur agar
Imam Malik menghimpun pendapat-pendapatnya dalam satu kitab, sehingga
memudahkan masyarakat untuk menjadikan rujukan dalam menyelesaikan masalah
hukum ketika itu. Penamaan itu juga karena adanya respons dewan fuqaha Madinah
yang mengakui kebenaran kitab ini setelah mereka meneliti dan menelaah hadis-
hadisnya. Lihat Darsul  S. Puyu, Hadis Mursal dalam Muwaththa’ Malik (Studi Keberadaan
dan Kehujjahannya), Tesis, (Ujungpandang : Pascasarjana IAIN Alauddin, 1995), h. 39-
41.
66Lihat Subhih al-Sālih, op. cit., h.92. Lihat juga M. Hasbi Ash-Shiddieqy, op.
cit., h. 71-73.
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Kitab-kitab hadis dan Ilmu Hadis, ada yang beredar luas di
kalangan masyarakat sampai saat ini, ada yang cukup sulit di-
temukan dan ada yang telah hilang.
Kitab-kitab himpunan hadis yang banyak beredar sampai
saat ini tampaknya hanya belasan buah saja. Misalnya ; Kitab
Muwaththa’ Mālik, Sahīh al-Bukhāriy, Sahīh Muslim, Sunan Abū
Dāwud, Sunan al-Turmuziy, Sunan al-Nasā’iy, Sunan Ibn Mājah, Sunan
al-Dārimiy, Sunan al-Bayhāqiy, Musnad Ahmad bin Hanbal, Musnad
Abī ‘Awānah dan lain-lain. Sedangkan kitab-kitab Ilmu Hadis,
yang masyhur diketahui saat ini jumlahnya cukup banyak.67
Misalnya, dalam ‘Ilmu Rijāl al-Hadīts adalah kitab Usud al-Gābah
karya Izz al-Dīn Ibn Atsīr. Ilmu Jarh wa al-Ta’dil adalah Kitāb al-
Thabaqāt karya Muhammad ibn Sa’ad al-Zuhriy al-Basariy. Ilmu
‘Ilal al-Hadīts adalah Ilal al-Hadīts karya Ibn Abi Hātim. Ilmu Garib
al-Hadīts adalah al-Fa’id fi Garib al-Hadīts karya Imām al-
Zamakhsyāriy. Ilmu Asbāb al-Wurūd al-Hadīts adalah al-Bayān wa al-
Ta‘rīf karya Ibn Hamzah al-Husainiy, dan lain-lain.
Para ulama dan peneliti hadis terdahulu, dalam mencari
hadis sampai menemukannya, tidak membutuhkan kaidah-kaidah
dan pokok-pokok takhrīj (usūl al-takhrīj), karena pengetahuan
mereka sangat luas ditambah lagi ingatan mereka sangat kuat
terhadap sumber-sumber hadis. Ketika mereka membutuhkan
67Ilmu Hadis yang substansinya terdiri atas Ilmu Hadis Dirayah dan Riwayah
memiliki cabang-cabang yang menurut sebagian ulama, jumlah kitabnya telah
mencapai 65 jenis. Bahkan berkembang lagi menjadi 93 jenis. Uraian lebih lanjut lihat
Yūsuf Qardāwiy, Kaifa Nata‘allamu bi al-Sunnah diterjemahkan oleh Muhammad al-
Baqir dengan judul Bagaimana Memahami Hadis Nabi saw (Bandung: Karisma, 1993), h.
27.
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hadis sebagai bahan referens, dalam waktu singkat mereka dapat
menemukan tempatnya dalam kitab-kitab hadis berdasarkan
dugaan yang kuat dan tepat dalam penemuannya. Di samping itu,
mereka mengetahui sistematika penyusunan kitab-kitab hadis,
sehingga dengan mudah bagi mereka untuk mempergunakan dan
memeriksa kembali guna mendapatkan suatu hadis dari kitab
sumbernya. Hal seperti itu juga mudah bagi orang yang membaca
hadis pada kitab-kitab selain hadis, karena ia berkemampuan
mengetahui sumbernya dan dapat sampai pada tujuannya dengan
mudah dan tepat.
Keadaan seperti itu berlangsung sampai berabad-abad lama-
nya, sehingga pengetahuan para ulama dari generasi ke generasi
tentang kitab-kitab hadis dan sumber aslinya menjadi sempit,
maka sulitlah bagi mereka untuk mengetahui tempat-tempat hadis
dalam berbagai kitab.
Berangkat dari kenyataan tersebut di atas, ulama merespons
keadaan yang berlarut-larut itu. Mereka bangkit membela hadis
dengan cara mentakhrijnya dari kitab-kitab sumber asli secara
permanen, menyebutkan sanad-sanadnya dan membicarakan
kesahihan dan keda‘īfan hadis sebagian atau seluruhnya.68
Mahmūd Thahhān dalam bukunya, Ushūl al-Takhrīj wa
Dirāsat al-Asānid menyebutkan bahwa; ulama yang mula-mula
melakukan kegiatan takhrīj, dengan mengutip berbagai hadis dari
berbagai sumber adalah Muhammad ibn Mūsa al-Hasyimiy al-
Syafi’ī (w. 584 H.). Hadis-hadis yang dikutipnya termuat dalam
68Lihat Mahmūd Thahhān, op.cit., h.15.
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karyanya, yakni Kitab Takhrīj Ahādis al-Muhazzab. Kegiatan yang
sama telah dilakukan juga oleh sejumlah ulama.69 Dari kegiatan-
kegiatan yang telah dilakukan ini, melahirkan berbagai kitab yang
dapat disebut sebagai kitab Takhrīj.70
Terkait dengan uraian-uraian terdahulu, maka dapat di-
pahami bahwa kegiatan takhrīj hadis dalam arti mencari hadis
sampai menemukannya dari berbagai sumber, telah muncul
bersamaan dengan adanya periwayatan hadis sejak masa Nabi.
Sedangkan kegiatan takhrīj hadis dalam arti mencari hadis sampai
menemukannya dari kitab-kitab hadis standar, baru muncul
setelah dibukukannya hadis itu secara resmi. Yakni, sekitar akhir
abad kedua atau awal abad III Hijriah. Dengan adanya kegiatan
takhrīj hadis ini, melahirkan kitab-kitab Hadis dan Ilmu Hadis
secara terproses.
Dalam kaitan dengan takhrīj hadis dewasa ini, untuk
perealisasiannya cukup mengutip hadis-hadis dari berbagai kitab
himpunan hadis yang dapat dijadikan standar dengan bantuan
kitab-kitab Mu‘jam. Untuk kepentingan penelitian lebih lanjut,
69Lihat ibid. h.16.
70Disebut sebagai kitab takhrij, karena hadis-hadis yang termuat di dalamnya
berasal dari kitab-kitab sumber rujukan, disebutkan secara lengkap sanad dan matn,
serta menyebutkan kualitasnya berdasarkan hasil penelitiannya. Uraian lebih lanjut
lihat Ahmad Muhammad Syākir, Al-Bā‘its al-Hadīts Syarh Ikhtisār ‘Ulūm  al-Hadīts
(Cet.IV; Beirut: Dār al-Kutub al-Ilmiyah, 1994), h.25. Lihat pula Jalāl al-Dīn Abd. al-
Rahmān bin Abū Bakr al-Suyūthiy, Tadrīb al-Rāwi fī  Syarh Taqrīb al-Nawāwiy, ditahqiq
dan diberi anotasi oleh Abd al-Wahhab Abd. al-Lathīf, jilid I (Cet.VIII; Madinah: al-
Maktabat al-Ilmiyah, 1972), h.112.
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upaya yang dilakukan adalah; tetap mengacu pada kaedah-kaedah
Ilmu Hadis itu sendiri.
C. Tujuan dan Manfaat Takhrīj al-Hadis
1. Tujuan Takhrīj al-hadis
Mengetahui takhrīj dan metodenya adalah sesuatu yang
sangat urgen, khususnya bagi seseorang yang bergelut dalam
penelitian hadis. Karena dengan mengetahui takhrīj secara utuh
dan menyeluruh seorang peneliti mampu melacak hadis sampai
kepada sumber aslinya. Untuk itu, tujuan takhrīj dalam kaitannya
dengan penelitian hadis, secara sederhana dapat dirumuskan
sebagai berikut:
a. Suatu hadis akan sangat sulit diteliti status dan kualitasnya bila
terlebih dahulu tidak diketahui sumbernya. Tanpa kegiatan
takhrīj terlebih dahulu, maka sulit mengetahui, sanad dan matn
yang terkandung dalam hadis yang dimaksud. Tetapi, dengan
adanya takhrīj maka susunan sanad dan redaksi matn dapat
diketahui. Khususnya, sumber pengambilannya dan susunan
sanad serta matn hadis yang bersangkutan. Karena itu, tujuan
takhrīj dalam hal ini adalah; untuk (1) mengetahui asal-usul
hadis atau sumber rujukan hadis; (2) mengetahui asal usul
periwayat yang tergabung dalam susunan sanad; dan (3)
mengetahui matn berbagai pernyataan yang terkandung dalam
matn hadis.
b. Perlu diketahui bahwa salah satu rangkaian penelitian hadis
adalah kritik atau penilaian terhadap sanad (naqd al-sanad) dan
matn (naqd al-matn).
Pada aspek sanad, kemungkinan hadis yang diteliti memiliki
lebih dari satu sanad. Mungkin saja, salah satu sanad hadis itu
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berkualitas dha‘īf, sedang yang lainnya berkualitas shahīh. Untuk
dapat menentukan sanad berkualitas dha‘īf dan berkualitas
shahīh, maka terlebih dahulu harus diketahui seluruh riwayat
hadis yang ber-sangkutan. Pada aspek matn; kemungkinan hadis
yang diteliti memiliki redaksi yang berbeda-beda. Mungkin saja,
salah satu redaksi matn itu memiliki illat atau syuzūz, sehingga ia
bermasalah, sedang yang lainnya tidak bermasalah. Untuk dapat
menentukan matn yang bermasalah atau tidak, maka terlebih
dahulu harus di-ketahui seluruh redaksi yang termuat dalam
matn hadis yang bersangkutan.
c. Hadis yang diteliti adalah sanad dan matnnya. Terkadang pada
aspek sanad, ditemukan periwayat lain sebagai syāhid71 dan
mutābi’72 yang mendukung (cooroboration) pada sanad yang sedang
diteliti. Pada aspek matn, terkadang pula ditemukan lafal yang
dianggap samar-samar dan sukar dimengerti maksudnya. Tetapi
pada matn lain, lafal tersebut dijelaskan maknanaya, sehingga
dapat dimengerti maksudnya. Oleh karena itu, takhrīj dapat
memberikan pemahaman (al-syarh) secara utuh dan menyeluruh
mengenai keadaan sanad dan matn hadis.
Dari berbagai uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
tujuan takhrīj adalah  (1) untuk mengetahui asal usul hadis; (2)
untuk membantu penentuan kualitas hadis; (3) untuk mengetahui
pemahaman (al-syarh) hadis yang diteliti.
71Syāhid adalah adanya dukungan (corroboration) sanad lain terhadap hadis yang
diteliti pada tingkat sahabat. Uraian lebih lanjut lihat M.Syuhudi Ismail, Metodologi …
op.cit., h. 45.
72Mutābi’ adalah adanya dukungan (corroboration) atas hadis yang diteliti dari
berbagai jalur non sahabat. Uraian lebih lanjut lihat ibid.
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2. Manfaat Takhrīj al-hadis
Dari tujuan takhrīj sebagaimana yang dikemukakan ter-
dahulu, maka kegiatan takhrīj hadis, tentu memberikan manfaat
yang sangat besar. Di antara manfaat takhrīj hadis yang paling
esensial menurut hemat penulis ada tiga dengan rumusan sbb:
a. Takhrīj memberikan informasi hadis lengkap sanad dan matnnya
dari kitab sumber asli. Dengan demikian takhrīj bermanfaat
untuk menambah perbendaharaan sanad hadis-hadis melalui
kitab-kitab yang ditunjukinya. Semakin banyak kitab sumber
yang memuat suatu hadis, semakin banyak pula
perbendaharaan sanad yang dimiliki seorang pen-takhrīj
b. Takhrīj dapat memperjelas keadaan sanad dan matn hadis.
Dengan membandingkan sanad-sanad dan matn-matn hadis, akan
bermuara pada penentuan akhir kualitas hadis.
c. Takhrīj dapat memperjelas periwayat hadis yang samar
(mubham). Terkadang peneliti menemukan seorang periwayat
yang tidak jelas identitasnya. Memang suatu riwayat sering
ditemukan periwayat tidak disebutkan namanya, melainkan
laqab (gelar) atau kunyah (nama sapaan)nya saja, misalnya; Abīhi
atau ibn Fulan dan lain-lain. Terkait dengan ini, takhrīj
kemungkinan besar memberikan informasi identitas periwayat
tersebut, terutama namanya secara lengkap, kredibilitas atau
integritas kepribadiannya dalam meriwayatkan hadis.
Untuk itu, secara umum manfaat takhrij al-hadis dapat
dikemukakan di antaranya:
a. Memperkenalkan sumber-sumber hadis, kitab-kitab asal dari
suatu hadis beserta ulama’ yang meriwayatkannya. Maksudnya
adalah untuk mengetahui status dan kualitas hadits dalam
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hubungannya dengan kegiatan penelitian, langkah awal yang
harus dilakukan oleh seorang peneliti adalah memastikan
mengetahui asal-usul periwayatan hadits yang akan diteliti,
sebab tanpa mengetahui asal-usulnya sanad dan matan hadits
yang bersangkutan mengalami kesulitan untuk diketahui
matarantai sanadnya sesuai dengan sumber pengambilannya,
sehingga tanpa diketahui secara benar tentang matarantai sanad
dan matan, maka seorang peneliti mengalami kesulitan dalam
melakukan penelitian secara baik dan cermat. Makanya dari
faktor ini, kegiatan penelitian hadits (takhrij) dilakukan.
b. Menambah perbendaharaan sanad hadis melalui kitab-kitab
yang ditunjukinya.
c. Memperjelas keadaan sanad, sehingga dapat diketahui apakah
munqati’ atau lainnya.
d. Memperjelas perawi hadis yang samar karena dengan adanya
takhrij, dapat diketahui nama perawi yang sebenarnya secara
lengkap.
e. Dapat membedakan antara proses periwayatan yang dilakukan
dengan lafazh dan yang dilakukan dengan makna saja.73
Adapun manfaat dari kegiatan takhrij al-hadis secara khusus
dapat dikemukakan diantaranya sebagai berikut: 74
73Lihat Mahmud al-Tahhan, Usul al-Takhrij Wa Dirasat al-Asanid (Beirut:
Dar al-Qur’an al-Kari, 1978), h. 9.
74Lihat Pokja Akademik UIN Sunan Kalijaga, Metodologi Penelitian,
(Yogjakarta: 2006), hlm. 11-14.
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a. Memperkenalkan sumber-sumber hadis, kitab-kitab asal di
mana suatu hadits berada, beserta ulama yang
meriwayatkannya.
b. Dapat menambah perbendaharaan sanad hadits melalui kitab-
kitab yang dirujuknya, semakin banyak kitab asal yang memuat
suatu hadits, semakin banyak pula perbendaharaan sanad yang
kita miliki.
c. Dapat memperjelas keadaan sanad, dengan membandingkan
riwayat hadits yang banyak itu, maka dapat diketahui apakah
riwayat tersebut munqati’, mu’dal dan lain-lain, demikian juga
dapat diketahui, apakah status riwayat tersebut sahih, hasan
atau daif.
d. Dapat memperjelas kualitas suatu hadits dengan banyaknya
riwayat. Suatu hadits dhaif kadang diperoleh melalui satu
riwayat, namun takhrij memungkinkan akan menemukan
riyawat lain yang sahih. Hadis yang sahih itu mengangkat
kualitas hadis yang da’if tersebut ke derajat yang lebih tinggi,
yaitu menjadi hasan li ghairihi.
e. Dapat memperjelas periwayat hadits yang samar, dengan
adanya takhrij kemungkinan dapat diketahui nama periwayat
yang sebenarnya secara lengkap.
f. Dapat memperjelas periwayat hadits yang tidak diketahui
namanya, yaitu melalui perbandingan diantara sanad yang ada.
g. Dapat menafikkan pemakaian lambang periwayatan ‘an dalam
periwayatan hadits oleh seorang mudallis.
h. Dapat menghilangkan kemungkinan terjadinya kekeliruan
riwayat dan memperjelas nama periwayat yang sebenarnya.
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i. Dapat memperkenalkan periwayatan yang tidak terdapat dalam
satu sanad.
j. Dapat menghilangkan unsur syaz dan membedakan hadits yang
mudraj.
k. Dapat menghilangkan keragu-raguan dan kekeliruan yang
dilakukan oleh periwayat.
l. Dapat membedakan antara periwayatan secara lafal dengan
periwayatan secara makna.
m.Dapat menjelaskan waktu dan tempat turunnya hadits dan lain-
lain
Hadis yang terbukti tidak terdapat dalam kitab-kitab
hadis standar patut dicurigai sebagai hadis maudhu’ (palsu). Ini
berarti, hadis maudhu’ itu telah sengaja dibuat oleh seorang
periwayat dengan mengatasnamakan Nabi agar dipercaya bahwa
informasi tersebut berasal dari Nabi, padahal palsu. Hanya hadis
yang setelah ditakhrij terdapat di salah satu atau beberapa kitab
hadis standar yang selanjutnya akan dikritisi sanadnya. Hadis yang
sanadnya lemah (dhaif) dengan sendirinya gugur kehujahannya.
Hadis yang sanadnya terbukti shahih, akan dilanjutkan dengan
mengkritisi matnnya. Karena tidak selalu sanad sebuah hadis
shahih otomatis matnnya shahih. Matn atau materi hadis yang
indah dan bagus isinya belum tentu bersumber dari Nabi.
Selanjutnya hadis yang sanad dan matnnya telah otentik shahih
itulah kemudian dilanjutkan dengan melakukan pemahaman
kandungan hadis (fiqh al-hadis) berupa syarahan atau menarik
istinbat hukum sebagai dasar hujah. Dalam menggali fiqh al-hadis
juga terkadang tidak langsung disepakati ulama dalam menarik
pemahamannya, karena boleh jadi hadis itu cukup dipahami
secara tekstual, dan terkadang harus dielaborasi dengan
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pemahaman secara kontekstual dengan pendekatan
multidisipliner.
Dengan begitu, takhrij al-hadis menjadi kunci dimulainya
proses penelusuran kuantitas dan kualitas hadis. Karena tidak
mungkin melakukan kritik hadis kalau hadisnya sendiri sudah
tidak dijumpai dalam kitab-kitab hadis standar, atau bahkan sudah
terindikasi hadis palsu.




aling tidak ada dua macam metode takhrij al-hadis
yang populer, yaitu :  metode takhrij bi al-lafdziy dan
metode takhrij bi al-mawdhu’iy.75Namun, sebagaimana
diketahui bahwa, selain kedua metode tersebut
terdapat metode takhrij yang lain. Menurut Mahmud
Thahhan,76 ada lima metode takhrij yang sering dipergunakan
ulama dalam melacak sumber otentik hadis Nabi,  yaitu :
1) Melalui identifikasi nama sahabat sebagai periwayat pertama.
(  َﻣ ْﻌ ِﺮ ًﻓ ُﺔ َر ِوا َﳊا ى ِﺪ ْﻳ ِﺚ ِﻣ َﻦ ﱠﺼﻟا َﺤ َﺑﺎ ِﺔ =men-takhrij dengan cara mengetahui
nama sahabat yang menerima hadis itu dari Nabi Saw.).
Penggunaan metode ini menuntut pentakhrij mengetahui
75Berturut-turut lihat  M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi,
(Cet.I Jakarta : Bulan Bintang : 1413H./ 1992), h. 5-6; M. Syuhudi Ismail, Cara
Praktis Mencari Hadis (Jakarta : Bulan Bintang, 1412 H/1991 M), h. 19-70. Arifuddin
Ahmad, Paradigma Baru Memahami Hadis Nabi, (Jakarta : Renaisan, 2005), h. 72.
76Lihat  Mahmud Thahhan, Ushul al-Takhrij  wa Dirasat al-Asanid, (Halb : al-
Maktabah al-‘Arabiyyah, 1398 H./1978 M). h. 39-129
P
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nama sahabat yang meriwayatkan hadis tersebut. cara seperti
ini, misalnya kitab-kitab al-Masanid, seperti kitab Musnad
Ahmad bin Hanbal
2) Melalui lafal awal matn hadis  َﻣ ْﻌ ِﺮ َﻓ َأ ﺔ ﱠو ِلﻟا ﱠﻠ ْﻔ ِﻆ ِﻣ ْﻦ َﻣ ِْﱳ َْﳊا ِﺪ ْﻳ ِﺚ( =
Mentakhrij dengan cara mengetahui lafal awal matn hadis). Cara ini
adalah cara yang relatif lebih mudah bila dibanding dengan
cara-cara mentakhrij lainnya. Hanya saja cara ini menuntut
pen-takhrij mengenali betul lafal pertama dari matn hadis yang
ingin ditakhrij, baik lafal tersebut berbentuk harf (partikel) atau
kata kerja dasar. Kitab-kitab yang dapat digunakan untuk cara
ini antara lain kitab-kitab al-Faharis (indeks). Kitab yang
banyak digunakan untuk cara ini adalah
a) al-Jami’ al-Shaghir min Hadits al-Basyir al-Nazhir susunan Jalal
al-Din al-Suyuthiy kitab ini memuat tidak kurang 28 kitab
sumber.
b) Mausu’ah Athraf al-hadis al-Nabawiy al-Syarif susunan Abu
Hajir Muhammad al-Sa’id bin Basyuniy Zaqlul, kitab ini
memuat 150 kitab sumber.
3) Melalui salah satu kosa kata yang memiliki kata kerja dasar.
 َﻣ ْﻌ ِﺮ َﻓ ُﺔ َﻛ ِﻠ َﻤ ٌﺔ َﻳ ِﻘ ﱡﻞ َد ْو َر ـَﻧا َﻬ َﻋ ﺎ َﻠ َﻻا ﻰ ْﻟ ِﺴ َﻨ ِﺔ ِﻣ ْﻦ َا ٍّي ُﺟ ْﺰ ٍء ِﻣ ْﻦ َﻣ ِْﱳ َْﳊا ِﺪ ْﻳ ِﺚ
(Mentakhrij melalui salah satu kalimat atau kata kerja dari matn
hadis). Cara ini sangat praktis dan mudah, karena tidak
diharuskan mengetahui lafal awal suatu matn hadis. Bisa lafal
awal, tengah atau akhir matn hadis. Begitu pula lafal-lafal yang
itu berupa harf (partikel) atau yang bukan dari kata kerja tidak
bisa digunakan. Metode ini sering disebut ظﺎﻔﻟﻻﺎﺑ ﺞﯾﺮﺨﺗ (takhrij
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bi al-alfadz). Cukup pentakhrij dapat memilih salah satu lafal
matn hadis yang memiliki kosa kata (kata dasar), kemudian
mencarinya dalam al-Mu’jam al-Mufahras li Alfadz al-hadis al-
Nabawiy adikarya Arnold John Wensinck. Hurf (partikel kata)
dan atau nama orang serta nama tempat tidak digunakan
dalam metode ini. Kitab ini terdiri tujuh jilid yang merujuk
pada kutub al-tis’ah kitab-kitab hadis standar.
4) Melalui tema pokok hadis (  َﻣ ْﻌ ِﺮ َﻓ ُﺔ َﻣ ْﻮ ُﺿ ْﻮ ِع ْا َﳊ ِﺪ ْﻳ ِﺚ =Men-takhrij
melalui topic inti hadis). Metode ini disebut dengan ﺞﯾﺮﺨﺗ
ﺿﻮﻤﻟﺎﺑﻮع (Takhrij bi al-Mawdhu’). Pentakhrij yang menggunakan
cara ini dapat memilih tema yang ada dalam hadis tersebut,
sebaiknya tema yang lebih populer, sehingga memudahkan
untuk mencarinya. Hadis yang memiliki tema-tema yang
ganda biasanya disebut berulang kali pada tema yang lain.
Kitab yang sering digunakan untuk cara ini adalah Miftah
Kunuz al-Sunnah, yang juga karya A.J. Wensinck bersama
Muhammad Fu’ad ‘Abd al-Baqiy.
5) Melalui ciri-ciri khusus hadis (  َا ﱠﻨﻟ َﻈ ُﺮ ِْﰲ َﺣ ِلﺎ َْﳊا ِﺪ ْﻳ ِﺚ َﻣ ـْﺘ ًﻨ َو ﺎ َﺳ َﻨ ًﺪا )
Men-takhrij dengan cara meneliti sifat-sifat khusus hadis, baik matn
maupun sanad). Metode ini relatif lebih sulit dari metode
mentakhrij seperti yang disebutkan sebelumnya. Metode ini
menuntut pentakhrij mengetahui secara  pasti sifat-sifat
khusus hadis, baik yang terkait dengan matn ataupun sanad. Ini
berarti, pentakhrij harus paham betul istilah-istilah ilmu hadis
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yang terkait dengan keadaan matn atau sanad hadis yang ingin
di takhirj. 77
Di samping itu, akhir-akhir ini telah dilakukan takhrij hadis
dengan mempergunakan teknologi komputer yang hasilnya lebih
cepat menemukan hadis yang dicari dan lebih mudah melalukan
transfer copian hadisnya. Termasuk kegiatan kritik sanad sudah
lebih singkat dan simpel. Di antara model takhrij hadis melalui
CD Rom adalah Program hadis Mausu’ah al-hadis al-Syarif, atau
Lidwa Pustaka – yang khusus menawarkan takhrij hadis untuk
kutub Tis’ah. Selain itu ada pula program Alfiyah dan Maktabah
Syamilah, terutama berguna bagi hadis-hadis yang sulit dilacak
karena tidak termuat pada kutub tis’ah pada program Mausu’ah.
Teknologi ini sangat membantu karena menawarkan berbagai
menu, baik untuk men-takhrij, maupun mengkritik para periwayat,
ketika memberikan penjelasan (syarah) hadis.
A. Takhrij al-hadis Berdasarkan Kosa Kata
Kitab kamus hadis atau Mu’jam al-Hadīś merupakan
kebutuhan pokok dalam mentakhrij hadis. Kamus-kamus hadis,
telah banyak beredar di kalangan masyarakat dengan berbagai
model penyajiannya. Oleh sebagian masyarakat, tampaknya masih
merasakan sulit dalam mempergunakan kamus-kamus hadis
dalam rangka mentakhrij hadis. Oleh karena itu, untuk mengatasi
kesulitan-kesulitan sebagaimana yang dimaksud, perlu adanya
77Lihat Baso Midong, Kualitas Hadis dalam Kitab Tafsir an-Nur Karya T.M. Hasbi
Ash-Shiddieqy, (Cet. I, Makassar, Yapma, 2007), h. 11-12.
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upaya pengetahuan mengenai metode takhrīj hadis melalui kitab
kamus hadis.
Cara yang sangat populer dalam mentakhrij hadis melalui
lafalnya adalah menggunakan alat bantu berupa Mu’jam (kamus
Hadis) karya A. J. Wensink,78 yang ditranslate dari bahasa Belanda
78Nama lengkapnya, Prof. Dr. Arnold John Wensinck, lahir di Arlandderveen
Nederland tahun 1882, wafat pada tahun 1939 M. A.J. Wensinck memulai karirnya
belajar tentang teologi beberapa tahun belajar di Utrech. Ia mulai mempelajari bahasa
Semit, termasuk bahasa Arab di Universitas Leiden di bawah bimbingan M.J. de
Goeje dan Cristian Snouk Hurgronje. A. J. Wensinck meraih gelar Doktor di
Universitas Leiden pada tahun 1908 dan secara bersamaan, ia juga menjadi dosen luar
biasa mata kuliah bahasa-bahasa Semit di Universitas Utretch. Pada tahun 1912 ia
dikukuhkan sebagai Guru Besar (Professor) dan membina mata kuliah Bahasa Arab
di Universitas Leiden. Bahkan, ia sempat membantu kesuksesan gurunya Snouk
Hurgronje dalam penyusunan penelitian Professor di bidang Arab dan Islam di
Universitas yang sama. Pada sisi lain, Wensinck memiliki pengetahuan yang luas
tentang Islam. ia banyak memahami kehidupan Muhammad, bahkan ia sempat
mempelajari perkembangan aqidah Islam dan latar belakang teologi Islam, ia
memberikan perhatian besar tentang perkembangan ritual keislaman. Wensinck juga
memberi kontribusi yang amat penting bagi pengetahuan teologi mistik Syria. A.J.
Wensinck telah berupaya mengkombinasikan berbagai spesialisasi studi tentang
sejarah keagamaan. Ia mampu membuka panutan dalam agama Smit, panutan umum
untuk kaum Israil, Kristen dan data agama Islam. Ia berperilaku toleransi keagamaan
yang baik, sehingga dengan mudah tokoh-tokoh Islam membantu beliau dalam
mengadakan penelitian keislaman. Buktinya adalah ia dibantu oleh sekelompok tokoh
Islam dalam menyusun kamus hadis. Karena dengan ini pula patut dihargai hasil
karya ia. Lebih lengkap tentang riwayat hidup A.J. Wensinck, lihat Jacques
Waardenburg, “Wensinck. A.J”, dalam Mircea Eliadfe (ed.), The Encylopedia of Religion,
vol. 15 (Cet. I; New York: Mac Millan Publising Compani, t.th.), h.369-371.
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kedalam bahasa Arab dengan judul al-Mu’jam al-Mufahras li Alfāzh
al-Hadīst al-Nabawiy.79
Langkah pertama yang harus dilakukan oleh pencari hadis
dalam mentakhrij hadis melalui kitab Mu’jam ini adalah harus
mengetahui salah satu lafal hadis yang hendak dicari. Karena
penyusunan kosa katanya menurut sistem alfabetis maka setiap
lafal yang diketahui harus dikuasai dahulu kata dasar lafal tersebut
dan derivasinya. Kata dasar ini yang selanjutnya ditelusuri abjad
(hijaiyah) mana kata tersebut berada. Setelah ditemukan kata
dasar yang dicari barulah disesuaikan derivasi lafal yang dipakai
dalam hadis yang sedang dilacak. Misalnya, hadis yang akan dicari
adalah;
 َﻻ ـُﻳ ْﺆ ِﻣ ُﻦ َأ َﺣ ُﺪ ُﻛ ْﻢ َﺣ ﱠﱵ ُِﳛ ﱠﺐ َِﻷ ِﺧ ْﻴ ِﻪ َﻣ ُِﳛ ﺎ ﱠﺐ ِﻟ ـَﻨ ْﻔ ِﺴ ِﻪ
Artinya :
Tidaklah beriman seseorang kecuali dia mencintai orang lain sebagaimana dia
mencintai dirinya sendiri
Hadis tersebut dapat ditelusuri lewat kitab Mu’jam al-
Mufahhras dengan mencari lafal ﻦﻣﺆﯾ dengan mengembalikan
lebih dahulu pada kosa kata dasarnya, yakni ﻦﻣأ . Atau lafal ﺐﺤﯾ
dengan mengembalikan pada kosa kata dasarnya ﺐﺣ . Setelah
menemukan lafal tersebut, kitab Mu’jam memberikan petunjuk
79Judul kitab kamus ini adalah Concordance Et Indices De La Tradition Musulmanne,
terdiri atas tujuh jilid. kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa Arab oleh
Muhammad Fuad Abd al-Bāqiy dengan judul Al-Mu’jam al-Mufahras Li Alfāzh al-
Hadīts al-Nabawiy sebagaimana yang disebutkan.
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tentang dimana letak hadis yang akan ditakhrij pada kitab-kitab
sumber hadis.
Adapun petunjuk data sumber alamat hadis tersebut dalam
kitab-kitab hadis, yaitu: Jika menggunakan lafal ﻦﻣأ terdapat
dalam juz I halaman 105-120. Dalam halaman ini, dicari lafal
 ﻦﻣﺆﯾﻻ… yang terdapat halaman 108 baris kesepuluh dari bawah,
yaitu:
- َﻻ ـُﻳ ْﺆ ِﻣ ُﻦ َأ َﺣ ُﺪ ُﻛ ْﻢ َﺣ ﱠﱵ ُِﳛ ﱠﺐ… نﺎﳝإ م71 ,72 نﺎﳝإ خ ,,7 ﺔﻣﺎﻴﻗ ت ,,59 ,,
 نﺎﳝإ ن19 ,33 ﺔﻣﺪﻘﻣ ﺔﺟ ,,9 قﺎﻗر يد ,,29 ﻢﺣ ,3 ,176 ,177 ,206 ,
207 ,251 ,272 ,275 ,278 ,289 ,4 ,233 ,33680
Atau masuk melalui lafal ﺐﺣ yang masih terdapat pada juz
I halaman 405-409, lalu dicari frase  …ﮫﯿﺧﻷ ﺐﺤﯾ ﻲﺘﺣ tepatnya
terdapat pada halaman 408 baris ketiga dari atas, yaitu :
…- َﺣ ﱠﱵ ُِﳛ ﱠﺐ َِﻷ ِﺧ ْﻴ ِﻪ َأ ْو َﻗ َلﺎ َِﳉ ِرﺎ ِﻩ َﻣ ُِﳛ ﺎ ﱠﺐ ِﻟ ـَﻨ ْﻔ ِﺴﻪ نﺎﳝإ م71 ,72 خ ,,
 نﺎﳝإ7ﻴﻗ ت ,, ﺔﻣﺎ59 نﺎﳝإ ن ,,19 ,33 ﺔﻣﺪﻘﻣ ﺔﺟ ,,9 ﺰﺋﺎﻨﺟ1 يد ,,
 ناﺬﺌﺘﻳإ5 , قﺎﻗر29ﻢﺣ ,1 ,79,3 ,176 ,177 ,206 ,207 ,251 ,272 ,275 ,
278 ,28981
Perlu ditambahkan bahwa, lebih baik bila pencari hadis
menelusuri lafal-lafal yang jarang terpakai, atau menjadi kosa kata
80A.J.Wensinck, Concordance Et Indices De La Tradition Musulmanne,
diterjemahkan oleh Muhammad Fuad Abd. al-Bāqiy dengan judul Al-Mu’jam al-
Mufahras Li Alfāzh al-Hadīts al-Nabawiy, (Leiden: E.J Bril Belanda, 1963), juz I, h. 108
81A. J. Wensinck, op.cit., I, 408.
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khas hadis tersebut, karena semakin khas lafal tersebut akan
semakin mudah percepatan pencarian hadis. Misalnya saja hadis
yang dicari adalah; ﻊﻓر ﺔﺛﻼﺛ ﻦﻋ ﻢﻠﻘﻟا… . penggalan lafal yang dapat
diterlusuri adalah ﺔﺛﻼﺛ ،ﻢﻠﻘﻟا ،ﻊﻓر, tetapi lebih baik jika hanya
ditelusuri lafal  ﻢﻠﻘﻟا. Karena lafal ini menjadi kosa kata kunci
dalam hadis ini yang sedikit penggunaannya dalam hadis. Kosa
kata ﻢﻠﻗ ternyata terdapat pada juz V, halaman 460 bari ke sepuluh
dari atas, yaitu :
خ قﻼط11 دوﺪﺣ ,22 د ,, دوﺪﺣ17 ت ,,وﺪﺣ د1 ن ,, قﻼط21ﺔﺟ ,, قﻼط
15 دوﺪﺣ يد ,,1 ﻢﺣ ,,1 ,116 ,118,140 ,155 ,158 ,6 ,100 ,101 ,14482
Kecuali kalau hadis itu tetap tidak muncul pada kosa kata
tersebut atau karena ada keinginan untuk mengetahui semua
sanad dan matn hadis dalam kitab-kitab hadis, maka mesti
menelusuri ketiga lafal tersebut (ﺔﺛﻼﺛ ,ﻢﻠﻘﻟا ,ﻊﻓر), karena ketiga lafal
ini dapat memberikan data sama atau berbeda dan saling
melengkapi satu dengan lainnya. (Lihat kata ﻊﻓر datanya terdapat
pada juz II, halaman 280 baris ke sembilan atau kata ﺔﺛﻼﺛ terdapat
pada juz I, halaman 298 baris ke16).
Adapun teknis penggunaan kamus ini, telah kemukakan
oleh A.J. Wensinck dalam awal jilid VII sebagai berikut:
ﺔﻳﻮﺒﻨﻟا ﺚﻳﺪﳊا ظﺎﻔﻟﻷ سﺮﻬﻔﳌا ﻢﺠﻌﳌا ﰲ داﻮﳌا ﺐﻴﺗﺮﺗ مﺎﻈﻧ
 أ -لﺎﻌﻓﻷا ,عرﺎﻀﳌا ,ﻲﺿﺎﳌا: ﻢﺳإ ,(ﻞﻋﺎﻔﻟا ﻢﺳإ) ,ﺮﻣﻷا,لﻮﻌﻔﳌا ﺮﻛﺬﺗو
. ﲑﻤﺿ ﻞﻜﻟ ﺔﻴﻟﺎﺘﻟا ﻎﻴﺼﻟا
82 A. J. Wensinck, op.cit. V, h. 460.
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ﺻﻴﻎ اﻷﻓﻌﺎل اﳌﺒﻨﻴﺔ ﻟﻠﻤﻌﻠﻮم  - 2ﺻﻴﻎ اﻷﻓﻌﺎل اﳌﺒﻨﻴﺔ ﻟﻠﻤﻌﻠﻮم دون ﻟﻮاﺣﻖ , - 1
ﺻﻴﻎ اﻷﻓﻌﺎل اﳌﺒﻨﻴﺔ  ﻟﻠﻤﺠﻬﻮل )دون ﻟﻮاﺣﻖ, ﰒ ﻣﻊ -3ﻣﻊ اﻟﻠﻮاﺣﻖ , 
ﱰﺗﻴﺐ اﳌﺘﺪاول ﻋﻨﺪ اﻟﺼﺮﻓﻴﲔ(اﻟﻠﻮاﺣﻖ( )ﻳﺬﻛﺮ ا ﺮد أوﻻ  ﰒ ﺑﻌﺪ ذﻟﻚ اﳌﺰﻳﺪ,  ﻟ
اﻹﺳﻢ اﳌﺮﻓﻮع دون ﺗﻨﻮﻳﻦ )ودون -2اﻹﺳﻢ اﳌﺮﻓﻮع اﳌﻨﻮن, -1أﲰﺎء اﳌﻌﺎﱐ–ب 
- 5اﻹﺳﻢ ا ﺮد  ﻹﺿﺎﻓﺔ, ﻣﻨﻮ , -4اﻹﺳﻢ اﳌﺮﻓﻮع ﻣﻊ ﻻﺣﻘﻪ, -3ﻟﻮاﺣﻖ(, 
اﻹﺳﻢ ا ﺮور  ﻹﺿﺎﻓﺔ -6اﻹﺳﻢ ا ﺮور  ﻹﺿﺎﻓﺔ , دون ﺗﻨﻮﻳﻦ )دون ﻟﻮاﺣﻖ(, 
- 9اﻹﺳﻢ اﳌﻨﺼﻮب اﳌﻨﻮن, -8اﻹﺳﻢ ا ﺮور ﲝﺮف اﳉﺮ, -7ﻘﺔ, ﻣﻊ ﻻﺣ
اﻹﺳﻢ اﳌﻨﺼﻮب ﻣﻊ ﻻﺣﻘﺔ . -01اﻹﺳﻢ اﳌﻨﺼﻮب دون ﺗﻨﻮﻳﻦ )ودون ﻟﻮاﺣﻖ(, 
ﰒ ﻳﺬﻛﺮ اﳌﺜﲏ , ﻛﺬﻟﻚ , ﰒ اﳉﻤﻊ ﻛﺬﻟﻚ(.
)اﳌﺸﺘﻘﺎت( -2)اﳌﺸﺘﻘﺎت( دون اﺿﺎﻓﺔ اﳊﺮوف اﻟﺴﺎﻛﻨﺔ, -1اﳌﺸﺘﻘﺎت-ج
اﳊﺮوف اﻟﺴﺎﻛﻨﺔﺿﺎﻓﺔ
اﻟﺘﻄﺎﺑﻖ اﳊﺮﰲ ﻳﻜﻮن ﺑﲔ اﻟﻨﺺ وﺑﲔ اﳌﺮﺟﻊ اﳌﺸﺎر إﻟﻴﻪ أوﻻ. اﻟﻨﺠﻢ اﳌﺰدود :ﺧﺼﺔﻣﻼ
**38.ﻳﺪل ﺗﻜﺮر اﻟﻠﻔﻆ ﰲ اﳊﺪﻳﺚ اﳌﻨﻘﻮل او ﰲ اﻟﺒﺎب او ﰲ اﻟﺼﻔﺤﺔ 
: aynitrA
-la maj’uM-la malad )atak asok( iretam nanusuynep narutA
yiwabaN-la stīdaH-la hzāflA il sarhafuM
atak ,ulal asam kutnu ajrek ataK .)lā’fa aynkamaj li’if( ajrek ataK .A
gnay tamilak alop ,lū’fam ,li’āf msI .rma liif nad inik asam ajrek
:tubesret rimad pait ignirignem
)ب( ’aab .h ,IIV ,.tic.po ,ecnadrocnoC ,kcnisneW.J.A38
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1. Pola kalimat fi’il mabniy li al-ma’lūm tanpa persamannya,
2. Pola kalimat fi’il mabniy li al-ma’lūm dengan persamannya
3. Pola kalimat fi’il mabniy li al-majhūl dengan dan tanpa
persamannya. Yang pertama disebut fi’il mujarrad berikut fi’il
mazīd dengan urutan yang sering digunakan kalangan ahli saraf.
B. Ism-Ism yang mempunyai Ma’na
1. Ism yang di-rafa’-kan dengan nūn,
2. Ism yang di-rafa’-kan tanpa tanwīn (tanpa persamaan)
3. Ism yang di-rafa’-kan dengan persamaannya
4. Ism yang di-jar-kan dengan idāfah nūn
5. Ism yang di-jar-kan dengan idāfah tanpa tanwīn
6. Ism yang di-jar-kan dengan idāfah dengan persamaannya
7. Ism yang di-jar-kan dengan huruf jar
8. Ism yang di-nasab-kan dengan huruf nūn (tsubūt al-nūn)
9. Ism yang di-nasab-kan tanpa tanwīn (tanpa persamaan)
10. Ism yang di-nasab-kan berikut persamaannya
(mutsanna dan jama’ disebut begitu juga)
C. Al-Musytaqqāt (kata-kata bentukan)
1. Kata-kata bentukan tanpa idāfah huruf mati
2. Kata-kata bentukan dengan idāfah huruf mati
Catatan : Kesamaan huruf (al-tatābuq al-harfiy) terjadi antara teks dengan
rujukan yang ditunjuk pertama kali (sebelumnya).
Tanda ** menunjukkan diulangnya lafal dalam hadis yang
dikutip pada bab atau halamannya.
Keterangan di atas, memberi petunjuk kepada pengguna Mu’jam
agar mereka dapat menggunakan jasa Mu’jam ini secara baik dan benar,
sehingga dalam perealisasiannya sangat praktis.
Buku-buku hadis yang menjadi sumber rujukan Mu’jam ini
berjumlah sembilan  buku hadis (kutb al-tis’ah). Adapun kutb al-tis’ah
yang dimaksud yaitu :
1. Shahih al-Bukhariy
68 Metode Takhrij al-Hadis Darsul S. Puyu
2. Shahih Muslim
3. Jami’ al-Turmuziy
4. Sunan Abu Dawud
5. Sunan al-Nasa’iy




(tergabung dalam akronim BuMus ATur SaJa DarMAMu).
Buku-buku hadis tersebut disimbolkan dalam Mu’jam al-
Mufahras li Alfzadz al-Hadits al-Nabawiy sebagai berikut:
1.  َخ = يرﺎﺨﺒﻟا : untuk Shahīh al-Bukhāriy
2.  َم =  ﻢﻠﺴﻣ : untuk Shahīh Muslim
3.  َت = يﺬﻣﺮﺘﻟا : untuk Jāmi’ al-Turmuzi (Sunan al-Turmuzi)
4.  َد = دواد ﻮﺑأ : untuk Sunan Abū Dāwud
5.  َن = ﻲﺋﺎﺴﻨﻟا : untuk Sunan al-Nasāi
6.  َﺟ َﮫ =  ﺔﺟﺎﻣ ﻦﺑإ : untuk Sunan Ibn Mājah
7.  َيد =  ﻲﻣراﺪﻟا : untuk Musnad al-Dārimiy.
8.  َﻢﺣ/ َﻞﺣ = ﻞﺒﻨﺣ ﻦﺑ ﺪﻤﺣأ ﺪﻨﺴﻣ : untuk Musnad Ahmad bin Hanbal
9.  َط =          ﻚﻟﺎﻣ ﺄطﻮﻤﻟا : untuk Muwatta’ Mālik
Semua simbol-simbol di atas, tertulis pada setiap halaman
Mu’jam bagian bawah, guna memudahkan bagi siapa saja yang
menggunakan Mu’jam ini untuk mengingatnya.
Penulis al-Mu’jam juga, telah memberikan arti (maksud)
yang terkandung dalam setiap rumus tersebut. Bahkan pada awal
juz VII, beliau mengemukakan contoh pemakaian yang masing-
masing diambil dari sembilan kitab. Hal tersebut sebagaimana
dikutip berikut ini :
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51أدب  ت َ =اﻟﺒﺎب اﳋﺎﻣﺲ ﻋﺸﺮ ﻣﻦ ﻛﺘﺎب اﻷدب ﰲ ﺻﺤﻴﺢ اﻟﱰﻣﺬي
= اﻟﺒﺎب اﳊﺎدي واﻟﺜﻼﺛﻮن ﻣﻦ ﻛﺘﺎب اﻟﺘﺠﺎرات ﰲ ﺳﻨﻦ إﺑﻦ 
ﻣﺎﺟﻪ
13ﲡﺎرات ﺔﺟ
571, 4ﺣﻢ َ ﻣﻦ اﳉﺰء اﻟﺮاﺑﻊ ﳌﺴﻨﺪ إﺑﻦ ﺣﻨﺒﻞ571ﺻﻔﺤﺔ =
= اﻟﺒﺎب اﻟﺜﺎﻟﺚ واﻟﺴﺎدس ﻋﺸﺮ ﻣﻦ ﻛﺘﺎب اﻟﺸﺮﻛﺔ ﰲ ﺻﺤﻴﺢ 
اﻟﺒﺨﺎري
61, 3ﺷﺮﻛﺔخ َ
27ﻃﻬﺎرة د َ = اﻟﺒﺎب اﻟﺜﺎﱐ واﻟﺴﺒﻌﻮن ﻣﻦ ﻛﺘﺎب اﻟﻄﻬﺎرة ﰲ ﺳﻨﻦ أﰊ داود
97ﺻﻼة يد َ = اﻟﺒﺎب اﻟﺘﺎﺳﻊ واﻟﺴﺒﻌﻮن ﻣﻦ ﻛﺘﺎب اﻟﺼﻼة ﰲ ﻣﺴﻨﺪ اﻟﺪارﻣﻲ
3ﺻﻔﺔ اﻟﻨﱯ ط َ ﻣﻦ ﺻﻔﺔ اﻟﻨﱯ ﰲ ﻣﺆﻃﺄ ﻣﺎﻟﻚ3= اﳊﺪﻳﺚ رﻗﻢ 








aynnasalejneP maj’uM malad lobmiS
51bab  malad bada-la 58batik irad yīzūmruT-la hīhahS 51أدب ت َ
..dibI48
helo ,)ukub itrareb nakub( naigab itrareb duskamid gnay batik halitsI58
aisenodnI asahabreb gnay nasilut malaD .bawba halitsi iakamem jirrahkum aparebeb
.bab bus itrareb tubesret maj’um malad bab halitsi nakgnades baB iakap id asaib
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 َﺟﺔ تارﺎﺟﺗ31 Sunan Ibn Majah dari kitab al-tiijārat(perdagangan) dalam bab 31
مَﺣ4 ,175 Musnad  Ahmad Ibn Hanbal jilid 4 dalamhalaman 175,
 َخ ﺔﻛرﺷ3 ,16 Shahīh al-Bukhāriy kitab/bab syirkat dalambab 3 dan 16,
 َد ةرﺎﮭط72 Sunan Abū Dāwud, kitab/abwab tahārat(bersuci)  dalam bab 72
 َد ةﻼﺻ ي79 Musnad al-Darīmiy, kitab/bab shalat dalambab 79
 َط ﻲﺑﻧﻟا ﺔﻔﺻ3 Muwaththa’ Mālik kitab sifat Nabi, dalamhadis nomor 3
 َم ﺔﺑﺎﺣﺻﻟا لﺋﺎﺿﻓ
165
Shahīh Muslim kitab  keutamaan sahabat
dalam hadis nomor 165
 َن مﺎﯾﺻ78 Sunan al-Nasāiy tentang kitab shiyam(puasa) dalam bab 78
Dari keterangan di atas, dapat diringkas khusus untuk
kode-kode angka yang dimaksud dalam kitab Mu’jam itu, adalah:
1) Jika dalam Mu’jam tersebut yang ditunjuk adalah al-Bukhariy,
Abu Dawud, al-Turmuziy, al-Nasaiy, Ibn Majah, dan al-
Darimiy, maka angka yang dimaksud adalah nomor bab.
2) Apabila Muslim dan al-Muwaththa’ Malik yang ditunjuk
sesudah pencantuman nama kitab maka kode angka yang
dimaksud adalah nomor hadis pada kitab mana diperoleh.
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3) Jika yang ditunjuk adalah Musnad Ahmad bin Hanbal, maka
angka yang tercetak besar/tebal berarti jilid/juz, sedangkan
angka yang tercetak kecil/tipis berarti halaman. 86
Untuk lebih memudahkan pemahaman terhadap metode
takhrij al-hadis melalui al-Mu’jam ini, dikemukakan contohnya,
yakni takhrij hadis tentang Nikah Mut’ah atau Kawin Kontrak.
 ِﺔَﻌ ْـﺘُﻣ ْﻦَﻋ ﻰَﻬَـﻧ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﱠ ا ﻰﱠﻠَﺻ ِﱠ ا َلﻮُﺳَر ﱠنَأ ٍﺐِﻟَﺎﻃ ِﰊَأ ِﻦْﺑ ِّﻲِﻠَﻋ ْﻦَﻋ
 ِﺮُُﻤْﳊا ِمُﻮُﳊ ِﻞْﻛَأ ْﻦَﻋَو َﺮَـﺒ ْـﻴَﺧ َمْﻮَـﻳ ِءﺎَﺴِّﻨﻟا ِﺔﱠﻴِﺴْﻧ ِْﻹا
Artinya:
(Hadis diriwayatkan) dari ‘Ali bin Abi Thalib , bahwasanya Rasulullah saw.
telah melarang mengawini wanita dengan cara mut’ah (nikah dengan batas
waktu tertentu) pada saat perang Khaibar dan melarang makan daging keledai
jinak (peliharaan).
Setelah di telusuri data takhrij hadis ini melalui al-Mu’jam
al-Mufahras li Alfadz al-Hadis al-Nabawiy diperoleh data mengenai
para mukharrij yang mentakhrijkan hadis ini, pada jilid IV, halaman
167, yaitu sebagai berikut :
 َخ يزﺎﻐﻣ38 ﺢﺋ ذ ,28 حﺎﻜﻧ ,31 ,, َم حﺎﻜﻧ25-30 ﺪﻴﺻ ,23 ,, َت
 حﺎﻜﻧ28 ﺔﻤﻌﻃأ ,6 ,, َن حﺎﻜﻧ71 ﺪﻴﺻ ,31 ,, َﺟ حﺎﻜﻧ  ﺔ44 ,, َد ي
 ﻲﺣﺎﺿأ21 حﺎﻜﻧ  ,16 ,, َطحﺎﻜﻧ41 ,, َﺟ ﻢ1 ,79 ,3 ,404 ,40587
86Lihat Darsul S. Puyu, Mufahras Kutub al-Ahadis, Mishbah al-Shaghir, ‘an Kutub
Sittah wa Muwaththa’ Malik wa Sunan al-Daramiy, Diktat, (Ujungpandang : IAIN
Alauddin, 1988), h.iii.
87 A.J.Wensinck, Concordance, op.cit., VII, h. 167.
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Maksudnya hadis ini dapat dikonfirmasi data lengkap
takhrij al-hadisnya ke kitab-kitab para mukharrij, yakni :
1. Al-Bukhariy, kitab al-maghaziy, bab 38 (ghazwat al-khaibar),
kitab al-dzabaih, bab 28 (luhum al-himar al-insiyah),  kitab al-
nikah, bab 31 (naha al-Rasulullah ‘an nikah al-mut’ah akhar).
2. Muslim, kitab al-nikah, hadis nomor 25-31.
3. Al-Turmudziy, kitab al-nikah, bab 28 (ma ja’a fi tahrim al-
nikah al-mut’ah), kitab al-ath’imah, bab 6 (ma ja’a fi luhum al-
khimar al-ahliyah).
4. Al-Nasaiy, kitab al-nikah, bab 71 (ihlalu al-farj), kitab al-
shaidu, bab 31( tahrim aklu lahma al-khimar al-ahliyah).
5. Ibn Majah, kitab al-nikah, bab 44 (nahy ‘an nikah al-mut’ah).
6. Al-Darimiy, kitab al-adhahiy, bab  21 (fi luhum al-khimar al-
ahliyah).
7. Malik, kitab al-nikah, hadis nomor 41.
8. Ahmad bin Hanbal, Jilid I, halaman 79, III, halaman 404,
405.
Untuk selanjutnya penelusuran takhrij al-hadis melalui lafal
hadis dapat dilatih dengan memilih pada beberapa hadis yang
sudah dikuasai matnnya, atau hadis yang hanya diketahui salah
satu kosa katanya. Kalau hanya diketahui terjemahnya, anda
cukup mencari dalam kamus bahasa Arab arti salah satu kata kerja
atau kata bendanya dalam bahasa Arab.
B. Takhrij al-Hadis Berdasarkan Tema Hadis
Takhrij hadis berdasarkan tema hadis biasa dikenal dengan
metode mawdhui yakni takhrij hadis  berdasar pada pengetahuan
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tema pokok yang dipahami dari suatu hadis. Pencarian hadis
berdasarkan tema atau topik masalah tertentu dapat ditempuh
dengan cara membaca berbagai kitab himpunan kutipan hadis,
namun berbagai kitab itu biasanya tidak menunjukkan teks hadis
menurut para periwayatnya masing-masing. Padahal untuk
memahami topik tertentu tentang petunjuk hadis, diperlukan
pengkajian terhadap teks (kandungan) hadis menurut para pe-
riwayatnya masing-masing.
Kitab mu‘jam hadis yang sangat populer menggunakan
metode bi al-mawdūīy adalah Miftāh Kunūz al-Sunnah,88 karya
Arnold John Wensinck, dan telah ditahqid (diedit) oleh Syekh
Muhammad Fu’ad Abd al-Baqy.
Kitab Miftāh ini, mengemukakan berbagai topik, baik yang
berkenaan dengan masalah-masalah yang berkaitan dengan nama.
Untuk setiap topik biasanya disertai beberapa sub topik dan
untuk setiap sub topik dikemukakan data hadis dan kitab yang
memuat-nya.
Kitab-kitab yang menjadi rujukan kitab Miftāh Kunūz al-
Sunnah ini tidak hanya terbatas pada kitab-kitab hadis saja, tetapi
juga kitab-kitab sejarah (tarīkh) Nabi. Jumlah kitab rujukan yang
dimaksud itu sebanyak 14 kitab sebagai berikut:
88Judul asli kitab Miftah Kunūz al-Sunnah adalah A Hanbook of Early
Muhammadan. Naskah Aslinya diterbitkan untuk pertama kalinya pada tahun 1927 dan
menyusul terjemahannya pada tahun 1934. Uraian lebih lanjut lihat Arnold John
Wensinck, A Hanbook of Early Muhammadan diterjemahkan oleh Muhammad Fū’ad
Abd. al-Bāqy dengan judul Miftah Kunuz al-Sunnah (Lahore: Suhail Akademi, 1391
H./1971 M.), h.2.
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1. Shahīh al-Bukhāriy
2. Shahīh Muslim
3. Sunan Abū Dāwud
4. Sunan al-Turmuziy
5. Sunan al-Nasā’iy
6. Sunan Ibn Mājah
7. Sunan al-Darimiy
8. Muwaththa’ Mālik
9. Musnad Ahmad bin Hanbal
10. Musnad Abī Dāwud al-Thayālisiy
11. Musnad Zaid bin ‘Aly
12. Sīrat Ibn Hisyām
13. Magāziy al-Wāqidī
14. Thabaqāt Ibn Sa’d
Dalam kitab Miftah, nama dan beberapa hal yang
berhubungan dengannya dikemukakan dalam bentuk lambang.
Berikut ini dikemukakan maksud lambang yang dipakai dalam
kitab Miftah :
ﺦﺑ : Shahīh al-Bukhāriy, terbagi beberapa kitab, tiap kitab
terbagi beberapa bab
ﺲﻣ : Shahīh Muslim, terbagi beberapa kitab, tiap kitab terbagi
beberapa bab
ﺪﺑ : Sunan Abū Dāwud, terbagi beberapa kitab, tiap bab ter-
diri beberapa sub
ﺮﺗ : Sunan al-Turmuziy, terbagi beberapa kitab, tiap bab ter-
diri beberapa bab
ﺲﻧ : Sunan al-Nasāiy, terbagi beberapa kitab, tiap bab terdiri
beberapa bab
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ﺞﻣ : Sunan Ibn Mājah, terbagi beberapa kitab, tiap bab terdiri
beberapa bab
ﻲﻣ : Sunan al-Dārimiy, terbagi beberapa kitab, tiap bab terdiri
beberapa bab
ﺎﻣ : Muwatta’ Mālik, terbagi beberapa kitab, tiap bab  terdiri
beberapa hadis
ز : Musnad Zaid bin ‘Aliy, hadis-hadisnya beragam dan
nomor yang menunjuki hadis
ﺪﻋ : Thabaqāt Ibn Sa’d, terbagi beberapa jilid, sebagiannya
mempunyai bagian-bagian dan nomor penunjuk
halaman
ﻢﺣ : Musnad Ahmad bin Hanbal, terbagi beberapa jilid  dan
nomor penunjuk halaman tiap jilid
ط : Musnad al-Thayālisiy, memuat bermacam-macam   hadis
dan nomor penunjuk hadis
ﺶﻋ : Sirat Ibn Hisyam, nomor petunjuk halaman







ﺎﻗ : Bandingkan yang sebelumnya dengan  sesudahnya
م م م : Di atas bilangan dari arah kiri menunjukkan hadis
terulang beberapa kali. Nomor kecil di atas bilangan dari
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arah kiri menunjukkan hadis di ulang seperlunya pada
halaman itu, atau pada bab  itu.89
Contoh penggunaan lambang-lambang tersebut di atas,
berikut ini penulis kemukakan penjelasannya, dengan mengutip
salah satu data dari kitab Miftāh Kunūz al-Sunnah Yakni :
   ﺦﺑ– ك78 ب12 ﺎﻗ13
 ﺲﻣ– ك54ـﺣ16و17 و20-22
   ﺮﺗ– ك25 ب9 و49
  ﻢﺣ– ص ﱐ189 و484 ص ﺚﻟ156 و229و247 و
266 ﺲﻣﺎﺧ27990
Data yang ditampilkan kitab Miftāh ini, memberikan
informasi bahwa; hadis yang ditelusuri terdapat dalam kitab
sumber sebagai berikut:
1) Sahīh al-Bukhāriy, kitab ke 78 bab ke 12 dan bandingkan
dengan bab 13.
2) Sahīh Muslim, kitab ke 45 hadis ke 16, 17 dan 20-22.
3) Sunan al-Turmuziy, kitab ke 25 bab ke 9 dan 49.
89Lihat ibid., h. ب -أ Dapat pula dilihat lambang-lambang tersebut di atas
sesuai dengan urutan abjad/alphabetis dalam M. Syuhudi Ismail, Cara Praktis Mencari
Hadis (Cet. I; Jakarta: Bulan Bintang, 1991) h. 64-65.
90Data ini dapat dilihat Arnold John Wensinck, A Hanbook … op. cit., h. 158.
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4) Musnad Ahmad bin Hanbal, juz ke 2 halaman ke 189 dan 484
dan juz ke 3 halaman 156, 229, 247, 266 serta juz ke 5
halaman 279.
Cara mentakhrij hadis melalui kitab Mitāh adalah sebagai
berikut:
(1)Hadis yang akan ditakhrij, terlebih dahulu ditentukan matn-nya
beserta tema pokoknya. Misalnya, potongan matn hadis ;
ت ﺎﺠﺘﺴﻣ تاﻮﻋد ﺔﺛﻼﺛ…
Tema pokok yang terkandung dalam potongan matn di
atas adalah ; Do‘a-do‘a yang yang dikabūlkan Allah.
(2)Menelusuri kitab Miftāh pada term “ءﺎﻋﺪﻟا”. Dari sini, kitab
Miftāh memberikan data sebagai berikut :
 ت ﺎﺠﺘﺴﻣ تاﻮﻋد ﺔﺛﻼﺛ…
   ﺮﺗ–  ك35 ب7  و50
  ﺞﻣ–  ك34  ب11
   ز–  ح281
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Matn hadis  تﺎﺑﺎﺠﺘﺴﻣ تاﻮﻋد ﺔﺛﻼﺛ… dapat ditemui dalam ; 1)
Sunan al-Turmuzīy pada kitab 35 nomor urut bab 7 dan 50. 2) Sunan
Ibn Mājah pada kitab 34 nomor urut bab 11, 3) Musnad Zaid bin ‘Ali
pada nomor urut hadis 281. 4) Musnad Ahmad bin Hanbal pada juz 2
halaman 258, 434, 445, 448, 517, 523 dan pada juz 4 halaman 154.
Setelah memahami maksud data di atas, maka selanjutnya
adalah ;
(3) Menelusuri hadis-hadis pada kitab-kitab sumber sesuai
dengan petunjuk, kemudian dikemukakan hadis-hadisnya
secara lengkap susunan sanad dan redaksimatn, misalnya:
(a) Sunan al-Turmuziy kitab 35, bab 7
1 ـَﺛ ﱠﺪَﺣ ( ْﻦَﻋ ُفاﱠﻮﱠﺼﻟا ُجﺎﱠﺠَْﳊا ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ٍﻢِﺻﺎَﻋ ُﻮﺑَأ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ٍرﺎﱠﺸَﺑ ُﻦْﺑ ُﺪﱠﻤَُﳏ ﺎَﻨ
 ُلﻮُﺳَر َلَﺎﻗ َلَﺎﻗ ُﻪْﻨَﻋ ُ ﱠ ا َﻲِﺿَر َةَﺮْـﻳَﺮُﻫ ِﰊَأ ْﻦَﻋ ٍﺮَﻔْﻌَﺟ ِﰊَأ ْﻦَﻋ ٍﲑِﺜَﻛ ِﰊَأ ِﻦْﺑ َﲕَْﳛ
 َد ُثَﻼَﺛ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﱠ ا ﻰﱠﻠَﺻ ِﱠ ا ُةَﻮْﻋَدَو ِمﻮُﻠْﻈَﻤْﻟا ُةَﻮْﻋَد ٌت َ ﺎَﺠَﺘْﺴُﻣ ٍتاَﻮَﻋ
 ِﻩِﺪَﻟَو ﻰَﻠَﻋ ِﺪِﻟاَﻮْﻟا ُةَﻮْﻋَدَو ِﺮِﻓﺎَﺴُﻤْﻟا. (يﺬﻣﺮﺘﻟا هاور)92
Artinya :
‘Imām al-Turmuziy berkata; Muhammad bin Basyār mem-beritakan kepada
kami, dari Abū ‘Asim memberitakan dari al-Hajjāj al-sawāf, dari Yahya bin
Abi Katsīr, dari Abi Ja‘far dari Abū Hurayrah berkata; Rasulullah saw.
bersabda; Tiga macam do‘a yang dikAbūlkan oleh Allah, yaitu; do‘anya orang
teraniaya, do‘anya orang musafir, do‘anya orang tua untuk anaknya.(HR. al-
Turmūziy)
(b) Sunan al-Turmuziy kitab 35, bab 50
92Abu Isa Muhammad bin Saurah al-Turmuziy, Sunan al-Turmuzi jilid V (Bairut
: Dar al-Fikr, 2989), h.164.
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2 ِّﻲِﺋاَﻮُـﺘْﺳﱠﺪﻟا ٍمﺎَﺸِﻫ ْﻦَﻋ َﻢﻴِﻫاَﺮْـﺑِإ ُﻦْﺑ ُﻞﻴِﻌَْﲰِإ ََﺮَـﺒْﺧَأ ٍﺮْﺠُﺣ ُﻦْﺑ ﱡﻲِﻠَﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ (
 ِﱠ ا ُلﻮُﺳَر َلَﺎﻗ َلَﺎﻗ َةَﺮْـﻳَﺮُﻫ ِﰊَأ ْﻦَﻋ ٍﺮَﻔْﻌَﺟ ِﰊَأ ْﻦَﻋ ٍﲑِﺜَﻛ ِﰊَأ ِﻦْﺑ َﲕَْﳛ ْﻦَﻋ
 ُﱠ ا ﻰﱠﻠَﺻ ٍتاَﻮَﻋَد ُثَﻼَﺛ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُةَﻮْﻋَد ﱠﻦِﻬﻴِﻓ ﱠﻚَﺷ َﻻ ٌت َ ﺎَﺠَﺘْﺴُﻣ
 ِﻩِﺪَﻟَو ﻰَﻠَﻋ ِﺪِﻟاَﻮْﻟا ُةَﻮْﻋَدَو ِﺮِﻓﺎَﺴُﻤْﻟا ُةَﻮْﻋَدَو ِمﻮُﻠْﻈَﻤْﻟا.(يﺬﻣﺮﺘﻟا هاور)93
Artinya :
‘Imām al-Turmuziy berkata; ‘Ali bin Hajar memberitakan kepada kami, dari
Ismā’il bin Ibrāhim, dari Hisyām al-Dustūwa’aiy, dari Yahya bin Abi Katsīr,
dari Nabi saw. . bersabda; Tiga macam do‘a yang dikAbūlkan oleh Allah,
yaitu; do‘anya orang teraniaya, do‘anya orang musafir, do‘anya orang tua untuk
anaknya. (Doa’ mereka ini dikAbūlkan oleh Allah), tanpa diragukan lagi.
(HR. al-Turmuziy)
(c) Sunan Ibn Mājah, kitab 34, bab 11
 َﲕـَْﳛ ْﻦـَﻋ ِّﻲِﺋاَﻮُـﺘـْﺳﱠﺪﻟا ٍمﺎـَﺸِﻫ ْﻦَﻋ ﱡﻲِﻤْﻬﱠﺴﻟا ٍﺮْﻜَﺑ ُﻦْﺑ ِﱠ ا ُﺪْﺒَﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ٍﺮْﻜَﺑ ُﻮَﺑأ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ
ــَﻔْﻌَﺟ ِﰊَأ ْﻦــ َﻋ ٍﲑــ ِﺜَﻛ ِﰊَأ ِﻦــ ْﺑ ِﻪــْﻴَﻠَﻋ ُﱠ ا ﻰﱠﻠــَﺻ ِﱠ ا ُلﻮــُﺳَر َلﺎـَـﻗ َلﺎــ َﻗ َةَﺮــ ْـﻳَﺮُﻫ ِﰊَأ ْﻦــ َﻋ ٍﺮ
 ِﺮِﻓﺎَﺴُﻤْﻟا ُةَﻮْﻋَدَو ِمﻮُﻠْﻈَﻤْﻟا ُةَﻮْﻋَد ﱠﻦِﻬﻴِﻓ ﱠﻚَﺷ ﻻ ﱠُﻦَﳍ ُبﺎَﺠَﺘْﺴُﻳ ٍتاَﻮَﻋَد ُثﻼَﺛ َﻢﱠﻠَﺳَو
 ِﻩِﺪَﻟَﻮِﻟ ِﺪِﻟاَﻮْﻟا ُةَﻮْﻋَدَو..(ﮫﺟﺎﻣ ﻦﺑإ هاور)94
Artinya :
‘Imām Ibn Majah  berkata; Abū Bakar meceritakan kepada kami, berkata;
Abdullah bin Bakr al-Sahmiy menceritakan kepada kami, berkata, dari
Hisyām al-Dustūwa’aiy, dari Yahya bin Abi Katsīr, dari Abi Ja‘far dari
93Ibid.
94Abu ‘Abd Allah Muhammad bin Yazid Ibn Majah, Sunan Ibn Majah, Jilid
II, Beirut : Dar al-Fikr, [tth.]. 1270.
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Abū Hurayrah berkata; Rasulullah saw.  bersabda; Tiga macam do‘a yang
dikabūlkan oleh Allah, tidak ada keraguan di dalamnya, yaitu; do‘anya orang
teraniaya, do‘anya orang musafir, do‘anya orang tua untuk anaknya. (HR.
Ibn Majah)
Untuk selanjunya dikutip lagi hadis lengkap susunan sanad
dan matnnya dari Musnad Zaid bin ‘Ali, Musnad Ahmad bin Hanbal.
Dengan melakukan prosedur takhrij seperti ini secara baik dan
benar, berarti proses pentakhrijan metode tematik (takhrīj al-hadīts
bi al-mawdū‘i dengan alat bantu kitab Miftāh Kunūz al-Sunnah telah
selesai.
C.Takhrij al-hadis dengan Metode Digital melalui  CD
Room Hadis
Mencari hadis dengan menggunakan perangkat komputer,
disebut pula sebagai kegiatan takhrij hadis. Untuk tujuan itu,
diperlukan alat bantu berupa CD Room Hadis yang telah telah
banyak beredar di kalangan masyarakat tertentu.
Takhrij al-hadis dengan menggunakan CD Hadis tersebut,
dapat dilakukan melalui beberapa cara, dan dengan ketentuan
bahwa terlebih dahulu akan ditawarkan pilihan kitab rujukan
yang dikehendaki. Dalam hal ini CD hadis yang tersedia
membatasi pada sembilan kitab (al-kutub al-tis’ah) sebagaimana
yang menjadi rujukan Mu’jam al-Mufahras karya A. J. Wensinck
yang telah disebutkan. Adapun ketentuan-ketentuan yang harus
ditempuh yaitu dengan memilih salah satu cara sebagai berikut :
1. Penelusuran hadis bermula dari lafal yang dikuasai, contoh
mencari hadis yang di dalamnya terdapat lafal “ لﻮﺳر ﺖﻨﻗو
ﷲ” maka dapat dilakukan dengan dua cara yaitu melalui
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fasilitas pilihan huruf yang telah disediakan CD Hadis, atau
dengan menuliskan sendiri lafal itu pada tempat yang telah
disediakan.
2. Penelusuran hadis Nabi saw., berangkat dari bab yang
umumnya memuat hadis tersebut, misalnya dibuka di bab
qunut itu sendiri, bila tidak dijumpai, maka dapat diakses pada
bab shalat, demikian seterusnya.
3. Penelusuran hadis berangkat dari rawi yang paling atas, dalam
hal ini lebih rumit karena harus mencari lebih dahulu secara
detail periwayat yang dimaksud, misalnya riwayat Ibn ‘Umar,
maka tampilan akan memaparkan seluruh riwayat Ibn ‘Umar
yang tidak hanya berkenaan dengan qunut saja, tetapi
bercampur dengan hadis-hadis dengan tema lainnya.
4. Penelusuran hadis melaui nomor hadis, dan
5. Penelusuran hadis melalui tema-tema yang disediakan CD.
Hadis Nabi saw.  itu sendiri.
Dengan memahami ketentuan di atas, maka mulailah
menjalankan program CD Hadis melalui perangkat komputer
dengan klik “start”, kemudian arahkan mouse ke pilihan “program
hadith” klik pada “ﻒﯾﺮﺸﻟا ﺚﯾﺪﺤﻟا ﺞﻣﺎﻧﺮﺑ”, lalu klik pilihan “ ﺚﯾﺪﺤﻟا
ﻒﯾﺮﺸﻟا”, atau cukup dengan klik (shortcut CD Hadis) bila telah
dibuatkan. Dari sini lalu tampil dalam monitor tampilan awal
program hadis, di mana pada monitor tersebut terdapat miniatur
kitab yang berjumlah 10 dari kanan ke kiri. Sembilan kitab
disebutkan menjadi rujukan Mu’jam al-Mufahras, dan satu lagi,
yakni al-kutub al-tis’ah, yang bila diklik akan ter-buka semua
sembilan kitab hadis yang dimaksud.
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Di samping gambar miniatur yang disebutkan di atas, terlihat









Untuk selanjutnya, maka dipilih (diklik) kanan “ﺚﺤﺑ”,
sehingga tampil beberapa komponen, yang di antaranya adalah
“ﻲﻓﺮﺼﻟا ﺚﺤﺑ ” lalu muncul kotak pilihan, yakni  ﺔﻤﻠﻜﻟا ﺚﺤﺑ dan
ﺤﺑتادﺮﻔﻤﻟا ﺚ yang dapat pilih salah satunya, kemudian di bagian
tengah sesudah kata ﺔﻠﻤﺠﻟا ada kotak kosong untuk ditempati
menulis bagian lafal hadis yang dicari.
Setelah menulis lafal tersebut, misalnya lafal “ﺖﻨﻗ” diklik lagi
tanda pencarian hadis dengan kode “ﺚﺤﺑ” yang terletak diujung
sebelah kanan bawah. Akan, muncul semua hadis yang
menggunakan lafal “ﺖﻨﻗ” yang telah ditulis, dan untuk selanjutnya
disorot ke tombol “ﻊﺿاﻮﻤﻟا ضﺮﻋ” melalui mouse hadis-hadis
tersebut.  Selanjutnya dipilih hadis mana yang mau dicopy atau
diprint. Pilihan copy-an ditempuh dengan menyorot kan mouse ke
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menu “ﺺﻨﻟا ﻞﻘﻧ” untuk kemudian membuka program word dan di
paste. Untuk pilihan print, disorot ke menu “ﺔﻋﺎﺒﻄﻟا”, lalu enter,
maka langsung tercetak hadis tersebut secara lengkap sanad dan
matnnya.
Untuk lebih jelas dan kongkritnya dapat dicontohkan
prosedur penggunaan takhrij al-Hadis melalui CD Hadis Program
al-Mausu’ah sebagai berikut :
1. Setelah diklik kanan menu ﺚﺤﺑ akan tampil beberapa menu
lalu klik kanan menu ﻲﻓﺮﺼﻟا ﺚﺤﺑ kemudian ketik dikotak
kosong setelah kata ﺔﻠﻤﺠﻟا kata ﺖﻨﻗ. Lalu klik kanan lagi menu
ﺚﺤﺑ dengan simbol gambar seperti kaca pembesar, maka akan
muncul روﺬﺠﻟا رﺎﯿﺘﺧإ. Klik gambar simbol kaca pembesar lagi
maka akan tampil semua hadis-hadis yang memuat kata ﺖﻨﻗ
dalam tampilan ﻊﺿاﻮﻤﻟا ﺔﻤﺋﺎﻗ. Sampai disini ditemukan bahwa
jumlah hadis yang memakai kata ﺖﻨﻗ ada 74 tempat.
2. Dari jumlah hadis-hadis yang memuat kata ﺖﻨﻗ tersebut cukup
dipilih hadis yang cocok dengan pembahasan yang diinginkan.
Karena boleh jadi kata tersebut termuat dalam salah satu
nama periwayat, atau menjadi salah satu judul bab yang tidak
memiliki rangkaian hadis. Atau kemungkinan pembicaraan
mengenai qunut itu sendiri banyak jenisnya, apakah perihal
qunut pada shalat subuh, peristiwa qunut Rasulullah selama
sebulan, atau Rasulullah qunut pada shalat witir di bulan
ramadhan.
3. Misalnya, kita mengambil hadis tentang qunutnya pada shalat
subuh maka hadis yang dipilih adalah al-Bukhari hadis nomor
946. Selanjutnya disorot dengan mouse hadis tersebut.
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Kemudian untuk membuka tekstualisasi hadis al-Bukhariy
tersebut maka diklik kanan ﻊﺿاﻮﻤﻟا ضﺮﻋ yang memakai kode
gambar buku yang terbuka, maka akan muncul redaksi hadis
al-Bukhariy dimaksud.
4. Pada bagian ini muncul beberapa menu di sebelah kanan di
antaranya  ,ﺺﻨﻟا ﻞﻘﻧ, حﺮﺷ ,ﻦﺘﻤﻟا ﻊﻣﺎﺟ ,ﺞﯾﺮﺨﺗ ,فاﺮطأ ,ةاوﺮﻟا ,ضﺮﻋ
 ,ﺔﻋﺎﺒط dan lain-lain. Untuk mengetahui rincian kitab, bab, dan
nomor hadis yang terdapat pada sisi bagian bawah maka menu
yang menguraikan itu adalah ضﺮﻋ. Untuk melihat mukharrij
lain yang mentakhrij hadis ini maka diklik menu ﺞﯾﺮﺨﺗ. Untuk
melakukan kritik periwayat maka diklik menu ةاوﺮﻟا. Untuk
mengetahui ulama yang telah melakukan syarah hadis ini maka
diklik menu حﺮﺷ. Untuk memindahkan (mengkopi) hadis
tersebut ke dalam program word, maka diklik ﺺﻨﻟا ﻞﻘﻧ lalu
dilanjutnya dengan klik simbol gambar kamera di bagian
bawah, kemudian di paste pada program word. Begitu
seterusnya seandainya hadis tersebut langsung di print out
maka langsung diklik menu ﺔﻋﺎﺒط dilanjutkan dengan mengklik
simbol gambar print di bagian bawah.
5. Dengan menggunakan menu ﺺﻨﻟا ﻞﻘﻧ maka hadis tentang
qunut tersebut diperoleh data sbb :
 َلَﺎﻗ َﻦِﻳﲑِﺳ ِﻦْﺑ ِﺪﱠﻤَُﳏ ْﻦَﻋ َبﻮﱡﻳَأ ْﻦَﻋ ٍﺪَْﻳز ُﻦْﺑ ُدﺎﱠَﲪ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َلَﺎﻗ ٌد ﱠﺪَﺴُﻣ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ
 ﱠﻨﻟا َﺖَﻨَـﻗَأ ٍﻚِﻟﺎَﻣ ُﻦْﺑ ُﺲَﻧَأ َﻞِﺌُﺳ ْﻢَﻌَـﻧ َلَﺎﻗ ِﺢْﺒﱡﺼﻟا ِﰲ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﱠ ا ﻰﱠﻠَﺻ ﱡِﱯ
ًاﲑِﺴَﻳ ِعﻮُﻛﱡﺮﻟا َﺪْﻌَـﺑ َلَﺎﻗ ِعﻮُﻛﱡﺮﻟا َﻞْﺒَـﻗ َﺖَﻨَـﻗَوَأ ُﻪَﻟ َﻞﻴِﻘَﻓ
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6. Dari menu ضﺮﻋ diperoleh informasi hadis tersebut di
diriwayatkan al-Bukhariy, kitab al-jum’ah, bab qunut qabla al-
ruku’ wa ba’dahu, hadis nomor 946.
7. Melalui menu ﺞﯾﺮﺨﺗ diperoleh data bahwa selain al-Bukhariy,
hadis ini juga ditakhrijkan oleh mukharrij lain, yaitu :
a. Muslim, kitab masajid wa mawadhi’u al-shalah, hadis no.
1086, 1087, 1089, 1090, dan 1091.
b. Al-Nasaiy, kitab tatbiyq, hadis no. 1060, 1061, 1067.
c. Abu Dawud, kitab al-shalah, hadis no. 1232.
d. Ibn Majah, kitab al-shalat wa sunnatu fiyha, hadis no. 1173,
1174.
e. Ahmad bin Hanbal, kitab baqiy musnad al-muktsirin, hadis
no. 11707, 11709, 12194, 12244, 12384, 12440, 12521,
12556, 12646, 12682, 12718, 12778, 12788, 12797, 12803,
12950, 12979, 13111, 13149, 13188, 13227, 13255, 13441,
13493, 13560.
f. Al-Darimiy, kitab al-shalah, hadis no. 1548.
8. Hadis-hadis yang telah diketahui nomor hadisnya dari CD
Hadis ini, dapat dimulai kembali pada awal program dengan
mengklik menu ضﺮﻋ dilanjutkan mengklik  ﺚﯾﺪﺤﻟا ﻢﻗر maka
akan terpampang para mukharrij yang sembilan itu. Klik salah
satu mukharrij yang dimaksud kemudian menulis nomor hadis
yang telah diketahui pada kolom yang kosong, dilanjutkan
dengan mengklik kode gambar buku yang terbuka, maka akan
terbuka teks hadis yang sedang dicari itu. Misalnya, nomor
hadis yang sudah diketahui adalah Muslim, hadis nomor 1086.
Setelah dibuka/diklik menu ضﺮﻋ dan menu ﺚﯾﺪﺤﻟا ﻢﻗر lalu
diklik mukharrij Muslim kemudian diketik nomor hadis 1086
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lalu diklik gambar buku terbuka maka akan muncul bunyi
hadis dimaksud, yaitu :
 ْﻦَﻋ َبﻮﱡﻳَأ ْﻦَﻋ ُﻞﻴِﻌَْﲰِإ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َﻻَﺎﻗ ٍبْﺮَﺣ ُﻦْﺑ ُﺮ ْـﻴَُﻫزَو ُﺪِﻗﺎﱠﻨﻟا وٌﺮْﻤَﻋ ِﲏَﺛ ﱠﺪَﺣ و
 ُﺖْﻠُـﻗ َلَﺎﻗ ٍﺪﱠﻤَُﳏ ِةَﻼَﺻ ِﰲ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﱠ ا ﻰﱠﻠَﺻ ِﱠ ا ُلﻮُﺳَر َﺖَﻨَـﻗ ْﻞَﻫ ٍﺲََﻧِﻷ
ًاﲑِﺴَﻳ ِعﻮُﻛﱡﺮﻟا َﺪْﻌَـﺑ ْﻢَﻌَـﻧ َلَﺎﻗ ِﺢْﺒﱡﺼﻟا
Dengan terhamparnya hadis yang dicari maka akan
diperoleh juga mukharrij yang meriwayatkan, nama kitab, nama
bab, dan nomor hadisnya. 95Proses berikutnya sama dengan
prosedur yang telah diuraikan mulai dari point empat sampai
tujuh di atas, apabila ingin dicari keseluruhan hadis-hadis lain.
D. Melakukan I’tibar Hadis untuk Menentukan Kuantitas
Hadis
Setelah dilakukan kegiatan takhrij dan seluruh sanad hadis
telah  terhimpun maka langkah selanjutnya dilakukan kegiatan
i’tibar (al-i’tibar).96 Kata al-i’tibar ( رﺎَﺒِْﺘـﻋَﻹا ) merupakan mashdar dari
kata إ َﺮََﺒْﺘـﻋ . Menurut bahasa kata ini berakar dari huruf ع , ب dan
ر yang berarti menembus dan melewati sesuatu.97 Mahmud
Tahhan mengemukakan arti al-i’tibar menurut bahasa adalah:
95Misalnya, hadis di atas terdapat dalam Muslim, kitab masajid wa mawadhi’u
al-shalah, bab istihbab al-qunut fiy jami’ al-shalat idz nazalat al-muslimin, hadis no. 1086
96Lihat  M. Syuhudi Ismail, Metodologi,op.cit., h. 51
97Lihat Abi al-Husain Ahmad bin Faris bin Zakariya, Mu’jam Maqayis al-
Lugah, Juz IV, ([Bairut] : Dar al-Fikr, [tth]),  h. 207.
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 َِ  ُفَﺮﻌُﻴﻟ ﺊﻴﺸّﻟا ِﰲ ُﺮًﻈَّﻨﻟاﺎَﻬِﺴْﻨِﺟ ﻦِﻣ َﺮَﺧَا ﺊﻴﺷ ﺎ.98
Artinya:
Peninjauan terhadap berbagai hal dengan maksud untuk dapat diketahui
sesuatunya yang sejenis.
Menurut terminologi ilmu hadis, al-i’tibar berarti
menyertakan sanad-sanad yang lain untuk suatu hadis tertentu,
yang hadis itu pada bagian sanad-nya tampak hanya terdapat
seorang periwayat saja. Dengan menyertakan sanad-sanad yang lain
akan dapat diketahui apakah ada periwayat lain ataukah tidak ada
untuk bagian sanad dari sanad hadis yang dimaksud.99
Dengan dilakukannya al-i’tibar, maka akan terlihat dengan
jelas bundel jalur sanad hadis yang diteliti, demikian juga nama
periwayatnya, dan metode periwayatan yang di gunakan oleh
masing-masing periwayat yang bersangkutan. Jadi, kegunaan al-
i’tibar adalah ilustrasi visual keadaan sanad hadis seluruhnya dilihat
dari ada atau tidak ada periwayat pendukung (corroboration) lain
yang berada pada level syahid atau mutabi’. Pengertian syahid
(jamaknya yaitu syawahid) ialah periwayat pendukung lain yang
berposisi sebagai sahabat Nabi. Sedangkan mutabi’ (biasa juga
disebut tabi’ dengan jamak tawabi’) ialah periwayat pendukung lain
yang bukan sahabat Nabi.100
98Lihat pula Mahmud Thahhan, Taisir  Mushthalah al-Hadit,s (Bairut : Dar al-
Qur’an al-Karim, 1398 H/1979 M), h. 140; Lihat Arifuddin Ahmad, op.cit., h. 73.
99Lihat  M. Syuhudi Ismail, Metodologi, loc.cit.
100Uraian mengenai Syahid dan mutabi’ lebih rinci lihat   Abu ‘Amr Utsman
bin ‘Abd al-Rahman Ibn Shalah, ‘Ulum al-hadis, (Cet. II; Madinah al-Munawwarah :
Mathba’ah  al-‘Ilmiyah, 1972),  h. 74-76; Al-Asqalaniy, Nuzhat al-Nadzr Syarh Nukhbat
al-Fikr, (Semarang : Maktabah al-Munawwar, [t.th]), h. 21-23; Subhi al-Shalih, ‘Ulum
al-hadis wa Musththalahuhu,  (Bairut : Dar al’Ilm li al-Malayin, 1977 M.), h. 241-243;
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Demi memperjelas visualisasi proses periwayatan suatu
hadis, maka kegiatan al-i’tibar, memerlukan kontruksi skema
untuk seluruh sanad hadis yang akan diteliti. Ada tiga hal urgen
yang perlu mendapat perhatian dalam konstruksi skema, yakni (1)
jalur seluruh sanad; (2) nama-nama periwayat untuk seluruh sanad;
dan (3) metode tahammul yang digunakan oleh masing-masing
periwayat.101 Unsur matn harus dicantumkan untuk membedakan
materi hadis apa yang sedang diteliti.
Saat melukiskan jalur-jalur sanad, garisnya harus jelas
sehingga dapat dibedakan antara jalur sanad yang satu dengan
lainnya. Arah jalur sanad mengarah dari bawah ke atas untuk
menggambarkan proses penyandaran riwayat di mulai dari sanad
yang terdekat dengan mukharrij. Untuk efisiensi, penyatuan garis
jalur dilakukan apabila nama periwayat dan shighat tahmmul yang
digunakan tidak berbeda. Pembuatan unsur sanad dan matn
diupayakan saling berbeda propertinya agar muda dibedakan
mana unsur hadis yang berkatagori matn, sanad (periwayat) dan
atau mukharrij. Posisi Nabi Saw. sebagai sumber riwayat selalu
terintegrasi dengan matn, agar dengan mudah dapat diketahui
materi hadis yang sedang diteliti. Matn hadis dan Nabi Saw.
ditempatkan pada posisi puncak skema dalam satu kotak untuk
menunjukkan kedudukan beliau yang terhormat dan jelas matn
hadis apa yang sedang diverifikasi. Penempatan kotak seorang
Muhammad ‘Ajjaj al-Khathib, Ushul al-hadis, op.cit., h. 366-368; M. Syuhudi Ismail,
Kaedah, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis, Telaah  Kritis dan Tinjauan dengan Pendekatan Ilmu
Sejarah,  (Jakarta : Bulan Bintang, 1988). h. 140; Arifuddin Ahmad, op.cit., h. 71.
101 Lihat M. Syuhudi Ismail, Metodologi, op.cit., h. 52.
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periwayat dilakukan secara hati-hati dengan memperhatikan
sinerginya dengan periwayat lain sesuai level thabaqat atau generasi
yang seharusnya di tempati oleh setiap periwayat.
Penilaian kuantitas hadis yaitu dengan melihat dari jumlah
para periwayat yang melakukan transmisi hadis. Dari segi
kuantitasnya hadis dapat klasifikasikan antara hadis mutawatir dan
hadis ahad. Mutawatir menurut bahasa berarti mutatabi’ yakni yang
datang berikut, atau yang beriring-iringan antara satu dengan
lainnya tidak ada jarak.102Sedangkan pengertian hadis mutawatir
menurut istilah antara lain dikemukakan oleh Mahmud Thahhan,
yaitu :
 ِبِﺬَﻜْـﻟا ﻰَﻠَﻋ ْﻢـــُﻫُﺆُﻃاَﻮَـﺗ ُةَدﺎـَﻌﻟا ُﻞْﻴُِﲡ ٍﻊَْﲨ ْﻦَﻋ ٌﻊَْﲨ ُﻩاَوَر ﺎـَﻣ.103
Artinya :
Hadis yang diriwayatkan oleh sejumlah besar periwayat yang menurut tradisi
mustahil mereka sepakat terlebih dahulu untuk berbohong.
Sementara itu Nur al-Din ‘Itr mendefinisikan hadis
mutawatir, yaitu :
 ْﻦِﻜُْﳝ َﻻ ُﺮ ْـﻴَِﺜــﻛ ُﻊَْﲨ ُﻩاَوَر ىِﺬﱠَﻟا ِﺪَﻨﱠﺴﻟا ِءﺎَﻬَـﺘ ْـﻧا َﱃإ ْﻢِﻬِﻠـْـﺜِﻣ ْﻦَﻋ ِبِﺬَﻜْـﻟا ﻰَﻠَﻋ ْﻢـــُﻫُﺆُﻃاَﻮَـﺗ
 ﱡﺲِﳊا ْﻢُﻫَﺪَﻨْﺴُﻣ َنﺎََﻛو104
Artinya :
102Lihat  Ahmad  bin Muhammad al-Fayyumi, Al-Mishbah al-Munir fi Gharib
al-Syarh  al-Kabir li al-Rafi’iy, Jilid II, (Bairut : Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1398 H/1978
M.), h. 321.
103Mahmud Thahhan, op.cit., h. 18;
104Nur al-Din ‘Itr, Manhaj al-Naqd fi ‘Ulum al-, ([ttp.] : Dar al-Fikr,
[tth]).h.70.
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Hadis yang diriwayatkan oleh sejumlah besar periwayat yang tidak mungkin
mereka sepakat untuk berdusta (sejak awal sanad) sampai akhir sanad
berdasarkan pada pancaindera.
Karena kedudukan hadis mutawatir menjadi sangat kuat
maka konsekuensinya, hadis mutawatir tidak lagi melalui proses
penelitian dan kritikan karakter periwayatnya, cukup dipastikan
kemutawatirannya. Jadi, integritas spiritual pribadi (‘adalah) dan
kapasitas intelektual (dhabith) periwayat mutawatir tidak harus
dibuktikan. Kemutawatiran sebuah riwayat sudah cukup menjadi
bukti diterimanya riwayat itu, sedangkan historisitasnya tidak
perlu didiskusikan.105 Termasuk dalam hal ini, jika ada periwayat
non-muslim yang ikut menyaksikan kemutawatiran sebuah riwayat,
asalkan bersama sejumlah periwayat muslim yang ikut
meriwayatkannya. Sebuah hadis yang periwayatnya tunggal pada
level (thabaqah) pertama dan setelah itu menyebar pada periwayat
tingkat berikutnya tidak dianggap mutawatir.106Karena tawaturnya
suatu riwayat harus dimulai dari level sahabat. Hadis mutawatir
dari segi periwayatan tergolong qath’iy al-wurud. Maksudnya,
kebenaran riwayatnya autentik dan menyakinkan.
Hadis yang tidak memenuhi kriteria mutawatir
dikatagorikan hadis ahad. Menurut bahasa al-ahad berarti wahid
atau satu. Khabar wahid artinya suatu berita yang disampaikan oleh
satu orang. Definisi hadis ahad secara singkat adalah “hadis yang
105Lihat Kamaruddin Amin, Menguji Kembali Keakuratan Metode Kritik Hadis,
(Cet.I; Jakarta : Hikmah, 2009), h. 44.
106Lihat ibid., 45.
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tidak memenuhi syarat-syarat hadis mutawatir” 107 Atau definisi
lain hadis ahad adalah “hadis yang sanadnya sah dan bersambung
hingga sampai kepada sumbernya (Nabi) tetapi kandungannya
memberikan pengertian zhanni dan tidak sampai kepada qath’i dan
yakin.”108 Ulama hadis cenderung mendefinisikan hadis ahad
seperti di atas karena ulama hadis hanya membagi dua bagian
hadis ditinjau dari segi kuantitasnya, yaitu:  hadis mutawatir dan
hadis ahad.
Pengertian yang berbeda diberikan oleh ulama ushul atau
ulama fikih yang membedakan hadis menjadi tiga, yaitu hadis
mutawatir, masyhur dan ahad. Hadis ahad menurut ulama ushul,
adalah :
 ِِﺮﺗاَﻮَـُﺘﳌا ْوّأ ِرﻮُﻬَْﺸﳌا ُطْوُﺮُﺷ ِﻪْﻴِﻓ ْﺮَـﻓاَﻮَـﺘَـﺗ َْﱂ ﺎﱠِﻤـﻣ ُﺮَـْﺜـــﻛَﺄَﻓ ِنﺎَﻨْـﺛﻹا ْوّأ ُﺪِﺣاَﻮﻟا ُﻩاَوَر ﺎـَﻣ .
109
Artinya :
Hadis yang diriwayatkan oleh satu, dua orang atau lebih, yang jumlah tidak
mencapai syarat hadis masyhur dan hadis mutawatir.
Hadis ahad terbagi lagi, yaitu : hadis masyhur 110 dan ghair
masyhur. Dan hadis ghair masyhur terdiri dari hadis ‘aziz dan hadis
107Lihat  Mahmud Thahhan, Taisir Mushthalah al-hadis, (Cet. VII;
Iskandariyah : Markaz al-Huda li al-Dirasat, 1415 H), h. 21.
108Lihat Muhammad Sa’id Ramdan al-Bauti, Mabahits al-Kitab wa al-Sunnah
min ‘Ilm al-Ushul, ,  (Damsyiq : [tp.] , [tth], hh. 17
109Lihat ibid.; Juga Muhammad Abu Zahra, Ushul  al-Fikih , (Bairut : Dar al-
Fikr, 1987), h. 108
110Ibid., Lihat pula ‘Abd al-Wahhab Khallaf, Ilmu Ushul al-Fiqh , (Indonesia :
Majlis al-A’la al-Indonesiy al-Da’wah al-Islamiyah, 1392 H/1972 M), h. 41. Definisi
hadis masyhur menurut ulama Ushul, yaitu :
 ِﺔَﺑﺎَﺤَّﺼﻟا َﻦِﻣ ُهاَوَر ﺎـَﻣ ْﻢَُھﺪْﻌــَﺑ ْﻦَﻣَو ِﺔَﺑﺎَﺤ ﱠﺼﻟا َﺪْﻌَﺑ َﺮــُـــﺗاََﻮﺗ ﱠُﻢﺛ ُِﺮﺗاَﻮﱠﺘﻟا ﱠﺪَﺣ ُُﻎﻠْﺒَﯾ َﻻ ٌَدﺪَﻋ.
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gharib.111 Dalam pada itu, ulama ushul cenderung membagi hadis
dari segi kuantitasnya terbagi tiga, yakni : mutawatir, masyhur, dan
ahad. Menurut ulama hadis definisi “hadis masyhur adalah hadis
yang diriwayatkan oleh lebih dari dua orang tetapi belum
mencapai derajat mutawatir.” Hadis ‘aziz adalah hadis yang
periwayatnya tidak kurang dari dua orang dalam semua thabaqat.
Adapun hadis gharib, yaitu hadis yang hanya diriwayatkan oleh
seorang periwayat.112
Misalnya membuat skema untuk hadis tentang qunut, yang
menurut susunan sanad dan redaksi matn diriwayatkan oleh al-
Bukhariy dan Muslim.
1. Al-Bukhariy, kitab al-jum’ah, bab qunut qabla al-ruku’ wa ba’dahu,
hadis nomor 946.
 َلَﺎﻗ َﻦِﻳﲑِﺳ ِﻦْﺑ ِﺪﱠﻤَُﳏ ْﻦَﻋ َبﻮﱡﻳَأ ْﻦَﻋ ٍﺪَْﻳز ُﻦْﺑ ُدﺎﱠَﲪ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َلَﺎﻗ ٌد ﱠﺪَﺴُﻣ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ
 ْﻢَﻌَـﻧ َلَﺎﻗ ِﺢْﺒﱡﺼﻟا ِﰲ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﱠ ا ﻰﱠﻠَﺻ ﱡِﱯﱠﻨﻟا َﺖَﻨَـﻗَأ ٍﻚِﻟﺎَﻣ ُﻦْﺑ ُﺲَﻧَأ َﻞِﺌُﺳ
 ِعﻮُﻛﱡﺮﻟا َﻞْﺒَـﻗ َﺖَﻨَـﻗَوَأ ُﻪَﻟ َﻞﻴِﻘَﻓًاﲑِﺴَﻳ ِعﻮُﻛﱡﺮﻟا َﺪْﻌَـﺑ َلَﺎﻗ
2. Muslim, kitab masajid wa mawadhi’u al-shalah, bab istihbab al-qunut
fiy jami’ al-shalat idz nazalat al-muslimin, hadis no. 1086.
Artinya :
“Hadis yang diriwayatkan dari sahabat, tetapi bilangannya tidak sampai pada ukuran
mutawatir, kemudian baru mutawatir setelah sahabat dan sesudah mereka.”
111Lihat M. Syuhudi Ismail, Pengantar Ilmu Hadis, (Bandung : Angkasa, 1991),
h. 132.
112Lihat Muhammad ‘Ajjaj al-Khathib, Ushul a-Hadits, op.cit., h. 302.
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َأﻳﱡﻮَب َﻋْﻦ زَُﻫﻴـْ ُﺮ ْﺑُﻦ َﺣْﺮٍب ﻗَﺎَﻻ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ِإْﲰَِﻌﻴُﻞ َﻋْﻦ و َﺣﺪﱠ َﺛِﲏ َﻋْﻤٌﺮو اﻟﻨﱠﺎِﻗُﺪ و َ
ُﳏَﻤﱠٍﺪ ﻗَﺎَل ﻗُـْﻠُﺖ ِﻷََﻧٍﺲ َﻫْﻞ ﻗَـَﻨَﺖ َرُﺳﻮُل ا ِﱠ َﺻﻠﱠﻰ ا ﱠُ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ِﰲ َﺻَﻼِة 
اﻟﺼﱡْﺒِﺢ ﻗَﺎَل ﻧَـَﻌْﻢ ﺑَـْﻌَﺪ اﻟﺮﱡُﻛﻮِع َﻳِﺴﲑًا
.on sidah ,ihbuhs-la talahs yif tunuq bab ,qyibtat batik ,yiasaN-lA .3
.1601
ﻗُـﺘَـﻴـْ َﺒُﺔ ﻗَﺎَل َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﲪﱠﺎٌد َﻋْﻦ َأﻳﱡﻮَب َﻋْﻦ اْﺑِﻦ ِﺳﲑِﻳَﻦ َأنﱠ َأَﻧَﺲ ْﺑَﻦ َﻣﺎِﻟٍﻚ َأْﺧﺒَـَﺮ  َ
ُﺳِﺌَﻞ َﻫْﻞ ﻗَـَﻨَﺖ َرُﺳﻮُل ا ِﱠ َﺻﻠﱠﻰ ا ﱠُ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ِﰲ َﺻَﻼِة اﻟﺼﱡْﺒِﺢ ﻗَﺎَل ﻧَـَﻌْﻢ 
َﺪ اﻟﺮﱡُﻛﻮع َِﻓِﻘﻴَﻞ َﻟُﻪ ﻗَـْﺒَﻞ اﻟﺮﱡُﻛﻮِع َأْو ﺑَـْﻌَﺪُﻩ ﻗَﺎَل ﺑَـﻌ ْ
.on sidah ,tawalahs yif tunuq bab ,halahs-la batik ,duwaD ubA .4
.2321
َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﺳَﻠْﻴَﻤﺎُن ْﺑُﻦ َﺣْﺮٍب َوُﻣَﺴﺪﱠ ٌد ﻗَﺎَﻻ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﲪﱠﺎٌد َﻋْﻦ َأﻳﱡﻮَب َﻋْﻦ ُﳏَﻤﱠ ٍﺪ َﻋْﻦ 
ﻠﱠﻰ ا ﱠُ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ِﰲ َﺻَﻼِة َأَﻧِﺲ ْﺑِﻦ َﻣﺎِﻟٍﻚ َأﻧﱠُﻪ ُﺳِﺌَﻞ َﻫْﻞ ﻗَـَﻨَﺖ َرُﺳﻮُل ا ِﱠ ﺻ َ
اﻟﺼﱡْﺒِﺢ ﻓَـَﻘﺎَل ﻧَـَﻌْﻢ َﻓِﻘﻴَﻞ َﻟُﻪ ﻗَـْﺒَﻞ اﻟﺮﱡُﻛﻮِع َأْو ﺑَـْﻌَﺪ اﻟﺮﱡُﻛﻮِع َﻗﺎَل ﺑَـْﻌَﺪ اﻟﺮﱡُﻛﻮِع ﻗَﺎَل 
ُﻣَﺴﺪﱠ ٌد ﺑَِﻴِﺴﲑ ٍ
tunuq yif a’aj am bab ,ahyif utannus aw talahs-la batik ,hajaM nbI .5
.3711 .on sidah uhad’ab aw ’ukur-la albaq
َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﻧْﺼُﺮ ْﺑُﻦ َﻋِﻠﻲٍّ اْﳉَْﻬَﻀِﻤﻲﱡ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﺳْﻬُﻞ ْﺑُﻦ ﻳُﻮُﺳَﻒ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﲪَْﻴٌﺪ َﻋْﻦ 
َأَﻧِﺲ ْﺑِﻦ َﻣﺎِﻟٍﻚ ﻗَﺎَل ُﺳِﺌَﻞ َﻋْﻦ اْﻟُﻘُﻨﻮِت ِﰲ َﺻَﻼِة اﻟﺼﱡْﺒِﺢ ﻓَـَﻘﺎَل ُﻛﻨﱠﺎ ﻧَـْﻘُﻨُﺖ ﻗَـْﺒَﻞ 
اﻟﺮﱡُﻛﻮِع َوﺑَـْﻌَﺪﻩ ُ
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Diusahakan semua sanad dari para mukharrij tercakup atau
terwakili dalam pembuatan skema, kecuali sanad-sanad yang
tanawwu’ tidak boleh disatukan skemanya karena pada dasarnya
berbeda sekalipun tema hadisnya sama.
Berdasarkan susunan sanad yang dipaparkan, tampak
bahwa hadis ini hanya diriwayatkan oleh Anas bin Malik, tidak
ada periwayat lain berstatus sebagai syahid. Sedangkan mutabi’nya
hanya menampilkan pula Muhammad bin Sirrin dan Humaid
sebagai periwayat yang menerima dari Anas bin Malik, hanya saja
riwayat Humaid tidak disandarkan secara fi’liyah hadis ini sam pai
ke Rasul, tetapi dirwayatkan secara mawquf, yakni hanya sampai
kepada Anas. Kemudian pada tabaqat berikutnya baru muncul
Ayyub dan Sahal sebagai disusul oleh beberapa periwayat lainnya.
Dalam kondisi seperti ini maka dari segi kuantitas (jumlah
periwayatnya) hadis ini berkategori ahad.
Kebanyakan lafal tahammul yang dipergunakan adalah
disusul dan al-Nasaiy memakai. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat
gambaran visual skema hadis ini sebagai berikut :
Skema Hadis tentang Qunut pada Shalat Subuh
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19.wأَﻧَﺲُ ﺑْﻦُ ﻣَﺎﻟِﻚٍ 
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BAB  4
APLIKASI TAKHRĪJ AL-HADĪŚ
A. Hadis tentang Islam
ata Islam jika ditinjau dari segi leteral, tersusun dari
huruf-huruf sin-lam-mim (م،ل،س) yang berarti al-
inqiyād113 (sikap tunduk dan patuh), al-istislām114 (sikap
berserah diri) dan al-ikhlās115 (sikap ketulusan hati).
Kemudian kata ﻢﻠﺳ tersebut berubah menjadi fi’il śulāsy mazīd,
yakni aslama, yuslimu, islāman, yang secara leksikal berarti selamat,
damai, tunduk dan sentosa. Jadi, pemaknaan Islam dalam arti
113Abū Husayn Muhammad bin Fāris Zakariyah, Mu’jam Maqāyis al-Lugah,
juz I (Cet. III; Mesir: Mushthafa al-Bāby al-Halaby wa Awlāduh, 1971), h. 90.
114Muhammad Ibn Mukram Ibn Madzūr, Lisān al-Arab, juz XV (Cet. I;
Beirut: Dār al-Fikr, 1990), h. 181.
115Taqy al-Dīn Ibn taymiyah, Iqtidhā al-Sirāth al-Mustaqīm (Bairut: Dār al-Fikr,
t.th.), h. 454.
K
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sempit adalah menyelamatkan, mendamaikan, menundukkan dan
menyentosakan manusia.
Al-Alūsi menyatakan bahwa term Islam terangkai dengan
makna al-istislām, al-taslīm (keselamatn) merupakan keyakinan (al-
yaqīn), keyakinan adalah pembenaran (al-tashdīq), pembenaran
adalah pengakuan (al-iqrār), pengakuan adalah kebiasaan (al-adat),
kebiasaan adalah amal (al-amal).116 Dengan makna-makna
tersebut, mengindikasikan bahwa cakupan Islam sangat universal.
Sedangkan al-Thabariy menyatakan bahwa term Islam bermakna
al-thā’ah (ketaatan) kepada Allah dengan peng-ikraran lidah dan
hati disertai penyembahan. Lebih lanjut al-Thabari menyatakan
bahwa al-tha’ah di sini bermakna kepatuhan terhadap perintah dan
larangan-Nya.117
Penamaan Agama Islam, sering pula disebut dengan istilah
dīnullāh118 yang berarti agama milik Allah, din al-haq119 yang berarti
116Lihat Abū al-Fadl Syihāb al-Dīn al-Sayyid Mahmūd al-Alūsi al-Baghdādi,
Rūh al-Ma’āny fī Tafsīr al-Qur’ān al-Azhīm wa al-Sab’ al-Maśāni, juz III (Bairūt: Dār al-
Fikr, 1993), h. 171-172.
117Abū Ja’far Muhammad bin Jarīr al-Thabari, Jāmi’ al-Bayān ‘an Ta’wīl al-
Qur’ān, juz III (Cet. III; Mesir: Mushthāfa al-Bāby al-Halaby wa Awlāduh, 1967), h.
211-212.
118Lihat Q.S. Ali Imrān (3): 83
 َنﻮُﻌَﺟْﺮُـﻳ ِﻪَْﻴﻟِإَو ًﺎﻫْﺮََﻛو ًﺎﻋْﻮَﻃ ِضْرَﻷاَو ِتاَوﺎَﻤ ﱠﺴﻟا ِﰲ ﻦَﻣ َﻢَﻠْﺳَأ ُﻪَﻟَو َنﻮُﻐ ْـﺒَـﻳ ِّ ا ِﻦﻳِد َﺮ ْـﻴَﻐَـﻓَأ (Maka
apakah mereka mencari agama yang lain dari agama Allah, padahal kepada-Nya-lah berserah
diri segala apa yang di langit dan di bumi, baik dengan suka maupun terpaksa dan hanya kepada
Allahlah mereka dikembalikan).
119Lihat Q.S. al-Shaf (61): 9
يِﺬﱠﻟا َﻮُھ ِّﻠُﻛ ِﻦﯾ ِّﺪﻟا َﻰﻠَﻋ ُهَﺮِﮭُْﻈﯿِﻟ ِّﻖَﺤْﻟا ِﻦﯾِدَو ىَﺪُﮭْﻟِﺎﺑ َُﮫﻟﻮُﺳَر َﻞَﺳَْرأ َنﻮُﻛِﺮْﺸُﻤْﻟا َهِﺮَﻛ َْﻮﻟَو ِﮫ
98 Metode Takhrij al-Hadis Darsul S. Puyu
agama benar adanya dan dîn al-qayyim120 yang berarti agama tepat
dan tegak. Islam juga merupakan fitrah Allah121 atau asal
kejadiannya sesuatu, karena alam semesta dijadikan dan diatur
oleh Allah, maka Allah menyatakan bahwa segala yang ada di
langit dan di bumi semuanya aslama. Keterangan ini menunjukkan
pengertian bahwa Allah menjadikan dan mengatur segala ciptaan-
Nya dengan agama-Nya yaitu Agama Islam.
Menurut Muhammad Abduh, pemaknaan Islam pada
awalnya disifatkan kepada Nabi Ibrahim as, kemudian nabi-nabi
(Dia-lah yang mengutus Rasul-Nya dengan membawa petunjuk dan agama yang benar agar Dia
memenangkannya di atas segala agama-agama meskipun orang-orang musyrik benci. )
120Lihat Q.S. al-Taubah (9): 36.
 ﺎَﻬ ْـﻨِﻣ َضْرَﻷاَو تاَوﺎَﻤ ﱠﺴﻟا َﻖَﻠَﺧ َمْﻮَـﻳ ِّ ا ِبﺎَﺘِﻛ ِﰲ ًاﺮْﻬَﺷ َﺮَﺸَﻋ ﺎَﻨ ْـﺛا ِّ ا َﺪﻨِﻋ ِرﻮُﻬﱡﺸﻟا َة ﱠﺪِﻋ ﱠنِإ ٌﺔَﻌَـﺑْرَأ
 َأ ﱠﻦِﻬﻴِﻓ ْاﻮُﻤِﻠْﻈَﺗ َﻼَﻓ ُﻢِّﻴَﻘْﻟا ُﻦﻳ ِّﺪﻟا َﻚِﻟَذ ٌمُﺮُﺣ ًﺔﱠﻓﺂَﻛ ْﻢُﻜَﻧﻮُِﻠﺗﺎَﻘُـﻳ ﺎَﻤَﻛ ًﺔﱠﻓﺂَﻛ َﲔِِﻛﺮْﺸُﻤْﻟا ْاﻮُِﻠﺗَﺎﻗَو ْﻢُﻜَﺴُﻔﻧ
 َﲔِﻘﱠﺘُﻤْﻟا َﻊَﻣ َ ّ ا ﱠنَأ ْاﻮُﻤَﻠْﻋاَو
(Sesungguhnya bilangan bulan pada sisi Allah ialah dua belas bulan, dalam ketetapan Allah di
waktu Dia menciptakan langit dan bumi, di antaranya empat bulan haram. Itulah (ketetapan)
agama yang lurus, maka janganlah kamu menganiaya diri kamu dalam bulan yang empat itu, dan
perangilah kaum musyrikin itu semuanya sebagaimana merekapun memerangi kamu semuanya;
dan ketahuilah bahwasanya Allah beserta orang-orang yang bertakwa.)
121Lihat Q.S. al-Rūm (30): 39.
 ُﺪِﻳُﺮﺗ ٍةﺎََﻛز ﻦِّﻣ ﻢُﺘ ْـﻴَـﺗآ ﺎَﻣَو ِﱠ ا َﺪﻨِﻋ ﻮُﺑْﺮَـﻳ َﻼَﻓ ِسﺎﱠﻨﻟا ِلاَﻮْﻣَأ ِﰲ َﻮُـﺑْﺮَـِّﻴﻟ ً ِّر ﻦِّﻣ ﻢُﺘ ْـﻴَـﺗآ ﺎَﻣَو ِﱠ ا َﻪْﺟَو َنو
﴿ َنﻮُﻔِﻌْﻀُﻤْﻟا ُﻢُﻫ َﻚِﺌَﻟْوَُﺄﻓ٣٩﴾
(Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar dia bertambah pada harta manusia,
maka riba itu tidak menambah pada sisi Allah. Dan apa yang kamu berikan berupa zakat yang
kamu maksudkan untuk mencapai keridhaan Allah, maka (yang berbuat demikian) itulah
orang-orang yang melipat gandakan (pahalanya).
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sesudahnya, sehingga pengertian Islam itu mencakup semua
agama yang dibawa oleh nabi-nabi dan rasul-rasul utusan Allah,
sebab membawa satu semangat yang sama yaitu semangat
monoteisme.122
Pada perkembangan selanjutnya, ternyata Islam yang
dibawa oleh nabi-nabi dan rasul-rasul tersebut diselewengkan
oleh pengikutnya, sehingga datanglah nabi dan rasul yang terakhir
(khātam al-anbiyā’ wa al-mursalīn), yakni Muhammad saw. . Jadi,
Islam yang dimaksud di sini adalah agama tauhid yang
didakwahkan oleh Nabi Muhammad saw. .
1. Klasifikasi dan Takhrij Hadits tentang Islam
Melalui alat bantu berupa Mu’jam al-Mufahras li Alfāzh al-
Hadīś al-Nabawiyah ditemukan bahwa hadis-hadis yang di
dalamnya termuat kata “Islam” berjumlah (kurang lebih) 780
buah.123
Berdasarkan data Mu’jam di atas, menunjukkan bahwa
hadis-hadis tentang “Islam” sangat banyak jumlahnya dan bila
judul kajian ini dikaitkan dengan rumusan masalah yang telah
dipaparkan, maka tidak semua hadis-hadis yang menggunakan
term Islam tersebut akan menjadi obyek pembahasan. Tetapi,
yang menjadi obyek pembahasannya adalah dibatasi pada hadis-
hadis tentang pilar-pilar Islam dan bentuk-bentuk amalan dalam
122Lihat Muhammad Rasyid Ridhā, Tafsīr al-Manār, juz II (Cet.II; t.d.), h. 257.
123Arnold John Wensinck, et al, Concordance et Indices De Ela Tradition
Musulmanne, diterjemahkan ke dalam bahasa Arab oleh Muhammad Fu’ad ‘Abd. al-
Bāqy dengan judul al-Mu’jam al-Mufahras Li Alfaz al-Hadīś al-Nabawy, jilid II (Leiden:
E.J.Brill, 1936), h. 513-522
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Islam. Untuk keperluan inilah, maka langkah selanjutnya adalah
melakukan takhrīj hadis melalui alat bantu berupa Muftāh Kunūz al-
Sunnah dimana di dalamya ditemukan informasi secara jelas
mengenai hadis-hadis yang bertemakan tentang pilar-pilar Islam
dan amalan-amalan dalam Islam itu sendiri :
ﺦﺑ ك =2 ب1 و65 ب2
 ك =ﺲﻣ1 ح20 -22
 ك = ﺮﺗ38 ب1
 = ﺲﻧ35 ب12
 ص ﱏ  = ﻢﺣ26 ،92 ﻊﺑار ،214124
مﻼﺳﻻا سﺎﺳا
124Arnold John Wensinck, A Handbook of Earli Muhammadan, diterjemahkan
ke dalam bahasa Arab oleh Muhammad Fū’ad ‘Abd. al-Bāqy dengan judul Miftāh
Kunūz al-Sunnah (Bairūt: Dār Ihyā al-Turāś al-‘Arabiy , 1422 H), h. 15
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72،1ب 2ﺑﺦ= ك 
65ح 1ﻣﺲ= ك 
4ب 22ﻧﺲ = ك 
21ب 04ﺑﺪ= ك 
1ب 92ﻣﺞ= ك 
521261،111، 67ﻟﺚ ،961ﺣﻢ=  ﱐ ص 
اﻻﺳﻼم ﺧﲑ
9اﺳﺘﺄذان 02، 6، 5= اﳝﺎن ح َ
،56، 26= اﳝﺎن م َ
121= ادب د َ
= اﳝﺎن ن َ
1= اﻃﻌﻤﺔ َﺟﺔ
4= رﻗﺎق يد َ
62132، 2= ﻢﺣ َ
اﻹﺳﻼم اﻓﺿل
.dibI521
915.h ,.tic .po ,ecnadrocnoC ,la te ,kcnisneW nhoJ dlonrA621
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 َخ نﺎﳝا =22 ﲑﺴﻟاو دﺎﻬﺟ ،1 بدا ،2
 َم نﺎﳝا =12
 َت ةﻼﺻ =1
 َﺟم =3 ،121،161127
ﷲ ﻰﻟا بﺣا لﻣﻌﻟا
Berdasarkan petunjuk Mu’jam di atas maka berikut dikutip
hadis-hadis-nya secara lengkap sanad dan matn berdasarkan
klasifikasi yang telah ditetapkan, yakni klasifikasi hadis mengenai
pilar-pilar Islam dan klasifikasi hadis mengenai amalan-amalan
dalam Islam.
2. Susunan Sanad dan Redaksi Matn  Hadis tentang Pilar-
pilar Islam
a. Riwayat al-Bukhāriy, kitab 2 bab 1
 ِﻦْﺑ َﺔَِﻣﺮْﻜِﻋ ْﻦَﻋ َنﺎَﻴْﻔُﺳ ِﰊَأ ُﻦْﺑ ُﺔَﻠَﻈْﻨَﺣ ََﺮَـﺒْﺧَأ َلَﺎﻗ ﻰَﺳﻮُﻣ ُﻦْﺑ ِﱠ اُﺪْﻴَـﺒُﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ
 ِﻪْﻴَﻠَﻋ ﻢﻬﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﱠ ا ُلﻮُﺳَر َلَﺎﻗ َلَﺎﻗ ﺎَﻤﻤﻬْﻨَﻋ ﻢﻬﱠﻠﻟا ﻲِﺿَر َﺮَﻤُﻋ ِﻦْﺑا ِﻦَﻋ ٍﺪِﻟﺎَﺧ
 ﱠﻠَﺳَو ٍﺲَْﲬ ﻰَﻠَﻋ ُمَﻼْﺳ ِْﻹا َِﲏُﺑ َﻢ ِﱠ ا ُلﻮُﺳَر اًﺪﱠﻤَُﳏ ﱠنَأَو ُﱠ ا ﱠﻻِإ َﻪَﻟِإ َﻻ ْنَأ ِةَدﺎَﻬَﺷ
 َنﺎَﻀَﻣَر ِمْﻮَﺻَو ِّﺞَْﳊاَو ِةﺎَﻛﱠﺰﻟا ِءﺎَﺘﻳِإَو ِةَﻼﱠﺼﻟا ِمَﺎﻗِإَو128
b. Riwayat al-Bukhāriy, kitab 65 bab 2
127Ibid., juz I, h. 442
128Abū ‘Abd. Allāh Muhammad ibn Ismā’īl ibn Ibrāhim ibn al-Mugīrah ibn
al-Bardizbāt al-Bukhāri, Sahīh al-Bukhāriy, jilid I (Mesir: Dār al-‘Ilm, t.th.), h. 9
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ﺸﱠﺎٍر َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﻋْﺒُﺪاْﻟَﻮﻫﱠﺎِب َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﻋﺒَـْﻴُﺪا ِﱠ َﻋْﻦ  َ ِﻓٍﻊ َﻋِﻦ اْﺑِﻦ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﳏَﻤﱠُﺪ ْﺑُﻦ ﺑ َ
ُﻋَﻤَﺮ َرِﺿﻲ اﻟﻠﱠﻬﻢ َﻋْﻨﻬﻤَﻤﺎ َأ َ ُﻩ َرُﺟَﻼِن ِﰲ ِﻓﺘـْ َﻨِﺔ اْﺑِﻦ اﻟﺰﱡﺑَـْﲑِ ﻓَـَﻘﺎَﻻ ِإنﱠ اﻟﻨﱠﺎَس 
ﻢ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ َﻓَﻤﺎ َﳝْﻨَـُﻌَﻚ َأْن َﺻﻨَـُﻌﻮا َوَأْﻧَﺖ اْﺑُﻦ ُﻋَﻤَﺮ َوَﺻﺎِﺣُﺐ اﻟﻨﱠِﱯِّ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠﻬ
َﲣُْﺮَج ﻓَـَﻘﺎَل َﳝْﻨَـُﻌِﲏ َأنﱠ ا ﱠَ َﺣﺮﱠَم َدَم َأِﺧﻲ ﻓَـَﻘﺎَﻻ َأَﱂ ْﻳَـُﻘِﻞ ا ﱠُ ) َوﻗَﺎﺗُِﻠﻮُﻫْﻢ َﺣﱴﱠ َﻻ 
َأﻧْـ ُﺘْﻢ ﺗُﺮِﻳُﺪوَن َأْن َﺗُﻜﻮَن ِﻓﺘـْ َﻨٌﺔ ( ﻓَـَﻘﺎَل ﻗَﺎﺗَـْﻠَﻨﺎ َﺣﱴﱠ ﱂَْ َﺗُﻜْﻦ ِﻓﺘـْ َﻨٌﺔ وََﻛﺎَن اﻟﺪِّ ﻳُﻦ ِِﱠ و َ
ﺗُـَﻘﺎﺗُِﻠﻮا َﺣﱴﱠ َﺗُﻜﻮَن ِﻓﺘـْ َﻨٌﺔ َوَﻳُﻜﻮَن اﻟﺪِّ ﻳُﻦ ِﻟَﻐْﲑِ ا ِﱠ َوزَاَد ُﻋْﺜَﻤﺎُن ْﺑُﻦ َﺻﺎِﻟٍﺢ َﻋِﻦ اْﺑِﻦ 
َوْﻫٍﺐ ﻗَﺎَل َأْﺧﺒَـَﺮِﱐ ُﻓَﻼٌن َوَﺣﻴـْ َﻮُة ْﺑُﻦ ُﺷَﺮْﻳٍﺢ َﻋْﻦ َﺑْﻜِﺮ ْﺑِﻦ َﻋْﻤٍﺮو اْﻟَﻤَﻌﺎِﻓِﺮيِّ َأنﱠ 
َﻦ َﻋْﺒِﺪا ِﱠ َﺣﺪﱠ ﺛَُﻪ َﻋْﻦ  َ ِﻓٍﻊ َأنﱠ َرُﺟًﻼ َأَﺗﻰ اْﺑَﻦ ُﻋَﻤَﺮ ﻓَـَﻘﺎَل  َ َأ َ ﺑَُﻜﻴـْ َﺮ ﺑ ْ
َﻋْﺒِﺪاﻟﺮﱠْﲪَِﻦ َﻣﺎ َﲪََﻠَﻚ َﻋَﻠﻰ َأْن َﲢُﺞﱠ َﻋﺎًﻣﺎ َوﺗَـْﻌَﺘِﻤَﺮ َﻋﺎًﻣﺎ َوﺗَـﺘـْ ُﺮَك اﳉَِْﻬﺎَد ِﰲ َﺳِﺒﻴِﻞ 
ِﻓﻴِﻪ ﻗَﺎَل  َ اْﺑَﻦ َأِﺧﻲ ُﺑِﲏَ اْﻹِ ْﺳَﻼُم َﻋَﻠﻰ َوَﻗْﺪ َﻋِﻠْﻤَﺖ َﻣﺎ َرﻏﱠَﺐ ا ﱠ ُا ِﱠ َﻋﺰﱠ َوَﺟﻞﱠ 
َﲬٍْﺲ ِإﳝَﺎٍن  ِ ِﱠ َوَرُﺳﻮِﻟِﻪ َواﻟﺼﱠَﻼِة اْﳋَْﻤِﺲ َوِﺻَﻴﺎِم َرَﻣَﻀﺎَن َوَأَداِء اﻟﺰﱠَﻛﺎِة َوَﺣﺞِّ 
ِﻪ ) َوِإْن ﻃَﺎﺋَِﻔَﺘﺎِن اْﻟﺒَـْﻴِﺖ ﻗَﺎَل  َ َأ َ َﻋْﺒِﺪاﻟﺮﱠْﲪَِﻦ َأَﻻ َﺗْﺴَﻤُﻊ َﻣﺎ ذََﻛَﺮ ا ﱠُ ِﰲ ِﻛَﺘﺎﺑ ِ
ِﻣَﻦ اْﻟُﻤْﺆِﻣِﻨَﲔ اﻗْـﺘَـﺘَـُﻠﻮا ﻓََﺄْﺻِﻠُﺤﻮا ﺑَـﻴـْ ﻨَـُﻬَﻤﺎ ﻓَِﺈْن ﺑَـَﻐْﺖ ِإْﺣَﺪاُﳘَﺎ َﻋَﻠﻰ اْﻷُْﺧَﺮى 
ﻓَـَﻘﺎﺗُِﻠﻮا اﻟﱠِﱵ ﺗَـْﺒِﻐﻲ َﺣﱴﱠ َﺗِﻔﻲَء ِإَﱃ َأْﻣِﺮ ا ِﱠ ( ) ﻗَﺎﺗُِﻠﻮُﻫْﻢ َﺣﱴﱠ َﻻ َﺗُﻜﻮَن ِﻓﺘـْ َﻨٌﺔ ( 
َﻠﻰ َﻋْﻬِﺪ َرُﺳﻮِل ا ِﱠ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠﻬﻢ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ وََﻛﺎَن اْﻹِ ْﺳَﻼُم َﻗِﻠﻴًﻼ ﻗَﺎَل ﻓَـَﻌْﻠَﻨﺎ ﻋ َ
َﻓَﻜﺎَن اﻟﺮﱠُﺟُﻞ ﻳُـْﻔَﱳُ ِﰲ ِدﻳِﻨِﻪ ِإﻣﱠﺎ ﻗَـﺘَـُﻠﻮُﻩ َوِإﻣﱠﺎ ﻳُـَﻌﺬِّ ﺑُﻮﻧَُﻪ َﺣﱴﱠ َﻛﺜُـَﺮ اْﻹِ ْﺳَﻼُم ﻓَـَﻠْﻢ 
ُﻋْﺜَﻤﺎَن ﻗَﺎَل َأﻣﱠﺎ ُﻋْﺜَﻤﺎُن َﻓَﻜَﺄنﱠ ا ﱠَ َﻋَﻔﺎ َﻋْﻨُﻪ َﺗُﻜْﻦ ِﻓﺘـْ َﻨٌﺔ ﻗَﺎَل َﻓَﻤﺎ ﻗَـْﻮُﻟَﻚ ِﰲ َﻋِﻠﻲٍّ و َ
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َوَأﻣﱠﺎ َأﻧْـُﺘْﻢ َﻓَﻜﺮِْﻫُﺘْﻢ َأْن ﺗَـْﻌُﻔﻮا َﻋْﻨُﻪ َوَأﻣﱠﺎ َﻋِﻠﻲﱞ ﻓَﺎْﺑُﻦ َﻋﻢِّ َرُﺳﻮِل ا ِﱠ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠﻬﻢ 
921ﺗَـَﺮْون ََﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ َوَﺧﺘَـُﻨُﻪ َوَأَﺷﺎَر ﺑَِﻴِﺪِﻩ ﻓَـَﻘﺎَل َﻫَﺬا ﺑَـﻴـْ ُﺘُﻪ َﺣْﻴﺚ ُ
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َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﺳْﻬُﻞ ْﺑُﻦ ُﻋْﺜَﻤﺎَن اْﻟَﻌْﺴَﻜِﺮيﱡ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﳛَْﲕ ْﺑُﻦ زََﻛِﺮﱠ َء َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﺳْﻌُﺪ ْﺑُﻦ 
َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠﻬﻢ ﻃَﺎِرٍق ﻗَﺎَل َﺣﺪﱠ َﺛِﲏ َﺳْﻌُﺪ ْﺑُﻦ ُﻋﺒَـْﻴَﺪَة اﻟﺴﱡَﻠِﻤﻲﱡ َﻋِﻦ اْﺑِﻦ ُﻋَﻤَﺮ َﻋِﻦ اﻟﻨﱠِﱯ ِّ
َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ﻗَﺎَل ُﺑِﲏَ اْﻹِ ْﺳَﻼُم َﻋَﻠﻰ َﲬٍْﺲ َﻋَﻠﻰ َأْن ﻳُـْﻌَﺒَﺪ ا ﱠُ َوﻳُْﻜَﻔَﺮ ِﲟَﺎ ُدوﻧَُﻪ 
031َوِإﻗَﺎِم اﻟﺼﱠَﻼِة َوِإﻳَﺘﺎِء اﻟﺰﱠَﻛﺎِة َوَﺣﺞِّ اْﻟﺒَـْﻴِﺖ َوَﺻْﻮِم َرَﻣَﻀﺎن َ
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ﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﻋﺒَـْﻴُﺪ ا ِﱠ ْﺑُﻦ ُﻣَﻌﺎٍذ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َأِﰊ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﻋﺎِﺻٌﻢ َوُﻫَﻮ اْﺑُﻦ ُﳏَﻤﱠِﺪ ْﺑِﻦ زَْﻳِﺪ ْﺑِﻦ ﺣ َ
َﻋْﺒِﺪ ا ِﱠ ْﺑِﻦ ُﻋَﻤَﺮ َﻋْﻦ َأﺑِﻴِﻪ َﻗﺎَل ﻗَﺎَل َﻋْﺒُﺪ ا ِﱠ ﻗَﺎَل َرُﺳﻮُل ا ِﱠ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠﻬﻢ َﻋَﻠْﻴِﻪ 
َﻋَﻠﻰ َﲬٍْﺲ َﺷَﻬﺎَدِة َأْن َﻻ ِإَﻟَﻪ ِإﻻﱠ ا ﱠُ َوَأنﱠ ُﳏَﻤﱠًﺪا َﻋْﺒُﺪُﻩ َوَﺳﻠﱠَﻢ ُﺑِﲏَ اْﻹِ ْﺳَﻼم ُ
131َوَرُﺳﻮﻟُُﻪ َوِإﻗَﺎِم اﻟﺼﱠَﻼِة َوِإﻳَﺘﺎِء اﻟﺰﱠَﻛﺎِة َوَﺣﺞِّ اْﻟﺒَـْﻴِﺖ َوَﺻْﻮِم َرَﻣَﻀﺎن َ
22  romon sidah ,1 batik milsuM tayawiR .e
ﺎ َأِﰊ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﺣْﻨﻈََﻠُﺔ ﻗَﺎَل ﲰَِ ْﻌُﺖ ِﻋْﻜﺮَِﻣَﺔ ْﺑَﻦ َﺧﺎِﻟٍﺪ ُﳛَﺪُِّث َﺣﺪﱠ َﺛِﲏ اْﺑُﻦ ُﳕَْﲑٍ َﺣﺪﱠ ﺛَـﻨ َ
ﻃَﺎُوًﺳﺎ َأنﱠ رَُﺟًﻼ ﻗَﺎَل ِﻟَﻌْﺒِﺪ ا ِﱠ ْﺑِﻦ ُﻋَﻤَﺮ َأَﻻ ﺗَـْﻐُﺰو ﻓَـَﻘﺎَل ِإّﱐِ ﲰَِ ْﻌُﺖ َرُﺳﻮَل ا ِﱠ 
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َﻋَﻠﻰ َﲬٍْﺲ َﺷَﻬﺎَدِة َأْن َﻻ ِإَﻟَﻪ ِإﻻﱠ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠﻬﻢ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ﻳَـُﻘﻮُل ِإنﱠ اْﻹِ ْﺳَﻼَم ُﺑِﲏ َ
231اْﻟﺒَْﯿﺖ ِا ﱠ  َُوِإﻗَﺎِم اﻟﺼﱠَﻼِة َوِإﻳَﺘﺎِء اﻟﺰﱠَﻛﺎِة َوِﺻَﻴﺎِم َرَﻣَﻀﺎَن َوَﺣﺞ ِّ
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ْﺑِﻦ اﳋِْْﻤِﺲ اﻟﺘﱠِﻤﻴِﻤﻲِّ َﻋْﻦ ُﺳَﻌْﲑ ُِﻋﻴَـﻴـْ َﻨﺔ ََﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ اْﺑُﻦ َأِﰊ ُﻋَﻤَﺮ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﺳْﻔَﻴﺎُن ْﺑُﻦ 
َﻋْﻦ َﺣﺒِﻴِﺐ ْﺑِﻦ َأِﰊ  َ ِﺑٍﺖ َﻋِﻦ اْﺑِﻦ ُﻋَﻤَﺮ ﻗَﺎَل ﻗَﺎَل َرُﺳﻮُل ا ِﱠ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠﻬﻢ َﻋَﻠْﻴِﻪ 
َوَﺳﻠﱠَﻢ ُﺑِﲏَ اْﻹِ ْﺳَﻼُم َﻋَﻠﻰ َﲬٍْﺲ َﺷَﻬﺎَدِة َأْن َﻻ ِإَﻟَﻪ ِإﻻﱠ ا ﱠُ َوَأنﱠ ُﳏَﻤﱠًﺪا َرُﺳﻮُل ا ِﱠ 
ِإﻗَﺎِم اﻟﺼﱠَﻼِة َوِإﻳَﺘﺎِء اﻟﺰﱠَﻛﺎِة َوَﺻْﻮِم َرَﻣَﻀﺎَن َوَﺣﺞِّ اْﻟﺒَـْﻴِﺖ َوِﰲ اْﻟَﺒﺎب َﻋْﻦ َﺟﺮِﻳِﺮ و َ
ْﺑِﻦ َﻋْﺒِﺪ ا ِﱠ ﻗَﺎَل َأﲟﻮ ِﻋﻴَﺴﻰ َﻫَﺬا َﺣِﺪﻳٌﺚ َﺣَﺴٌﻦ َﺻِﺤﻴٌﺢ َوَﻗْﺪ ُرِوَي ِﻣْﻦ َﻏْﲑِ 
َﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ َﳓَْﻮ َﻫَﺬا َوُﺳَﻌﻴـْ ُﺮ ْﺑُﻦ َوْﺟٍﻪ َﻋِﻦ اْﺑِﻦ ُﻋَﻤَﺮ َﻋِﻦ اﻟﻨﱠِﱯِّ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠﻬﻢ ﻋ َ
اﳋِْْﻤِﺲ ﺛَِﻘٌﺔ ِﻋْﻨَﺪ َأْﻫِﻞ اْﳊَِﺪﻳِﺚ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َأﺑُﻮ ُﻛَﺮْﻳٍﺐ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ وَِﻛﻴٌﻊ َﻋْﻦ َﺣْﻨﻈََﻠَﺔ ْﺑِﻦ 
ِﱯِّ َأِﰊ ُﺳْﻔَﻴﺎَن اْﳉَُﻤِﺤﻲِّ َﻋْﻦ ِﻋْﻜﺮَِﻣَﺔ ْﺑِﻦ َﺧﺎِﻟٍﺪ اْﻟَﻤْﺨُﺰوِﻣﻲِّ َﻋِﻦ اْﺑِﻦ ُﻋَﻤَﺮ َﻋِﻦ اﻟﻨﱠ 
331ﻗَﺎَل َأﲟﻮ ِﻋﻴَﺴﻰ َﻫَﺬا َﺣِﺪﻳٌﺚ َﺣَﺴٌﻦ َﺻِﺤﻴﺢَﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠﻬﻢ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ َﳓَْﻮُﻩ 
21 bab 53 batik ,yiasaN-la tayawiR .d
َأْﺧﺒَـَﺮَ ُﳏَﻤﱠُﺪ ْﺑُﻦ َﻋْﺒِﺪ ا ِﱠ ْﺑِﻦ َﻋﻤﱠﺎٍر ﻗَﺎَل َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ اْﻟُﻤَﻌﺎَﰱ ﻳَـْﻌِﲏ اْﺑَﻦ ِﻋْﻤَﺮاَن َﻋْﻦ 
َﻠَﺔ ْﺑِﻦ َأِﰊ ُﺳْﻔَﻴﺎَن َﻋْﻦ ِﻋْﻜﺮَِﻣَﺔ ْﺑِﻦ َﺧﺎِﻟٍﺪ َﻋِﻦ اْﺑِﻦ ُﻋَﻤَﺮ َأنﱠ رَُﺟًﻼ ﻗَﺎَل َﻟُﻪ َأَﻻ َﺣْﻨﻈ َ
.72 .h ,dibI231
yizūmruT-la nanuS ,yizūmruT-la harwaŚ nbi āsĪ nbi dammahuM āsĪ ūbA331
67 .h ,).ht.t ,rkiF-la rāD :tūriaB(
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ﺗَـْﻐُﺰو ﻗَﺎَل ﲰَِ ْﻌُﺖ َرُﺳﻮَل ا ِﱠ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠﻬﻢ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ﻳَـُﻘﻮُل ُﺑِﲏَ اْﻹِ ْﺳَﻼُم َﻋَﻠﻰ 
َوِإﻗَﺎِم اﻟﺼﱠَﻼِة َوِإﻳَﺘﺎِء اﻟﺰﱠَﻛﺎِة َواﳊَْﺞِّ َوِﺻَﻴﺎِم َﲬٍْﺲ َﺷَﻬﺎَدِة َأْن َﻻ ِإَﻟَﻪ ِإﻻﱠ ا ﱠ ُ
431َرَﻣَﻀﺎن َ
62 namalah ,II dilij ,damhA tayawiR .e
َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ وَِﻛﻴٌﻊ َﻋْﻦ ُﺳْﻔَﻴﺎَن َﻋْﻦ َﻣْﻨُﺼﻮٍر َﻋْﻦ َﺳﺎِﱂ ْﺑِﻦ َأِﰊ اْﳉَْﻌِﺪ َﻋْﻦ ﻳَﺰِﻳَﺪ ْﺑِﻦ ِﺑْﺸٍﺮ 
ِﲏَ اْﻹِ ْﺳَﻼُم َﻋَﻠﻰ َﲬٍْﺲ َﺷَﻬﺎَدِة َأْن َﻻ ِإَﻟَﻪ ِإﻻﱠ ا ﱠُ َوِإﻗَﺎِم َﻋِﻦ اْﺑِﻦ ُﻋَﻤَﺮ ﻗَﺎَل ﺑ ُ
اﻟﺼﱠَﻼِة َوِإﻳَﺘﺎِء اﻟﺰﱠَﻛﺎِة َوَﺣﺞِّ اْﻟﺒَـْﻴِﺖ َوَﺻْﻮِم َرَﻣَﻀﺎَن ﻗَﺎَل ﻓَـَﻘﺎَل َﻟُﻪ رَُﺟٌﻞ َواﳉَِْﻬﺎُد 
َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َرُﺳﻮُل ا ِﱠ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠﻬﻢ اﳉَِْﻬﺎُد َﺣَﺴٌﻦ َﻫَﻜَﺬاِﰲ َﺳِﺒﻴِﻞ ا ِﱠ ﻗَﺎَل اْﺑُﻦ ُﻋَﻤَﺮ 
531َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠﻢ َ
29 namalah ,II dilij ,damhA tayawiR .f
َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َأﺑُﻮ اﻟﻨﱠْﻀِﺮ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َأﺑُﻮ َﻋِﻘﻴٍﻞ َﻋْﻦ ﺑَـﺮََﻛَﺔ ْﺑِﻦ ﻳَـْﻌَﻠﻰ اﻟﺘـﱠْﻴِﻤﻲِّ َﺣﺪﱠ َﺛِﲏ َأﺑُﻮ ُﺳَﻮْﻳٍﺪ 
ُﻋَﻤَﺮ َﻓَﺠَﻠْﺴَﻨﺎ ﺑَِﺒﺎِﺑِﻪ ﻟِﻴُـْﺆَذَن ﻟََﻨﺎ ﻓَﺄَْﺑﻄََﺄ َﻋَﻠﻴـْ َﻨﺎ اْﻹِ ْذُن ﻗَﺎَل اْﻟَﻌْﺒِﺪيﱡ ﻗَﺎَل َأﺗَـﻴـْ َﻨﺎ اْﺑَﻦ 
ﻓَـُﻘْﻤُﺖ ِإَﱃ ُﺟْﺤٍﺮ ِﰲ اْﻟَﺒﺎِب َﻓَﺠَﻌْﻠُﺖ َأﻃﱠِﻠُﻊ ِﻓﻴِﻪ ﻓَـَﻔِﻄَﻦ ِﰊ ﻓَـَﻠﻤﱠ ﺎ َأِذَن ﻟََﻨﺎ َﺟَﻠْﺴَﻨﺎ 
ﺎَل  َِيِّ َﺷْﻲٍء اْﺳَﺘْﺤَﻠْﻠَﺖ َأْن ﻓَـَﻘﺎَل َأﻳﱡُﻜِﻢ اﻃﱠَﻠَﻊ آﻧًِﻔﺎ ِﰲ َداِري ﻗَﺎَل ﻗُـْﻠُﺖ َأ َ ﻗ َ
II zuj ,yiāsaN-la nanuS ,yiāsaN-la bia’uyS nib damhA nāmhaR-la .dbA ūbA431
62 .h ,)ht.t ,rkiF-la rāD :tūriaB(
66 .h ,.dibI531
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 ُﱠﰒ َلَﺎﻗ َﻚِﻟَذ ْﺪﱠﻤَﻌَـﺗَأ ْﻢَﻠَـﻓ ُتْﺮَﻈَﻨَـﻓ ُنْذ ِْﻹا ﺎَﻨ ْـﻴَﻠَﻋ ََﺄﻄْﺑَأ ُﺖْﻠُـﻗ َلَﺎﻗ يِراَد ِﰲ َﻊِﻠﱠﻄَﺗ
 َِﲏُﺑ ُلﻮُﻘَـﻳ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ﻢﻬﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﱠ ا َلﻮُﺳَر ُﺖْﻌ َِﲰ َلﺎَﻘَـﻓ َءﺎَﻴْﺷَأ ْﻦَﻋ ُﻩﻮَُﻟﺄَﺳ
 ﻢﻬﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﱠ ا ُلﻮُﺳَر اًﺪﱠﻤَُﳏ ﱠنَأَو ُ ﱠ ا ﱠﻻِإ َﻪَﻟِإ َﻻ ْنَأ ِةَدﺎَﻬَﺷ ٍﺲَْﲬ ﻰَﻠَﻋ ُمَﻼْﺳ ِْﻹا
 َ َأ َ  ُﺖْﻠُـﻗ َنﺎَﻀَﻣَر ِمﺎَﻴِﺻَو ِﺖْﻴَـﺒْﻟا ِّﺞَﺣَو ِةﺎَﻛﱠﺰﻟا ِءﺎَﺘﻳِإَو ِةَﻼﱠﺼﻟا ِمَﺎﻗِإَو َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ
 َﻣ ِﻦَْﲪﱠﺮﻟا ِﺪْﺒَﻋ ِﻪِﺴْﻔَـِﻨﻟ ُﺪِﻫﺎَُﳚ َﺎ ﱠﳕَِﺈﻓ َﺪَﻫﺎَﺟ ْﻦَﻣ َلَﺎﻗ ِدﺎَﻬِْﳉا ِﰲ ُلﻮُﻘَـﺗ ﺎ136
g. Riwayat Ahmad, jilid IV, halaman 214
 ِﻪْﻴَﻠَﻋ ﻢﻬﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِِّﱯﱠﻨﻟا ِﻦَﻋ َﺮَﻤُﻋ ِﻦْﺑا ِﻦَﻋ ِﻪِﻴﺑَأ ْﻦَﻋ ٌﻢِﺻﺎَﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ٌﻢِﺷﺎَﻫ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ
 َﻼْﺳ ِْﻹا َِﲏُﺑ َلَﺎﻗ َﻢﱠﻠَﺳَو ُلﻮُﺳَر اًﺪﱠﻤَُﳏ ﱠنَأَو ُﱠ ا ﱠﻻِإ َﻪَﻟِإ َﻻ ْنَأ ِةَدﺎَﻬَﺷ ٍﺲَْﲬ ﻰَﻠَﻋ ُم
 َنﺎَﻀَﻣَر ِمْﻮَﺻَو ِﺖْﻴَـﺒْﻟا ِّﺞَﺣَو ِةﺎَﻛﱠﺰﻟا ِءﺎَﺘﻳِإَو ِةَﻼﱠﺼﻟا ِمَﺎﻗِإَو ِﱠ ا137
Kualitas hadis di atas adalah hasan shahih, bila hadis riwayat
al-Turmūzi yang dijadikan sebagai tolok ukur, karena di akhir
matnnya terdapat keterangan yang menyatakan “ ٌﻦَﺴَﺣ ٌﺚﯾِﺪَﺣ َاﺬَھ
ﺢﯿِﺤَﺻ” .
Namun bila hadis-hadis riwayat al-Bukhāriy dan Muslim
yang dijadikan tolok ukur, maka ia berkualitas shahih. Dikatakan
demikian karena diriwayatkan secara muttafaq alayhi, atau dengan
kata lain di-shahih-kan menurut al-Bukhariy dan Muslim, sebab
adanya pertemuan periwayat pertama pada jalur sanad keduanya,
yakni sama-sama diriwayatkan oleh Ibn Umar.
136Ibid., h. 92
137Ibid., juz IV, h. 214
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nalamA gnatnet sidaH  ntaM iskadeR nad danaS nanusuS .3
malsI malad
)kiab hibel( riahk-la irogetakreb gnay malsI nalamA .a
82 bab 2 batik ,yirāhkuB-la tayawiR )1
َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﻋْﻤُﺮو ْﺑُﻦ َﺧﺎِﻟٍﺪ ﻗَﺎَل َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ اﻟﻠﱠْﻴُﺚ َﻋْﻦ ﻳَﺰِﻳَﺪ َﻋْﻦ َأِﰊ اﳋَْ ْﲑِ َﻋْﻦ َﻋْﺒِﺪا ِﱠ 
ْﺑِﻦ َﻋْﻤٍﺮو َرِﺿﻲ اﻟﻠﱠﻬﻢ َﻋْﻨﻬﻤَﻤﺎ َأنﱠ َرُﺟًﻼ َﺳَﺄَل اﻟﻨﱠِﱯﱠ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠﻬﻢ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ 
ِم َﺧﻴـْ ٌﺮ ﻗَﺎَل ُﺗْﻄِﻌُﻢ اﻟﻄﱠَﻌﺎَم َوﺗَـْﻘَﺮُأ اﻟﺴﱠَﻼَم َﻋَﻠﻰ َﻣْﻦ َﻋَﺮْﻓَﺖ َوَﻣْﻦ َﱂ َْأيﱡ اْﻹِ ْﺳَﻼ 
831ﺗَـْﻌِﺮف ْ
1 bab 2 batik ,yirāhkuB-la tayawiR )2
َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ﻗُـﺘَـﻴـْ َﺒُﺔ ﻗَﺎَل َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ اﻟﻠﱠْﻴُﺚ َﻋْﻦ ﻳَﺰِﻳَﺪ ْﺑِﻦ َأِﰊ َﺣِﺒﻴٍﺐ َﻋْﻦ َأِﰊ اﳋَْ ْﲑِ َﻋْﻦ 
اْﺑِﻦ َﻋْﻤٍﺮو َأنﱠ َرُﺟًﻼ َﺳَﺄَل َرُﺳﻮَل ا ِﱠ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠﻬﻢ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ َأيﱡ َﻋْﺒِﺪا ﱠ ِ
931َوﺗَـْﻘﺮَأ ُاﻟﺴﱠَﻼَم َﻋَﻠﻰ َﻣْﻦ َﻋَﺮْﻓَﺖ َوَﻣْﻦ َﱂ ْﺗَـْﻌِﺮف ْاْﻹِ ْﺳَﻼِم َﺧﻴـْ ٌﺮ ﻗَﺎَل ُﺗْﻄِﻌُﻢ اﻟﻄﱠَﻌﺎم َ
25 romon sidah 1 batik ,milsuM tayawiR )3
َﻨﺎ ﻗُـﺘَـﻴـْ َﺒُﺔ ْﺑُﻦ َﺳِﻌﻴٍﺪ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ﻟَْﻴٌﺚ ح و َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﳏَﻤﱠُﺪ ْﺑُﻦ رُْﻣِﺢ ْﺑِﻦ اْﻟُﻤَﻬﺎِﺟِﺮ َﺣﺪﱠ ﺛ ـَ
َأْﺧﺒَـَﺮَ اﻟﻠﱠْﻴُﺚ َﻋْﻦ ﻳَﺰِﻳَﺪ ْﺑِﻦ َأِﰊ َﺣِﺒﻴٍﺐ َﻋْﻦ َأِﰊ اﳋَْ ْﲑِ َﻋْﻦ َﻋْﺒِﺪ ا ِﱠ ْﺑِﻦ َﻋْﻤٍﺮو َأنﱠ 
41 .h ,.tic .po ,irāhkuB-lA831
.dibI931
uyuP .S lusraD sidaH-la jirhkaT edoteM 901
ﻬﻢ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ َأيﱡ اْﻹِ ْﺳَﻼِم َﺧﻴـْ ٌﺮ ﻗَﺎَل ُﺗْﻄِﻌُﻢ رَُﺟًﻼ َﺳَﺄَل َرُﺳﻮَل ا ِﱠ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠ 
041اﻟﻄﱠَﻌﺎَم َوﺗَـْﻘَﺮأ ُاﻟﺴﱠَﻼَم َﻋَﻠﻰ َﻣْﻦ َﻋَﺮْﻓَﺖ َوَﻣْﻦ َﱂ ْﺗَـْﻌِﺮف ْ
4 bab 22 batik ,yiāsaN-la tayawiR )4
ﻴٍﺐ َﻋْﻦ َأِﰊ اﳋَْ ْﲑِ َﻋْﻦ َﻋْﺒِﺪ َأْﺧﺒَـَﺮَ ﻗُـﺘَـﻴـْ َﺒُﺔ ﻗَﺎَل َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ اﻟﻠﱠْﻴُﺚ َﻋْﻦ ﻳَﺰِﻳَﺪ ْﺑِﻦ َأِﰊ َﺣﺒ ِ
ا ِﱠ ْﺑِﻦ َﻋْﻤٍﺮو َأنﱠ َرُﺟًﻼ َﺳَﺄَل َرُﺳﻮَل ا ِﱠ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠﻬﻢ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ َأيﱡ اْﻹِ ْﺳَﻼِم 
141َﻣْﻦ َﻋَﺮْﻓَﺖ َوَﻣْﻦ َﱂ ْﺗَـْﻌِﺮف ُْﺗْﻄِﻌُﻢ اﻟﻄﱠَﻌﺎَم َوﺗَـْﻘَﺮأ ُاﻟﺴﱠَﻼَم َﻋَﻠﻰَﺧﻴـْ ٌﺮ ﻗَﺎَل 
21 bab 04 batik ,duwāD ūbA tayawiR )5
َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ﻗُـﺘَـﻴـْ َﺒُﺔ ْﺑُﻦ َﺳِﻌﻴٍﺪ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ اﻟﻠﱠْﻴُﺚ َﻋْﻦ ﻳَﺰِﻳَﺪ ْﺑِﻦ َأِﰊ َﺣِﺒﻴٍﺐ َﻋْﻦ َأِﰊ اﳋَْ ْﲑِ 
َﻋْﻦ َﻋْﺒِﺪ ا ِﱠ ْﺑِﻦ َﻋْﻤٍﺮو َأنﱠ َرُﺟًﻼ َﺳَﺄَل َرُﺳﻮَل ا ِﱠ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠﻬﻢ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ َأيﱡ 
241ﻗَﺎَل ُﺗْﻄِﻌُﻢ اﻟﻄﱠَﻌﺎَم َوﺗَـْﻘَﺮأ ُاﻟﺴﱠَﻼَم َﻋَﻠﻰ َﻣْﻦ َﻋَﺮْﻓَﺖ َوَﻣْﻦ ﱂَْ ﺗَـْﻌِﺮف ِْم َﺧﻴـْ ٌﺮ اْﻹِ ْﺳَﻼ 
1 bab 92 batik ,hajaM nbI tayawiR )6
َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﳏَﻤﱠُﺪ ْﺑُﻦ رُْﻣٍﺢ َأﻧْـ َﺒَﺄ َ اﻟﻠﱠْﻴُﺚ ْﺑُﻦ َﺳْﻌٍﺪ َﻋْﻦ ﻳَﺰِﻳَﺪ ْﺑِﻦ َأِﰊ َﺣِﺒﻴٍﺐ َﻋْﻦ َأِﰊ 
َﻋْﻦ َﻋْﺒِﺪ ا ِﱠ ْﺑِﻦ َﻋْﻤٍﺮو َأنﱠ رَُﺟًﻼ َﺳَﺄَل َرُﺳﻮَل ا ِﱠ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠﻬﻢ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ اﳋَْ ْﲑ ِ
56 .h ,.tic .po ,milsuM041
701 .h ;IIIV zuj ,.tic .po ,i’āsaN-la141
:tūriaB( duwāD ūbA nanuS ,inātsijiS-la śa’ysA-la nib nāmialuS duwāD ūbA241
661 .h ,)ht.t ,rkiF-la rāD
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َأيﱡ اْﻹِ ْﺳَﻼِم َﺧﻴـْ ٌﺮ ﻗَﺎَل ُﺗْﻄِﻌُﻢ اﻟﻄﱠَﻌﺎَم َوﺗَـْﻘَﺮأ ُاﻟﺴﱠَﻼَم َﻋَﻠﻰ َﻣْﻦ ﻓَـَﻘﺎَل  َ َرُﺳﻮَل ا ﱠ ِ
341َﻋَﺮْﻓَﺖ َوَﻣْﻦ َﱂ ْﺗَـْﻌِﺮف ْ
961 namalah ,II dilij ,damhA tayawiR )7
َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﻋْﻤُﺮو ْﺑُﻦ َﺧﺎِﻟٍﺪ ﻗَﺎَل َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ اﻟﻠﱠْﻴُﺚ َﻋْﻦ ﻳَﺰِﻳَﺪ َﻋْﻦ َأِﰊ اﳋَْ ْﲑِ َﻋْﻦ َﻋْﺒِﺪا ِﱠ 
ْﺑِﻦ َﻋْﻤٍﺮو َرِﺿﻲ اﻟﻠﱠﻬﻢ َﻋْﻨﻬﻤَﻤﺎ َأنﱠ َرُﺟًﻼ َﺳَﺄَل اﻟﻨﱠِﱯﱠ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠﻬﻢ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ 
اْﻹِ ْﺳَﻼِم َﺧﻴـْ ٌﺮ ﻗَﺎَل ُﺗْﻄِﻌُﻢ اﻟﻄﱠَﻌﺎَم َوﺗَـْﻘَﺮُأ اﻟﺴﱠَﻼَم َﻋَﻠﻰ َﻣْﻦ َﻋَﺮْﻓَﺖ َوَﻣْﻦ َﱂ َْأيﱡ 
441ﺗَـْﻌِﺮف ْ
67 namalah ,III dilij ,damhA tayawiR )8
َﻋْﻦ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ﻗُـﺘَـﻴـْ َﺒُﺔ ﻗَﺎَل َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ اﻟﻠﱠْﻴُﺚ َﻋْﻦ ﻳَﺰِﻳَﺪ ْﺑِﻦ َأِﰊ َﺣِﺒﻴٍﺐ َﻋْﻦ َأِﰊ اﳋَْ ْﲑِ 
َﻋْﺒِﺪا ِﱠ اْﺑِﻦ َﻋْﻤٍﺮو َأنﱠ َرُﺟًﻼ َﺳَﺄَل َرُﺳﻮَل ا ِﱠ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠﻬﻢ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ َأيﱡ 
541ﻗَﺎَل ُﺗْﻄِﻌُﻢ اﻟﻄﱠَﻌﺎَم َوﺗَـْﻘَﺮأ ُاﻟﺴﱠَﻼَم َﻋَﻠﻰ َﻣْﻦ َﻋَﺮْﻓَﺖ َوَﻣْﻦ َﱂ ْﺗَـْﻌِﺮف ْاْﻹِ ْﺳَﻼِم َﺧﻴـْ ٌﺮ 
111 namalah ,III dilij ,damhA tayawiR )9
َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﻋْﺒُﺪا ِﱠ ْﺑُﻦ ﻳُﻮُﺳَﻒ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ اﻟﻠﱠْﻴُﺚ ﻗَﺎَل َﺣﺪﱠ َﺛِﲏ ﻳَﺰِﻳُﺪ َﻋْﻦ َأِﰊ اﳋَْ ْﲑِ َﻋْﻦ 
اْﻹِ ْﺳَﻼِم َﺧﻴـْ ٌﺮ َﻋْﺒِﺪا ِﱠ ْﺑِﻦ َﻋْﻤٍﺮو َأنﱠ رَُﺟًﻼ َﺳَﺄَل اﻟﻨﱠِﱯﱠ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠﻬﻢ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ َأيﱡ 
641َﻌﺎَم َوﺗَـْﻘَﺮأ ُاﻟﺴﱠَﻼَم َﻋَﻠﻰ َﻣْﻦ َﻋَﺮْﻓَﺖ َوَﻋَﻠﻰ َﻣْﻦ َﱂ ْﺗَـْﻌِﺮف ْﻗَﺎَل ُﺗْﻄِﻌُﻢ اﻟﻄﱠ 
nanuS ,yinyawzaQ-la dīzaY nbI dammahuM hāllA .dbA‘ ūbA ,hajāM nbI341
89 .h .h ,).ht.t ,yibalaH-la yibāB-la āsĪ :tūriaB( II dilij ,hajāM nbI
961 ,.tic .po ,labnaH nbi damhA441
68 .h ,III zuj ,.dibI541
111 Metode Takhrij al-Hadis Darsul S. Puyu
Dalam kitab Fath al-Bāriy dikatakan bahwa hadis di atas
(riwayat al-Bukhāriy sebanyak dua buah) berkategori shahih.
Demikian pula dalam Kitāb ‘Awn al-Ma’būd dikatakan bahwa
Qutaibah bin Said dan al-Laytś adalah tśiqah. Mengenai Yazīd bin
Abū Hubaib oleh al-Hākim mengatakan dhābit,147 sehingga dapat
dipahami bahwa hadis-hadis tentang amalan Islam yang telah
dikemuka-kan ini kesemuanya berkualitas shahih.
b. Amalan Islam yang berkategori afdhal (lebih utama)
1) Riwayat al-Bukhāriy, kitab al-Iman, bab 5, 6, dan 20
 َةَدْﺮُـﺑ ُﻮﺑَأ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َلﺎَﻗ ِﰊَأ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َلَﺎﻗ ﱡﻲِﺷَﺮُﻘْﻟا ٍﺪﻴِﻌَﺳ ِﻦْﺑ َﲕَْﳛ ُﻦْﺑ ُﺪﻴِﻌَﺳ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ
 َﻋ َةَدْﺮُـﺑ ِﰊَأ ْﻦَﻋ َةَدْﺮُـﺑ ِﰊَأ ِﻦْﺑ ِﱠ اِﺪْﺒَﻋ ُﻦْﺑ َلَﺎﻗ ﻢﻬْﻨَﻋ ﻢﻬﱠﻠﻟا ﻲِﺿَر ﻰَﺳﻮُﻣ ِﰊَأ ْﻦ
 ِِﻪﻧﺎَﺴِﻟ ْﻦِﻣ َنﻮُﻤِﻠْﺴُﻤْﻟا َﻢِﻠَﺳ ْﻦَﻣ َلَﺎﻗ ُﻞَﻀْﻓَأ ِمَﻼْﺳ ِْﻹا ﱡيَأ ِﱠ ا َلﻮُﺳَر َ  اﻮُﻟَﺎﻗ
 ِﻩِﺪَﻳَو148
2) Riwayat al-Bukhāriy, kitab al-Isti’dzan, bab 9
 ُﻦْﺑ ﻰَﺳﻮُﻣَو َﺲُﻧُﻮﻳ ُﻦْﺑ ُﺪَْﲪَأ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َلَﺎﻗ ٍﺪْﻌَﺳ ُﻦْﺑ ُﻢﻴِﻫاَﺮْـﺑِإ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َﻻَﺎﻗ َﻞﻴِﻋَﺎْﲰِإ
 ﻰﱠﻠَﺻ ِﱠ ا َلﻮُﺳَر ﱠنَأ َةَﺮْـﻳَﺮُﻫ ِﰊَأ ْﻦَﻋ ِﺐﱠﻴَﺴُﻤْﻟا ِﻦْﺑ ِﺪﻴِﻌَﺳ ْﻦَﻋ ٍبﺎَﻬِﺷ ُﻦْﺑا ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ
146Ibid., h. 111
147Abū Tayyib Muhammad Syams al-Haq al-Azīm al-Abadiy, ‘Awn al-Ma‘būd
Syarh Sunan Abū Dāwud. Juz II (t.t.: al-Maktabah al-Salafiyyah, 1979), h. 72
148Al-Bukhāriy, op. cit., h. 14
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َوَرُﺳﻮِﻟِﻪ ِﻗﻴَﻞ ﰒُﱠ َﻣﺎَذا اﻟﻠﱠﻬﻢ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ُﺳِﺌَﻞ َأيﱡ اْﻟَﻌَﻤِﻞ َأْﻓَﻀُﻞ ﻓَـَﻘﺎَل ِإﳝَﺎٌن  ِ ِﱠ 
941ﻗَﺎَل اﳉَِْﻬﺎُد ِﰲ َﺳِﺒﻴِﻞ ا ِﱠ ِﻗﻴَﻞ ﰒُﱠ َﻣﺎَذا ﻗَﺎَل َﺣﺞﱞ َﻣﺒـْ ُﺮور ٌ
26 romon sidah ,namI-la batik ,milsuM tayawiR )3
ﻮ ﺑُـْﺮَدَة ْﺑُﻦ َﺣﺪﱠ َﺛِﲏ َﺳِﻌﻴُﺪ ْﺑُﻦ َﳛَْﲕ ْﺑِﻦ َﺳِﻌﻴٍﺪ اْﻷَُﻣِﻮيﱡ ﻗَﺎَل َﺣﺪﱠ َﺛِﲏ َأِﰊ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َأﺑ ُ
َﻋْﺒِﺪ ا ِﱠ ْﺑِﻦ َأِﰊ ﺑُـْﺮَدَة ْﺑِﻦ َأِﰊ ُﻣﻮَﺳﻰ َﻋْﻦ َأِﰊ ﺑُـْﺮَدَة َﻋْﻦ َأِﰊ ُﻣﻮَﺳﻰ ﻗَﺎَل ﻗُـْﻠُﺖ  َ 
َرُﺳﻮَل ا ِﱠ َأيﱡ اْﻹِ ْﺳَﻼِم َأْﻓَﻀُﻞ ﻗَﺎَل َﻣْﻦ َﺳِﻠَﻢ اْﻟُﻤْﺴِﻠُﻤﻮَن ِﻣْﻦ ِﻟَﺴﺎﻧِِﻪ َوَﻳِﺪِﻩ و 
َﺳِﻌﻴٍﺪ اْﳉَْﻮَﻫِﺮيﱡ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َأﺑُﻮ ُأَﺳﺎَﻣَﺔ َﻗﺎَل َﺣﺪﱠ َﺛِﲏ ﺑُـَﺮْﻳُﺪ ْﺑُﻦ َﺣﺪﱠ ﺛَِﻨﻴِﻪ ِإﺑْـَﺮاِﻫﻴُﻢ ْﺑﻦ ُ
َﻋْﺒِﺪ ا ِﱠ ِ ََﺬا اْﻹِ ْﺳَﻨﺎِد ﻗَﺎَل ُﺳِﺌَﻞ َرُﺳﻮُل ا ِﱠ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠﻬﻢ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ َأيﱡ 
051اْﻟُﻤْﺴِﻠِﻤَﲔ َأْﻓَﻀُﻞ َﻓﺬََﻛَﺮ ِﻣﺜْـَﻠﻪ ُ
1 bab ,hami’htA-la batik ,hajāM nbI )4
َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﻣَﺴﺪﱠٌد َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﳛَْﲕ َﻋْﻦ ِإْﲰَِﻌﻴَﻞ ْﺑِﻦ َأِﰊ َﺧﺎِﻟٍﺪ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﻋﺎِﻣٌﺮ ﻗَﺎَل َأَﺗﻰ 
رَُﺟٌﻞ َﻋْﺒَﺪ ا ِﱠ ْﺑَﻦ َﻋْﻤٍﺮو َوِﻋْﻨَﺪُﻩ اْﻟَﻘْﻮُم َﺣﱴﱠ َﺟَﻠَﺲ ِﻋْﻨَﺪُﻩ ﻓَـَﻘﺎَل َأْﺧِﱪِْﱐ ِﺑَﺸْﻲٍء 
َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠﻬﻢ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ﻓَـَﻘﺎَل ﲰَِ ْﻌُﺖ َرُﺳﻮَل ا ِﱠ َﺻﻠﱠﻰ ﲰَِ ْﻌَﺘُﻪ ِﻣْﻦ َرُﺳﻮِل ا ﱠ ِ
اﻟﻠﱠﻬﻢ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ﻳَـُﻘﻮُل اْﻟُﻤْﺴِﻠُﻢ َﻣْﻦ َﺳِﻠَﻢ اْﻟُﻤْﺴِﻠُﻤﻮَن ِﻣْﻦ ِﻟَﺴﺎﻧِِﻪ َوَﻳِﺪِﻩ 
151َواْﻟُﻤَﻬﺎِﺟُﺮ َﻣْﻦ َﻫَﺠَﺮ َﻣﺎ ﻧَـَﻬﻰ ا ﱠ  َُﻋْﻨﻪ ُ
111 ,VI zuj .h ,.dibI941
56.h ,.tic .po ,milsuM051
225 .h ,.tic .po ,hajāM nbI151
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5) Riwayat Ahmad, jilid II, halaman 23
 َ َأ َﻊ َِﲰ ُﻪﱠﻧَأ ٍﺐﻴِﺒَﺣ ِﰊَأ ُﻦْﺑ ُﺪِﻳَﺰﻳ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َﺔَﻌِﻴَﳍ ُﻦْﺑا ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ﻰَﺳﻮُﻣ ُﻦْﺑ ُﻦَﺴَﺣ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ
 َلﻮُﺳَر َ  َلَﺎﻗ ًﻼُﺟَر ﱠنِإ ُلﻮُﻘَـﻳ ﻲِﺻﺎَﻌْﻟا ِﻦْﺑ وِﺮْﻤَﻋ َﻦْﺑ ِﱠ ا َﺪْﺒَﻋ ُﺖْﻌ َِﲰ ُلﻮُﻘَـﻳ ِْﲑ َْﳋا
ا ﱡيَأ ِﱠ ا ِﻩِﺪَﻳَو ِِﻪﻧﺎَﺴِﻟ ْﻦِﻣ ُسﺎﱠﻨﻟا َﻢِﻠَﺳ ْﻦَﻣ َلَﺎﻗ ُﻞَﻀْﻓَأ ِمَﻼْﺳ ِْﻹ152
Sesuai dengan penelusuran penulis, pada kitab Fath al-Bāriy
dan Shahih Muslim Syarh al-Nawawiy tidak ditemukan pendapat
ulama yang mendhaifkan hadis-hadis di atas. Karena itu, dapat
dirumuskan bahwa hadis-hadis tentang amalan Islam yang
berkategori afdhal adalah berkualitas shahih dan karena itu pula
sehingga ia dapat dijadikan hujjah.
c. Amalan Islam yang berkategori ahabba Ilallāh (lebih di
sukai oleh Allah)
1) Riwayat al-Bukhāriy, kitab al-Iman, bab 22
 ُﻦْﺑ ُﺪِﻴﻟَﻮْﻟا َلَﺎﻗ ُﺔَﺒْﻌُﺷ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َلَﺎﻗ ِﻚِﻠَﻤْﻟاِﺪْﺒَﻋ ُﻦْﺑ ُمﺎَﺸِﻫ ِﺪِﻴﻟَﻮْﻟا ُﻮﺑَأ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ
 ِﻩِﺬَﻫ ُﺐِﺣﺎَﺻ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ُلﻮُﻘَـﻳ ﱠِﱐﺎَﺒ ْـﻴﱠﺸﻟا وٍﺮْﻤَﻋ َ َأ ُﺖْﻌ َِﲰ َلَﺎﻗ ِﱐَﺮَـﺒْﺧَأ ِراَﺰ ْـﻴَﻌْﻟا
 َﱃِإ َرﺎَﺷَأَو ِرا ﱠﺪﻟا ﱡيَأ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ﻢﻬﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ﱠِﱯﱠﻨﻟا ُﺖَْﻟﺄَﺳ َلَﺎﻗ ِﱠ اِﺪْﺒَﻋ ِراَد
 َلَﺎﻗ ِﱠ ا َﱃِإ ﱡﺐَﺣَأ ِﻞَﻤَﻌْﻟا َلَﺎﻗ ِﻦْﻳَﺪِﻟاَﻮْﻟا ﱡﺮِﺑ ُﱠﰒ َلَﺎﻗ ﱞيَأ ُﱠﰒ َلَﺎﻗ ﺎَﻬِﺘْﻗَو ﻰَﻠَﻋ ُةَﻼﱠﺼﻟا
 ِﱠ ا ِﻞﻴِﺒَﺳ ِﰲ ُدﺎَِﻬْﳉا َلَﺎﻗ ﱞيَأ ُﱠﰒ ِﱐَداََﺰﻟ ُُﻪﺗْدَﺰَـﺘْﺳا ِﻮَﻟَو ﱠﻦِِ ِﲏَﺛﱠﺪَﺣ َلَﺎﻗ153
152Ahmad bin Hanbal, op. cit.,juz II, h. 23
153Al-Bukhāri. op. cit., h. 102
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1 bab ,riS-la aw dahiJ-la batik ,yirāhkuB-la tayawiR )2
َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ اﳊََْﺴُﻦ ْﺑُﻦ َﺻﺒﱠﺎٍح َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﳏَﻤﱠُﺪ ْﺑُﻦ َﺳﺎِﺑٍﻖ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﻣﺎِﻟُﻚ ْﺑُﻦ ِﻣْﻐَﻮٍل ﻗَﺎَل 
ﻴـْ َﺰاِر ذََﻛَﺮ َﻋْﻦ َأِﰊ َﻋْﻤٍﺮو اﻟﺸﱠﻴـْ َﺒﺎِﱐِّ َﻗﺎَل ﻗَﺎَل َﻋْﺒُﺪا ِﱠ ْﺑُﻦ ﲰَِ ْﻌُﺖ اْﻟَﻮﻟِﻴَﺪ ْﺑَﻦ اْﻟﻌ َ
َﻣْﺴُﻌﻮٍد َرِﺿﻲ اﻟﻠﱠﻬﻢ َﻋْﻨﻬﻢ َﺳﺄَْﻟُﺖ َرُﺳﻮَل ا ِﱠ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠﻬﻢ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ﻗُـْﻠُﺖ  َ 
ﺎ ﻗُـْﻠُﺖ ﰒُﱠ َأيﱞ ﻗَﺎَل ﰒُﱠ ِﺑﺮﱡ َرُﺳﻮَل ا ِﱠ َأيﱡ اْﻟَﻌَﻤِﻞ َأْﻓَﻀُﻞ ﻗَﺎَل اﻟﺼﱠَﻼُة َﻋَﻠﻰ ِﻣﻴَﻘﺎ  َِ
اْﻟَﻮاِﻟَﺪْﻳِﻦ ﻗُـْﻠُﺖ ﰒُﱠ َأيﱞ ﻗَﺎَل اﳉَِْﻬﺎُد ِﰲ َﺳِﺒﻴِﻞ ا ِﱠ َﻓَﺴَﻜﺖﱡ َﻋْﻦ َرُﺳﻮِل ا ِﱠ َﺻﻠﱠﻰ 
451اﻟﻠﱠﻬﻢ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ َوَﻟِﻮ اْﺳﺘَـَﺰْدﺗُُﻪ َﻟَﺰاَدِﱐ 
2 bab ,badA-la batik ,yirāhkuB-la tayawiR )3
َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َأﺑُﻮ اْﻟَﻮﻟِﻴِﺪ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﺷْﻌَﺒُﺔ ﻗَﺎَل اْﻟَﻮﻟِﻴُﺪ ْﺑُﻦ َﻋﻴـْ َﺰاٍر َأْﺧﺒَـَﺮِﱐ ﻗَﺎَل ﲰَِ ْﻌُﺖ َأ َ 
َﻋْﻤٍﺮو اﻟﺸﱠﻴـْ َﺒﺎِﱐﱠ ﻳَـُﻘﻮُل َأْﺧﺒَـَﺮَ َﺻﺎِﺣُﺐ َﻫِﺬِﻩ اﻟﺪﱠ اِر َوَأْوَﻣَﺄ ﺑَِﻴِﺪِﻩ ِإَﱃ َداِر َﻋْﺒِﺪا ِﱠ 
ﻰ اﻟﻠﱠﻬﻢ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ َأيﱡ اْﻟَﻌَﻤِﻞ َأَﺣﺐﱡ ِإَﱃ ا ِﱠ ﻗَﺎَل ﻗَﺎَل َﺳﺄَْﻟُﺖ اﻟﻨﱠِﱯﱠ َﺻﻠﱠ 
اﻟﺼﱠَﻼُة َﻋَﻠﻰ َوْﻗِﺘَﻬﺎ ﻗَﺎَل ﰒُﱠ َأيﱞ ﻗَﺎَل ِﺑﺮﱡ اْﻟَﻮاِﻟَﺪْﻳِﻦ ﻗَﺎَل ﰒُﱠ َأيﱞ ﻗَﺎَل اﳉَِْﻬﺎُد ِﰲ 
551َﺳِﺒﻴِﻞ ا ِﱠ ﻗَﺎَل َﺣﺪﱠ َﺛِﲏ ِِﻦﱠ َوَﻟِﻮ اْﺳﺘَـَﺰْدﺗُُﻪ َﻟَﺰاَدِﱐ 
21 romon sidah ,nami-la batik ,milsuM tayawiR )4
َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َأﺑُﻮ َﺑْﻜِﺮ ْﺑُﻦ َأِﰊ َﺷﻴـْ َﺒَﺔ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﻋِﻠﻲﱡ ْﺑُﻦ ُﻣْﺴِﻬٍﺮ َﻋِﻦ اﻟﺸﱠﻴـْ َﺒﺎِﱐِّ َﻋِﻦ اْﻟَﻮﻟِﻴِﺪ 
ْﺑِﻦ َﻣْﺴُﻌﻮٍد ْﺑِﻦ اْﻟَﻌﻴـْ َﺰاِر َﻋْﻦ َﺳْﻌِﺪ ْﺑِﻦ ِإ َ ٍس َأِﰊ َﻋْﻤٍﺮو اﻟﺸﱠﻴـْ َﺒﺎِﱐِّ َﻋْﻦ َﻋْﺒِﺪ ا ﱠ ِ
88 .h ,II zuj ,.dibI451
.dibI551
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َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠﻬﻢ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ َأيﱡ اْﻟَﻌَﻤِﻞ َأْﻓَﻀُﻞ ﻗَﺎَل اﻟﺼﱠَﻼُة ﻗَﺎَل َﺳﺄَْﻟُﺖ َرُﺳﻮَل ا ﱠ ِ
ِﻟَﻮْﻗِﺘَﻬﺎ ﻗَﺎَل ﻗُـْﻠُﺖ ﰒُﱠ َأيﱞ ﻗَﺎَل ِﺑﺮﱡ اْﻟَﻮاِﻟَﺪْﻳِﻦ ﻗَﺎَل ﻗُـْﻠُﺖ ﰒُﱠ َأيﱞ ﻗَﺎَل اﳉَِْﻬﺎُد ِﰲ 
651ﺎ ﺗَـﺮَْﻛُﺖ َأْﺳَﺘﺰِﻳُﺪُﻩ ِإﻻﱠ ِإْرَﻋﺎًء َﻋَﻠْﻴﻪَﺳِﺒﻴِﻞ ا ِﱠ َﻓﻤ َ
1 bab ,halahs-la batik ,yizūmuT-la tayawiR )5
َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ﻗُـﺘَـﻴـْ َﺒُﺔ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﻣْﺮَواُن ْﺑُﻦ ُﻣَﻌﺎِوﻳََﺔ اْﻟَﻔَﺰاِريﱡ َﻋْﻦ َأِﰊ ﻳَـْﻌُﻔﻮٍر َﻋِﻦ اْﻟَﻮﻟِﻴِﺪ ْﺑِﻦ 
ﺎِﱐِّ َأنﱠ رَُﺟًﻼ ﻗَﺎَل ِﻻْﺑِﻦ َﻣْﺴُﻌﻮٍد َأيﱡ اْﻟَﻌَﻤِﻞ َأْﻓَﻀُﻞ اْﻟَﻌﻴـْ َﺰاِر َﻋْﻦ َأِﰊ َﻋْﻤٍﺮو اﻟﺸﱠﻴـْ ﺒ َ
ﻗَﺎَل َﺳﺄَْﻟُﺖ َﻋْﻨُﻪ َرُﺳﻮَل ا ِﱠ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠﻬﻢ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ﻓَـَﻘﺎَل اﻟﺼﱠَﻼُة َﻋَﻠﻰ 
ﺎَذا  َ َرُﺳﻮَل ا ِﱠ َﻣَﻮاِﻗﻴِﺘَﻬﺎ ﻗُـْﻠُﺖ َوَﻣﺎَذا  َ َرُﺳﻮَل ا ِﱠ ﻗَﺎَل َوِﺑﺮﱡ اْﻟَﻮاِﻟَﺪْﻳِﻦ ﻗُـْﻠُﺖ َوﻣ َ
ﻗَﺎَل َواﳉَِْﻬﺎُد ِﰲ َﺳِﺒﻴِﻞ ا ِﱠ َﻗﺎَل َأﲟﻮ ِﻋﻴَﺴﻰ َوَﻫَﺬا َﺣِﺪﻳٌﺚ َﺣَﺴٌﻦ َﺻِﺤﻴٌﺢ َوَﻗْﺪ 
َرَوى اْﻟَﻤْﺴُﻌﻮِديﱡ َوُﺷْﻌَﺒُﺔ َوُﺳَﻠْﻴَﻤﺎُن ُﻫَﻮ َأﺑُﻮ ِإْﺳَﺤَﻖ اﻟﺸﱠﻴـْ َﺒﺎِﱐﱡ َوَﻏﻴـْ ُﺮ َواِﺣٍﺪ َﻋِﻦ 
751َﻫَﺬا اْﳊَِﺪﻳﺚ َاْﻟَﻮﻟِﻴِﺪ ْﺑِﻦ اْﻟَﻌﻴـْ َﺰاِر 
121 namalah ,III dilij ,damhA tayawiR )6
َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﳏَﻤﱠُﺪ ْﺑُﻦ َﺟْﻌَﻔٍﺮ ﻗَﺎَل َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﺷْﻌَﺒُﺔ َﻋِﻦ اْﳊََﻜِﻢ َﻋْﻦ َأِﰊ َواِﺋٍﻞ َأنﱠ اﻟﺼﱡَﱯﱠ 
اْﻟَﻌَﻤِﻞ َأْﻓَﻀُﻞ َﻓِﻘﻴَﻞ َﻟُﻪ ْﺑَﻦ َﻣْﻌَﺒٍﺪ َﻛﺎَن َﻧْﺼَﺮاﻧِﻴﺎ ﺗَـْﻐِﻠِﺒﻴﺎ َأْﻋَﺮاﺑِﻴﺎ ﻓََﺄْﺳَﻠَﻢ َﻓَﺴَﺄَل َأيﱡ 
ا ِﱠ َﻋﺰﱠ َوَﺟﻞﱠ ﻓََﺄرَاَد َأْن ُﳚَﺎِﻫَﺪ َﻓِﻘﻴَﻞ َﻟُﻪ َﺣَﺠْﺠَﺖ ﻓَـَﻘﺎَل َﻻ اﳉَِْﻬﺎُد ِﰲ َﺳِﺒﻴﻞ ِ
,rkiF-la rāD :tūriaB( izūmruT-la nanuS ,haruaS nib dammahuM asI ūbA651
0891
201 .h ,.tic .po .irāhkuB-la751
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َﻓِﻘﻴَﻞ ُﺣﺞﱠ َواْﻋَﺘِﻤْﺮ ﰒُﱠ َﺟﺎِﻫْﺪ ﻓَﺎْﻧﻄََﻠَﻖ َﺣﱴﱠ ِإَذا َﻛﺎَن  ِ ْﳊََﻮاِﺑِﻂ َأَﻫﻞﱠ َِِﻤﺎ ﲨَِ ﻴًﻌﺎ 
زَْﻳُﺪ ْﺑُﻦ ُﺻﻮَﺣﺎَن َوَﺳْﻠَﻤﺎُن ْﺑُﻦ رَﺑِﻴَﻌَﺔ ﻓَـَﻘﺎَﻻ َﳍَُﻮ َأَﺿﻞﱡ ِﻣْﻦ َﲨَِﻠِﻪ َأْو َﻣﺎ ُﻫَﻮ ﻓَـَﺮآﻩ ُ
َِْﻫَﺪى ِﻣْﻦ  َ ﻗَِﺘِﻪ ﻓَﺎْﻧﻄََﻠَﻖ ِإَﱃ ُﻋَﻤَﺮ َرِﺿﻲ اﻟﻠﱠﻬﻢ َﻋْﻨﻬﻢ َﻓَﺄْﺧﺒَـَﺮُﻩ ﺑَِﻘْﻮﳍَِِﻤﺎ ﻓَـَﻘﺎَل 
ِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ﻗَﺎَل اْﳊََﻜُﻢ ﻓَـُﻘْﻠُﺖ ِﻷَِﰊ َواِﺋٍﻞ ُﻫِﺪﻳَﺖ ِﻟُﺴﻨﱠِﺔ ﻧَِﺒﻴَِّﻚ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠﻬﻢ َﻋَﻠﻴ ْ
851َﺣﺪﱠ َﺛَﻚ اﻟﺼﱡَﱯﱡ ﻓَـَﻘﺎَل ﻧَـَﻌﻢ ْ
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َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﻋﻔﱠﺎُن َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﺷْﻌَﺒُﺔ َﻋِﻦ اْﳊََﻜِﻢ َﻋْﻦ َأِﰊ َواِﺋٍﻞ َﻋْﻦ ُﺻﱯَِّ ْﺑِﻦ َﻣْﻌَﺒٍﺪ َأﻧﱠُﻪ  
اﻧِﻴﺎ ﺗَـْﻐِﻠِﺒﻴﺎ ﻓََﺄْﺳَﻠَﻢ َﻓَﺴَﺄَل َأيﱡ اْﻟَﻌَﻤِﻞ َأْﻓَﻀُﻞ َﻓِﻘﻴَﻞ َﻟُﻪ اﳉَِْﻬﺎُد ِﰲ َﺳِﺒﻴِﻞ َﻛﺎَن َﻧْﺼﺮ َ
ا ِﱠ َﻋﺰﱠ َوَﺟﻞﱠ ﻓََﺄرَاَد َأْن ُﳚَﺎِﻫَﺪ َﻓِﻘﻴَﻞ َﻟُﻪ َأَﺣَﺠْﺠَﺖ ﻗَﺎَل َﻻ َﻓِﻘﻴَﻞ َﻟُﻪ ُﺣﺞﱠ َواْﻋَﺘِﻤْﺮ 
َﻮاَﻓَﻖ زَْﻳَﺪ ْﺑَﻦ ُﺻﻮَﺣﺎَن َوَﺳْﻠَﻤﺎَن ْﺑَﻦ رَﺑِﻴَﻌَﺔ ﻓَـَﻘﺎَﻻ ُﻫَﻮ ﰒُﱠ َﺟﺎِﻫْﺪ ﻓََﺄَﻫﻞﱠ َِِﻤﺎ ﲨَِ ﻴًﻌﺎ ﻓ ـَ
ﻓَﺎْﻧﻄََﻠَﻖ ِإَﱃ ُﻋَﻤَﺮ َرِﺿﻲ اﻟﻠﱠﻬﻢ َﻋْﻨﻬﻢ َأَﺿﻞﱡ ِﻣْﻦ  َ ﻗَِﺘِﻪ َأْو َﻣﺎ ُﻫَﻮ  َِْﻫَﺪى ِﻣْﻦ َﲨَِﻠﻪ ِ
َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ َأْو ِﻟُﺴﻨﱠِﺔ ﻓََﺄْﺧﺒَـَﺮُﻩ ﺑَِﻘْﻮﳍَِِﻤﺎ ﻓَـَﻘﺎَل ُﻫِﺪﻳَﺖ ِﻟُﺴﻨﱠِﺔ ﻧَِﺒﻴَِّﻚ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠﻬﻢ 
951َرُﺳﻮِل ا ِﱠ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠﻬﻢ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠﻢ َ
malsI nalama ametreb gnay sidah-sidah satilauk ianegneM
rulaj turunem )hāllalI abbaha( hallA helo iakusid hibel gnay
gnuju adap nakanerakid ini laH .hihahs nasah halada izūmruT
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Akan tetapi, dalam pandangan penulis adalah bahwa hadis-
hadis di atas berkualitas shahih menurut syarat-syarat al-Bukhariy-
Muslim. Hal ini dikarenakan berdasar pada pernyataan M.
Syuhudi Ismail bahwa jumhur ulama hadis telah menempatkan
kitab Shahih al-Bukhari sebagai kitab hadis yang berstatus standar
peringkat pertama dan peringkat kedua adalah Shahih Muslim.160
Kalaupun terdapat persepsi dan tanggapan bahwa hadis-hadis
dalam Shahih al-Bukhariy dan Shahih Muslim masih perlu diteliti
ulang kesahihannya, maka hal itu wajar. Tetapi untuk praktisnya
kajian ini, cukuplah penulis berpegang pada pernyataan M.
Syuhudi Ismail di atas. Dengan begitu, maka penulis
menyimpulkan bahwa hadis-hadis tentang amalan-amalan dalam
Islam yang telah dikutip di atas kesemuanya berkualitas shahih.
4. Syarh al-Hadīś
a. Hadis tentang Pilar-pilar Islam
 ٍﺲَْﲬ ﻰَﻠَﻋ ُمَﻼْﺳ ِْﻹا َِﲏُﺑ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ﻢﻬﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﱠ ا ُلﻮُﺳَر َلَﺎﻗ ْنَأ ِةَدﺎَﻬَﺷ
 َﻻ َِّﺞْﳊاَو ِةﺎَﻛﱠﺰﻟا ِءﺎَﺘﻳِإَو ِةَﻼﱠﺼﻟا ِمَﺎﻗِإَو ِﱠ ا ُلﻮُﺳَر اًﺪﱠﻤَُﳏ ﱠنَأَو ُﱠ ا ﱠﻻِإ َﻪَﻟِإ
 َنﺎَﻀَﻣَر ِمْﻮَﺻَو
Artinya :
Rasulullah saw.  bersabda : Islam didirikan di atas lima pilar, yakni; percaya
bahwa tiada Tuhan selain Allah dan bahwa Nabi Muhammad adalah utusan
Allah; mendirikan shalat; menunaikan zakat; melaksanakan haji; dan
berpuasa pada bulan Ramadhan.
160M. Syuhudi Ismail, Cara Praktis Mencari Hadis (Jakarta: Bulan Bintang,
1991),h. 6-7
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Terkait dengan hadis di atas, oleh Imām al-Nawāwi dalam
bukunya Shahih Muslim bi Syarh al-Nawawi memberi keterangan
bahwa  ﻰﻠﻋ لﺪﻳ ﺚﻳﺪﳊا نا لﺎﻤﻜﻟ  ﻦﻳﺪﻟا ﻰﻠﻋ ﻢﻘﻳ نا ﻢﻠﺴﳌا بﻮﺟو 161
Maksudnya adalah bahwa hadis tersebut mengandung penjelasan
tentang kewajiban-kewajiban seorang Muslim untuk
melaksanakan ajaran-ajaran agama secara utuh dan menyeluruh.
Sedangkan Ibn Hajr al-Asqalāniy dalam bukunya Fath al-
Bāriy menyatakan komentarnya tentang hadis di atas :
 ﻪﻴﻠﻋ ﲏﺒﻣ ﱃإ ﲏﺒﻣ ﻢﻀﻳ ﺎﻫدﻮﺟو ﺪﻌﺑ ﻻا ﺎﻬﻨﻣ ءﻲﺷ ﺢﺼﻳﻻ اذإ مﻼﺳﻻا نﺎﻛرا
 ﺮﺧآ ﺮﻣأ ﻦﻳﺮﻣﻷا ﻰﻠﻋ ﲎﺒﻨﻳ ﺮﻣأ ﻰﻠﻋ ﺮﻣأ ءﺎﻨﺘﺑا زاﻮﲜ ﺐﻴﺟا .ﺪﺣاو ﻰﻤﺴﻣ ﰱ
ﻏ نﻮﻜﻳ نأ ﺪﺑ ﻻ ﲎﺒﳌا : ﻞﻴﻗ نﺈﻓ ﻦﻣ ﲑﻏ عﻮﻤ ا نﻸﺑ ﺐﻴﺟأ ،ﻪﻴﻠﻋ ﲏﺒﳌا ﲑ
 ﺔﺴﲪ ﻰﻠﻋ ﻞﻌﳚ ﺮﻌﺸﻟا ﻦﻣ ﺖﻴﺒﻟا ﻪﻟﺎﺜﻣو .ﻊﻤﳉا ﺚﻴﺣ ﻦﻣ ﻦﻋ داﺮﻔﻧﻻا ﺚﻴﺣ
 دﻮﺟﻮﻣ ﺖﻴﺒﻟا ﺲﲬ ﺎﻤﺋﺎﻗ ﻂﺳﻮﻟا ماد ﺎﻤﻓ نﺎﻛرا ﺔﻴﻘﺒﻟاو ﻂﺳوأ ﺎﻫﺪﺣا ةﺪﻤﻋا
ﻂﻘﺳ ﻂﺳوﻷا ﻂﻘﺳ اذﺈﻓ .نﺎﻛرﻻا ﻦﻣ ﻂﻘﺳ ﺎﻤﻬﻣ ﻂﻘﺳ ﻮﻟو162
Artinya :
Tidak sah (tidak sempurna) rukun-rukun Islam, kecuali sesudah adanya
bangunan yang menghubungkan bangunan tersebut menjadi satu. Boleh dijawab
bahwa bolehnya sesuatu perkara terhadap perkara lain menjadi dua perkara dan
selainnya, sehingga boleh juga dikatakan bahwa harus ada perkara lain
161Abū Zakariyah Yahya bin Syaraf al-Nawāwiy, Sahīh Muslim Bisyarh al-
Nawāwiy, juz II (t.t. Dār al-Fikr, t.th), h. 73
162Ahmad bin Ali bin Hajar al-Asqalāniy, Fath al-Bāry bi Syarh Sahīh al-
Bukhāry, Juz I; (Mesir: Dār al-‘Ilmiyyah, 1989), h. 63
119 Metode Takhrij al-Hadis Darsul S. Puyu
dengannya. Boleh dikatakan suatu jawaban bahwa bilamana suatu kumpulan di
dalamnya saling menyendiri maka ia bukan kumpulan. Dan contohnya adalah
rumah yang terdiri dari tiang dan padanya lima sebagai tiang penyangga. Satu
diantara tiang tersebut adalah sebagai pusat tiang (al-awsath) dan selainnya
adalah tiang-tiang (pelengkap) sehingga rumah itu berdiri kokoh, walaupun satu
tiang pelengkap terjatuh. Akan tetapi bilamana pusat tiang tersebut terjatuh,
maka rumah itu akan terjatuh pula.
Berdasarkan komentar di atas, maka dapat dipahami
bahwa Islam sesungguhnya memiliki pilar-pilar yang kesemuanya
saling terkait antara satu dengan lainnya. Selanjutnya, bila Islam
diumpamakan sebagai bangunan rumah maka tiang-tiangnya
adalah kelima pilar Islam yang disebutkan oleh hadis di atas. Lima
di antara pilar tersebut tersebut adalah satu di antaranya adalah
pilar pokok atau pusat tiang dan didukung oleh pilar-pilar lainnya.
Bilamana satu pilarnya terjatuh, apalagi jika pilar pokoknya yang
jatuh maka rumah itu akan jatuh pula.
Adapun pilar pokok Islam yang dimaksud dalam hadis
tersebut adalah shalat.163 Demikian pendapat yang dikemukakan
para pen-syarah hadis (komentator hadis) dengan merujuk ayat
Alquran dan hadis Nabi saw. .164 Ayat Alquran yang dimaksud
adalah QS. al-Ankabūt (29): 45 yakni ;
163Shalat adalah bentuk ibadah yang terdiri dari perkataan-perkataan dan
perbuatan-perbuatan tertentu yang dimulai dengan takbir bagi Allah dan disudahi
dengan salam. Sayyid al-Sabīq, Fiqh al-Sunnah, juz I (Cet. VIII; t.t: Dār al-Kitāb al-
‘Arabiy, 1987), h. 81.
164Abū Zakariyah Yahya bin Syaraf al-Nawāwiy, loc. cit. Lihat juga al-Abadi,
op. cit.,h. 73
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 ِءﺎَﺸْﺤَﻔْﻟا ِﻦَﻋ ﻰَﻬ ْـﻨَـﺗ َةَﻼﱠﺼﻟا ﱠنِإ َةَﻼﱠﺼﻟا ِﻢِﻗَأَو ِبﺎَﺘِﻜْﻟا َﻦِﻣ َﻚَْﻴﻟِإ َﻲِﺣوُأ ﺎَﻣ ُﻞْﺗا
 َنﻮُﻌَـﻨْﺼَﺗ ﺎَﻣ ُﻢَﻠْﻌَـﻳ ُ ﱠ اَو ُﺮَـﺒْﻛَأ ِﱠ ا ُﺮِْﻛﺬَﻟَو ِﺮَﻜْﻨُﻤْﻟاَو
Terjemahnya :
Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al Kitab (Al Qur'an)
dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan-
perbuatan) keji dan mungkar. Dan sesungguhnya mengingat Allah (shalat)
adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadat-ibadat yang lain). Dan Allah
mengetahui apa yang kamu kerjakan.165
Di samping ayat di atas, para pen-syarah hadis juga
berpegang pada Nabi hadis, yakni; “ﻦﯾﺪﻟا دﺎﻤﻋ ةﻼﺼﻟا”166 artinya:
Shalat adalah tiangnya agama. Jika hadis ini dan hadis di atas yang
menjadi obyek kajian di sini dikaitkan dengan ayat yang telah
disebutkan, tepatnya pada klausa  ُ ﱠ َو ُﺮَﺒَْﻛأ ِ ﱠ  ُﺮْﻛَِﺬﻟَو (mengingat Allah
yakni shalat adalah lebih besar keutamaannya dari ibadat-ibadat yang
lain), maka sangat wajar bila dikatakan bahwa shalat adalah pilar
utama dalam Islam.
Shalat diangap sebagai pilar utama dalam Islam karena ia
merupakan ibadah yang paling berat, walaupun tanpak tidak ada
beban yang harus diangkat. Banyak orang yang mampu
mengangkat beban yang berat seperti para tukang panggul, para
165Departeman Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya (Surabaya: Mahkota,
1989), h. 635
166Hadis di atas dijadikan sebagai argumen para komentator hadis dalam
mensyarah hadis tentang shalat sebagai pilar pokok. Hal ini dapat ditemukan uraian
lebih lanjut dalam al-Asqlāni, loc. cit. Abū Zakariyah Yahya bin Syaraf al-Nawāwiy, loc.
cit. Lihat juga al-Abadi, loc. cit.,h. 73
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kuli dan para pekerja tambang. Namun, banyak di antara meraka
tidak mampu hanya mengangkat badannya saja untuk
menegakkan shalat karena tidak ada dorongan yang kuat dalam
hatinya. Dalam kasus lain, banyak orang yang mampu bekerja
berjam-jam sehari, ada yang dari pagi hingga sore dan dari tengah
malam hingga pagi, berdiri berdesak-desakan, tetapi sebagian
mereka tidak mampu menyisihkan waktunya untuk shalat.
Selanjutnya, yang menjadi pertanyaan di sini, adalah
kenapa dalam matn hadis di atas, bukan shalat yang menempati
posisi awal ? dan justru kenapa syahādat yang lebih awal disebut
kemudian shalat ?. Jawabnya adalah sesuai dengan maksud
komentar al-Asqalāni di atas, bahwa tiang-tiang sebuah rumah
memiliki posisi yang sama, dalam arti posisi tiang ada di depan-
belakang dan atau ada juga tiang pada posisi samping kiri-kanan
yang kesemuanya adalah sama bentuknya, tetapi ada satu tiang di
antaranya yang paling baik mutunya dan kuat serta mampu
bertahan lama. Artinya, tidak selamanya tiang rumah yang paling
depan itu adalah lebih kuat.
Dapatlah dipahami bahwa shalat yang dalam teks hadis
tersebut menempati posisi kedua justeru lebih dianggap pilar
utama ketimbang syahādat menempati posisi pertama. Dapat juga
penulis rumuskan di sini bahwa kalimat syahadat ditempatkan
sebagai pilar awal dalam Islam karena ia merupakan tatanan awal
revolusi terhadap kemapanan akidah syirik dan kufur pada
masyarakat Arab Jahiliyah, juga revolusi terhadap kemapanan
akidah antropormisme pada saat awal munculnya Islam.
Setelah Islam berkembang, kalimat syahadat tersebut
(mungkin bisa) dianggap sebagai prasyarat doktrin dalam bagi
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orang-orang tertentu yang akan memeluk Islam. Sementara
mereka yang memang “Islam Keturunan”, atau dengan kata lain,
jika orang tuanya sudah Islam (seperti kita) maka otomatis
mengikut pada agama Islam yang memang telah dianut oleh
orangtua, dan tanpa pernah (kita) dituntun untuk berucap
syahadat sebagaimana orang-orang yang beragama lain akan
masuk Islam. Dalam persepsi lain, boleh juga dirumuskan bahwa
setiap orang yang melaksanakan shalat, pasti ia mengucapkan
kalimat syahadat. Sebaliknya, setiap orang yang mengucap-kan
kalimat syahadat, belum tentu ia melaksanakan shalat secara
kontinyu.
b. Hadis tentang Amalan-amalan dalam Islam
1)  Amalan Islam yang berkategori al-khair (lebih baik)
 ُﻢِﻌْﻄُﺗ َلَﺎﻗ ٌﺮ ْـﻴَﺧ ِمَﻼْﺳ ِْﻹا ﱡيَأ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ﻢﻬﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ﱠِﱯﱠﻨﻟا َلَﺄَﺳ ًﻼَُﺟر ﱠنَأ
 ْفِﺮْﻌَـﺗ َْﱂ ْﻦَﻣَو َﺖْﻓَﺮَﻋ ْﻦَﻣ ﻰَﻠَﻋ َمَﻼﱠﺴﻟا ُأَﺮْﻘَـﺗَو َمﺎَﻌﱠﻄﻟا
Artinya :
Seorang laki-laki bertanya kepada Nabi : Amalan Islam yang manakah yang
lebih baik ? Nabi menjawab : “Kamu memberi makan orang yang meng-
hajatkannya; dan kamu menyebarkan salam kepada orang kamu kenal dan
yang tidak kamu kenal.
2) Amalan Islam yang berkategori afdhal (lebih utama)
 ِْﻹا ﱡيَأ ِﱠ ا َلﻮُﺳَر َ  اﻮُﻟَﺎﻗ ِِﻪﻧﺎَﺴِﻟ ْﻦِﻣ َنﻮُﻤِﻠْﺴُﻤْﻟا َﻢِﻠَﺳ ْﻦَﻣ َلَﺎﻗ ُﻞَﻀْﻓَأ ِمَﻼْﺳ
 ِﻩِﺪَﻳَو
Artinya :
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Mereka (para sahabat) bertanya; Ya Rasulullah, amalan Islam yang
manakah yang lebih utama : Nabi menjawab : (yaitu) orang yang kaum
Muslimin selamat dari (gangguang) mulutnya dan tangannya.
3) Amalan Islam yang berkategori ahabba Ilallah (lebih disuka oleh
Allah)
 ُﱠﰒ َلَﺎﻗ ﱞيَأ ُﱠﰒ ُﺖْﻠُـﻗ َﺎ ِ ﺎَﻘﻴِﻣ ﻰَﻠَﻋ ُةَﻼﱠﺼﻟا َلَﺎﻗ ُﻞَﻀْﻓَأ ِﻞَﻤَﻌْﻟا ﱡيَأ ِﱠ ا َلﻮُﺳَر َ
 ِْﳉا َلَﺎﻗ ﱞيَأ ُﱠﰒ ُﺖْﻠُـﻗ ِﻦْﻳَﺪِﻟاَﻮْﻟا ﱡﺮِﺑ ِﻞﻴِﺒَﺳ ِﰲ ُدﺎَﻬ
Artinya :
Ya Rasulullah, amal apakah yang lebih disukai oleh Allah ? beliau menjawab:
Shalat pada waktunya. Lalu Nabi ditanya lagi, kemudian apa ? Beliau
menjawab berbakti kepada kedua orang tua. Lalu Nabi ditanya lagi,
kemudian apa ? Beliau menjawab Jihad di jalan Allah.
Ketiga matn hadis di atas mengemukakan tentang bentuk
amalan-amalan yang mulia dalam Islam. Hal dapat diketahui
dengan adanya pertanyaan yang mendahului, yakni ;  ٌﺮْﯿَﺧ ِمَﻼْﺳ ِْﻹا ﱡَيأ
؟ dan ؟ ِمَﻼْﺳ ِْﻹا ﱡَيأ atau  ُ؟ ﻞَﻀَْﻓأ ِﻞَﻤَﻌْﻟا ﱡَيأ . Dari berbagai redaksi
pertanyaan tersebut yang pada intinya memiliki kesamaan makna,
ternyata menimbulkan jawaban-jawaban yang berbeda.
Jawaban pertama; memberi makan orang yang meng-
hajatkannya dan menyebarkan salam adalah lebih baik. Jawaban
kedua; orang yang selamat dari (gangguan) mulutnya dan
tangannya lebih utama. Jawaban ketiga; shalat tepat waktu,
berbakti kepada kedua orang tua dan berjihad di jalan Allah.
Bila kata ﺮﯿﺧ dan ﻞﻀﻓا dalam hadis di atas dianalisis
maknanya, maka disitu didapatkan adanya perbedaan makna.
Oleh Ahmad bin Fāris bin Zakariyah menyatakan bahwa al-khair
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diartikan sebagai antonim kejahatan dan kejelakan. Kadang juga
diartikan dengan pilihan.167 Ini mungkin karena biasanya pilihan
itu selalu ditujukan yang didalamnya terdapat unsur kebaikan
dimana kebaikan pilihan itu di atas pilihan yang lain. Sementara
itu, term afdhal tidak memiliki antonim karena ia selalu diartikan
sebagai “hal yang utama atau hal yang mulia”.
Berdasarkan pengertian yang terkandung dalam term khair
dan term afdhal dalam hadis di atas, maka pensyarah hadis
menjelaskan bahwa kata khaer memberi pengertian lebih utama
dalam masalah manfaat, sedang kata afdhal memberi pengertian
lebih utama dalam segi pahala.168 Adanya perbedaan makna di
sini, menimbulkan pula adanya perbedaan jawaban yang di-
kemukakan oleh Nabi saw.  sebagaimana yang termaktub dalam
hadis yang dikutip di atas.
Dapatlah dipahami bahwa hadis yang dikaji ini
menjelaskan tentang amalan-amalan yang lebih baik dan yang
lebih utama serta yang lebih disukai, dimana kesemuanya
memiliki unsur yang sama dan pada sisi lain memiliki perbedaan.
Kesamannya adalah yakni sama-sama memper-tanyakan tentang
amalan yang bernilai lebih positif dalam Islam.
Kaitannya dengan hadis di atas, M. Syuhudi Ismail
menyatakan bahwa memang ajaran Islam adalah bersifat
167Lihat Ahmad bin Faāris bin Zakariyah, op. cit., juz II h.232
168Lihat Badr al-Din Abi Muhammad Mahmud bin Ahmad Al-‘Ainiy,. Umdat
al-Qariy Syarh Shahih al-Bukhari, juz I (Bairut: Dar al-Fikr, 1987), h. 42. Bandingkan
dengan pendapat  T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy, 2002 Mutiara Hadis (Jakarta: Bulan
Bintang, 1975), h. 154.
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universal. Namun dalam hal sebagai “amal yang lebih baik”, maka
hadis tersebut dapat berkedudukan sebagai temporal sebab ada
beberapa matn hadis lainnya yang memberi petunjuk tentang
amal yang lebih baik, namun jawaban Nabi saw.  berbeda-beda.
Jadi dapat dipahami bahwa amal yang termasuk lebih utama atau
lebih baik itu ternyata bermacam-macam.169
Dalam pada itu, dari hadis-hadis tersebut dapat pula
dipahami bahwa untuk pertanyaan yang sama (senada), ternyata
dapat saja jawabannya berbeda-beda. Perbedaan materi jawaban
sesungguhnya tidaklah bersifat subtanstif. Yang subtansif ada dua
kemungkinan, yakni (1) relevansi antara keadaan orang yang
bertanya dan materi jawaban yang diberikan; dan (2) relevansi
antara keadaan kelompok masyarakat tertentu dengan materi
jawaban yang diberikan. Jadi, kemungkinan yang disebutkan
kedua mempertimbangkan bahwa jawaban Nabi saw.  merupakan
petunjuk umum bagi kelompok masyarakat yang keseharian
meraka menunjukkan gejala yang perlu diberikan bimbingan
dengan menekankan perlunya dilaksanakan amalan-amalan
tertentu. Orang yang bertanya sekedar berfungsi sebagi wakil dari
keinginan untuk memberikan bimbiungan kepada kelompok
masyarakat tersebut.
B. Hadis tentang Ihsan
Kata al-ihsān berasal dari kata ﺎﻧﺎﺴﺣا ،ﻦﺴﺤﯾ ،ﻦﺴﺣا yang
artinya baik. Dalam kamus al-Muhīt dikatakan bahwa untuk
169M. Syuhudi Ismail, Hadis Nabi yang Tekstual dan Kontekstual (Cet. I; Jakarta:
Bulan Bintang, 1994), h. 25-26
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mengetahui makna al-ihsān perlu mengetahui lawan katanya yaitu
ءﺎﺳﻻا (buruk). Di sisi lain kata al-ihsān dapat tersusun dari kata
ﺎﻧﺎﺴﺣا ﺊﯿﺸﻟا ﻦﺴﺤﯾ (berbuat baik kepada sesuatu dengan sebaik-
baiknya) يا (artinya) ﮫﻤﻠﻌﯿﯾ (mengetahuinya).170 Dengan demikian,
dipahami bahwa kata ﻦﺴﺤﯾ terkadang berarti ﻢﻠﻌﯾ (mengetahui).
Dengan demikian, arti kalimat ﺎﻧﺎﺴﺣا ﺊﯿﺸﻟا ﻦﺴﺤﯾ adalah mengetahui
sesuatu dengan sebaik-baik pengetahuan.
Melakukan sesuatu urusan dan pekerjaan harus didasari
dengan ilmu pengetahuan. Jadi berlaku baik dengan Allah harus
didasari dengan ilmu, berlaku baik dengan manusia harus didasari
dengan ilmu serta berbuat baik interaksi dengan hewan mesti
didasari pula dengan ilmu, agar perbuatan seseorang dapat dinilai
baik.
Sementara kata ihsan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
diartikan sebagai derma dan sebagainya yang tidak diwajib-kan.171
Derma yang berorientasi ihsan tidak dapat diartikan hanya
terbatas pada sumbangan yang berupa materi, akan tetapi dapat
pula berartikan keyakinan dan perbuatan. Derma keyakinan
selama ditujukan kepada Allah semata maka itu baik, dan derma
perbuatan kepada Allah, manusia dan binatang dikatakan baik
pula.
170Athahir Ahmad al-Zāwi, Tartīb al-Qamūs al-Muhīt, juz I (cet. IV; t.t.: Dār
Alam al-Kutub, 1996), h. 643
171Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta:
Balai Pustaka, 2002), h. 320
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1. Klasifikasi dan Takhrīj al-Hadīś
Untuk menemukan hadis-hadis yang bertalian dengan ihsan,
digunakan buku kamus hadis : 1) Mu’jam al-Mufahras li Alfaz al-
Hadīś al-Nabwiyah dan 2) Miftāh Kunūz al-Sunnah. Dengan
menggunakan kata نﺎﺴﺣﻻا dan ﻦﺴﺣا di dalam dalam kamus
Mu’jam al-Mufahras ditemukan data sebagai berikut :
a. Ihsan kepada Allah (ﻩاﺮﺗ ﻚﻧﺄﻛ ﷲ ﺪﺒﻌﺗ نا نﺎﺴﺣﻻا)
 َخ: ةرﻮﺳ ﲑﺴﻔﺗ31 نﺎﳝا ،37
 َم: نﺎﳝا57
 َد: ﺔﻨﺳ16
 َت نﺎﳝا  :4
 َن نﺎﳝإ :5
ﺔَﺟ: ﺔﻣﺪﻘﻣ9
 َﺣﻢ:1 ،,27 ,53 ،319172
b. Ihsan kepada Allah (ﻢﻌﻣ ﻦﺴﺣﺎﻓ سﺎﻨﻟا ﻦﺴﺣا اذﺈﻓ )
 َخ: ناذا56
 َت: ﺮﺑ63
172Lihat A.J. Wensinck, op. cit., I, h. 467
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ﺔَﺟ: بدا57
 َﺣﻢ:6,129،173
c. Ihsan kepada hewan (ﺊﻴﺷ ﻞﻛ ﻰﻠﻋ نﺎﺴﺣﻻا ﺐﺘﻛ ﷲ نا)
 َم: ﺪﻴﺻ57
 َد: ﻰﺣﺎﺿا11
 َت: ت د14
 َن:ﺎﺤﺿ22 ،26 ،27
ﺔَﺟح ذ :3174





Selanjutnya, dengan menggunakan kata نﺎﺴﺣﻻا di dalam
kamus Miftāh Kunūz al-Sunnah, ditemukan data sebagai berikut :
173Lihat ibid., h. 466
174Lihat ibid., h. 467
175Lihat ibid.
129 Metode Takhrij al-Hadis Darsul S. Puyu
1-ﺦﺑ: ك2 ب35
2-ﺲﻣ: ك1 ح1 ،5ر ،
3-ﺮﺗ: ك39 ب16
4-ﺪﺑ : ك31 ب
5-ﺞﻣ: ك46 ب5 ،6
6-ﺲﻧ : ب ﺔﻣﺪﻘﳌا ك9
7-ﻢﺣ : ﺔﺤﻔﺻ لوا27 ،51 ،52 ،318
: ﺔﺤﻔﺻ ﱏ107 ،427
: ﺔﺤﻔﺻ ﻊﺑار129 ،164176
Berdasar dari hasil takhrīj al-hadīś yang telah dilakukan,
maka dapat diklasifikasi bahwa hadis-hadis yang terkait dengan al-
ihsān yang dijadikan obyek kajian di sini terdiri atas dua sub tema,
yakni ; 1) hadis tentang Ihsan kepada khāliq ; 2) hadis tentang
ihsan kepada makhluk, yakni manusia dan binatang dan tumbuh-
tumbuhan.
2. Susunan sanad dan redaksi matn hadis tentang ihsan
kepada khaliq
176A. J. Wensinck, Miftāh Kunūz al-Sunnah yang dialihbahasakan oleh
Muhammad Fu’ad Abd. Al-Bāqi (Bairūt: Dār al-Turāś al-Arabiy, 1422 H), h. 12
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َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﻣَﺴﺪﱠ ٌد ﻗَﺎَل َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ِإْﲰَﺎِﻋﻴُﻞ ْﺑُﻦ ِإﺑْـَﺮاِﻫﻴَﻢ َأْﺧﺒَـَﺮَ َأﺑُﻮ َﺣﻴﱠﺎَن اﻟﺘـﱠْﻴِﻤﻲﱡ َﻋْﻦ 
ُﻫَﺮﻳْـَﺮَة ﻗَﺎَل َﻛﺎَن اﻟﻨﱠِﱯﱡ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠﻬﻢ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ  َ ِرزًا ﻳَـْﻮًﻣﺎ َأِﰊ ُزْرَﻋَﺔ َﻋْﻦ َأِﰊ 
ﻟِﻠﻨﱠﺎِس ﻓََﺄ َ ُﻩ ِﺟْﱪِﻳُﻞ ﻓَـَﻘﺎَل َﻣﺎ اْﻹِ ﳝَﺎُن ﻗَﺎَل اْﻹِ ﳝَﺎُن َأْن ﺗُـْﺆِﻣَﻦ  ِ ِﱠ َوَﻣَﻼِﺋَﻜِﺘِﻪ 
ِﺚ ﻗَﺎَل َﻣﺎ اْﻹِ ْﺳَﻼُم ﻗَﺎَل اْﻹِ ْﺳَﻼُم َأْن ﺗَـْﻌُﺒَﺪ وَُﻛﺘُِﺒِﻪ َوﺑِِﻠَﻘﺎﺋِِﻪ َوُرُﺳِﻠِﻪ َوﺗُـْﺆِﻣَﻦ  ِ ْﻟﺒَـﻌ ْ
ا ﱠَ َوَﻻ ُﺗْﺸِﺮَك ِﺑِﻪ َﺷﻴـْ ًﺌﺎ َوﺗُِﻘﻴَﻢ اﻟﺼﱠَﻼَة َوﺗُـَﺆدِّ َي اﻟﺰﱠَﻛﺎَة اْﻟَﻤْﻔُﺮوَﺿَﺔ َوَﺗُﺼﻮَم 
ُﻜْﻦ ﺗَـَﺮاُﻩ ﻓَِﺈﻧﱠُﻪ َرَﻣَﻀﺎَن ﻗَﺎَل َﻣﺎ اْﻹِ ْﺣَﺴﺎُن َﻗﺎَل َأْن ﺗَـْﻌُﺒَﺪ ا ﱠَ َﻛﺄَﻧﱠَﻚ ﺗَـَﺮاُﻩ ﻓَِﺈْن ﱂَْ ﺗ َ
ﻳَـَﺮاَك ﻗَﺎَل َﻣَﱴ اﻟﺴﱠﺎَﻋُﺔ ﻗَﺎَل َﻣﺎ اْﻟَﻤْﺴُﺌﻮُل َﻋﻨـْ َﻬﺎ  َِْﻋَﻠَﻢ ِﻣَﻦ اﻟﺴﱠﺎِﺋِﻞ َوَﺳُﺄْﺧِﱪَُك 
َﻋْﻦ َأْﺷَﺮاِﻃَﻬﺎ ِإَذا َوَﻟَﺪِت اْﻷََﻣُﺔ رَﺑـﱠَﻬﺎ َوِإَذا َﺗﻄَﺎَوَل رَُﻋﺎُة اْﻹِ ِﺑِﻞ اْﻟﺒُـْﻬُﻢ ِﰲ اْﻟﺒُـ ﻨـْ َﻴﺎِن 
ﻳَـْﻌَﻠُﻤُﻬﻦﱠ ِإﻻﱠ ا ﱠُ ﰒُﱠ َﺗَﻼ اﻟﻨﱠِﱯﱡ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠﻬﻢ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ) ِإنﱠ ا ﱠَ ِﰲ َﲬٍْﺲ َﻻ 
ِﻋْﻨَﺪُﻩ ِﻋْﻠُﻢ اﻟﺴﱠﺎَﻋِﺔ ( اْﻵﻳََﺔ ﰒُﱠ َأْدﺑَـَﺮ ﻓَـَﻘﺎَل رُدﱡوُﻩ ﻓَـَﻠْﻢ ﻳَـَﺮْوا َﺷﻴـْ ًﺌﺎ ﻓَـَﻘﺎَل َﻫَﺬا 
ﻗَﺎَل َأﲟﻮ َﻋْﺒﺪ ا ِﱠ َﺟَﻌَﻞ َذِﻟﻚ ُﻛﻠﱠُﻪ ِﻣَﻦ اْﻹِ ﳝَﺎن ِِﺟْﱪِﻳُﻞ َﺟﺎَء ﻳُـَﻌﻠُِّﻢ اﻟﻨﱠﺎَس ِدﻳﻨَـُﻬْﻢ 
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َﺣﺪﱠ َﺛِﲏ َأﺑُﻮ َﺧﻴـْ َﺜَﻤَﺔ زَُﻫﻴـْ ُﺮ ْﺑُﻦ َﺣْﺮٍب َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ وَِﻛﻴٌﻊ َﻋْﻦ َﻛْﻬَﻤٍﺲ َﻋْﻦ َﻋْﺒِﺪ ا ِﱠ ْﺑِﻦ 
ح و َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﻋﺒَـْﻴُﺪ ا ِﱠ ْﺑُﻦ ُﻣَﻌﺎٍذ اْﻟَﻌﻨـْ َﱪِيﱡ َوَﻫَﺬا ﺑُـَﺮْﻳَﺪَة َﻋْﻦ َﳛَْﲕ ْﺑِﻦ ﻳَـْﻌَﻤﺮ َ
َﺣِﺪﻳﺜُُﻪ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َأِﰊ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﻛْﻬَﻤٌﺲ َﻋِﻦ اْﺑِﻦ ﺑُـَﺮْﻳَﺪَة َﻋْﻦ َﳛَْﲕ ْﺑِﻦ ﻳَـْﻌَﻤَﺮ ﻗَﺎَل َﻛﺎَن 
ْﻘُﺖ َأ َ َوُﲪَْﻴُﺪ ْﺑُﻦ َﻋْﺒِﺪ َأوﱠَل َﻣْﻦ ﻗَﺎَل ِﰲ اْﻟَﻘَﺪِر  ِ ْﻟَﺒْﺼَﺮِة َﻣْﻌَﺒٌﺪ اْﳉَُﻬِﲏﱡ ﻓَﺎْﻧﻄَﻠ َ
اﻟﺮﱠْﲪَِﻦ اﳊِْْﻤَﲑِيﱡ َﺣﺎﺟﱠْﲔِ َأْو ُﻣْﻌَﺘِﻤَﺮْﻳِﻦ ﻓَـُﻘْﻠَﻨﺎ َﻟْﻮ َﻟِﻘﻴَﻨﺎ َأَﺣًﺪا ِﻣْﻦ َأْﺻَﺤﺎِب 
uyuP .S lusraD sidaH-la jirhkaT edoteM 131
َرُﺳﻮِل ا ِﱠ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠﻬﻢ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ َﻓَﺴﺄَْﻟَﻨﺎُﻩ َﻋﻤﱠ ﺎ ﻳَـُﻘﻮُل َﻫُﺆَﻻِء ِﰲ اْﻟَﻘَﺪِر ﻓَـُﻮﻓَِّﻖ 
ﺎ َﻋْﺒُﺪ ا ِﱠ ْﺑُﻦ ُﻋَﻤَﺮ ْﺑِﻦ اﳋَْ ﻄﱠﺎِب َداِﺧًﻼ اْﻟَﻤْﺴِﺠَﺪ ﻓَﺎْﻛﺘَـﻨَـْﻔُﺘُﻪ َأ َ َوَﺻﺎِﺣِﱯ ﻟَﻨ َ
َأَﺣُﺪ َ َﻋْﻦ َﳝِﻴِﻨِﻪ َواْﻵَﺧُﺮ َﻋْﻦ ِﴰَﺎِﻟِﻪ َﻓﻈَﻨَـْﻨُﺖ َأنﱠ َﺻﺎِﺣِﱯ َﺳَﻴِﻜُﻞ اْﻟَﻜَﻼَم ِإَﱄﱠ 
َﺮ ِﻗﺒَـَﻠَﻨﺎ  َ ٌس ﻳَـْﻘَﺮُءوَن اْﻟُﻘْﺮآَن َوﻳَـﺘَـَﻘﻔﱠُﺮوَن ﻓَـُﻘْﻠُﺖ َأ َ َﻋْﺒِﺪ اﻟﺮﱠْﲪَِﻦ ِإﻧﱠُﻪ َﻗْﺪ َﻇﻬ َ
اْﻟِﻌْﻠَﻢ َوذََﻛَﺮ ِﻣْﻦ َﺷْﺄ ِِْﻢ َوَأﻧـﱠُﻬْﻢ ﻳَـْﺰُﻋُﻤﻮَن َأْن َﻻ َﻗَﺪَر َوَأنﱠ اْﻷَْﻣَﺮ أُُﻧٌﻒ ﻗَﺎَل ﻓَِﺈَذا 
َواﻟﱠِﺬي َﳛِْﻠُﻒ ِﺑِﻪ َﻋْﺒُﺪ َﻟِﻘﻴَﺖ ُأوﻟَِﺌَﻚ ﻓََﺄْﺧِﱪُْﻫْﻢ َأّﱐِ ﺑَِﺮيٌء ِﻣﻨـْ ُﻬْﻢ َوَأﻧـﱠُﻬْﻢ ﺑُـَﺮآُء ِﻣﲏِّ 
ا ِﱠ ْﺑُﻦ ُﻋَﻤَﺮ َﻟْﻮ َأنﱠ ِﻷََﺣِﺪِﻫْﻢ ِﻣْﺜَﻞ ُأُﺣٍﺪ َذَﻫًﺒﺎ ﻓَﺄَﻧْـَﻔَﻘُﻪ َﻣﺎ ﻗَِﺒَﻞ ا ﱠُ ِﻣْﻨُﻪ َﺣﱴﱠ 
ﻳُـْﺆِﻣَﻦ  ِ ْﻟَﻘَﺪِر ﰒُﱠ ﻗَﺎَل َﺣﺪﱠ َﺛِﲏ َأِﰊ ُﻋَﻤُﺮ ْﺑُﻦ اﳋَْ ﻄﱠﺎِب ﻗَﺎَل ﺑَـﻴـْ َﻨَﻤﺎ َﳓُْﻦ ِﻋْﻨَﺪ َرُﺳﻮِل 
ا ِﱠ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠﻬﻢ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ َذاَت ﻳَـْﻮٍم ِإْذ ﻃََﻠَﻊ َﻋَﻠﻴـْ َﻨﺎ َرُﺟٌﻞ َﺷِﺪﻳُﺪ ﺑَـَﻴﺎِض 
اﻟﺜَِّﻴﺎِب َﺷِﺪﻳُﺪ َﺳَﻮاِد اﻟﺸﱠَﻌِﺮ َﻻ ﻳُـَﺮى َﻋَﻠْﻴِﻪ َأﺛَـُﺮ اﻟﺴﱠَﻔِﺮ َوَﻻ ﻳَـْﻌﺮِﻓُُﻪ ِﻣﻨﱠﺎ َأَﺣٌﺪ َﺣﱴﱠ 
ِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ﻓََﺄْﺳَﻨَﺪ رُْﻛﺒَـﺘَـْﻴِﻪ ِإَﱃ رُْﻛﺒَـﺘَـْﻴِﻪ َوَوَﺿَﻊ  َﺟَﻠَﺲ ِإَﱃ اﻟﻨﱠِﱯِّ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠﻬﻢ َﻋَﻠﻴ ْ
َﻛﻔﱠْﻴِﻪ َﻋَﻠﻰ َﻓِﺨَﺬْﻳِﻪ َوﻗَﺎَل  َ ُﳏَﻤﱠُﺪ َأْﺧِﱪِْﱐ َﻋِﻦ اْﻹِ ْﺳَﻼِم ﻓَـَﻘﺎَل َرُﺳﻮُل ا ِﱠ َﺻﻠﱠﻰ 
َوَأنﱠ ُﳏَﻤﱠًﺪا َرُﺳﻮُل ا ِﱠ اﻟﻠﱠﻬﻢ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ اْﻹِ ْﺳَﻼُم َأْن َﺗْﺸَﻬَﺪ َأْن َﻻ ِإَﻟَﻪ ِإﻻﱠ ا ﱠ ُ
َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠﻬﻢ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ َوﺗُِﻘﻴَﻢ اﻟﺼﱠَﻼَة َوﺗُـْﺆِﰐَ اﻟﺰﱠَﻛﺎَة َوَﺗُﺼﻮَم رََﻣَﻀﺎَن َوَﲢُﺞﱠ 
اْﻟﺒَـْﻴَﺖ ِإِن اْﺳَﺘَﻄْﻌَﺖ ِإﻟَْﻴِﻪ َﺳِﺒﻴًﻼ ﻗَﺎَل َﺻَﺪْﻗَﺖ ﻗَﺎَل ﻓَـَﻌِﺠﺒـْ َﻨﺎ َﻟُﻪ َﻳْﺴﺄَﻟُُﻪ َوُﻳَﺼﺪِّ ُﻗُﻪ 
ﺎَل ﻓََﺄْﺧِﱪِْﱐ َﻋِﻦ اْﻹِ ﳝَﺎِن ﻗَﺎَل َأْن ﺗُـْﺆِﻣَﻦ  ِ ِﱠ َوَﻣَﻼِﺋَﻜِﺘِﻪ وَُﻛُﺘِﺒِﻪ َوُرُﺳِﻠِﻪ َواْﻟﻴَـْﻮِم ﻗ َ
اْﻵِﺧِﺮ َوﺗُـْﺆِﻣَﻦ  ِ ْﻟَﻘَﺪِر َﺧْﲑِِﻩ َوَﺷّﺮِِﻩ ﻗَﺎَل َﺻَﺪْﻗَﺖ ﻗَﺎَل ﻓََﺄْﺧِﱪِْﱐ َﻋِﻦ اْﻹِ ْﺣَﺴﺎِن 
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ﺗَـَﺮاُﻩ ﻓَِﺈْن ﱂَْ َﺗُﻜْﻦ ﺗَـَﺮاُﻩ ﻓَِﺈﻧﱠُﻪ ﻳَـَﺮاَك ﻗَﺎَل ﻓََﺄْﺧِﱪِْﱐ َﻋِﻦ ﻗَﺎَل َأْن ﺗَـْﻌُﺒَﺪ ا ﱠَ َﻛﺄَﻧﱠﻚ َ
اﻟﺴﱠﺎَﻋِﺔ ﻗَﺎَل َﻣﺎ اْﻟَﻤْﺴُﺌﻮُل َﻋﻨـْ َﻬﺎ  َِْﻋَﻠَﻢ ِﻣَﻦ اﻟﺴﱠﺎِﺋِﻞ ﻗَﺎَل ﻓََﺄْﺧِﱪِْﱐ َﻋْﻦ َأَﻣﺎَرِ َﺎ 
اَة اْﻟَﻌﺎَﻟَﺔ رَِﻋﺎَء اﻟﺸﱠﺎِء ﻳَـَﺘﻄَﺎَوُﻟﻮَن ﻗَﺎَل َأْن ﺗَِﻠَﺪ اْﻷََﻣُﺔ رَﺑـﱠﺘَـَﻬﺎ َوَأْن ﺗَـَﺮى اْﳊَُﻔﺎَة اْﻟُﻌﺮ َ
ﻗَﺎَل ِﱄ  َ ُﻋَﻤُﺮ َأَﺗْﺪِري َﻣِﻦ اﻟﺴﱠﺎِﺋُﻞ ِﰲ اْﻟﺒُـ ﻨـْ َﻴﺎِن ﻗَﺎَل ﰒُﱠ اْﻧﻄََﻠَﻖ ﻓَـَﻠِﺒْﺜُﺖ َﻣِﻠﻴﺎ ﰒُﱠ 
ﺪﱠ َﺛِﲏ ُﳏَﻤﱠُﺪ ﻗُـْﻠُﺖ ا ﱠُ َوَرُﺳﻮﻟُُﻪ َأْﻋَﻠُﻢ ﻗَﺎَل ﻓَِﺈﻧﱠُﻪ ِﺟْﱪِﻳُﻞ َأ َ ُﻛْﻢ ﻳُـَﻌﻠُِّﻤُﻜْﻢ ِدﻳَﻨُﻜْﻢ ﺣ َ
ْﺑُﻦ ُﻋﺒَـْﻴٍﺪ اْﻟُﻐَﱪِيﱡ َوَأﺑُﻮ َﻛﺎِﻣٍﻞ اﳉَْْﺤَﺪِريﱡ َوَأْﲪَُﺪ ْﺑُﻦ َﻋْﺒَﺪَة ﻗَﺎُﻟﻮا َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﲪﱠﺎُد ْﺑُﻦ 
زَْﻳٍﺪ َﻋْﻦ َﻣَﻄٍﺮ اْﻟَﻮرﱠاِق َﻋْﻦ َﻋْﺒِﺪ ا ِﱠ ْﺑِﻦ ﺑُـَﺮْﻳَﺪَة َﻋْﻦ َﳛَْﲕ ْﺑِﻦ ﻳَـْﻌَﻤَﺮ ﻗَﺎَل َﻟﻤﱠ ﺎ َﺗَﻜﻠﱠَﻢ 
َﺒٌﺪ ِﲟَﺎ َﺗَﻜﻠﱠَﻢ ِﺑِﻪ ِﰲ َﺷْﺄِن اْﻟَﻘَﺪِر َأْﻧَﻜْﺮَ َذِﻟَﻚ ﻗَﺎَل َﻓَﺤَﺠْﺠُﺖ َأ َ َوُﲪَْﻴُﺪ ْﺑُﻦ َﻣﻌ ْ
َﻋْﺒِﺪ اﻟﺮﱠْﲪَِﻦ اﳊِْْﻤَﲑِيﱡ َﺣﺠﱠًﺔ َوَﺳﺎُﻗﻮا اْﳊَِﺪﻳَﺚ ِﲟَْﻌَﲎ َﺣِﺪﻳِﺚ َﻛْﻬَﻤٍﺲ َوِإْﺳَﻨﺎِدِﻩ 
و َﺣﺪﱠ َﺛِﲏ ُﳏَﻤﱠُﺪ ْﺑُﻦ َﺣﺎﰎٍِ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﳛَْﲕ ْﺑُﻦ َوِﻓﻴِﻪ ﺑَـْﻌُﺾ ِزَ َدٍة َوﻧُـْﻘَﺼﺎُن َأْﺣُﺮٍف 
َﺳِﻌﻴٍﺪ اْﻟَﻘﻄﱠﺎُن َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﻋْﺜَﻤﺎُن ْﺑُﻦ ِﻏَﻴﺎٍث َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﻋْﺒُﺪ ا ِﱠ ْﺑُﻦ ﺑُـَﺮْﻳَﺪَة َﻋْﻦ َﳛَْﲕ ْﺑِﻦ 
َﻤَﺮ َﻓﺬََﻛْﺮَ اْﻟَﻘَﺪَر َوَﻣﺎ ﻳَـْﻌَﻤَﺮ َوُﲪَْﻴِﺪ ْﺑِﻦ َﻋْﺒِﺪ اﻟﺮﱠْﲪَِﻦ ﻗَﺎَﻻ َﻟِﻘﻴَﻨﺎ َﻋْﺒَﺪ ا ِﱠ ْﺑَﻦ ﻋ ُ
ﻳَـُﻘﻮُﻟﻮَن ِﻓﻴِﻪ ﻓَﺎﻗْـَﺘﺺﱠ اْﳊَِﺪﻳَﺚ َﻛَﻨْﺤِﻮ َﺣِﺪﻳِﺜِﻬْﻢ َﻋْﻦ ُﻋَﻤَﺮ َرِﺿﻲ اﻟﻠﱠﻬﻢ َﻋْﻨﻬﻢ َﻋِﻦ 
اﻟﻨﱠِﱯِّ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠﻬﻢ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ َوِﻓﻴِﻪ َﺷْﻲٌء ِﻣْﻦ ِزَ َدٍة َوَﻗْﺪ ﻧَـَﻘَﺺ ِﻣْﻨُﻪ َﺷﻴـْ ًﺌﺎ و 
ْﺑُﻦ اﻟﺸﱠﺎِﻋِﺮ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ﻳُﻮُﻧُﺲ ْﺑُﻦ ُﳏَﻤﱠٍﺪ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ اْﻟُﻤْﻌَﺘِﻤُﺮ َﻋْﻦ َأﺑِﻴِﻪ َﺣﺪﱠ َﺛِﲏ َﺣﺠﱠﺎج ُ
َﻋْﻦ َﳛَْﲕ ْﺑِﻦ ﻳَـْﻌَﻤَﺮ َﻋِﻦ اْﺑِﻦ ُﻋَﻤَﺮ َﻋْﻦ ُﻋَﻤَﺮ َﻋِﻦ اﻟﻨﱠِﱯِّ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠﻬﻢ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ 
ﺑَِﻨْﺤِﻮ َﺣِﺪﻳِﺜِﻬﻢ ْ
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َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َأﺑُﻮ َﻋﻤﱠﺎٍر اْﳊَُﺴْﲔُ ْﺑُﻦ ُﺣَﺮْﻳٍﺚ اْﳋَُﺰاِﻋﻲﱡ َأْﺧﺒَـَﺮَ وَِﻛﻴٌﻊ َﻋْﻦ َﻛْﻬَﻤِﺲ ْﺑِﻦ 
اﳊََْﺴِﻦ َﻋْﻦ َﻋْﺒِﺪ ا ِﱠ ْﺑِﻦ ﺑُـَﺮْﻳَﺪَة َﻋْﻦ َﳛَْﲕ ْﺑِﻦ ﻳَـْﻌَﻤَﺮ ﻗَﺎَل َأوﱠُل َﻣْﻦ َﺗَﻜﻠﱠَﻢ ِﰲ 
َﻓَﺨَﺮْﺟُﺖ َأ َ َوُﲪَْﻴُﺪ ْﺑُﻦ َﻋْﺒِﺪ اﻟﺮﱠْﲪَِﻦ اﳊِْْﻤَﲑِيﱡ َﺣﱴﱠ اْﻟَﻘَﺪِر َﻣْﻌَﺒٌﺪ اْﳉَُﻬِﲏﱡ ﻗَﺎَل 
َأﺗَـﻴـْ َﻨﺎ اْﻟَﻤِﺪﻳَﻨَﺔ ﻓَـُﻘْﻠَﻨﺎ َﻟْﻮ َﻟِﻘﻴَﻨﺎ َرُﺟًﻼ ِﻣْﻦ َأْﺻَﺤﺎِب اﻟﻨﱠِﱯِّ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠﻬﻢ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ 
ﻳَـْﻌِﲏ َﻋْﺒَﺪ ا ِﱠ ْﺑَﻦ ُﻋَﻤَﺮ َوُﻫَﻮ َﻓَﺴﺄَْﻟَﻨﺎُﻩ َﻋﻤﱠﺎ َأْﺣَﺪَث َﻫُﺆَﻻِء اْﻟَﻘْﻮُم ﻗَﺎَل ﻓَـَﻠِﻘﻴَﻨﺎﻩ ُ
َﺧﺎرٌِج ِﻣَﻦ اْﻟَﻤْﺴِﺠِﺪ ﻗَﺎَل َﻓﺎْﻛﺘَـﻨَـْﻔُﺘُﻪ َأ َ َوَﺻﺎِﺣِﱯ ﻗَﺎَل َﻓﻈَﻨَـْﻨُﺖ َأنﱠ َﺻﺎِﺣِﱯ 
َﺳَﻴِﻜُﻞ اْﻟَﻜَﻼَم ِإَﱄﱠ ﻓَـُﻘْﻠُﺖ  َ َأ َ َﻋْﺒِﺪ اﻟﺮﱠْﲪَِﻦ ِإنﱠ ﻗَـْﻮًﻣﺎ ﻳَـْﻘَﺮُءوَن اْﻟُﻘْﺮآَن 
وَن اْﻟِﻌْﻠَﻢ َوﻳَـْﺰُﻋُﻤﻮَن َأْن َﻻ َﻗَﺪَر َوَأنﱠ اْﻷَْﻣَﺮ أُُﻧٌﻒ ﻗَﺎَل ﻓَِﺈَذا َﻟِﻘﻴَﺖ ُأوﻟَِﺌَﻚ َوﻳَـﺘَـَﻘﻔﱠﺮ ُ
ﻓََﺄْﺧِﱪُْﻫْﻢ َأّﱐِ ِﻣﻨـْ ُﻬْﻢ ﺑَِﺮيٌء َوَأﻧـﱠُﻬْﻢ ِﻣﲏِّ ﺑُـَﺮَءاُء َواﻟﱠِﺬي َﳛِْﻠُﻒ ﺑِِﻪ َﻋْﺒُﺪ ا ِﱠ َﻟْﻮ َأنﱠ 
ًﺒﺎ َﻣﺎ ﻗُِﺒَﻞ َذِﻟَﻚ ِﻣْﻨُﻪ َﺣﱴﱠ ﻳُـْﺆِﻣَﻦ  ِ ْﻟَﻘَﺪِر َﺧْﲑِِﻩ َوَﺷّﺮِِﻩ َأَﺣَﺪُﻫْﻢ َأﻧْـَﻔَﻖ ِﻣْﺜَﻞ ُأُﺣٍﺪ َذﻫ َ
ﻗَﺎَل ﰒُﱠ َأْﻧَﺸَﺄ ُﳛَﺪُِّث ﻓَـَﻘﺎَل ﻗَﺎَل ُﻋَﻤُﺮ ْﺑُﻦ اﳋَْ ﻄﱠﺎِب ُﻛﻨﱠﺎ ِﻋْﻨَﺪ َرُﺳﻮِل ا ِﱠ َﺻﻠﱠﻰ 
ﻳُﺪ َﺳَﻮاِد اﻟﺸﱠَﻌِﺮ َﻻ اﻟﻠﱠﻬﻢ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ َﻓَﺠﺎَء َرُﺟٌﻞ َﺷِﺪﻳُﺪ ﺑَـَﻴﺎِض اﻟﺜَِّﻴﺎِب َﺷﺪ ِ
ﻳُـَﺮى َﻋَﻠْﻴِﻪ َأﺛَـُﺮ اﻟﺴﱠَﻔِﺮ َوَﻻ ﻳَـْﻌﺮِﻓُُﻪ ِﻣﻨﱠﺎ َأَﺣٌﺪ َﺣﱴﱠ َأَﺗﻰ اﻟﻨﱠِﱯﱠ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠﻬﻢ َﻋَﻠْﻴِﻪ 
َوَﺳﻠﱠَﻢ ﻓَﺄَْﻟَﺰَق رُْﻛﺒَـَﺘُﻪ ِﺑﺮُْﻛَﺒِﺘِﻪ ﰒُﱠ ﻗَﺎَل  َ ُﳏَﻤﱠُﺪ َﻣﺎ اْﻹِ ﳝَﺎُن َﻗﺎَل َأْن ﺗُـْﺆِﻣَﻦ  ِ ِﱠ 
َﻣَﻼِﺋَﻜِﺘِﻪ وَُﻛُﺘِﺒِﻪ َوُرُﺳِﻠِﻪ َواْﻟﻴَـْﻮِم اْﻵِﺧِﺮ َواْﻟَﻘَﺪِر َﺧْﲑِِﻩ َوَﺷّﺮِِﻩ ﻗَﺎَل َﻓَﻤﺎ اْﻹِ ْﺳَﻼُم و َ
ﻗَﺎَل َﺷَﻬﺎَدُة َأْن َﻻ ِإَﻟَﻪ ِإﻻﱠ ا ﱠُ َوَأنﱠ ُﳏَﻤﱠًﺪا َﻋْﺒُﺪُﻩ َوَرُﺳﻮﻟُُﻪ َوِإَﻗﺎُم اﻟﺼﱠَﻼِة َوِإﻳَﺘﺎُء 
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ْﻴِﺖ َوَﺻْﻮُم َرَﻣَﻀﺎَن ﻗَﺎَل َﻓَﻤﺎ اْﻹِ ْﺣَﺴﺎُن َﻗﺎَل َأْن ﺗَـْﻌُﺒَﺪ ا ﱠَ  اﻟﺰﱠَﻛﺎِة َوَﺣﺞﱡ اْﻟﺒ ـَ
َﻛﺄَﻧﱠَﻚ ﺗَـَﺮاُﻩ ﻓَِﺈﻧﱠَﻚ ِإْن ﱂَْ َﺗُﻜْﻦ ﺗَـَﺮاُﻩ ﻓَِﺈﻧﱠُﻪ ﻳَـَﺮاَك ﻗَﺎَل ِﰲ ُﻛﻞِّ َذِﻟَﻚ ﻳَـُﻘﻮُل َﻟُﻪ 
َﱴ اﻟﺴﱠﺎَﻋُﺔ ﻗَﺎَل َﻣﺎ َﺻَﺪْﻗَﺖ ﻗَﺎَل ﻓَـﺘَـَﻌﺠﱠ ﺒـْ َﻨﺎ ِﻣْﻨُﻪ َﻳْﺴﺄَﻟُُﻪ َوُﻳَﺼﺪِّ ﻗُُﻪ ﻗَﺎَل َﻓﻤ َ
اْﻟَﻤْﺴُﺌﻮُل َﻋﻨـْ َﻬﺎ  َِْﻋَﻠَﻢ ِﻣَﻦ اﻟﺴﱠﺎِﺋِﻞ ﻗَﺎَل َﻓَﻤﺎ َأَﻣﺎرَﺗُـَﻬﺎ ﻗَﺎَل َأْن ﺗَِﻠَﺪ اْﻷََﻣُﺔ رَﺑـﱠﺘَـَﻬﺎ 
َوَأْن ﺗَـَﺮى اْﳊَُﻔﺎَة اْﻟُﻌَﺮاَة اْﻟَﻌﺎَﻟَﺔ َأْﺻَﺤﺎَب اﻟﺸﱠﺎِء ﻳَـَﺘﻄَﺎَوُﻟﻮَن ِﰲ اْﻟﺒُـﻨـْ َﻴﺎِن ﻗَﺎَل ُﻋَﻤُﺮ 
اﻟﻨﱠِﱯﱡ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠﻬﻢ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ﺑَـْﻌَﺪ َذِﻟَﻚ ﺑَِﺜَﻼٍث ﻓَـَﻘﺎَل  َ ُﻋَﻤُﺮ َﻫْﻞ ﻓَـَﻠِﻘَﻴِﲏ 
َﺗْﺪِري َﻣِﻦ اﻟﺴﱠﺎِﺋُﻞ َذاَك ِﺟْﱪِﻳُﻞ َأ َ ُﻛْﻢ ﻳُـَﻌﻠُِّﻤُﻜْﻢ َﻣَﻌﺎِﱂَ ِدﻳِﻨُﻜْﻢ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َأْﲪَُﺪ ْﺑُﻦ 
َﻛْﻬَﻤُﺲ ْﺑُﻦ اﳊََْﺴِﻦ ِ ََﺬا اْﻹِ ْﺳَﻨﺎِد َﳓَْﻮُﻩ ُﳏَﻤﱠٍﺪ َأْﺧﺒَـَﺮَ اْﺑُﻦ اْﻟُﻤَﺒﺎَرِك َأْﺧﺒَـَﺮ  َ
َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﳏَﻤﱠُﺪ ْﺑُﻦ اْﻟُﻤﺜَـﲎﱠ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﻣَﻌﺎُذ ْﺑُﻦ ُﻣَﻌﺎٍذ َﻋْﻦ َﻛْﻬَﻤٍﺲ ِ ََﺬا اْﻹِ ْﺳَﻨﺎِد َﳓَْﻮُﻩ 
َأِﰊ ُﻫَﺮﻳْـَﺮَة ﻗَﺎَل ِﲟَْﻌَﻨﺎُﻩ َوِﰲ اْﻟَﺒﺎب َﻋْﻦ ﻃَْﻠَﺤَﺔ ْﺑِﻦ ُﻋﺒَـْﻴِﺪ ا ِﱠ َوَأَﻧِﺲ ْﺑِﻦ َﻣﺎِﻟٍﻚ و َ
َأﲟﻮ ِﻋﻴَﺴﻰ َﻫَﺬا َﺣِﺪﻳٌﺚ َﺣَﺴٌﻦ َﺻِﺤﻴٌﺢ َﻗْﺪ ُرِوَي ِﻣْﻦ َﻏْﲑِ َوْﺟٍﻪ َﳓُْﻮ َﻫَﺬا َﻋْﻦ 
ُﻋَﻤَﺮ َوَﻗْﺪ ُرِوَي َﻫَﺬا اْﳊَِﺪﻳُﺚ َﻋِﻦ اْﺑِﻦ ُﻋَﻤَﺮ َﻋِﻦ اﻟﻨﱠِﱯِّ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠﻬﻢ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ 
ُﻋَﻤَﺮ َﻋِﻦ اﻟﻨﱠِﱯ َِّواﻟﺼﱠِﺤﻴُﺢ ُﻫَﻮ اْﺑُﻦ ُﻋَﻤَﺮ َﻋْﻦ 
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َأْﺧﺒَـَﺮَ ِإْﺳَﺤُﻖ ْﺑُﻦ ِإﺑْـَﺮاِﻫﻴَﻢ َﻗﺎَل َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ اﻟﻨﱠْﻀُﺮ ْﺑُﻦ ُﴰَْﻴٍﻞ ﻗَﺎَل َأﻧْـَﺒَﺄ َ َﻛْﻬَﻤُﺲ ْﺑُﻦ 
ْﻦ َﳛَْﲕ ْﺑِﻦ ﻳَـْﻌَﻤَﺮ َأنﱠ َﻋْﺒَﺪ ا ِﱠ ْﺑَﻦ اﳊََْﺴِﻦ ﻗَﺎَل َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﻋْﺒُﺪ ا ِﱠ ْﺑُﻦ ﺑُـَﺮْﻳَﺪَة ﻋ َ
ُﻋَﻤَﺮ ﻗَﺎَل َﺣﺪﱠ َﺛِﲏ ُﻋَﻤُﺮ ْﺑُﻦ اﳋَْ ﻄﱠﺎِب ﻗَﺎَل ﺑَـﻴـْ َﻨَﻤﺎ َﳓُْﻦ ِﻋْﻨَﺪ َرُﺳﻮِل ا ِﱠ َﺻﻠﱠﻰ 
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اﻟﻠﱠﻬﻢ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ َذاَت ﻳَـْﻮٍم ِإْذ ﻃََﻠَﻊ َﻋَﻠﻴـْ َﻨﺎ رَُﺟٌﻞ َﺷِﺪﻳُﺪ ﺑَـَﻴﺎِض اﻟﺜَِّﻴﺎِب َﺷِﺪﻳُﺪ 
َﺳَﻮاِد اﻟﺸﱠَﻌِﺮ َﻻ ﻳُـَﺮى َﻋَﻠْﻴِﻪ َأﺛَـُﺮ اﻟﺴﱠَﻔِﺮ َوَﻻ ﻳَـْﻌﺮِﻓُُﻪ ِﻣﻨﱠﺎ َأَﺣٌﺪ َﺣﱴﱠ َﺟَﻠَﺲ ِإَﱃ 
َرُﺳﻮِل ا ِﱠ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠﻬﻢ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ﻓََﺄْﺳَﻨَﺪ رُْﻛﺒَـﺘَـْﻴِﻪ ِإَﱃ رُْﻛﺒَـﺘَـْﻴِﻪ َوَوَﺿَﻊ َﻛﻔﱠْﻴِﻪ 
ُﺪ َأْﺧِﱪِْﱐ َﻋِﻦ اْﻹِ ْﺳَﻼِم ﻗَﺎَل َأْن َﺗْﺸَﻬَﺪ َأْن َﻻ ِإَﻟَﻪ ِإﻻﱠ َﻋَﻠﻰ َﻓِﺨَﺬْﻳِﻪ ﰒُﱠ ﻗَﺎَل  َ ُﳏَﻤﱠ 
ا ﱠُ َوَأنﱠ ُﳏَﻤﱠًﺪا َرُﺳﻮُل ا ِﱠ َوﺗُِﻘﻴَﻢ اﻟﺼﱠَﻼَة َوﺗُـْﺆِﰐَ اﻟﺰﱠَﻛﺎَة َوَﺗُﺼﻮَم َرَﻣَﻀﺎَن َوَﲢُﺞﱠ 
ِﺠﺒـْ َﻨﺎ ِإﻟَْﻴِﻪ َﻳْﺴﺄَﻟُُﻪ َوُﻳَﺼﺪِّ ﻗُُﻪ ﰒُﱠ اْﻟﺒَـْﻴَﺖ ِإِن اْﺳَﺘَﻄْﻌَﺖ ِإﻟَْﻴِﻪ َﺳِﺒﻴًﻼ ﻗَﺎَل َﺻَﺪْﻗَﺖ ﻓَـﻌ َ
ﻗَﺎَل َأْﺧِﱪِْﱐ َﻋِﻦ اْﻹِ ﳝَﺎِن ﻗَﺎَل َأْن ﺗُـْﺆِﻣَﻦ  ِ ِﱠ َوَﻣَﻼِﺋَﻜِﺘِﻪ وَُﻛﺘُِﺒِﻪ َوُرُﺳِﻠِﻪ َواْﻟﻴَـْﻮِم 
ْﺣَﺴﺎِن ﻗَﺎَل اْﻵِﺧِﺮ َواْﻟَﻘَﺪِر ُﻛﻠِِّﻪ َﺧْﲑِِﻩ َوَﺷّﺮِِﻩ ﻗَﺎَل َﺻَﺪْﻗَﺖ ﻗَﺎَل ﻓََﺄْﺧِﱪِْﱐ َﻋِﻦ اْﻹ ِ
َأْن ﺗَـْﻌُﺒَﺪ ا ﱠَ َﻛﺄَﻧﱠَﻚ ﺗَـَﺮاُﻩ ﻓَِﺈْن َﱂ َْﺗُﻜْﻦ ﺗَـَﺮاُﻩ ﻓَِﺈﻧﱠُﻪ ﻳَـَﺮاَك ﻗَﺎَل َﻓَﺄْﺧِﱪِْﱐ َﻋِﻦ اﻟﺴﱠﺎَﻋِﺔ 
ﻗَﺎَل َﻣﺎ اْﻟَﻤْﺴُﺌﻮُل َﻋﻨـْ َﻬﺎ  َِْﻋَﻠَﻢ ِ َﺎ ِﻣَﻦ اﻟﺴﱠﺎِﺋِﻞ ﻗَﺎَل ﻓََﺄْﺧِﱪِْﱐ َﻋْﻦ َأَﻣﺎرَا ِ َﺎ ﻗَﺎَل 
اْﻷََﻣُﺔ رَﺑـﱠﺘَـَﻬﺎ َوَأْن ﺗَـَﺮى اْﳊَُﻔﺎَة اْﻟُﻌَﺮاَة اْﻟَﻌﺎَﻟَﺔ رَِﻋﺎَء اﻟﺸﱠﺎِء ﻳَـَﺘﻄَﺎَوُﻟﻮَن ِﰲ َأْن ﺗَِﻠﺪ َ
اْﻟﺒُـﻨـْ َﻴﺎِن ﻗَﺎَل ُﻋَﻤُﺮ ﻓَـَﻠِﺒْﺜُﺖ َﺛَﻼ ً ﰒُﱠ ﻗَﺎَل ِﱄ َرُﺳﻮُل ا ِﱠ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠﻬﻢ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ 
ﻗُـْﻠُﺖ ا ﱠُ َوَرُﺳﻮﻟُُﻪ َأْﻋَﻠُﻢ ﻗَﺎَل ﻓَِﺈﻧﱠُﻪ ِﺟْﱪِﻳُﻞ َﻋَﻠْﻴِﻪ َ ُﻋَﻤُﺮ َﻫْﻞ َﺗْﺪِري َﻣِﻦ اﻟﺴﱠﺎِﺋُﻞ 
اﻟﺴﱠَﻼم َأ َ ُﻛْﻢ ﻟِﻴُـَﻌﻠَِّﻤُﻜْﻢ َأْﻣَﺮ ِدﻳِﻨُﻜﻢ ْ
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ْﺑُﻦ ﻗَﺎَل ﻗَـَﺮْأُت َﻋَﻠﻰ َﳛَْﲕ ْﺑِﻦ َﺳِﻌﻴٍﺪ َﻋْﻦ ُﻋْﺜَﻤﺎَن ْﺑِﻦ ِﻏَﻴﺎٍث َﺣﺪﱠ َﺛِﲏ َﻋْﺒُﺪ ا ﱠ ِ
ﺑُـَﺮْﻳَﺪَة َﻋْﻦ َﳛَْﲕ ْﺑِﻦ ﻳَـْﻌَﻤَﺮ َوُﲪَْﻴِﺪ ْﺑِﻦ َﻋْﺒِﺪ اﻟﺮﱠْﲪَِﻦ اﳊِْْﻤَﲑِيِّ ﻗَﺎَﻻ َﻟِﻘﻴَﻨﺎ َﻋْﺒَﺪ ا ِﱠ 
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ْﺑَﻦ ُﻋَﻤَﺮ َﻓﺬََﻛْﺮَ اْﻟَﻘَﺪَر َوَﻣﺎ ﻳَـُﻘﻮُﻟﻮَن ِﻓﻴِﻪ ﻓَـَﻘﺎَل ِإَذا َرَﺟْﻌُﺘْﻢ ِإﻟَْﻴِﻬْﻢ ﻓَـُﻘﻮُﻟﻮا ِإنﱠ اْﺑَﻦ 
ﺑَِﺮيٌء َوَأﻧْـُﺘْﻢ ِﻣْﻨُﻪ ﺑُـَﺮآُء َﺛَﻼَث ِﻣَﺮاٍر ﰒُﱠ ﻗَﺎَل َأْﺧﺒَـَﺮِﱐ ُﻋَﻤُﺮ ْﺑُﻦ ُﻋَﻤَﺮ ِﻣْﻨُﻜﻢ ْ
اﳋَْ ﻄﱠﺎِب َرِﺿﻲ اﻟﻠﱠﻬﻢ َﻋْﻨﻬﻢ َأﻧـﱠُﻬْﻢ ﺑَـﻴـْ َﻨﺎ ُﻫْﻢ ُﺟُﻠﻮٌس َأْو ﻗُـُﻌﻮٌد ِﻋْﻨَﺪ اﻟﻨﱠِﱯِّ َﺻﻠﱠﻰ 
َﺣَﺴُﻦ اﻟﺸﱠْﻌِﺮ َﻋَﻠْﻴِﻪ ﺛَِﻴﺎُب اﻟﻠﱠﻬﻢ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ َﺟﺎَءُﻩ رَُﺟٌﻞ َﳝِْﺸﻲ َﺣَﺴُﻦ اْﻟَﻮْﺟِﻪ 
ﺑَـَﻴﺎٍض ﻓَـَﻨَﻈَﺮ اْﻟَﻘْﻮُم ﺑَـْﻌُﻀُﻬْﻢ ِإَﱃ ﺑَـْﻌٍﺾ َﻣﺎ ﻧَـْﻌِﺮُف َﻫَﺬا َوَﻣﺎ َﻫَﺬا ِﺑَﺼﺎِﺣِﺐ َﺳَﻔٍﺮ 
ﰒُﱠ ﻗَﺎَل  َ َرُﺳﻮَل ا ِﱠ آﺗِﻴَﻚ َﻗﺎَل ﻧَـَﻌْﻢ َﻓَﺠﺎَء ﻓَـَﻮَﺿَﻊ رُْﻛﺒَـﺘَـْﻴِﻪ ِﻋْﻨَﺪ رُْﻛﺒَـﺘَـْﻴِﻪ َوَﻳَﺪْﻳِﻪ 
َﺬْﻳِﻪ ﻓَـَﻘﺎَل َﻣﺎ اْﻹِ ْﺳَﻼُم ﻗَﺎَل َﺷَﻬﺎَدُة َأْن َﻻ ِإَﻟَﻪ ِإﻻﱠ ا ﱠُ َوَأنﱠ ُﳏَﻤﱠًﺪا َﻋَﻠﻰ َﻓﺨ ِ
َرُﺳﻮُل ا ِﱠ َوﺗُِﻘﻴُﻢ اﻟﺼﱠَﻼَة َوﺗُـْﺆِﰐ اﻟﺰﱠَﻛﺎَة َوَﺗُﺼﻮُم َرَﻣَﻀﺎَن َوَﲢُﺞﱡ اْﻟﺒَـْﻴَﺖ ﻗَﺎَل َﻓَﻤﺎ 
ِﺋَﻜِﺘِﻪ َواْﳉَﻨﱠِﺔ َواﻟﻨﱠﺎِر َواْﻟﺒَـْﻌِﺚ ﺑَـْﻌَﺪ اْﻟَﻤْﻮِت اْﻹِ ﳝَﺎُن ﻗَﺎَل َأْن ﺗُـْﺆِﻣَﻦ  ِ ِﱠ َوَﻣَﻼ 
َواْﻟَﻘَﺪِر ُﻛﻠِِّﻪ ﻗَﺎَل َﻓَﻤﺎ اْﻹِ ْﺣَﺴﺎُن ﻗَﺎَل َأْن ﺗَـْﻌَﻤَﻞ ِِﱠ َﻛﺄَﻧﱠَﻚ ﺗَـَﺮاُﻩ ﻓَِﺈْن َﱂ َْﺗُﻜْﻦ ﺗَـَﺮاُﻩ 
ْﻋَﻠَﻢ ِﻣَﻦ اﻟﺴﱠﺎِﺋِﻞ ﻗَﺎَل ﻓَِﺈﻧﱠُﻪ ﻳَـَﺮاَك ﻗَﺎَل َﻓَﻤَﱴ اﻟﺴﱠﺎَﻋُﺔ ﻗَﺎَل َﻣﺎ اْﻟَﻤْﺴُﺌﻮُل َﻋﻨـْ َﻬﺎ   َِ
َﻓَﻤﺎ َأْﺷَﺮاﻃَُﻬﺎ ﻗَﺎَل ِإَذا اْﻟُﻌَﺮاُة اْﳊَُﻔﺎُة اْﻟَﻌﺎَﻟُﺔ رَِﻋﺎُء اﻟﺸﱠﺎِء َﺗﻄَﺎَوُﻟﻮا ِﰲ اْﻟﺒُـﻨـْ َﻴﺎِن 
َوَوَﻟَﺪِت اْﻹِ َﻣﺎُء َر ﱠ ِِﻦﱠ ﻗَﺎَل ﰒُﱠ ﻗَﺎَل َﻋَﻠﻲﱠ اﻟﺮﱠُﺟَﻞ َﻓﻄََﻠُﺒﻮُﻩ ﻓَـَﻠْﻢ ﻳَـَﺮْوا َﺷﻴـْ ًﺌﺎ 
ﻳَـْﻮَﻣْﲔِ َأْو َﺛَﻼﺛًَﺔ ﰒُﱠ ﻗَﺎَل  َ اْﺑَﻦ اﳋَْ ﻄﱠﺎِب َأَﺗْﺪِري َﻣِﻦ اﻟﺴﱠﺎِﺋُﻞ َﻋْﻦ َﻛَﺬا َﻓَﻤَﻜﺚ َ
وََﻛَﺬا ﻗَﺎَل ا ﱠُ َوَرُﺳﻮﻟُُﻪ َأْﻋَﻠُﻢ ﻗَﺎَل َذاَك ِﺟْﱪِﻳُﻞ َﺟﺎءَُﻛْﻢ ﻳُـَﻌﻠُِّﻤُﻜْﻢ ِدﻳَﻨُﻜْﻢ ﻗَﺎَل 
َﻘﺎَل  َ َرُﺳﻮَل ا ِﱠ ِﻓﻴَﻤﺎ ﻧَـْﻌَﻤُﻞ َأِﰲ َﺷْﻲٍء َﻗْﺪ َوَﺳﺄََﻟُﻪ رَُﺟٌﻞ ِﻣْﻦ ُﺟَﻬﻴـْ َﻨَﺔ َأْو ُﻣَﺰﻳْـ َﻨَﺔ ﻓ ـَ
َﺧَﻼ َأْو َﻣَﻀﻰ َأْو ِﰲ َﺷْﻲٍء ُﻳْﺴَﺘْﺄَﻧُﻒ اْﻵَن ﻗَﺎَل ِﰲ َﺷْﻲٍء َﻗْﺪ َﺧَﻼ َأْو َﻣَﻀﻰ 
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ُﺮوَن ﻓَـَﻘﺎَل رَُﺟٌﻞ َأْو ﺑَـْﻌُﺾ اْﻟَﻘْﻮِم  َ َرُﺳﻮَل ا ِﱠ ِﻓﻴَﻤﺎ ﻧَـْﻌَﻤُﻞ ﻗَﺎَل َأْﻫُﻞ اْﳉَﻨﱠِﺔ ﻳُـَﻴﺴﱠ 
ِﻟَﻌَﻤِﻞ َأْﻫِﻞ اْﳉَﻨﱠِﺔ َوَأْﻫُﻞ اﻟﻨﱠﺎِر ﻳُـَﻴﺴﱠُﺮوَن ِﻟَﻌَﻤِﻞ َأْﻫِﻞ اﻟﻨﱠﺎِر َﻗﺎَل َﳛَْﲕ ﻗَﺎَل ُﻫَﻮ 
َﻫَﻜَﺬا ﻳَـْﻌِﲏ َﻛَﻤﺎ ﻗَـَﺮْأَت َﻋَﻠﻲﱠ 
nashI gnatnet sidaH ntaM iskadeR nad danaS nanusuS .3
hallA kulhkaM amaseS adapek
aisunaM adapek nashI .a
65 bab ,nazda-la batik ,yirāhkuB-la tayawiR )1
ﻗَﺎَل أَﺑﻮ َﻋْﺒﺪ ا ِﱠ  َوﻗَﺎَل ﻟََﻨﺎ ُﳏَﻤﱠُﺪ ْﺑُﻦ ﻳُﻮُﺳَﻒ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ اْﻷَْوزَاِﻋﻲﱡ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ اﻟﺰﱡْﻫِﺮيﱡ َﻋْﻦ 
َدَﺧَﻞ َﻋَﻠﻰ ُﻋْﺜَﻤﺎَن ْﺑِﻦ ُﲪَْﻴِﺪ ْﺑِﻦ َﻋْﺒِﺪاﻟﺮﱠْﲪَِﻦ َﻋْﻦ ُﻋﺒَـْﻴِﺪا ِﱠ ْﺑِﻦ َﻋِﺪيِّ ْﺑِﻦ ِﺧَﻴﺎٍر أَﻧﱠُﻪ 
ِﺑَﻚ َﻣﺎ ﻧَـَﺮى َﻋﻔﱠﺎَن َرِﺿﻲ اﻟﻠﱠﻬﻢ َﻋْﻨﻬﻢ َوُﻫَﻮ َﳏُْﺼﻮٌر ﻓَـَﻘﺎَل ِإﻧﱠَﻚ ِإَﻣﺎُم َﻋﺎﻣﱠٍﺔ َوﻧَـَﺰَل 
َوُﻳَﺼﻠِّﻲ ﻟََﻨﺎ ِإَﻣﺎُم ِﻓﺘـْ َﻨٍﺔ َوﻧَـَﺘَﺤﺮﱠُج ﻓَـَﻘﺎَل اﻟﺼﱠَﻼُة َأْﺣَﺴُﻦ َﻣﺎ ﻳَـْﻌَﻤُﻞ اﻟﻨﱠﺎُس ﻓَِﺈَذا 
ﻓََﺄْﺣِﺴْﻦ َﻣَﻌُﻬْﻢ َوِإَذا َأَﺳﺎُءوا ﻓَﺎْﺟَﺘِﻨْﺐ ِإَﺳﺎَءﺗَـُﻬْﻢ َوﻗَﺎَل اﻟﺰﱡﺑَـْﻴِﺪيﱡ َأْﺣَﺴَﻦ اﻟﻨﱠﺎُس 
ﻗَﺎَل اﻟﺰﱡْﻫِﺮيﱡ َﻻ ﻧَـَﺮى َأْن ُﻳَﺼﻠﱠﻰ َﺧْﻠَﻒ اْﻟُﻤَﺨﻨﱠِﺚ ِإﻻﱠ ِﻣْﻦ َﺿُﺮورٍَة َﻻ ﺑُﺪﱠ ِﻣﻨـْ َﻬﺎ
36 bab ,rib-la batik ,yizumruT-la tayawiR )2
ﺎٍم اﻟّﺮِﻓَﺎِﻋﻲﱡ ُﳏَﻤﱠُﺪ ْﺑُﻦ ﻳَﺰِﻳَﺪ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﳏَﻤﱠُﺪ ْﺑُﻦ ُﻓَﻀْﻴٍﻞ َﻋِﻦ اْﻟَﻮﻟِﻴِﺪ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َأﺑُﻮ ِﻫﺸ َ
َﺻﻠﱠﻰ ْﺑِﻦ َﻋْﺒِﺪ ا ِﱠ ْﺑِﻦ ُﲨَْﻴٍﻊ َﻋْﻦ َأِﰊ اﻟﻄﱡَﻔْﻴِﻞ َﻋْﻦ ُﺣَﺬﻳْـَﻔَﺔ ﻗَﺎَل ﻗَﺎَل َرُﺳﻮُل ا ِﱠ 
ُﻟﻮَن ِإْن َأْﺣَﺴَﻦ اﻟﻨﱠﺎُس َأْﺣَﺴﻨﱠﺎ َوِإْن َﻇَﻠُﻤﻮا َﺗُﻜﻮﻧُﻮا ِإﻣﱠَﻌًﺔ ﺗَـُﻘﻮ اﻟﻠﱠﻬﻢ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ َﻻ 
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َﻇَﻠْﻤَﻨﺎ َوَﻟِﻜْﻦ َوﻃُِّﻨﻮا أَﻧْـُﻔَﺴُﻜْﻢ ِإْن َأْﺣَﺴَﻦ اﻟﻨﱠﺎُس َأْن ُﲢِْﺴُﻨﻮا َوِإْن َأَﺳﺎُءوا َﻓَﻼ َﺗْﻈِﻠُﻤﻮا 
ْﺟﻪ ِﻗَﺎَل َأﲟﻮ ِﻋﻴَﺴﻰ َﻫَﺬا َﺣِﺪﻳٌﺚ َﺣَﺴٌﻦ َﻏﺮِﻳٌﺐ َﻻ ﻧَـْﻌﺮِﻓُُﻪ ِإﻻﱠ ِﻣْﻦ َﻫَﺬا اْﻟﻮ َ
75 bab ,bada-la batik ,hajāM nbI tayawiR )3
َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َأﺑُﻮ َﺑْﻜِﺮ ْﺑُﻦ َأِﰊ َﺷﻴـْ َﺒَﺔ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ﻳَﺰِﻳُﺪ ْﺑُﻦ َﻫﺎُروَن َﻋْﻦ َﲪﱠﺎِد ْﺑِﻦ َﺳَﻠَﻤَﺔ َﻋْﻦ 
َوَﺳﻠﱠَﻢ َﻛﺎَن َﻋِﻠﻲِّ اْﺑِﻦ زَْﻳٍﺪ َﻋْﻦ َأِﰊ ُﻋْﺜَﻤﺎَن َﻋْﻦ َﻋﺎِﺋَﺸَﺔ َأنﱠ اﻟﻨﱠِﱯﱠ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠﻬﻢ َﻋَﻠْﻴﻪ ِ
ﻳَـُﻘﻮُل اﻟﻠﱠُﻬﻢﱠ اْﺟَﻌْﻠِﲏ ِﻣِﻦ اﻟﱠِﺬﻳَﻦ ِإَذا َأْﺣَﺴُﻨﻮا اْﺳﺘَـْﺒَﺸُﺮوا َوِإَذا َأَﺳﺎُءوا اْﺳﺘَـْﻐَﻔُﺮوا
921 namalah ,IV dilij ,damhA tayawiR )4
ﻲﱡ ْﺑُﻦ زَْﻳٍﺪ َﻋْﻦ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﻋﻔﱠﺎُن ﻗَﺎَل َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﲪﱠﺎٌد ﻳَـْﻌِﲏ اْﺑَﻦ َﺳَﻠَﻤَﺔ ﻗَﺎَل َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﻋﻠ ِ
َأِﰊ ُﻋْﺜَﻤﺎَن اﻟﻨـﱠْﻬِﺪيِّ َﻋْﻦ َﻋﺎِﺋَﺸَﺔ َأنﱠ َرُﺳﻮَل ا ِﱠ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠﻬﻢ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ َﻛﺎَن 
ﻳَـُﻘﻮُل اﻟﻠﱠُﻬﻢﱠ اْﺟَﻌْﻠِﲏ ِﻣِﻦ اﻟﱠِﺬﻳَﻦ ِإَذا َأْﺣَﺴُﻨﻮا اْﺳﺘَـْﺒَﺸُﺮوا َوِإَذا َأَﺳﺎُءوا اْﺳﺘَـْﻐَﻔُﺮوا
naweH adapek nashI .b
75 romon sidah ,dyahs-la batik ,milsuM tayawiR )1
َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َأﺑُﻮ َﺑْﻜِﺮ ْﺑُﻦ َأِﰊ َﺷﻴـْ َﺒَﺔ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ِإْﲰَِﻌﻴُﻞ اْﺑُﻦ ُﻋَﻠﻴﱠَﺔ َﻋْﻦ َﺧﺎِﻟٍﺪ اْﳊَﺬﱠ اِء َﻋْﻦ َأِﰊ 
ﺎ َﻋْﻦ َرُﺳﻮِل ِﻗَﻼﺑََﺔ َﻋْﻦ َأِﰊ اْﻷَْﺷَﻌِﺚ َﻋْﻦ َﺷﺪﱠ اِد ْﺑِﻦ َأْوٍس ﻗَﺎَل ﺛِﻨـْ َﺘﺎِن َﺣِﻔْﻈﺘُـُﻬﻤ َ
ا ِﱠ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠﻬﻢ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ﻗَﺎَل ِإنﱠ ا ﱠَ َﻛَﺘَﺐ اْﻹِ ْﺣَﺴﺎَن َﻋَﻠﻰ ُﻛﻞِّ َﺷْﻲٍء ﻓَِﺈَذا 
ﻗَـﺘَـْﻠُﺘْﻢ ﻓََﺄْﺣِﺴُﻨﻮا اْﻟِﻘﺘـْ َﻠَﺔ َوِإَذا َذَﲝُْﺘْﻢ ﻓََﺄْﺣِﺴُﻨﻮا اﻟﺬﱠ ْﺑَﺢ َوْﻟُﻴِﺤﺪﱠ َأَﺣﺪُُﻛْﻢ َﺷْﻔَﺮﺗَُﻪ 
ُﻪ و َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎﻩ َﳛَْﲕ ْﺑُﻦ َﳛَْﲕ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﻫَﺸْﻴٌﻢ ح و َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ِإْﺳَﺤُﻖ ْﺑُﻦ ﻓَـْﻠُﲑِْح َذﺑِﻴَﺤﺘ َ
ِإﺑْـَﺮاِﻫﻴَﻢ َأْﺧﺒَـَﺮَ َﻋْﺒُﺪ اْﻟَﻮﻫﱠﺎِب اﻟﺜـﱠَﻘِﻔﻲﱡ ح و َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َأﺑُﻮ َﺑْﻜِﺮ ْﺑُﻦ  َ ِﻓٍﻊ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ 
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ْﺑُﻦ َﻋْﺒِﺪ اﻟﺮﱠْﲪَِﻦ اﻟﺪﱠارِِﻣﻲﱡ َأْﺧﺒَـَﺮَ ُﳏَﻤﱠُﺪ ﻏُْﻨَﺪٌر َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﺷْﻌَﺒُﺔ ح و َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﻋْﺒُﺪ ا ِﱠ 
ْﺑُﻦ ﻳُﻮُﺳَﻒ َﻋْﻦ ُﺳْﻔَﻴﺎَن ح و َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ِإْﺳَﺤُﻖ ْﺑُﻦ ِإﺑْـَﺮاِﻫﻴَﻢ َأْﺧﺒَـَﺮَ َﺟﺮِﻳٌﺮ َﻋْﻦ 
ﻳِﺜﻪ َِﻣْﻨُﺼﻮٍر ُﻛﻞﱡ َﻫُﺆَﻻِء َﻋْﻦ َﺧﺎِﻟٍﺪ اْﳊَﺬﱠ اِء  ِِْﺳَﻨﺎِد َﺣِﺪﻳِﺚ اْﺑِﻦ ُﻋَﻠﻴﱠَﺔ َوَﻣْﻌَﲎ َﺣﺪ ِ
41 bab ,tayid-la batik ,yizūmruT-la tayawiR )2
َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َأْﲪَُﺪ ْﺑُﻦ َﻣِﻨﻴٍﻊ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﻫَﺸْﻴٌﻢ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﺧﺎِﻟٌﺪ َﻋْﻦ َأِﰊ ِﻗَﻼﺑََﺔ َﻋْﻦ َأِﰊ 
ﻠﱠَﻢ ﻗَﺎَل اْﻷَْﺷَﻌِﺚ اﻟﺼﱠﻨـْ َﻌﺎِﱐِّ َﻋْﻦ َﺷﺪﱠ اِد ْﺑِﻦ َأْوٍس َأنﱠ اﻟﻨﱠِﱯﱠ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠﻬﻢ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوﺳ َ
ِإنﱠ ا ﱠَ َﻛَﺘَﺐ اْﻹِ ْﺣَﺴﺎَن َﻋَﻠﻰ ُﻛﻞِّ َﺷْﻲٍء ﻓَِﺈَذا ﻗَـﺘَـْﻠُﺘْﻢ ﻓََﺄْﺣِﺴُﻨﻮا اْﻟِﻘﺘـْ َﻠَﺔ َوِإَذا َذَﲝُْﺘْﻢ 
ﻓََﺄْﺣِﺴُﻨﻮا اﻟﺬِّ ْﲝََﺔ َوْﻟُﻴِﺤﺪﱠ َأَﺣﺪُُﻛْﻢ َﺷْﻔَﺮَﺗُﻪ َوْﻟُﲑِْح َذﺑِﻴَﺤَﺘُﻪ ﻗَﺎَل َﻫَﺬا َﺣِﺪﻳٌﺚ َﺣَﺴٌﻦ 
ْﺷَﻌِﺚ اﻟﺼﱠﻨـْ َﻌﺎِﱐﱡ اْﲰُُﻪ َﺷَﺮاِﺣﻴُﻞ ْﺑُﻦ آَدة ََﺻِﺤﻴٌﺢ َأﺑُﻮ اْﻷ َ
11 bab ,yihahda-la batik ,duwāD ubA tayawiR )3
َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﻣْﺴِﻠُﻢ ْﺑُﻦ ِإﺑْـَﺮاِﻫﻴَﻢ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﺷْﻌَﺒُﺔ َﻋْﻦ َﺧﺎِﻟٍﺪ اْﳊَﺬﱠ اِء َﻋْﻦ َأِﰊ ِﻗَﻼﺑََﺔ َﻋْﻦ َأِﰊ 
َل َﺧْﺼَﻠَﺘﺎِن ﲰَِ ْﻌﺘُـ ُﻬَﻤﺎ ِﻣْﻦ َرُﺳﻮِل ا ِﱠ َﺻﻠﱠﻰ اْﻷَْﺷَﻌِﺚ َﻋْﻦ َﺷﺪﱠ اِد ْﺑِﻦ َأْوٍس ﻗَﺎ
اﻟﻠﱠﻬﻢ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ِإنﱠ ا ﱠَ َﻛَﺘَﺐ اْﻹِ ْﺣَﺴﺎَن َﻋَﻠﻰ ُﻛﻞِّ َﺷْﻲٍء ﻓَِﺈَذا ﻗَـﺘَـْﻠُﺘْﻢ ﻓََﺄْﺣِﺴُﻨﻮا 
اﻟﺬﱠ ْﺑَﺢ َوْﻟُﻴِﺤﺪﱠ ﻗَﺎَل َﻏﻴـْ ُﺮ ُﻣْﺴِﻠٍﻢ ﻳَـُﻘﻮُل ﻓََﺄْﺣِﺴُﻨﻮا اْﻟِﻘﺘـْ َﻠَﺔ َوِإَذا َذَﲝُْﺘْﻢ ﻓََﺄْﺣِﺴُﻨﻮا 
َأَﺣﺪُُﻛْﻢ َﺷْﻔَﺮَﺗُﻪ َوْﻟُﲑِْح َذﺑِﻴَﺤَﺘﻪ ُ
22 bab ,ayahahd-la batik ,yiāsaN-la tayawiR )4
َأْﺧﺒَـَﺮَ َﻋِﻠﻲﱡ ْﺑُﻦ ُﺣْﺠٍﺮ ﻗَﺎَل َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ِإْﲰَِﻌﻴُﻞ َﻋْﻦ َﺧﺎِﻟٍﺪ َﻋْﻦ َأِﰊ ِﻗَﻼﺑََﺔ َﻋْﻦ َأِﰊ 
ﻗَﺎَل اﺛْـﻨَـَﺘﺎِن َﺣِﻔْﻈﺘُـ ُﻬَﻤﺎ َﻋْﻦ َرُﺳﻮِل ا ِﱠ َﺻﻠﱠﻰ اْﻷَْﺷَﻌِﺚ َﻋْﻦ َﺷﺪﱠ اِد ْﺑِﻦ َأْوس ٍ
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اﻟﻠﱠﻬﻢ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ﻗَﺎَل ِإنﱠ ا ﱠَ َﻛَﺘَﺐ اْﻹِ ْﺣَﺴﺎَن َﻋَﻠﻰ ُﻛﻞِّ َﺷْﻲٍء ﻓَِﺈَذا ﻗَـﺘَـْﻠُﺘْﻢ 
َﺷْﻔَﺮَﺗُﻪ َوْﻟُﲑِْح ﻓََﺄْﺣِﺴُﻨﻮا اْﻟِﻘﺘـْ َﻠَﺔ َوِإَذا َذَﲝُْﺘْﻢ ﻓََﺄْﺣِﺴُﻨﻮا اﻟﺬِّ ْﲝََﺔ َوْﻟُﻴِﺤﺪﱠ َأَﺣﺪُُﻛﻢ ْ
َذﺑِﻴَﺤَﺘﻪ ُ
3 bab ,habazd-la batik ,hajāM nbI tayawiR )5
َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﳏَﻤﱠ ُﺪ ْﺑُﻦ اْﻟُﻤﺜَـﲎﱠ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﻋْﺒُﺪ اْﻟَﻮﻫﱠﺎِب َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﺧﺎِﻟٌﺪ اْﳊَﺬﱠ اُء َﻋْﻦ َأِﰊ ِﻗَﻼﺑََﺔ 
َرُﺳﻮَل ا ِﱠ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠﻬﻢ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ َﻋْﻦ َأِﰊ اْﻷَْﺷَﻌِﺚ َﻋْﻦ َﺷﺪﱠ اِد ْﺑِﻦ َأْوٍس َأنﱠ 
ﻗَﺎَل ِإنﱠ ا ﱠَ َﻋﺰﱠ َوَﺟﻞﱠ َﻛَﺘَﺐ اْﻹِ ْﺣَﺴﺎَن َﻋَﻠﻰ ُﻛﻞِّ َﺷْﻲٍء ﻓَِﺈَذا ﻗَـﺘَـْﻠُﺘْﻢ ﻓََﺄْﺣِﺴُﻨﻮا 
ﺑِﻴَﺤَﺘﻪ ُاْﻟِﻘﺘـْ َﻠَﺔ َوِإَذا َذَﲝُْﺘْﻢ ﻓََﺄْﺣِﺴُﻨﻮا اﻟﺬﱠ ْﺑَﺢ َوْﻟُﻴِﺤﺪﱠ َأَﺣﺪُُﻛْﻢ َﺷْﻔَﺮﺗَُﻪ َوْﻟُﲑِْح ذ َ
nahubmut-hubmuT adapek nashI .c
411 namalah ,II dilij ,damhA tayawiR
َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ﻳَـْﻌُﻘﻮُب َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َأِﰊ َﻋْﻦ ُﳏَﻤﱠِﺪ ْﺑِﻦ ِإْﺳَﺤﺎَق ﻗَﺎَل َﺣﺪﱠ َﺛِﲏ َﻋﺎِﺻُﻢ ْﺑُﻦ ُﻋَﻤَﺮ 
ِﺒﻴٍﺪ اﻟﻈﱠَﻔِﺮيﱡ َأَﺣِﺪ َﺑِﲏ َﻋْﺒِﺪ ْﺑِﻦ ﻗَـَﺘﺎَدَة اْﻷَْﻧَﺼﺎِريﱡ ﰒُﱠ اﻟﻈﱠَﻔِﺮيﱡ َﻋْﻦ َﳏُْﻤﻮِد ْﺑِﻦ ﻟ َ
اْﻷَْﺷَﻬِﻞ َﻋْﻦ َأِﰊ َﺳِﻌﻴٍﺪ اْﳋُْﺪِريِّ ﻗَﺎَل ﲰَِ ْﻌُﺖ َرُﺳﻮَل ا ِﱠ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠﻬﻢ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ 
ﻳَـُﻘﻮُل ﻳُـْﻔَﺘُﺢ  َُْﺟﻮُج َوﻣْﺄُﺟﻮُج َﳜُْﺮُﺟﻮَن َﻋَﻠﻰ اﻟﻨﱠﺎِس َﻛَﻤﺎ ﻗَﺎَل ا ﱠُ َﻋﺰﱠ َوَﺟﻞﱠ ) ِﻣْﻦ  
ﻞِّ َﺣَﺪٍب ﻳَـْﻨِﺴُﻠﻮَن ( ﻓَـﻴَـْﻐَﺸْﻮَن اْﻷَْرَض َوﻳَـْﻨَﺤﺎُز اْﻟُﻤْﺴِﻠُﻤﻮَن َﻋﻨـْ ُﻬْﻢ ِإَﱃ َﻣَﺪاﺋِِﻨِﻬْﻢ ﻛ ُ
َوُﺣُﺼﻮِِْﻢ َوَﻳُﻀﻤﱡﻮَن ِإﻟَْﻴِﻬْﻢ َﻣَﻮاِﺷﻴَـُﻬْﻢ َوَﻳْﺸَﺮﺑُﻮَن ِﻣَﻴﺎَﻩ اْﻷَْرِض َﺣﱴﱠ ِإنﱠ ﺑَـْﻌَﻀُﻬْﻢ 
ِﻪ َﺣﱴﱠ ﻳَـﺘـْ ﺮُُﻛﻮُﻩ ﻳَـَﺒًﺴﺎ َﺣﱴﱠ ِإنﱠ َﻣْﻦ ﺑَـْﻌَﺪُﻫْﻢ ﻟََﻴُﻤﺮﱡ ﻟََﻴُﻤﺮﱡ  ِ ﻟﻨـﱠَﻬِﺮ ﻓَـَﻴْﺸَﺮﺑُﻮَن َﻣﺎ ِﻓﻴ
ِﺑَﺬِﻟَﻚ اﻟﻨـﱠَﻬِﺮ ﻓَـﻴَـُﻘﻮُل َﻗْﺪ َﻛﺎَن َﻫﺎُﻫَﻨﺎ َﻣﺎٌء َﻣﺮﱠًة َﺣﱴﱠ ِإَذا َﱂ ْﻳَـْﺒَﻖ ِﻣَﻦ اﻟﻨﱠﺎِس ِإﻻﱠ َأَﺣٌﺪ 
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 ِضْرَْﻷا ُﻞْﻫَأ ِءَﻻُﺆَﻫ ْﻢُﻬُِﻠﺋَﺎﻗ َلَﺎﻗ ٍﺔَﻨﻳِﺪَﻣ ْوَأ ٍﻦْﺼِﺣ ِﰲ ُﻞْﻫَأ َﻲَِﻘﺑ ْﻢُﻬ ْـﻨِﻣ ﺎَﻨْﻏَﺮَـﻓ ْﺪَﻗ
 ًﺔَﺒِﻀَْﺘُﳐ ُﻊِﺟْﺮَـﺘَـﻓ ِءﺎَﻤﱠﺴﻟا َﱃِإ َﺎ ِ ﻲِﻣْﺮَـﻳ ُﱠﰒ ُﻪَﺘَـﺑْﺮَﺣ ْﻢُﻫُﺪَﺣَأ ﱡﺰُﻬَـﻳ ُﱠﰒ َلَﺎﻗ ِءﺎَﻤﱠﺴﻟا
 ْﻢِﻬِﻗﺎَﻨْﻋَأ ِﰲ اًدوُد ُﱠ ا َﺚَﻌَـﺑ ْذِإ َﻚِﻟَذ ﻰَﻠَﻋ ْﻢُﻫ ﺎَﻨ ْـﻴَـﺒَـﻓ ِﺔَﻨ ْـﺘِﻔْﻟاَو ِءَﻼَﺒِْﻠﻟ ﺎًﻣَد ِﻒَﻐَـﻨَﻛ
 ُلﻮُﻘَـﻴَـﻓ ﺎﺴِﺣ ُْﻢَﳍ ُﻊَﻤْﺴُﻳ َﻻ ﻰَﺗْﻮَﻣ َنﻮُﺤِﺒْﺼُﻴَـﻓ ْﻢِﻬِﻗﺎَﻨْﻋَأ ِﰲ ُجُﺮَْﳜ يِﺬﱠﻟا ِداََﺮْﳉا
 ُدﱠﺮَﺠَﺘَـﻴَـﻓ َلَﺎﻗ ﱡوُﺪَﻌْﻟا اَﺬَﻫ َﻞَﻌَـﻓ ﺎَﻣ َُﺮﻈْﻨَـﻴَـﻓ ُﻪَﺴْﻔَـﻧ يِﺮْﺸَﻳ ٌﻞَُﺟر َﻻَأ َنﻮُﻤِﻠْﺴُﻤْﻟا
 ﺎًﺒِﺴَﺘُْﳏ َﻚِﻟَﺬِﻟ ْﻢُﻬ ْـﻨِﻣ ٌﻞَُﺟر ْﻢُﻫُﺪِﺠَﻴَـﻓ ُلِﺰْﻨَـﻴَـﻓ ٌلﻮُﺘْﻘَﻣ ُﻪﱠﻧَأ ﻰَﻠَﻋ ﺎَﻬﱠـَﻨﻇَأ ْﺪَﻗ ِﻪِﺴْﻔَـِﻨﻟ
  ْﺪَﻗ َﱠ ا ﱠنَِﺈﻓ اوُﺮِﺸْﺑَأ َﻻَأ َﲔِﻤِﻠْﺴُﻤْﻟا َﺮَﺸْﻌَﻣ َ  يِدﺎَﻨ ُـﻴَـﻓ ٍﺾْﻌَـﺑ ﻰَﻠَﻋ ْﻢُﻬُﻀْﻌَـﺑ ﻰَﺗْﻮَﻣ
 ُﻳَو ْﻢِِﻮُﺼُﺣَو ْﻢِﻬِِﻨﺋاَﺪَﻣ ْﻦِﻣ َنﻮُﺟُﺮْﺨَﻴَـﻓ ْﻢُﻛﱠوُﺪَﻋ ْﻢُﻛﺎَﻔَﻛ ﺎَﻤَﻓ ْﻢُﻬَـﻴِﺷاَﻮَﻣ َنﻮُِﺣّﺮَﺴ
 َﻦِﻣ ٍءْﻲَﺷ ْﻦَﻋ ُﺮَﻜْﺸَﺗ ﺎَﻣ ِﻦَﺴْﺣَأَو ُﻪْﻨَﻋ ُﺮَﻜْﺸَﺘَـﻓ ْﻢُﻬُﻣُﻮُﳊ ﱠﻻِإ ٌﻲْﻋَر َﺎَﳍ ُنﻮُﻜَﻳ
 ﱡﻂَﻗ ُﻪْﺘَـﺑﺎَﺻَأ ِتﺎَﺒﱠـﻨﻟا
Penilaian hadis-hadis tentang ihsan kepada khālik (Allah),
penulis berdasar pada penilaian Imām al-Turmūziy adalah hadis
hasan şahīh. Selanjutnya penilaian hadis-hadis tentang ihsan kepada
makhluk Allah adalah sebagai berikut :
a. Hadis tentang ihsan kepada manusia, terlebih dahulu penulis
menyampaikan pendapat Abū Isā (al-Turmūziy) bahwa
penilaian hadis-hadis tersebut adalah hasan garīb. Alasan beliau
sehingga mengatakan demikian adalah ia tidak mendapatkan
jalur lain kecuali hanya jalur ini saja, sebagaimana
pernyataannya : ﻪﺟﻮﻟا اﺬﻫ ﻦﻣ ﻻا فﺮﻌﻧﻻ. Namun setelah dicari dan
ditelusuri, penulis mendapat-kan hadis-hadis-tersebut pada
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riwayat al-Bukhāriy, Ibn Mājah dan Ahmad. Hadis-hadis
tentang interaksi positif dengan manusia terdapat empat
mukharrij, yakni; al-Bukhāriy, Ibn Mājah, al-Turmūziy dan
Ahmad. Sanad hadis yang diriwayatkan oleh Ahmad dan Ibn
Mājah satu jalur. Karena itu, jumlah sanad atau periwayat
sebanyak 17 orang. Apabila berdasar pada riwayat al-Bukhāriy
maka masing-masing tabaqat punya dukungan (corroboration)
atau syahid, namun tidak terlihat ada mutābi’.
Dengan demikian hadis ini dapat dikatakan berkualitas
shahīh atau sekurang-kurangnya hasan walaupun tidak dilakukan
kegiatan naqd al-sanad terhadapnya.
b. Hadis tentang ihsan kepada binatang hewan, penulis ber-dasar
pada pendapat Abū Isā (al-Turmūziy) yang menyatakan  اﺬھ
ﺣ ﺚﯾﺪﺤﻟاﺢﯿﺤﺻ ﻦﺴ
c. Hadis tentang ihsan kepada tumbuh-tumbuhan, penulis ber-
dasar pada statusnya sebagai hadis qudsy yang disandarkan
kepada Allah swt, dimana di dalam matnnya terdapat kalimat  ﺎَﻤَﻛ
 َﺸْﻐََﯿﻓ ( َنُﻮﻠِﺴْﻨَﯾ ٍَبﺪَﺣ ِّﻞُﻛ ْﻦِﻣ ) ﱠﻞَﺟَو ﱠﺰَﻋ ُ ﱠ  َلﺎَﻗ َنﻮُﻤِﻠْﺴُﻤْﻟا ُزﺎَﺤَْﻨﯾَو َضَْرْﻷا َنْﻮ .
Karena hadis adalah adalah hadis qudsy, maka tentu saja ia
berkualitas shahih.
4. Syarah al- Hadits
a. Ihsan kepada Khāliq (Allah swt)
Dalam matn hadis yang diriwayatkan bahwa Nabi saw.
pernah ditanya :
َﺎﻗ َكاَﺮَـﻳ ُﻪﱠﻧَِﺈﻓ ُﻩاَﺮَـﺗ ْﻦُﻜَﺗ َْﱂ ْنَِﺈﻓ ُﻩاَﺮَـﺗ َﻚﱠَﻧﺄَﻛ َ ﱠ ا َﺪُﺒْﻌَـﺗ ْنَأ َلَﺎﻗ ُنﺎَﺴْﺣ ِْﻹا ﺎَﻣ َل
Artinya:
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(JIbril) bertanya kepadan Nabi, apa itu Ihsan, Nabi menjawab : Engkau
menyembah Allah seakan-akan engkau melihat-Nya, jika engkau tidak
melihat-Nya, maka sesungguhnya Dia melihatmu.
Al-Ihsān menurut perspektif hadis adalah melakukan
ibadah atau berbakti kepada Allah swt. Dengan demikian ibadah
yang dilakukan seseorang harus baik dan sempurna.Timbul
pertanyaan, mengapa ketika Rasulullah saw. ditanya tentang al-
ihsān, sementara yang bertanya lebih mengetahui, lalu beliau
jawab dengan ﻌﺗ ناﺒﷲﺪ (hendaklah engkau menyembah Allah swt.)
bukan  نا ، ﻰﻛﺰﺗ نامﻮﺻ misalnya ? Jawaban beliau menggunakan
term ةدﺎﺒﻌﻟا karena kata ibadah merupakan kata yang konotasinya
atau kandungan maknanya luas. Di sisi lain, Nabi saw.
menggunakan term ةدﺎﺒﻌﻟا karena ibadah adalah tujuan penciptaan
manusia, sebagai Allah berfirman dalam Q.S. al-Zariyat : 56, ﺎﻣو
نوﺪﺒﻌﻴﻟ ﻻا ﺲﻧﻻاو ﻦﳉا ﺖﻘﻠﺧ (Tidak kuciptakan jin dan manusia kecuali
untuk menyembah kepadaKu)
Oleh karena itu, apapun yang dilakukan oleh seseorang
dengan didasari niat berbakti kepada Allah maka itu dapat dinilai
baik. Perbuatan yang dilakukan seseorang terbagi kepada dua
bagian; 1) perbuatan yang bersifat wajib atau ibadah; dan 2)
perbuatan yang bersifat tidak wajib atau ibadah sosial.
Kalimat هاﺮﺗ ﻚﻧﺄﻛ mengandung arti ةدﺎﺒﻌﻟا ﰱ صﻼﺧﻻا ﻰﻠﻋ ﺚﳊا
عﻮﻀﳋاو عﻮﺸﳋا مﺎﲤ ﰱ ﻪﺑر ﺪﺒﻌﻟا ﻪﺘﺒﻗاﺮﻣو 177 (dorongan melakukan ibadah dengan
177Jalāl al-Dīn al-Suyūti, Sunan al-Nasā’i bi Syarh al-Suyūti, juz IV (Bairūt: Dār
al-Jail, t.th), h. 99.
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ikhlas dan hamba memurakabah dengan Ttuhannya agar sempurna
kekhusyu’an dan khudu’). Di dalam kalimat ini ada satu kosa yang
dijatuhkan, yaitu ةدﺎﺒﻌﻟا . Jadi kata yang sempurna adalah  ﺎﮭﯿﻓ ﻚﻧﺄﻛ
هاﺮﺗ (seakan-akan engkau di dalam ibadah yang sedang dilakukan
engkau melihat Allah).178
Ibadah wajib yang dilakukan oleh seseorang harus
melakukannya seakan-akan melihat Tuhan agar kekhusyu’an dan
ketundukan kepada Allah tetap terpelihara. Demikian pula
seseorang yang melakukan ibadah sosial harus pula melakukan
nya seakan-akan melihat Tuhan agar keseriusannya terarah dan
mantap, sehingga melahirkan suatu hasil atau karya yang
bermanfaat kepada orang banyak. Seseorang yang melakukan
ibadah seperti itu tidak akan melaku-kan penyimpangan seperti
korupsi dan perbuatan keji lainnya.
Itulah sebabnya, dalam kitab Jalāl al-Dīn al-Suyūti
dikatakan bahwa :
 ﻪﺟو ﻰﻠﻋ ةدﺎﺒﻌﻟا ﰱ ﺎﳘﺎﻨﻌﻣ ﰱ ﺎﻣو عﻮﻀﳋاو عﻮﺸﳋا ةﺎﻋاﺮﻣ ﻮﻫ نﺎﺴﺣﻻا نا




179Lihat Imām al-Nawāwi, Shahīh Muslim Bisyarh al-Nawāwi, jilid I (Bairūt:
Dār al-Fikr, 1991), h. 158
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Al-Ihsān adalah menjaga atau memelihara kekhusyu’kan dan ketundukan
dan kata lain yang semakna, dalam ibadah dengan keyakinan bahwa
sekiranya seseorang seakan-akan melihat Allah (mengingat) ketika ia me-
lakukan ibadah pasti ia tidak meninggalkan kekhusyukan...
Kalimat ﻓكاﺮﻳ ﻪﻧﺎﻓ ﻩاﺮﺗ ﻦﻜﺗ ﱂ نﺎ mengandung pengertian
memperbaiki dugaan terhadap Allah. Kalau seseorang tidak dapat
melihat Allah maka dugaan seseorang harus baik, dengan
keyakinan bahwa Allah dekat dan melihat apa yang dikerjakan
oleh seseorang.
Rasulullah saw. bersabda : ﲔﳌﺎﻌﻟا بﺮﺑ سﺎﻨﻟا ﺎﻬﻳا اﻮﻨﺴﺣا 180
(perbaikilah wahai sekalian manusia dugaan atau prasangka kepada
Tuhan semesta alam). Orang yang berprasangka (yakin) baik bahwa
ia akan ketemu dengan Allah swt (ketemu yakni dia melihat dan
Allah pun melihatnya) termasuk orang khuysu’, sebagaimana
dalam Q.S. al-Baqarah (2): 45-46:
)َﲔِﻌِﺷَﺎْﳋا ﻰَﻠَﻋ ﱠﻻِإ ٌَةﲑِﺒَﻜَﻟ ﺎَﻬـﱠﻧِإَو ِةَﻼﱠﺼﻟاَو ِْﱪﱠﺼﻟ ِ  اﻮُﻨﻴِﻌَﺘْﺳاَو45 َنﻮﱡُﻨﻈَﻳ َﻦﻳِﺬﱠﻟا(
)َنﻮُﻌِﺟَار ِﻪَْﻴﻟِإ ْﻢُﻬـﱠﻧَأَو ْﻢَِِّر ﻮُﻗَﻼُﻣ ْﻢُﻬـﱠﻧَأ46(
Terjemahnya :
Dan mintalah pertolongan (kepada Allah) dengan sabar dan (mengerja-kan)
shalat. Dan sesungguhnya yang demikian itu sungguh berat, kecuali bagi orang-
orang yang khusyu`, (yaitu) orang-orang yang meyakini, bahwa mereka akan
menemui Tuhannya, dan bahwa mereka akan kembali kepada-Nya.
180al-Hādi, Kanz al-Ummal, jilid I (Mesir: Muassasah al-Risālah, t.th), h. 136
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b. Ihsan Kepada Makhluk Allah
1). Ihsan kepada sesama Manusia
 َﻻ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ﻢﻬﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﱠ ا ُلﻮُﺳَر َلَﺎﻗ َﻦَﺴْﺣَأ ْنِإ َنﻮُﻟﻮُﻘَـﺗ ًﺔَﻌﱠﻣِإ اُﻮﻧﻮُﻜَﺗ
 ْنَأ ُسﺎﱠﻨﻟا َﻦَﺴْﺣَأ ْنِإ ْﻢُﻜَﺴُﻔْـﻧَأ اﻮُﻨِّﻃَو ْﻦِﻜَﻟَو ﺎَﻨْﻤََﻠﻇ اﻮُﻤََﻠﻇ ْنِإَو ﺎﱠﻨَﺴْﺣَأ ُسﺎﱠﻨﻟا
اﻮُﻤِﻠْﻈَﺗ َﻼَﻓ اوُءﺎَﺳَأ ْنِإَو اﻮُﻨِﺴُْﲢ
Artinya :
Rasulullah bersabda : janganlah kalian mengatakan bahwa apabila sese-orang
berlaku baik maka kami akan balas pula perlakuan baik dan apabila
berbuat buruk maka jangalah kalian berlaku aniaya.
Di dalam hadis di atas mengajarkan bahwa apabila
seseorang ber-perilaku buruk maka tidak dibalas perlakuannya itu
dengan perlakuan aniaya. Bahkan di hadis lain mengatakan jika
seseorang berbuat jelek maka hendaklah dibalas perbuatannya itu
dengan memintakan ampun. Kata Rasul اوﺮﻔﻐﺘﺳاو ءﺎﺳا نإ (jika
mereka berbuat buruk, maka mohonlah ampun dari Allah swt).
Hadis ini dapat pula diartikan, apabila tertimpa cobaan
berupa bencana dari Allah maka tidak mengucapkan kata-kata
yang tidal pantas diucapkan terhadap Allah swt, akan tetapi
sebaiknya mengucapkan ﷲ ﺮﻔﻐﺘﺳا (aku mohon ampun kepada Allah),
yakni sambil mengucapkan kata seperti itu juga meng-instropeksi
diri.
Di sisi lain Rasulullah menganjurkan berlaku baik kepada
tetangga ... هرﺎﺟ ﻦﺴﺤﯿﻠﻓ ... 181 (hendaklah berbuat baik kepada tetangga).
181 A. J. Wensinck, al-Mu’jam al-Mufahras… op. cit., h. 399
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Apabila seseorang berlaku keji kepda tetangganya maka
Rasulullah menganjurkan agar tetangga tersebut tidak berlaku
aniaya, demikian pula sebaliknya. Malah Rasulullah menganjarkan
apabila berbuat buruk kepada tetangga hendaknya setelah itu
senantiasa berlaku baik ﻦﺴﺣﺎﻓ تﺄﺳا اذإو (jika kamu berbuat keji
hendaknya kamu bersikap baik). Itulah tata cara yang telah diajarkan
oleh Rasulullah untuk berinteraksi baik dengan manusia.
2) Ihsan Kepada Binatang
 ﱠنِإ َلَﺎﻗ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ﻢﻬﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﱠ ا ِلﻮُﺳَر ْﻦَﻋ ِّﻞُﻛ ﻰَﻠَﻋ َنﺎَﺴْﺣ ِْﻹا َﺐَﺘَﻛ َﱠ ا
 ْﻢُُﻛﺪَﺣَأ ﱠﺪِﺤُﻴْﻟَو َﺢْﺑ ﱠﺬﻟا اﻮُﻨِﺴْﺣََﺄﻓ ْﻢُﺘَْﲝَذ اَذِإَو َﺔَﻠ ْـﺘِﻘْﻟا اﻮُﻨِﺴْﺣََﺄﻓ ْﻢُﺘْﻠَـﺘَـﻗ اَذَِﺈﻓ ٍءْﻲَﺷ
 ُﻪَﺘَﺤِﻴﺑَذ ِْحُﲑْﻠَـﻓ ُﻪَﺗَﺮْﻔَﺷ
Artinya :
Dari Rasulullah saw.  bersabda bahwa Allah swt mengharuskan berlaku baik
kepada setiap sesuatu, apabila membunuh maka bunuhlah dengan baik,
apabila menyembeli maka sembilah dengan baik, dengan cara menajamkan dan
mempercepat tarikan pisau ketika menyembeli, agar hewan itu tidak lama
merasakan sakit.
Kata Nabi ﺢﺑﺬﻟا اﻮﻨﺴﺤﻓ / ﺔﻠﺘﻘﻟا اﻮﻨﺴﺣﺎﻓ mengandung arti alat.
Kata ﺔﻠﺘﻘﻟا dibaca al-qitlah bukan al-qatlah yakni ﺔﻟﺎﺤﻟاو ﺔﺌﯿﮭﻟا (alat dan
keadaan).182 Dengan demikian, kalimat ﺔﻠﺘﻘﻟا اﻮﻨﺴﺣﺎﻓ umum
mencakup membunuh berarti menyembeli dan berarti
menjalankan hukum kisas/eksekusi.183 Oleh karena itu, seorang
182Lihat al-Nawāwi, op. cit., juz VII, h. 107.
183Ibid., h. 107
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yang ingin menyembelih binatang mempertajam alat
penyembelihan. Demikian pula orang yang akan menjalankan
hukum kisas atau mengeksekusi sewajarnya menyiapkan alatnya
dengan baik.
Binatang yang akan disembelih sebaiknya diperbaiki
keadannya, seperti menghadap kiblat dan mengikat kakinya.
Demikian pula orang yang akan dikisas hendaknya ditutup kedua
matanya.
Itulah tata cara yang diajarkan oleh Rasulullah saw.
membunuh binatang dan mengkisas orang bersalah. Rasulullah
menganjurkan berlaku baik ketika akan di-bunuh binatang dan
manusia, bagaimana tidak Islam menganjurkan berlaku baik
kepada binatang, manusia dan tumbuh-tumbuhan yang sedang
menikmati hidupnya.
3) Ihsan Kepada Tumbuh-Tumbuhan
 ٍءْﻲَﺷ ْﻦَﻋ ُﺮَﻜْﺸَﺗ ﺎَﻣ ِﻦَﺴْﺣَأو ﱡﻂَﻗ ُﻪْﺘَـﺑﺎَﺻَأ ِتﺎَﺒﱠـﻨﻟا َﻦِﻣ
Artinya :
Dan berbuat baiklah apa yang engkau syukuri terhadap sesuatu dari tumbuh-
tumbuhan yang darinya pula engkau memperoleh bagian.
Jika hadis di atas dikutip secara keseluruhan, maka
diketahui bahwa ia termasuk hadis qudsi.184 Kandungan hadis ini
184Hadis qudsi adalah sesuatu yang diberitakan Allah kepada Nabi saw
dengan per-antaraan Malaikat Jibril, atau dengan jalan ilham atau mimpi di waktu
tidur, lalu oleh Nabi saw diberitakannya pula maksud dan tujuan berita di atas
(kepada umatnya) dengan lafaz dan ucapan beliau sendiri, berdasarkan taufiq dari
Allah. Ahmad al-Sibasyi, Adab al-Ahadits al-Qudsiyah diterjemahkan oleh M. Ali
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adalah Allah swt memerintah hamba-Nya untuk senantiasa
berbuat baik kepada al-nabāt yakni tumbuh-tumbuhan, karena dari
tumbuh-tumbuhan tersebut manusia banyak memperoleh bagian
kemanfaatan.
Adapun cara berbuat baik kepada tumbuh-tumbuhan
adalah, antara lain merawatnya dengan baik. Jika tumbuh-
tumbuhan tersebut berbuah, maka buahnya dilarang untuk
dipetik sebelum matang.185 Bahkan, dalam sistem perdagangan
Islam, syariat melarang untuk menjual buah-buahan yang belum
belum sempurna. Dalam salah satu hadis disebutkan :
 ﻰَﻬَـﻧ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﱠ ا ﻰﱠﻠَﺻ ِﱠ ا َلﻮُﺳَر ﱠنَأ ُﻪْﻨَﻋ ُﱠ ا َﻲِﺿَر ٍﻚِﻟﺎَﻣ ِﻦْﺑ ِﺲَﻧَأ ْﻦَﻋ
(يرﺎﺨﺒﻟا ﻆﻔﻠﺑ ﻪﻴﻠﻋ ﻖﻔﺘﻣ)ﱠرﺎَﻤَْﲢ ﱠﱴَﺣ َلﺎَﻗ َﻲِﻫْﺰُـﺗ ﱠﱴَﺣ ِرﺎَﻤِّﺜﻟا ِﻊْﻴَـﺑ ْﻦَﻋ
Artinya :
Dari Anas bin Malik ra. bahwa Rasulullah saw.  melarang menjual
buah-buahan hingga sempurna. (Ada sahabat bertanya) Apakah tanda
sempurna-nya ? Sabdanya : ia jadi merah. (Hadis disepakati oleh al-
Bukhariy-Muslim menurut lafal al-Bukhariy).186
Usman, et.all, dengan judul Hadis Qudsi; Firman Allah yang Tidak Dicantumkan dalam
Alquran (Cet.IV; Bandung: Diponegoro, 1982), h. 11
185Abd. Qadir Qassing, Pembentukan Perilaku Islami dalam Pengelolaan
Lingkungan Hidup “Makalah” Disampaikan dalam Temu Dai/Muballig tanggal 23
Nop. 2004 (Makassar: Bapedalda, 2004), h. 7
186Hadis di atas, terdapat dalam Shahih Bukhari, juz II, h. 541.
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Maksud buah-buahan yang belum sempurna menurut
hadis di atas adalah belum matang, sedangkan tanda
sempurnanya adalah “merah” artinya bahwa buah-buahan
tersebut telah matang atau masak. Dapatlah dipahami bahwa
menjual buah-buahan yang belum matang dari pohon
tumbuh-tumbuhan adalah termasuk menyalahi sikap ihsan.
C. Hadis Tentang Tauhid
Tauhid merupakan aspek agama Islam yang fundamental.
Sepanjang sejarah keberadaan agama-agama samawi, mulai Nabi
Adam as. sampai Nabi Muhammad saw. tauhid sudah menjadi
missi kerasulan yang utama.187Sebab dengan bertauhid diharapkan
seorang hamba dapat mengenal Tuhannya sebagai satu-satunya
zat yang disembah, tidak ada sekutu bagi-Nya dan Dialah yang
menciptakan semesta raya ini beserta segala makhluk yang di
dalamnya.
Secara etimologi, tauhid (tawhid) berasal dari akar kata   ح و
د yang menunjukkan kepada makna tunggal.188 Secara leksikal
187Misalnya, Q.S. al-Anbiya’ (21) : 25, bahwa para nabi dan rasul selalu
membawa ajaran ketauhidan. Demikian pula ucapan Nabi Nuh, Hud, Shalih, dan
Syu’aib yang  diabadikan Alquran masing-masing berturut-turut dalam Q.S. al-A’raf
(7) : 59, 65, 73, dan 85. Juga ajaran tauhid yang diterima oleh Nabi Musa as. Secara
langsung dari Allah swt. Q.S. Thaha (20) : 13-14. Begitu pula Nabi Isa as.
mengajarkan  prinsip tauhid kepada umatnya, dalam Q.S. al-Maidah (5) : 72.  Untuk
jelasnya lihat dalam : M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Quran Tafsir Maudhu’i atas
Pelbagai Persoalan Umat, (Cet. VI; Bandung : Mizan, 1997), h. 18-19.
188Lihat, Ibn Zakariya, op.cit., VI, h. 90
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(makna kamus) berarti menjadikan satu, mengesakan.189 Jadi
tauhid berarti menjadikan sesuatu tunggal atau esa. Jika kata
tauhid dikaitkan dengan Tuhan maka Alla dalam hal ini adalah
Tuhan yang esa atau Maha Tunggal.
Meskipun secara harfiyah kata tauhid tidak dipergunakan
dalam Alquran, namun asal kata dasarnya seperti ﺪﺣأ, ﺪﺣاو, dan
 هﺪﺣو sering ditemuakan yang sebagian berarti satu atau seseorang
dan sebagian menunjukkan makna keesaan Allah.190 Kata ahad
seperti juga wahid berarti satu. Kadang berbentuk sebagai nama
dan sebagai  sifat. Kedua kata ini walaupun akar katanya sama
tetapi memiliki penggunaan kata yang berbeda. Ahad
dipergunakan untuk sesuatu yang tidak dapat menerima
tambahan baik oleh benak maupun kenyataan. Sedangkan kata
wahid (satu) artinya Anda dapat menambah menjadi dua, tiga,
empat dan seterusnya
Kata ahad seperti juga wahid berarti satu. Kadang
berbentuk sebagai nama dan sebagai  sifat. Kedua kata ini
walaupun akar katanya sama tetapi memiliki penggunaan kata
yang berbeda. Ahad dipergunakan untuk sesuatu yang tidak dapat
189Lihat, Ibrahim Anis, et.al., al-Mu’jam al-Wasith, Jilid II, (Cet. II; [t.t.]:
Maktabah al-Islamiy, 1972), h. 1016.
190 Dalam kaitannya dengan bahasan tetang tauhdi , kata ahad terulang
dalam Alquran sebanyak 185 kali, namun hanya sekali yang menjadi sifat Tuhan yakni
Q.S. al-Ikhlas (112) : 1.
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menerima tambahan baik oleh benak maupun kenyataan.
Sedangkan kata wahid (satu) artinya Anda dapat menambah
menjadi dua, tiga, empat dan seterusnya. Dalam kaitannya dengan
bahasan tetang tauhid, kata ahad terulang dalam Alquran
sebanyak 185 kali, namun hanya sekali yang menjadi sifat Tuhan
yakni Q.S. al-Ikhlas (112) : 1 (  ٌﺪَﺣَأ ُﱠ ا َﻮُﻫ ْﻞُﻗ = Katakanlah: "Dia-lah
Allah, Yang Maha Esa,). Ini menggambarkan kemurnian mutlak akan
keesaan Allah, Sedangkan kata wahid berarti satu tetapi unsurnya
dapat berbilang. Sekalipun benar, Allah terkadang juga disifati
dengan kata wahid misalnya dalam Q.S. al-Baqarah (2) : 163,
﴿ ُﻢﻴِﺣﱠﺮﻟا ُﻦَْﲪﱠﺮﻟا َﻮُﻫ ﱠﻻِإ َﻪَﻟِإ ﱠﻻ ٌﺪِﺣاَو ٌﻪَﻟِإ ْﻢُﻜُﻬَـﻟِإَو١٦٣﴾
Terjemahnya:
Dan Tuhanmu adalah Tuhan Yang Maha Esa; tidak ada Tuhan (yang
berhak disembah) melainkan Dia, Yang Maha Pemurah lagi Maha
Penyayang.
Kata wahid dalam ayat ini menunjukkan keesaan Tuhan
yang disertai dengan keragaman sifat-sifatNya.  Sedangkan kata
ahad dalam Q.S. al-Ikhlas (112) : 1 (  ٌﺪَﺣَأ ُﱠ ا َﻮُﻫ ْﻞُﻗ = Katakanlah: "Dia-
lah Allah, Yang Maha Esa,) itu hanya mengacu pada keesaan zat-Nya
saja. Adapun kata wahdahu yang terulang dalam Alquran sebanyak
6 kali, semuanya memaknai akan keesaan Allah swt. 191
Sehubungan dengan istilah tauhid ada beberapa istilah
yang biasa ditemukan antara lain, teologi dalam Islam juga disebut
191Lihat, M. Quraish Shihab, op.cit., h. 31-33; Muhammad Fu’ad ‘Abd al-
Baqiy, al-Mu’jam al-Mufahras li Alfadz al-Qur’an al-Karim, (Bairut : Dar al-Fikr, 1987), h.
15 dan 745.
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ilmu tauhid. Term tauhid mengandung arti satu atau esa. Keesaan
dalam pandangan Islam sebagai agama monotheisme merupakan
sifat yang terpenting di antara sifat-sifat Tuhan.192 Ulama
Mutakallimin sendiri menamai Ilmu Kalam dengan Ilmu Tauhid
dan al-Shifat.193 Dengan demikian, term teologi, tauhid, ilmu
kalam bersama dengan terma lain seperti al-‘aqaid, al-‘aqaid al-
nasafiyah, dan al-‘aqaid al-adudiyah, semuanya merujuk pada
pembahasan tentang kenyakinan terhadap eksistensi Tuhan.
Menurut Shalih bin Fawzan, tauhid adalah mengesakan
Allah dalam penciptaan dan pengaturan ala mini, ihlas dalam
menyembah-Nya, meninggalkan sembahan selain-Nya, mengakui
Allah mempunyai asma’ al-husna, sifat-sifat yang agung dan Ia Suci
dari kekurangan dan kesalahan. Pada bagian lain, Shalih bin
Fawzan membagi tauhid kepada tiga bagian, yaitu: (1) Tauhid al-
Rububiyah, (2) Tauhid al-Uluhiyah, dan (3) Tauhid al-Asma’ wa als-
Shifat.194
Tauhid al-Rububiyah, adalah mengimani sepenuhnya bahwa
Allah adalah satu-satunya yang menciptakan, memiliki semua
makhluk. Dalil yang dirujuk dari definisi ini seperti:
192Lihat, Harun Nasution, Teologi Islam, Aliran-aliran Sejarah Analisa
Perbandingan (Cet. V; Jakarta UI Press, 1986), h. Ix.
193Lihat, Abu Manshur Muhammad bin Muhammad bin Mahmud al-
Maturidiy al-Samarkandiy, Kitab al-Tauhid¸ naskah diteliti dan diberi notasi oleh Dr.
Fathullah Khalif, (Istambul : al-Maktabah al-Islamiyah, 1979), h. 18.
194 Lihat, Shalih bin Fawzan bin ‘Abdullah al-Fawzan, Aqidat al-Tawhid,
(Riyadh : Dar al-Qasim li Nasyr, [t.th.]), h. 15-16.
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1. Q.S. al-Zumar: 62,
﴿ ٌﻞﻴَِﻛو ٍءْﻲَﺷ ِّﻞُﻛ ﻰَﻠَﻋ َﻮُﻫَو ٍءْﻲَﺷ ِّﻞُﻛ ُﻖِﻟﺎَﺧ ُ ﱠ ا٦٢﴾
Terjemahnya:
Allah menciptakan segala sesuatu dan Dia memelihara segala sesuatu.
2. Q.S. Hud : 6,
ﺎَﻫﱠﺮَﻘَـﺘْﺴُﻣ ُﻢَﻠْﻌَـﻳَو ﺎَﻬُـﻗْزِر ِّ ا ﻰَﻠَﻋ ﱠﻻِإ ِضْرَﻷا ِﰲ ٍﺔﱠﺑآَد ﻦِﻣ ﺎَﻣَو ﱞﻞُﻛ ﺎَﻬَﻋَدْﻮَـﺘْﺴُﻣَو
﴿ ٍﲔِﺒﱡﻣ ٍبﺎَﺘِﻛ ِﰲ٦﴾
Terjemahnya:
Dan tidak ada suatu binatang melatapun di bumi melainkan Allah-lah yang
memberi rezkinya, dan Dia mengetahui tempat berdiam binatang itu dan
tempat penyimpanannya. Semuanya tertulis dalam kitab yang nyata (Lauh
Mahfuzh).
3. Q.S. al-A’raf : 54,
 ﻰَﻠَﻋ ىَﻮَـﺘْﺳا ُﱠﰒ ٍم ﱠ َأ ِﺔﱠﺘِﺳ ِﰲ َضْرَﻷاَو ِتاَوﺎَﻤﱠﺴﻟا َﻖَﻠَﺧ يِﺬﱠﻟا ُّ ا ُﻢُﻜﱠَﺑر ﱠنِإ
 ﱠﺨَﺴُﻣ َمﻮُﺠﱡﻨﻟاَو َﺮَﻤَﻘْﻟاَو َﺲْﻤﱠﺸﻟاَو ًﺎﺜﻴِﺜَﺣ ُﻪُﺒُﻠْﻄَﻳ َرﺎَﻬﱠـﻨﻟا َﻞْﻴﱠﻠﻟا ﻲِﺸْﻐُـﻳ ِشْﺮَﻌْﻟا ٍتاَﺮ
﴿ َﲔِﻤَﻟﺎَﻌْﻟا ﱡبَر ُ ّ ا َكَرﺎَﺒَـﺗ ُﺮْﻣَﻷاَو ُﻖَْﻠْﳋا ُﻪَﻟ َﻻَأ ِِﻩﺮْﻣَِ٥٤﴾
Terjemahnya:
Sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah yang telah menciptakan langit dan
bumi dalam enam masa, lalu Dia bersemayam di atas `Arsy. Dia menutupkan
malam kepada siang yang mengikutinya dengan cepat, dan (diciptakan-Nya
pula) matahari, bulan dan bintang-bintang (masing-masing) tunduk kepada
perintah-Nya. Ingatlah, menciptakan dan memerintah hanyalah hak Allah.
Maha Suci Allah, Tuhan semesta alam.
4. Q.S. Fathir : 13.
 ﱞﻞُﻛ َﺮَﻤَﻘْﻟاَو َﺲْﻤﱠﺸﻟا َﺮﱠﺨَﺳَو ِﻞْﻴﱠﻠﻟا ِﰲ َرﺎَﻬﱠـﻨﻟا ُﺞِﻟُﻮﻳَو ِرﺎَﻬﱠـﻨﻟا ِﰲ َﻞْﻴﱠﻠﻟا ُﺞِﻟُﻮﻳ
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 ﺎَﻣ ِِﻪﻧوُد ﻦِﻣ َنﻮُﻋْﺪَﺗ َﻦﻳِﺬﱠﻟاَو ُﻚْﻠُﻤْﻟا ُﻪَﻟ ْﻢُﻜﱡَﺑر ُﱠ ا ُﻢُﻜِﻟَذ ﻰﻤَﺴﱡﻣ ٍﻞَﺟَِﻷ يِﺮَْﳚ
﴿ ٍﲑِﻤْﻄِﻗ ﻦِﻣ َنﻮُﻜِْﻠَﳝ١٣﴾
Terjemahnya:
Dia memasukkan malam ke dalam siang dan memasukkan siang ke dalam
malam dan menundukkan matahari dan bulan, masing-masing berjalan
menurut waktu yang ditentukan. Yang (berbuat) demikian Allah Tuhanmu,
kepunyaan-Nyalah kerajaan. Dan orang-orang yang kamu seru (sembah) selain
Allah tiada mempunyai apa-apa walaupun setipis kulit ari.
Adapun Tauhid al-Uluhiyah, adalah mengimani bahwa
Dialah ilah satu-satunya, tidak ada sekutu bagi-Nya yang wajib
disembah oleh hamba. Dasar rujukan definisi ini antara lain:
1. Q.S. al-Nahl : 36,
 ْﻦﱠﻣ ﻢُﻬ ْـﻨِﻤَﻓ َتﻮُﻏﺎﱠﻄﻟا ْاﻮُﺒِﻨَﺘْﺟاَو َّ ا ْاوُﺪُﺒْﻋا ِنَأ ًﻻﻮُﺳﱠر ٍﺔﱠﻣُأ ِّﻞُﻛ ِﰲ ﺎَﻨْـﺜَﻌَـﺑ ْﺪَﻘَﻟَو
  َﻒْﻴَﻛ ْاوُُﺮﻈﻧَﺎﻓ ِضْرَﻷا ِﰲ ْاُوﲑِﺴَﻓ ُﺔَﻟﻼﱠﻀﻟا ِﻪْﻴَﻠَﻋ ْﺖﱠﻘَﺣ ْﻦﱠﻣ ﻢُﻬ ْـﻨِﻣَو ُّ ا ىَﺪَﻫ
 ُﻤْﻟا ُﺔَﺒِﻗﺎَﻋ َنﺎَﻛ﴿ َﲔِﺑ ِّﺬَﻜ٣٦﴾
Terjemahnya:
Dan sesungguhnya Kami telah mengutus rasul pada tiap-tiap umat (untuk
menyerukan): "Sembahlah Allah (saja), dan jauhilah Thaghut itu", maka di
antara umat itu ada orang-orang yang diberi petunjuk oleh Allah dan ada pula
di antaranya orang-orang yang telah pasti kesesatan baginya. Maka berjalanlah
kamu di muka bumi dan perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-orang
yang mendustakan (rasul-rasul).
2. Q.S. al-Anbiya’: 25,
 َﻟِإ ﻲِﺣُﻮﻧ ﱠﻻِإ ٍلﻮُﺳﱠر ﻦِﻣ َﻚِﻠْﺒَـﻗ ﻦِﻣ ﺎَﻨْﻠَﺳْرَأ ﺎَﻣَو ِنوُﺪُﺒْﻋﺎَﻓ َ َأ ﱠﻻِإ َﻪَﻟِإ َﻻ ُﻪﱠﻧَأ ِﻪْﻴ
Terjemahnya:
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Dan Kami tidak mengutus seorang rasulpun sebelum kamu,
melainkan Kami wahyukan kepadanya: "Bahwasanya tidak ada Tuhan
(yang hak) melainkan Aku, maka sembahlah olehmu sekalian akan Aku".
3. Q.S. al-A’raf: 9,
 َنﻮُﻤِﻠْﻈِﻳ ﺎَِﻨﺗ َ ِ  ْاُﻮﻧﺎَﻛ َﺎِﲟ ﻢُﻬَﺴُﻔﻧَأ ْاوُﺮِﺴَﺧ َﻦﻳِﺬﱠﻟا َﻚِﺌَـﻟْوَُﺄﻓ ُﻪُﻨِﻳزاَﻮَﻣ ْﺖﱠﻔَﺧ ْﻦَﻣَو
Terjemahnya:
Dan siapa yang ringan timbangan kebaikannya, maka itulah orang-orang yang
merugikan dirinya sendiri, disebabkan mereka selalu mengingkari ayat-ayat
Kami.
4. Q.S. al-A’raf: 65,
 َﻼَﻓَأ ُﻩُﺮ ْـﻴَﻏ ٍﻪَـﻟِإ ْﻦ ِّﻣ ﻢُﻜَﻟ ﺎَﻣ َّ ا ْاوُﺪُﺒْﻋا ِمْﻮَـﻗ َ  َلَﺎﻗ ًادﻮُﻫ ْﻢُﻫﺎَﺧَأ ٍدﺎَﻋ َﱃِإَو
﴿ َنﻮُﻘﱠـﺘَـﺗ٦٥﴾
Terjemahnya:
Dan (Kami telah mengutus) kepada kaum `Aad saudara mereka, Hud. Ia
berkata: "Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada Tuhan
bagimu selain-Nya. Maka mengapa kamu tidak bertakwa kepada-Nya?"
5. Q.S. al-A’raf: 73,
 َﻟِإ ْﻦ ِّﻣ ﻢُﻜَﻟ ﺎَﻣ َّ ا ْاوُﺪُﺒْﻋا ِمْﻮَـﻗ َ  َلَﺎﻗ ًﺎِﳊﺎَﺻ ْﻢُﻫﺎَﺧَأ َدُﻮَﲦ َﱃِإَو ْﺪَﻗ ُﻩُﺮ ْـﻴَﻏ ٍﻪـ
 َﻻَو ِّ ا ِضْرَأ ِﰲ ْﻞُﻛَْ  ﺎَﻫوُرَﺬَﻓ ًَﺔﻳآ ْﻢُﻜَﻟ ِّ ا ُﺔَﻗ َ  ِﻩِﺬـَﻫ ْﻢُﻜِّﺑﱠر ﻦِّﻣ ٌﺔَﻨِّﻴَـﺑ ﻢُﻜْﺗءﺎَﺟ
﴿ ٌﻢِﻴﻟَأ ٌباَﺬَﻋ ْﻢَُﻛﺬُﺧْﺄَﻴَـﻓ ٍءَﻮُﺴِﺑ ﺎَﻫﻮﱡﺴََﲤ٧٣﴾
Terjemahnya:
Dan (Kami telah mengutus) kepada kaum Tsamud saudara mereka, Shaleh. Ia
berkata. "Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada Tuhan
bagimu selain-Nya. Sesungguhnya telah datang bukti yang nyata kepadamu
dari Tuhanmu. Unta betina Allah ini menjadi tanda bagimu, maka
biarkanlah dia makan di bumi Allah, dan janganlah kamu mengganggunya,
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dengan gangguan apapun, (yang karenanya) kamu akan ditimpa siksaan yang
pedih."
6. Q.S. al-A’raf: 85,
 ْﺪَﻗ ُﻩُﺮ ْـﻴَﻏ ٍﻪَـﻟِإ ْﻦ ِّﻣ ﻢُﻜَﻟ ﺎَﻣ َّ ا ْاوُﺪُﺒْﻋا ِمْﻮَـﻗ َ  َلﺎَﻗ ًﺎﺒْﻴَﻌُﺷ ْﻢُﻫﺎَﺧَأ َﻦَﻳْﺪَﻣ َﱃِإَو
 ْﻢُﻫءﺎَﻴْﺷَأ َسﺎﱠﻨﻟا ْاﻮُﺴَﺨْﺒَـﺗ َﻻَو َناَﺰﻴِﻤْﻟاَو َﻞْﻴَﻜْﻟا ْاﻮُﻓْوََﺄﻓ ْﻢُﻜِّﺑﱠر ﻦِّﻣ ٌﺔَﻨِّﻴَـﺑ ﻢُﻜْﺗءﺎَﺟ
 ْﻌَـﺑ ِضْرَﻷا ِﰲ ْاوُﺪِﺴْﻔُـﺗ َﻻَو َﲔِﻨِﻣْﺆﱡﻣ ﻢُﺘﻨُﻛ نِإ ْﻢُﻜﱠﻟ ٌﺮ ْـﻴَﺧ ْﻢُﻜِﻟَذ ﺎَﻬِﺣَﻼْﺻِإ َﺪ
﴿٨٥﴾
Terjemahnya:
Dan (Kami telah mengutus) kepada penduduk Mad-yan saudara mereka,
Syu`aib. Ia berkata: "Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada
Tuhan bagimu selain-Nya. Sesungguhnya telah datang kepadamu bukti yang
nyata dari Tuhanmu. Maka sempurnakanlah takaran dan timbangan dan
janganlah kamu kurangkan bagi manusia barang-barang takaran dan
timbangannya, dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi
sesudah Tuhan memperbaikinya. Yang demikian itu lebih baik bagimu jika
betul-betul kamu orang-orang yang beriman".
7. Q.S. al-Zumar : 11.
﴿ َﻦﻳ ِّﺪﻟا ُﻪﱠﻟ ًﺎﺼِﻠُْﳐ َﱠ ا َﺪُﺒْﻋَأ ْنَأ ُتْﺮِﻣُأ ِّﱐِإ ْﻞُﻗ١١﴾
Terjemahnya:
Katakanlah: "Sesungguhnya aku diperintahkan supaya menyembah
Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan)
agama.
Sedangkan Tauhid al-Asma’ wa als-Shifat adalah menyakini
bahwa Allah swt. mempunyai nama-nama dan sifat-sifat yang
mulia, misalnya dalam :
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1. Q.S. al-Baqarah: 163
﴿ ُﻢﻴِﺣﱠﺮﻟا ُﻦَْﲪﱠﺮﻟا َﻮُﻫ ﱠﻻِإ َﻪَﻟِإ ﱠﻻ ٌﺪِﺣاَو ٌﻪَﻟِإ ْﻢُﻜُﻬَـﻟِإَو١٦٣﴾
Terjemahnya:
Dan Tuhanmu adalah Tuhan Yang Maha Esa; tidak ada Tuhan (yang
berhak disembah) melainkan Dia, Yang Maha Pemurah lagi Maha
Penyayang.
2. Q.S. Ali-Imran: 18.
 ﱠﻻِإ َﻪَـﻟِإ َﻻ ِﻂْﺴِﻘْﻟ ِ  ًﺎَﻤِﺋﺂَﻗ ِﻢْﻠِﻌْﻟا ْاﻮُﻟْوُأَو ُﺔَﻜَِﺋﻼَﻤْﻟاَو َﻮُﻫ ﱠﻻِإ َﻪَـﻟِإ َﻻ ُﻪﱠﻧَأ ُ ّ ا َﺪِﻬَﺷ
 ْﻟا َﻮُﻫ﴿ ُﻢﻴَِﻜْﳊا ُﺰِﻳﺰَﻌ١٨﴾
Terjemahnya:
Allah menyatakan bahwasanya tidak ada Tuhan (yang berhak disembah)
melainkan Dia, Yang menegakkan keadilan. Para malaikat dan orang-orang
yang berilmu (juga menyatakan yang demikian itu). Tak ada Tuhan (yang
berhak disembah) melainkan Dia, Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.
Dalam pengertian yang lebih sederhana menurut
Muhammad ‘Abd al-Rahman al-Khumais, tauhid adalah
pengabdian manusia kepada pencipta yaitu Allah swt. Tuhan
Yang Maha Esa.195
Dari pengertian yang dikemukakan dapat ditarik
kesimpulan bahwa tauhid pada prinsipnya merupakan
pengetahuan tentang keesaan Allah yang diyakini dalam hati
195 Lihat, Muhammad bin ‘Abd al-Rahman al-Khumais, Bayan al-Syirk wa
Wasailah ‘Inda al-Syafi’iyah, diterjemahkan  oleh H. Ali Mustafa Ya’qub dengan judul
“Kemusyrikan menurut Mazhab Syafii”(Cet. II; Jakarta : Atase Agama Kedutaan Besar
Saudi Arabiyah, 1423 H/2003 M.), h. 3.
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kemudian diaktualisasi dalam perbuatan bahwa Allah adalah satu-
satunya Zat yuang disembah tdak ada sekutu bagi-Nya. Tuhan
mempunyai nama dan sifat yang agung agar manusia meneladani
sifat-sifat Allah tersebut.
1. Klasifikasi dan Takhrij al-hadis tentang Tauhid
Upaya penelusuran awal dilakukan dengan bantuan CD
Hadis al-Mausu’ah yang kemudian dikonfirmasi pada kitab al-
Mu’jam al-Mufahras. Oleh karena kajian ini sudah menyodorkan
satu topik bahasan maka tak lupa dibuka kitab Miftah al-Kunuz al-
Sunnah.
Berdasarkan penelusuran melalui CD Hadis maupun
melalui Mu’jam dengan menggunakan kata kunci  ﺪﯿﺣﻮﺗ itu sendiri.
Hadis-hadis yang memuat kata tawhid hanya berkisar 20 buah
hadis. Kata ﺪّﺣو ditemukan pemakaiannya sebanyak 16 kali,
sedangkan ﺪﺣو sebanyak 68 kali, ﺪﺣاو sebenarnya banyak sekali
dipakai dalam redaksi matn hadis namun yang berkaitan dengan
tauhid hanya 2 kali. Untuk kata ﺪﺣأ juga banyak hadis yang
menggunakannya, tetapi hanya 3 kali dipakai pada hadis yang
berkenaan dengan tauhid.
Sekalipun hadis-hadis yang telusuri cukup banyak, namun
disadari bahwa belum tentu semua hadis tersebut terkait dengan
tema pokok yang terangkum dalam definisi yang dikemukakan.
Sulitnya menelusuri seluruh hadis yang terkait karena pembahasan
mengenai tauhid itu sendiri begitu luas dan boleh jadi topik
syariat Islam, iman, kafir, musyrik, ikhlas dan lain-lain masuk
dalam pembahasan tauhid. Boleh jadi pula secara tesktual sebuah
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hadis tidak memakai kata tauhdi atau derifasinya akan tetapi pada
dasarnyua berbicara mengenai tauhid. Untuk kepentingan
pembahasan kajian ini penulis hanya menfokuskan pada hadis-
hadis yang berkenaan dengan keesaan Tuhan. Penelusurannya
akan menggunakan metode CD Room Hadis program al-
Mausu’ah kutub al-tis’ah
1. Tauhid sebagai ajaran fundamental agama Islam
( ٍﺲَْﲬ ﻰَﻠَﻋ ُمَﻼْﺳ ِْﻹا َِﲏُﺑ)
       يرﺎﺨﺒﻟا مﻼﺳﻹا ﲏﺑ ب   نﺎﳝﻹا بﺎﺘﻛ :,7
   ﻢﻠﺴﻣ مﻼﺳﻹا نﺎﻛرا نﺎﻴﺑ ب   نﺎﳝﻹا بﺎﺘﻛ :,19¸20 ,21 ¸
22
مﻼﺳﻹا ﲏﺑ ءﺎﺟ ﺎﻣ ب   نﺎﳝﻹا بﺎﺘﻛ  :       يﺬﻣﱰﻟا,2534
مﻼﺳﻹا ﲏﺑ ﻢﻛ ﻰﻠﻋ ب   نﺎﳝﻹا بﺎﺘﻛ :        ﻲﺋﺎﺴﻨﻟا,4915
ﻴﻓﻮﻜﻟا ﺪﻨﺴﻣ بﺎﺘﻛ : ﻞﺒﻨﺣ ﻦﺑ ﺪﲪأ ﷲ ﺪﺒﻋ ﻦﺑ ﺮﻳﺮﺟ ﺚﻳﺪﺣ ﻦﻣ ب   ﲔ
,18423
2. Tauhid sebagai ajaran universal agama-agama samawi bersama
kewajiban shalat dan zakat.
( َﱃﺎَﻌَـﺗ َ ﱠ ا اوُﺪ ِّﺣَﻮُـﻳ ْنَأ َﱃِإ ْﻢُﻫﻮُﻋْﺪَﺗ ﺎَﻣ َلﱠوَأ)
يرﺎﺨﺒﻟا ﷲ ﺪﻴﺣﻮﺗ ﱄا ﺎﻋﺪﻟا ﰲ ءﺎﺟﺎﻣ ب   ﺪﻴﺣﻮﺘﻟا بﺎﺘﻛ :
,6824
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82¸ 72,اﱄ اﻟﺸﻬﺎدﺗﲔ ءﻣﺴﻠﻢ            : ﻛﺘﺎب اﻹﳝﺎن   ب اﻟﺪﻋﺎ
اﻟﱰﻣﺬي        :  ﻛﺘﺎب اﻟﺰﻛﺎة   ب ﻣﺎ ﺟﺎء ﺑﲏ ﰲ ﻛﺮاﻫﻴﺔ أﺧﺬ ﺧﻴﺎر 
, ﻛﺘﺎب اﻟﱪ و اﻟﺼﻠﺔ,  ب ﻣﺎ ﺟﺎء 765ﻣﺎل اﻟﺼﺪﻗﺔ 
7391,ﻮمﰲ دﻋﻮة اﳌﻀﻠ
2932,اﻟﻨﺴﺎﺋﻲ        : ﻛﺘﺎب اﻟﺰﻛﺎة   ب وﺟﻮب اﻟﺰﻛﺎة
1531,أﺑﻮ داود       : ﻛﺘﺎب اﻟﺰﻛﺎة  ب ﰲ اﻟﺰﻛﺎة اﻟﺼﺎﺋﻤﺔ
3771,إﺑﻦ ﻣﺎﺟﺔ      : ﻛﺘﺎب اﻟﺰﻛﺎة  ب ﻓﺮض اﻟﺰﻛﺎة
أﲪﺪ ﺑﻦ ﺣﻨﺒﻞ : ﻛﺘﺎب وﻣﻦ ﻣﺴﻨﺪ ﺑﲏ ﻫﺎﺷﻢ  ب ﺑﺪاﻳﺔ ﻣﺴﻨﺪ ﻋﺒﺪ ﷲ ﺑﻦ 
7691,ﻋﺒﺎس
3651,: ﻛﺘﺎب اﻟﺰﻛﺎة  ب  ﰲ ﻓﺮض اﻟﺰﻛﺎةاﻟﺪارﻣﻲ    
ansuH-la ’amsA-la ikilimem hallA iayacrepmem itrareb dihuaT .3
ِإنﱠ ِِﱠ ِﺗْﺴَﻌًﺔ َوِﺗْﺴِﻌَﲔ اْﲰًﺎ ِﻣﺎَﺋﺔ ً(
, ﻛﺘﺎب 1352,اﻟﺒﺨﺎري      : ﻛﺘﺎب اﻟﺸﺮوط  ﻣﻦ اﻹﺷﱰاط 
,  1395,اﻟﺪﻋﻮات   ب  ﻣﺎﺋﺔ إﺳﻢ ﻏﲑ واﺣﺪ
ﻛﺘﺎب اﻟﺘﻮﺣﻴﺪ   ب إن  ﻣﺎﺋﺔ أﻹﺳﻢ إﻻ واﺣﺪ 
3486,
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ﻣﺴﻠﻢ          : ﻛﺘﺎب اﻟﺬﻛﺮ و اﻟﺪﻋﺎء   ب ﰲ أﲰﺎء ﷲ   ﺗﻌﺎﱄ 
6384¸5384,
, 8243,اﻟﱰﻣﺬي      :  ﻛﺘﺎب اﻟﺪﻋﻮات   ب ﻣﺎ ﺟﺎء ﰲ ﻋﻘﺪ اﻟﺘﺴﺒﻴﺢ 
9243
1583, 0583,إﺑﻦ ﻣﺎﺟﺔ     : ﻛﺘﺎب اﻟﺪﻋﺎء   ب  ب ﰲ أﲰﺎء ﷲ  
, 9817,أﲪﺪ ﺑﻦ ﺣﻨﺒﻞ : ﻛﺘﺎب  ﻗﻲ ﻣﺴﻨﺪ اﳌﻜﺜﺮﻳﻦ   ب أﺑﻮ ﻫﺮﻳﺮة 
5557, 4037
atrah nad harad natamalesek isnarag idajnem dihuaT .4
)أُِﻣْﺮُت أَْن أُﻗَﺎﺗَِﻞ اﻟﻨﱠﺎَس َﺣﺘﱠﻰ ﯾَﻘُﻮﻟُﻮا َﻻ إِﻟَﮫَ إِﻻﱠ  ﱠ ُ ( gnaroeses
, ﻛﺘﺎب 2131,ﻮب اﻟﺰﻛﺎة  : ﻛﺘﺎب اﻟﺰﻛﺎة   ب وﺟاﻟﺒﺨﺎري  
اﳉﻬﺎد و اﻟﺴﺮ  ب دﻋﺎء اﻟﻨﱯ ﻟﻠﻨﺎس إﱄ اﻹﺳﻼم 
, ﻛﺘﺎب إﺳﺘﺘﺎﺑﺔ اﳌﺮﺗﺪﻳﻦ  ب ﻗﺘﻞ ﻣﻦ أﰊ 7272,
, ﻛﺘﺎب إﻋﺘﺼﺎم  ﻟﻜﺘﺎب و اﻟﺴﻨﺔ  ب اﻹﻗﺘﻀﻲ 3146
.1476ﺑﺴﻨﻦ رﺳﻮل ﷲ 
, 23, 13, 03, 92: ﻛﺘﺎب اﻹﳝﺎن   ب اﻷﻣﺮ ﺑﻘﺘﺎل اﻟﻨﺎس ﻣﺴﻠﻢ     
43, 33
1352:  ﻛﺘﺎب اﻹﳝﺎن   ب ﻣﺎ ﺟﺎء أﻣﺮت ﻋﻦ أﻗﺎﺗﻞ اﻟﻨﺎس  ﻣﺬي   اﻟﱰ 
0042: ﻛﺘﺎب اﻟﺰﻛﺎة    ب ﻣﺎﻧﻊ اﻟﺰﻛﺎة  اﻟﻨﺴﺎﺋﻲ    
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1331أﺑﻮ داود        : ﻛﺘﺎب اﻟﺰﻛﺎة  ب 
07إﺑﻦ ﻣﺎﺟﺔ       : ﻛﺘﺎب ﻣﻘﺪﻣﺔ  ب ﰲ اﻹﳝﺎن 
36ﺮ أﲪﺪ ﺑﻦ ﺣﻨﺒﻞ : ﻛﺘﺎب اﻟﻌﺸﺮة اﳌﺒﺸﺮﻳﻦ  ﳉﻨﺔ   ب ﻣﺴﻨﺪ أﺑﻮ ﺑﻜ
agrus kusam nanimaj idajnem dihuaT .5
)َﻣْﻦ َﻣﺎَت ِﻣْﻦ أُﻣﱠِﱵ َﻻ ُﻳْﺸِﺮُك  ِ ِﱠ َﺷﻴـْ ًﺌﺎ َدَﺧَﻞ اْﳉَﻨﱠﺔ(
1611اﻟﺒﺨﺎري        : ﻛﺘﺎب اﳉﻨﺎﺋﺰ    ب ﻣﺎ ﺟﺎء ﰲ اﳉﻨﺎﺋﺰ 
ﺳﻼم : ﻛﺘﺎب اﻹﳝﺎن   ب دﻟﻴﻞ ﻋﻠﻲ أﻧﻪ ﻣﻦ ﻣﺎت ﻋﻠﻲ اﻹﻣﺴﻠﻢ  
531, 14, 93, 83
:  ﻛﺘﺎب اﻹﳝﺎن   ب ﻣﺎ ﺟﺎء ﰲ ﻣﻦ ﻫﻮ ﻳﺸﻬﺪ ﻋﻠﻲ ﻻ إﻟﻪ إﻻ اﻟﱰﻣﺬي  
2652ﷲ  
9072: ﻛﺘﺎب اﳉﻨﺎﺋﺰ   ب ﰲ اﻟﺘﻠﻘﲔ  أﺑﻮ داود  
أﲪﺪ ﺑﻦ ﺣﻨﺒﻞ : ﻛﺘﺎب اﻟﻌﺸﺮةاﳌﺒﺸﺮة  ﳉﻨﺔ   ب ﻣﺴﻨﺪ ﻋﺜﻤﺎن ﺑﻦ ﻋﻔﺎن 
434
dihuaT gnatnet sidah ntaM iskadeR nad danaS nanusuS .2
malsI amagA latnemadnuF narajA iagabes dihuaT .a
sidah ,malsI-la ayinub bab ,nami-la batik ,yirahkuB-la tayawiR )1
7 romon
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َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﻋﺒَـْﻴُﺪ ا ِﱠ ْﺑُﻦ ُﻣﻮَﺳﻰ ﻗَﺎَل َأْﺧﺒَـَﺮَ َﺣْﻨﻈََﻠُﺔ ْﺑُﻦ َأِﰊ ُﺳْﻔَﻴﺎَن َﻋْﻦ ِﻋْﻜﺮَِﻣَﺔ ْﺑِﻦ 
ﺎِﻟٍﺪ َﻋْﻦ اْﺑِﻦ ُﻋَﻤَﺮ َرِﺿَﻲ ا ﱠُ َﻋﻨـْ ُﻬَﻤﺎ ﻗَﺎَل ﻗَﺎَل َرُﺳﻮُل ا ِﱠ َﺻﻠﱠﻰ ا ﱠُ َﻋَﻠْﻴِﻪ ﺧ َ
َوَﺳﻠﱠَﻢ ُﺑِﲏَ اْﻹِ ْﺳَﻼُم َﻋَﻠﻰ َﲬٍْﺲ َﺷَﻬﺎَدِة َأْن َﻻ ِإَﻟَﻪ ِإﻻﱠ ا ﱠُ َوَأنﱠ ُﳏَﻤﱠًﺪا َرُﺳﻮُل ا ِﱠ 
َﻛﺎِة َواﳊَْﺞِّ َوَﺻْﻮِم َرَﻣَﻀﺎن ََوِإﻗَﺎِم اﻟﺼﱠَﻼِة َوِإﻳَﺘﺎِء اﻟﺰﱠ 
sidah ,malsI-la nakra nayab bab ,nami-la batik ,milsuM tayawiR )2
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َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﳏَﻤﱠُﺪ ْﺑُﻦ َﻋْﺒِﺪ ا ِﱠ ْﺑِﻦ ُﳕَْﲑٍ اْﳍَْﻤَﺪاِﱐﱡ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َأﺑُﻮ َﺧﺎِﻟٍﺪ ﻳَـْﻌِﲏ ُﺳَﻠْﻴَﻤﺎَن ْﺑَﻦ 
َأِﰊ َﻣﺎِﻟٍﻚ اْﻷَْﺷَﺠِﻌﻲِّ َﻋْﻦ َﺳْﻌِﺪ ْﺑِﻦ ُﻋﺒَـْﻴَﺪَة َﻋْﻦ اْﺑِﻦ ُﻋَﻤَﺮ َﺣﻴﱠﺎَن اْﻷَْﲪََﺮ َﻋْﻦ 
َﻋْﻦ اﻟﻨﱠِﱯِّ َﺻﻠﱠﻰ ا ﱠ  َُﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ﻗَﺎَل ُﺑِﲏَ اْﻹِ ْﺳَﻼُم َﻋَﻠﻰ َﲬَْﺴٍﺔ َﻋَﻠﻰ َأْن ﻳُـَﻮﺣﱠَﺪ 
َواﳊَْﺞِّ ﻓَـَﻘﺎَل َرُﺟٌﻞ اﳊَْﺞﱡ ا ﱠُ َوِإﻗَﺎِم اﻟﺼﱠَﻼِة َوِإﻳَﺘﺎِء اﻟﺰﱠَﻛﺎِة َوِﺻَﻴﺎِم َرَﻣَﻀﺎن َ
َوِﺻَﻴﺎُم َرَﻣَﻀﺎَن ﻗَﺎَل َﻻ ِﺻَﻴﺎُم َرَﻣَﻀﺎَن َواﳊَْﺞﱡ َﻫَﻜَﺬا ﲰَِ ْﻌُﺘُﻪ ِﻣْﻦ َرُﺳﻮِل ا ِﱠ 
َﺻﻠﱠﻰ ا ﱠ  َُﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠﻢ َ
sidah ,malsI-la nakra nayab bab ,nami-la batik ,milsuM tayawiR )3
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َﺳْﻬُﻞ ْﺑُﻦ ُﻋْﺜَﻤﺎَن اْﻟَﻌْﺴَﻜِﺮيﱡ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﳛَْﲕ ْﺑُﻦ زََﻛِﺮﱠ َء َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﺳْﻌُﺪ ْﺑُﻦ و َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ 
ﻃَﺎِرٍق ﻗَﺎَل َﺣﺪﱠ َﺛِﲏ َﺳْﻌُﺪ ْﺑُﻦ ُﻋﺒَـْﻴَﺪَة اﻟﺴﱡَﻠِﻤﻲﱡ َﻋْﻦ اْﺑِﻦ ُﻋَﻤَﺮ َﻋْﻦ اﻟﻨﱠِﱯِّ َﺻﻠﱠﻰ ا ﱠ  ُ
ﻰ َﲬٍْﺲ َﻋَﻠﻰ َأْن ﻳُـْﻌَﺒَﺪ ا ﱠُ َوﻳُْﻜَﻔَﺮ ِﲟَﺎ ُدوﻧَُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ﻗَﺎَل ُﺑِﲏَ اْﻹِ ْﺳَﻼُم َﻋﻠ َ
َوِإﻗَﺎِم اﻟﺼﱠَﻼِة َوِإﻳَﺘﺎِء اﻟﺰﱠَﻛﺎِة َوَﺣﺞِّ اْﻟﺒَـْﻴِﺖ َوَﺻْﻮِم َرَﻣَﻀﺎن َ
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َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َأِﰊ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﻋﺎِﺻٌﻢ َوُﻫَﻮ اْﺑُﻦ ُﳏَﻤﱠِﺪ ْﺑِﻦ زَْﻳِﺪ ْﺑِﻦ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﻋﺒَـْﻴُﺪ ا ِﱠ ْﺑُﻦ ُﻣَﻌﺎٍذ 
َﻋْﺒِﺪ ا ِﱠ ْﺑِﻦ ُﻋَﻤَﺮ َﻋْﻦ َأﺑِﻴِﻪ َﻗﺎَل ﻗَﺎَل َﻋْﺒُﺪ ا ِﱠ ﻗَﺎَل َرُﺳﻮُل ا ِﱠ َﺻﻠﱠﻰ ا ﱠُ َﻋَﻠْﻴِﻪ 
ِإﻻﱠ ا ﱠُ َوَأنﱠ ُﳏَﻤﱠًﺪا َﻋْﺒُﺪُﻩ َوَﺳﻠﱠَﻢ ُﺑِﲏَ اْﻹِ ْﺳَﻼُم َﻋَﻠﻰ َﲬٍْﺲ َﺷَﻬﺎَدِة َأْن َﻻ ِإَﻟﻪ َ
َوَرُﺳﻮﻟُُﻪ َوِإﻗَﺎِم اﻟﺼﱠَﻼِة َوِإﻳَﺘﺎِء اﻟﺰﱠَﻛﺎِة َوَﺣﺞِّ اْﻟﺒَـْﻴِﺖ َوَﺻْﻮِم َرَﻣَﻀﺎن َ
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ﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﺣْﻨﻈََﻠُﺔ ﻗَﺎَل ﲰَِ ْﻌُﺖ ِﻋْﻜﺮَِﻣَﺔ ْﺑَﻦ َﺧﺎِﻟٍﺪ و َﺣﺪﱠ َﺛِﲏ اْﺑُﻦ ُﳕَْﲑٍ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َأِﰊ ﺣ َ
ُﳛَﺪُِّث ﻃَﺎُوًﺳﺎ َأنﱠ رَُﺟًﻼ ﻗَﺎَل ِﻟَﻌْﺒِﺪ ا ِﱠ ْﺑِﻦ ُﻋَﻤَﺮ َأَﻻ ﺗَـْﻐُﺰو ﻓَـَﻘﺎَل ِإّﱐِ ﲰَِ ْﻌُﺖ 
ٍﺲ َﺷَﻬﺎَدِة َأْن َرُﺳﻮَل ا ِﱠ َﺻﻠﱠﻰ ا ﱠُ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ﻳَـُﻘﻮُل ِإنﱠ اْﻹِ ْﺳَﻼَم ُﺑِﲏَ َﻋَﻠﻰ ﲬ َْ
َﻻ ِإَﻟَﻪ ِإﻻﱠ ا ﱠ  َُوِإﻗَﺎِم اﻟﺼﱠَﻼِة َوِإﻳَﺘﺎِء اﻟﺰﱠَﻛﺎِة َوِﺻَﻴﺎِم َرَﻣَﻀﺎَن َوَﺣﺞِّ اْﻟﺒَـْﻴﺖ ِ
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ُﺳْﻔَﻴﺎُن ْﺑُﻦ ُﻋﻴَـﻴـْ َﻨَﺔ َﻋْﻦ ُﺳَﻌْﲑِ ْﺑِﻦ اﳋِْْﻤِﺲ اﻟﺘﱠِﻤﻴِﻤﻲِّ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ اْﺑُﻦ َأِﰊ ُﻋَﻤَﺮ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ 
َﻋْﻦ َﺣﺒِﻴِﺐ ْﺑِﻦ َأِﰊ  َ ِﺑٍﺖ َﻋْﻦ اْﺑِﻦ ُﻋَﻤَﺮ ﻗَﺎَل ﻗَﺎَل َرُﺳﻮُل ا ِﱠ َﺻﻠﱠﻰ ا ﱠُ َﻋَﻠْﻴِﻪ 
َأنﱠ ُﳏَﻤﱠًﺪا َرُﺳﻮُل ا ِﱠ َوَﺳﻠﱠَﻢ ُﺑِﲏَ اْﻹِ ْﺳَﻼُم َﻋَﻠﻰ َﲬٍْﺲ َﺷَﻬﺎَدِة َأْن َﻻ ِإَﻟَﻪ ِإﻻﱠ ا ﱠُ و َ
َوِإﻗَﺎِم اﻟﺼﱠَﻼِة َوِإﻳَﺘﺎِء اﻟﺰﱠَﻛﺎِة َوَﺻْﻮِم َرَﻣَﻀﺎَن َوَﺣﺞِّ اْﻟﺒَـْﻴﺖ ِ
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166 Metode Takhrij al-Hadis Darsul S. Puyu
 َلَﺎﻗ ٍرﺎﱠﻤَﻋ ِﻦْﺑ ِﱠ ا ِﺪْﺒَﻋ ُﻦْﺑ ُﺪﱠﻤَُﳏ ََﺮَـﺒْﺧَأ ْﻦَﻋ َناَﺮْﻤِﻋ َﻦْﺑا ِﲏْﻌَـﻳ َﰱﺎَﻌُﻤْﻟا ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ
 َﻻَأ ُﻪَﻟ َلَﺎﻗ ًﻼَُﺟر ﱠنَأ َﺮَﻤُﻋ ِﻦْﺑا ْﻦَﻋ ٍﺪِﻟﺎَﺧ ِﻦْﺑ َﺔَِﻣﺮْﻜِﻋ ْﻦَﻋ َنﺎَﻴْﻔُﺳ ِﰊَأ ِﻦْﺑ َﺔََﻠﻈْﻨَﺣ
 ِْﻹا َِﲏُﺑ ُلﻮُﻘَـﻳ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﱠ ا ﻰﱠﻠَﺻ ِﱠ ا َلﻮُﺳَر ُﺖْﻌ َِﲰ َلَﺎﻗ وُﺰْﻐَـﺗ ُمَﻼْﺳ ﻰَﻠَﻋ
 َنﺎَﻀَﻣَر ِمﺎَﻴِﺻَو َِّﺞْﳊاَو ِةﺎَﻛﱠﺰﻟا ِءﺎَﺘﻳِإَو ِةَﻼﱠﺼﻟا ِمَﺎﻗِإَو ُ ﱠ ا ﱠﻻِإ َﻪَﻟِإ َﻻ ْنَأ ِةَدﺎَﻬَﺷ ٍﺲَْﲬ
8) Riwayat Ahmad bin Hanbal, kitab musnad al-Kufiyin, bab min
hadis Jarir bin Abdullah, hadis nomor 18423.
ﺎَﻫ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َلَﺎﻗ ٍﺮِﻳﺮَﺟ ْﻦَﻋ ٍﺮِﻣﺎَﻋ ْﻦَﻋ ٍﺮِﺑﺎَﺟ ْﻦَﻋ ُﻞِﻴﺋاَﺮْﺳِإ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ِﻢِﺳﺎَﻘْﻟا ُﻦْﺑ ُﻢِﺷ
 َﻻ ْنَأ ِةَدﺎَﻬَﺷ ٍﺲَْﲬ ﻰَﻠَﻋ ُمَﻼْﺳ ِْﻹا َِﲏُﺑ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﱠ ا ﻰﱠﻠَﺻ ِﱠ ا ُلﻮُﺳَر َلَﺎﻗ
 ﱠﺰﻟا ِءﺎَﺘﻳِإَو ِةَﻼﱠﺼﻟا ِمَﺎﻗِإَو ُ ﱠ ا ﱠﻻِإ َﻪَﻟِإ َنﺎَﻀَﻣَر ِمْﻮَﺻَو ِﺖْﻴَـﺒْﻟا ِّﺞَﺣَو ِةﺎَﻛ
Seluruh sanad hadis menyandarkan riwayatnya pada
‘Abdullah bin ‘Umar, dan ‘Umar bin al-Khaththab, serta Jarir
sebagai syahidnya. Dengan kondisi seperti ini maka dari segi
kuantitasnya hadis ini ahad pada awal riwayat. Dilihat dari aspek
kualitasnya, hadis ini telah dishahihkan oleh al-Bukhariy dan
Muslim, juga telah dikomentari oleh al-Turmuziy dengan
penilaian  ٌﺢﯿِﺤَﺻ ٌﻦَﺴَﺣ ٌﺚﯾِﺪَﺣ َاﺬَھ, jadi hadis ini dapat dijadikan hujah.
b. Tauhid sebagai Ajaran Universal Agama-Agama Samawi
Selain  Kewajiban Shalat Dan Zakat.
1) Riwayat al-Bukhariy, kitab al-tauhid, bab ma ja’a fiy da’a ila
Tauhidillah, hadis nomor 6824
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ْﺑُﻦ و َﺣﺪﱠ َﺛِﲏ َﻋْﺒُﺪ ا ِﱠ ْﺑُﻦ َأِﰊ اْﻷَْﺳَﻮِد َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ اْﻟَﻔْﻀُﻞ ْﺑُﻦ اْﻟَﻌَﻼِء َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ِإْﲰَﺎِﻋﻴﻞ ُ
أَُﻣﻴﱠَﺔ َﻋْﻦ َﳛَْﲕ ْﺑِﻦ ُﳏَﻤﱠِﺪ ْﺑِﻦ َﻋْﺒِﺪ ا ِﱠ ْﺑِﻦ َﺻْﻴِﻔﻲٍّ َأﻧﱠُﻪ ﲰَِ َﻊ َأ َ َﻣْﻌَﺒٍﺪ َﻣْﻮَﱃ اْﺑِﻦ 
َﻋﺒﱠﺎٍس ﻳَـُﻘﻮُل ﲰَِ ْﻌُﺖ اْﺑَﻦ َﻋﺒﱠﺎٍس ﻳَـُﻘﻮُل َﻟﻤﱠﺎ ﺑَـَﻌَﺚ اﻟﻨﱠِﱯﱡ َﺻﻠﱠﻰ ا ﱠُ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ 
َﳓِْﻮ َأْﻫِﻞ اْﻟَﻴَﻤِﻦ ﻗَﺎَل َﻟُﻪ ِإﻧﱠَﻚ ﺗَـْﻘَﺪُم َﻋَﻠﻰ ﻗَـْﻮٍم ِﻣْﻦ َأْﻫِﻞ ُﻣَﻌﺎَذ ْﺑَﻦ َﺟَﺒٍﻞ ِإَﱃ 
اْﻟِﻜَﺘﺎِب ﻓَـْﻠَﻴُﻜْﻦ َأوﱠَل َﻣﺎ َﺗْﺪُﻋﻮُﻫْﻢ ِإَﱃ َأْن ﻳُـَﻮﺣِّ ُﺪوا ا ﱠَ ﺗَـَﻌﺎَﱃ ﻓَِﺈَذا َﻋَﺮُﻓﻮا َذِﻟَﻚ 
ِﰲ ﻳَـْﻮِﻣِﻬْﻢ َوﻟَﻴـْ َﻠِﺘِﻬْﻢ ﻓَِﺈَذا ﻓََﺄْﺧِﱪُْﻫْﻢ َأنﱠ ا ﱠَ َﻗْﺪ ﻓَـَﺮَض َﻋَﻠْﻴِﻬْﻢ َﲬَْﺲ َﺻَﻠَﻮات ٍ
َﻏِﻨﻴِِّﻬْﻢ ﻓَـﺘُـَﺮدﱡ َﺻﻠﱠْﻮا ﻓََﺄْﺧِﱪُْﻫْﻢ َأنﱠ ا ﱠَ اﻓْـﺘَـَﺮَض َﻋَﻠْﻴِﻬْﻢ زََﻛﺎًة ِﰲ َأْﻣَﻮاﳍِِْﻢ ﺗُـْﺆَﺧُﺬ ِﻣْﻦ 
ﺎس َِﻋَﻠﻰ َﻓِﻘﲑِِﻫْﻢ ﻓَِﺈَذا َأﻗَـﺮﱡوا ِﺑَﺬِﻟَﻚ َﻓُﺨْﺬ ِﻣﻨـْ ُﻬْﻢ َوﺗَـَﻮقﱠ َﻛَﺮاِﺋَﻢ َأْﻣَﻮاِل اﻟﻨﱠ 
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َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َأﺑُﻮ َﺑْﻜِﺮ ْﺑُﻦ َأِﰊ َﺷﻴـْ َﺒَﺔ َوَأﺑُﻮ ُﻛَﺮْﻳٍﺐ َوِإْﺳَﺤُﻖ ْﺑُﻦ ِإﺑْـَﺮاِﻫﻴَﻢ ﲨَِ ﻴًﻌﺎ َﻋْﻦ وَِﻛﻴٍﻊ 
َﺤَﻖ ﻗَﺎَل َﺣﺪﱠ َﺛِﲏ َﳛَْﲕ ْﺑُﻦ َﻋْﺒِﺪ ا ِﱠ ﻗَﺎَل َأﺑُﻮ َﺑْﻜٍﺮ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ وَِﻛﻴٌﻊ َﻋْﻦ زََﻛِﺮﱠ َء ْﺑِﻦ ِإﺳ ْ
ْﺑِﻦ َﺻْﻴِﻔﻲٍّ َﻋْﻦ َأِﰊ َﻣْﻌَﺒٍﺪ َﻋْﻦ اْﺑِﻦ َﻋﺒﱠﺎٍس َﻋْﻦ ُﻣَﻌﺎِذ ْﺑِﻦ َﺟَﺒٍﻞ ﻗَﺎَل َأﺑُﻮ َﺑْﻜٍﺮ ُرﲟﱠ َﺎ 
َﻠْﻴِﻪ ﻗَﺎَل وَِﻛﻴٌﻊ َﻋْﻦ اْﺑِﻦ َﻋﺒﱠﺎٍس َأنﱠ ُﻣَﻌﺎًذا ﻗَﺎَل ﺑَـَﻌَﺜِﲏ َرُﺳﻮُل ا ِﱠ َﺻﻠﱠﻰ ا ﱠُ ﻋ َ
َوَﺳﻠﱠَﻢ ﻗَﺎَل ِإﻧﱠَﻚ  َِْﰐ ﻗَـْﻮًﻣﺎ ِﻣْﻦ َأْﻫِﻞ اْﻟِﻜَﺘﺎِب ﻓَﺎْدُﻋُﻬْﻢ ِإَﱃ َﺷَﻬﺎَدِة َأْن َﻻ ِإَﻟَﻪ ِإﻻﱠ 
ا ﱠُ َوَأّﱐِ َرُﺳﻮُل ا ِﱠ ﻓَِﺈْن ُﻫْﻢ َأﻃَﺎُﻋﻮا ِﻟَﺬِﻟَﻚ ﻓََﺄْﻋِﻠْﻤُﻬْﻢ َأنﱠ ا ﱠَ اﻓْـﺘَـَﺮَض َﻋَﻠْﻴِﻬْﻢ 
ُﻛﻞِّ ﻳَـْﻮٍم َوﻟَﻴـْ َﻠٍﺔ ﻓَِﺈْن ُﻫْﻢ َأﻃَﺎُﻋﻮا ِﻟَﺬِﻟَﻚ ﻓََﺄْﻋِﻠْﻤُﻬْﻢ َأنﱠ ا ﱠَ َﲬَْﺲ َﺻَﻠَﻮاٍت ِﰲ 
اﻓْـﺘَـَﺮَض َﻋَﻠْﻴِﻬْﻢ َﺻَﺪَﻗًﺔ ﺗُـْﺆَﺧُﺬ ِﻣْﻦ َأْﻏِﻨَﻴﺎﺋِِﻬْﻢ ﻓَـﺘُـَﺮدﱡ ِﰲ ﻓُـَﻘَﺮاﺋِِﻬْﻢ ﻓَِﺈْن ُﻫْﻢ َأﻃَﺎُﻋﻮا 
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َة اْﻟَﻤْﻈُﻠﻮِم ﻓَِﺈﻧﱠُﻪ ﻟَْﻴَﺲ ﺑَـﻴـْ ﻨَـَﻬﺎ َوﺑَـْﲔَ ا ِﱠ ِﻟَﺬِﻟَﻚ ﻓَِﺈ ﱠ َك وََﻛَﺮاﺋَِﻢ َأْﻣَﻮاﳍِِْﻢ َواﺗﱠِﻖ َدْﻋﻮ َ
ِﺣَﺠﺎٌب َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ اْﺑُﻦ َأِﰊ ُﻋَﻤَﺮ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ِﺑْﺸُﺮ ْﺑُﻦ اﻟﺴﱠِﺮيِّ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ زََﻛِﺮﱠ ُء ْﺑُﻦ ِإْﺳَﺤَﻖ 
ْﺳَﺤَﻖ َﻋْﻦ َﳛَْﲕ ح و َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﻋْﺒُﺪ ْﺑُﻦ ُﲪَْﻴٍﺪ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َأﺑُﻮ َﻋﺎِﺻٍﻢ َﻋْﻦ زََﻛِﺮﱠ َء ْﺑِﻦ إ ِ
ْﺑِﻦ َﻋْﺒِﺪ ا ِﱠ ْﺑِﻦ َﺻْﻴِﻔﻲٍّ َﻋْﻦ َأِﰊ َﻣْﻌَﺒٍﺪ َﻋْﻦ اْﺑِﻦ َﻋﺒﱠﺎٍس َأنﱠ اﻟﻨﱠِﱯﱠ َﺻﻠﱠﻰ ا ﱠُ َﻋَﻠْﻴِﻪ 
اْﻟَﻴَﻤِﻦ ﻓَـَﻘﺎَل ِإﻧﱠَﻚ َﺳَﺘْﺄِﰐ ﻗَـْﻮًﻣﺎ ِﲟِْﺜِﻞ َﺣِﺪﻳِﺚ وَِﻛﻴﻊ ٍَوَﺳﻠﱠَﻢ ﺑَـَﻌَﺚ ُﻣَﻌﺎًذا ِإَﱃ 
sidah ,niatadahays-la ali a’ad bab ,nami-la batik ,milsuM tayawiR )3
82 romon
َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ أَُﻣﻴﱠُﺔ ْﺑُﻦ ِﺑْﺴﻄَﺎَم اْﻟَﻌْﻴِﺸﻲﱡ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ﻳَﺰِﻳُﺪ ْﺑُﻦ ُزرَْﻳٍﻊ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َرْوٌح َوُﻫَﻮ اْﺑُﻦ 
ِﻔﻲٍّ َﻋْﻦ َأِﰊ َﻣْﻌَﺒٍﺪ َﻋْﻦ اْﻟَﻘﺎِﺳِﻢ َﻋْﻦ ِإْﲰَِﻌﻴَﻞ ْﺑِﻦ أَُﻣﻴﱠَﺔ َﻋْﻦ َﳛَْﲕ ْﺑِﻦ َﻋْﺒِﺪ ا ِﱠ ْﺑِﻦ َﺻﻴ ْ
اْﺑِﻦ َﻋﺒﱠﺎٍس َأنﱠ َرُﺳﻮَل ا ِﱠ َﺻﻠﱠﻰ ا ﱠ  َُﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ َﻟﻤﱠﺎ ﺑَـَﻌَﺚ ُﻣَﻌﺎًذا ِإَﱃ اْﻟَﻴَﻤِﻦ ﻗَﺎَل 
ﺰﱠ ِإﻧﱠَﻚ ﺗَـْﻘَﺪُم َﻋَﻠﻰ ﻗَـْﻮٍم َأْﻫِﻞ ِﻛَﺘﺎٍب ﻓَـْﻠَﻴُﻜْﻦ َأوﱠَل َﻣﺎ َﺗْﺪُﻋﻮُﻫْﻢ ِإﻟَْﻴِﻪ ِﻋَﺒﺎَدُة ا ِﱠ ﻋ َ
َوَﺟﻞﱠ ﻓَِﺈَذا َﻋَﺮُﻓﻮا ا ﱠَ ﻓََﺄْﺧِﱪُْﻫْﻢ َأنﱠ ا ﱠَ ﻓَـَﺮَض َﻋَﻠْﻴِﻬْﻢ َﲬَْﺲ َﺻَﻠَﻮاٍت ِﰲ ﻳَـْﻮِﻣِﻬْﻢ 
َوﻟَﻴـْ َﻠِﺘِﻬْﻢ ﻓَِﺈَذا ﻓَـ َﻌُﻠﻮا ﻓََﺄْﺧِﱪُْﻫْﻢ َأنﱠ ا ﱠَ َﻗْﺪ ﻓَـَﺮَض َﻋَﻠْﻴِﻬْﻢ زََﻛﺎًة ﺗُـْﺆَﺧُﺬ ِﻣْﻦ َأْﻏِﻨَﻴﺎﺋِِﻬْﻢ 
َﻘَﺮاﺋِِﻬْﻢ ﻓَِﺈَذا َأﻃَﺎُﻋﻮا ِ َﺎ َﻓُﺨْﺬ ِﻣﻨـْ ُﻬْﻢ َوﺗَـَﻮقﱠ َﻛَﺮاﺋَِﻢ َأْﻣَﻮاﳍِِﻢ ْﻓَـﺘُـَﺮدﱡ َﻋَﻠﻰ ﻓ ـُ
hayiharak if anab a’aj am bab ,hakaz-la batik ,yizumruT-la tayawiR )4
765 romon sidah ,haqadahs-la ilam arayihk azdahka
َﻨﺎ زََﻛِﺮﱠ ْﺑُﻦ ِإْﺳَﺤَﻖ اْﻟَﻤﻜِّﻲﱡ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﳛَْﲕ ْﺑُﻦ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َأﺑُﻮ ُﻛَﺮْﻳٍﺐ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ وَِﻛﻴٌﻊ َﺣﺪﱠ ﺛ ـَ
َﻋْﺒِﺪ ا ِﱠ ْﺑِﻦ َﺻْﻴِﻔﻲٍّ َﻋْﻦ َأِﰊ َﻣْﻌَﺒٍﺪ َﻋْﻦ اْﺑِﻦ َﻋﺒﱠﺎٍس َأنﱠ َرُﺳﻮَل ا ِﱠ َﺻﻠﱠﻰ ا ﱠ  َُﻋَﻠْﻴِﻪ 
ًﻣﺎ َأْﻫَﻞ ِﻛَﺘﺎٍب ﻓَﺎْدُﻋُﻬْﻢ ِإَﱃ َوَﺳﻠﱠَﻢ ﺑَـَﻌَﺚ ُﻣَﻌﺎًذا ِإَﱃ اْﻟَﻴَﻤِﻦ ﻓَـَﻘﺎَل َﻟُﻪ ِإﻧﱠَﻚ  َِْﰐ ﻗَـﻮ ْ
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َﺷَﻬﺎَدِة َأْن َﻻ ِإَﻟَﻪ ِإﻻﱠ ا ﱠُ َوَأّﱐِ َرُﺳﻮُل ا ِﱠ ﻓَِﺈْن ُﻫْﻢ َأﻃَﺎُﻋﻮا ِﻟَﺬِﻟَﻚ ﻓََﺄْﻋِﻠْﻤُﻬْﻢ َأنﱠ 
َﻚ ا ﱠَ اﻓْـﺘَـَﺮَض َﻋَﻠْﻴِﻬْﻢ َﲬَْﺲ َﺻَﻠَﻮاٍت ِﰲ اْﻟﻴَـْﻮِم َواﻟﻠﱠﻴـْ َﻠِﺔ ﻓَِﺈْن ُﻫْﻢ َأﻃَﺎُﻋﻮا ِﻟَﺬﻟ ِ
ﻓََﺄْﻋِﻠْﻤُﻬْﻢ َأنﱠ ا ﱠَ اﻓْـﺘَـَﺮَض َﻋَﻠْﻴِﻬْﻢ َﺻَﺪَﻗًﺔ ِﰲ َأْﻣَﻮاﳍِِْﻢ ﺗُـْﺆَﺧُﺬ ِﻣْﻦ َأْﻏِﻨَﻴﺎﺋِِﻬْﻢ َوﺗُـَﺮدﱡ 
َﻋَﻠﻰ ﻓُـَﻘَﺮاﺋِِﻬْﻢ ﻓَِﺈْن ُﻫْﻢ َأﻃَﺎُﻋﻮا ِﻟَﺬِﻟَﻚ ﻓَِﺈ ﱠ َك وََﻛَﺮاﺋَِﻢ َأْﻣَﻮاﳍِِْﻢ َواﺗﱠِﻖ َدْﻋَﻮَة اْﻟَﻤْﻈُﻠﻮِم 
ﺑَـﻴـْ ﻨَـَﻬﺎ َوﺑَـْﲔَ ا ِﱠ ِﺣَﺠﺎٌب ﻓَِﺈﻧـﱠَﻬﺎ ﻟَْﻴﺲ َ
yif a’aj am bab ,hallihs-la aw rrib-la batik ,yizumruT-la tayawiR )5
7391 romon sidah ,mulhdam-la itaw’ad
َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َأﺑُﻮ ُﻛَﺮْﻳٍﺐ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ وَِﻛﻴٌﻊ َﻋْﻦ زََﻛِﺮﱠ ْﺑِﻦ ِإْﺳَﺤَﻖ َﻋْﻦ َﳛَْﲕ ْﺑِﻦ َﻋْﺒِﺪ ا ِﱠ ْﺑﻦ ِ
َﺻْﻴِﻔﻲٍّ َﻋْﻦ َأِﰊ َﻣْﻌَﺒٍﺪ َﻋْﻦ اْﺑِﻦ َﻋﺒﱠﺎٍس َأنﱠ َرُﺳﻮَل ا ِﱠ َﺻﻠﱠﻰ ا ﱠُ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ 
ﺑَـَﻌَﺚ ُﻣَﻌﺎَذ ْﺑَﻦ َﺟَﺒٍﻞ ِإَﱃ اْﻟَﻴَﻤِﻦ ﻓَـَﻘﺎَل اﺗﱠِﻖ َدْﻋَﻮَة اْﻟَﻤْﻈُﻠﻮِم ﻓَِﺈﻧـﱠَﻬﺎ ﻟَْﻴَﺲ ﺑَـﻴـْ ﻨَـَﻬﺎ 
َوﺑَـْﲔَ ا ِﱠ ِﺣَﺠﺎب ٌ
sidah ,hakaz-la bujuw bab ,hakaz-la batik ,yiasaN-la tayawiR )6
2932 romon
َأْﺧﺒَـَﺮَ ُﳏَﻤﱠُﺪ ْﺑُﻦ َﻋْﺒِﺪ ا ِﱠ ْﺑِﻦ َﻋﻤﱠﺎٍر اْﻟَﻤْﻮِﺻِﻠﻲﱡ َﻋْﻦ اْﻟُﻤَﻌﺎَﰱ َﻋْﻦ زََﻛِﺮﱠ ْﺑِﻦ 
َﻣْﻌَﺒٍﺪ َﻋْﻦ اْﺑِﻦ ِإْﺳَﺤَﻖ اْﻟَﻤﻜِّﻲِّ ﻗَﺎَل َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﳛَْﲕ ْﺑُﻦ َﻋْﺒِﺪ ا ِﱠ ْﺑِﻦ َﺻْﻴِﻔﻰٍّ َﻋْﻦ َأِﰊ 
َﻋﺒﱠﺎٍس ﻗَﺎَل ﻗَﺎَل َرُﺳﻮُل ا ِﱠ َﺻﻠﱠﻰ ا ﱠُ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ِﻟُﻤَﻌﺎٍذ ِﺣَﲔ ﺑَـَﻌَﺜُﻪ ِإَﱃ اْﻟَﻴَﻤِﻦ 
ِإﻧﱠَﻚ  َِْﰐ ﻗَـْﻮًﻣﺎ َأْﻫَﻞ ِﻛَﺘﺎٍب ﻓَِﺈَذا ِﺟﺌـْ ﺘَـُﻬْﻢ ﻓَﺎْدُﻋُﻬْﻢ ِإَﱃ َأْن َﻳْﺸَﻬُﺪوا َأْن َﻻ ِإَﻟَﻪ ِإﻻﱠ 
َوَأنﱠ ُﳏَﻤﱠًﺪا َرُﺳﻮُل ا ِﱠ ﻓَِﺈْن ُﻫْﻢ َأﻃَﺎُﻋﻮَك ِﺑَﺬِﻟَﻚ ﻓََﺄْﺧِﱪُْﻫْﻢ َأنﱠ ا ﱠَ َﻋﺰﱠ َوَﺟﻞﱠ ا ﱠ ُ
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ﻓَـَﺮَض َﻋَﻠْﻴِﻬْﻢ َﲬَْﺲ َﺻَﻠَﻮاٍت ِﰲ ﻳَـْﻮٍم َوﻟَﻴـْ َﻠٍﺔ ﻓَِﺈْن ُﻫْﻢ ﻳَـْﻌِﲏ َأﻃَﺎُﻋﻮَك ِﺑَﺬِﻟَﻚ 
َض َﻋَﻠْﻴِﻬْﻢ َﺻَﺪَﻗًﺔ ﺗُـْﺆَﺧُﺬ ِﻣْﻦ َأْﻏِﻨَﻴﺎﺋِِﻬْﻢ ﻓَـﺘُـَﺮدﱡ ﻓََﺄْﺧِﱪُْﻫْﻢ َأنﱠ ا ﱠَ َﻋﺰﱠ َوَﺟﻞﱠ ﻓَـﺮ َ
َﻋَﻠﻰ ﻓُـَﻘَﺮاﺋِِﻬْﻢ ﻓَِﺈْن ُﻫْﻢ َأﻃَﺎُﻋﻮَك ِﺑَﺬِﻟَﻚ ﻓَﺎﺗﱠِﻖ َدْﻋَﻮَة اْﻟَﻤْﻈُﻠﻮم ِ
-la yakaz-la yif bab ,hakaz-la batik ,duwaD ubA tayawiR )7
1531 romon sidah ,hami’ahs
ﻨـْ َﺒٍﻞ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ وَِﻛﻴٌﻊ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ زََﻛِﺮﱠ ْﺑُﻦ ِإْﺳَﺤَﻖ اْﻟَﻤﻜِّﻲﱡ َﻋْﻦ َﳛَْﲕ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َأْﲪَُﺪ ْﺑُﻦ ﺣ َ
ْﺑِﻦ َﻋْﺒِﺪ ا ِﱠ ْﺑِﻦ َﺻْﻴِﻔﻲٍّ َﻋْﻦ َأِﰊ َﻣْﻌَﺒٍﺪ َﻋْﻦ اْﺑِﻦ َﻋﺒﱠﺎٍس َأنﱠ َرُﺳﻮَل ا ِﱠ َﺻﻠﱠﻰ ا ﱠ  ُ
ِإﻧﱠَﻚ  َِْﰐ ﻗَـْﻮًﻣﺎ َأْﻫَﻞ ِﻛَﺘﺎٍب ﻓَﺎْدُﻋُﻬْﻢ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ﺑَـَﻌَﺚ ُﻣَﻌﺎًذا ِإَﱃ اْﻟَﻴَﻤِﻦ ﻓَـَﻘﺎل َ
ِإَﱃ َﺷَﻬﺎَدِة َأْن َﻻ ِإَﻟَﻪ ِإﻻﱠ ا ﱠُ َوَأّﱐِ َرُﺳﻮُل ا ِﱠ ﻓَِﺈْن ُﻫْﻢ َأﻃَﺎُﻋﻮَك ِﻟَﺬِﻟَﻚ 
ْن ُﻫْﻢ ﻓََﺄْﻋِﻠْﻤُﻬْﻢ َأنﱠ ا ﱠَ اﻓْـﺘَـَﺮَض َﻋَﻠْﻴِﻬْﻢ َﲬَْﺲ َﺻَﻠَﻮاٍت ِﰲ ُﻛﻞِّ ﻳَـْﻮٍم َوﻟَﻴـْ َﻠٍﺔ ﻓَﺈ ِ
َأﻃَﺎُﻋﻮَك ِﻟَﺬِﻟَﻚ ﻓََﺄْﻋِﻠْﻤُﻬْﻢ َأنﱠ ا ﱠَ اﻓْـﺘَـَﺮَض َﻋَﻠْﻴِﻬْﻢ َﺻَﺪَﻗًﺔ ِﰲ َأْﻣَﻮاﳍِِْﻢ ﺗُـْﺆَﺧُﺬ ِﻣْﻦ 
َأْﻏِﻨَﻴﺎﺋِِﻬْﻢ َوﺗُـَﺮدﱡ َﻋَﻠﻰ ﻓُـَﻘَﺮاﺋِِﻬْﻢ ﻓَِﺈْن ُﻫْﻢ َأﻃَﺎُﻋﻮَك ِﻟَﺬِﻟَﻚ ﻓَِﺈ ﱠ َك وََﻛَﺮاﺋَِﻢ َأْﻣَﻮاﳍِِْﻢ 
ْﻈُﻠﻮِم ﻓَِﺈﻧـﱠَﻬﺎ ﻟَْﻴَﺲ ﺑَـﻴـْ ﻨَـَﻬﺎ َوﺑَـْﲔَ ا ِﱠ ِﺣَﺠﺎب ٌَواﺗﱠِﻖ َدْﻋَﻮَة اْﻟﻤ َ
sidah ,hakaz-la ahdaraf bab ,hakaz-la batik ,hajaM nbI tayawiR )8
3771 romon
َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﻋِﻠﻲﱡ ْﺑُﻦ ُﳏَﻤﱠٍﺪ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ وَِﻛﻴُﻊ ْﺑُﻦ اْﳉَﺮﱠاِح َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ زََﻛِﺮﱠ ْﺑُﻦ ِإْﺳَﺤَﻖ 
َﻋْﻦ َﳛَْﲕ ْﺑِﻦ َﻋْﺒِﺪ ا ِﱠ ْﺑِﻦ َﺻْﻴِﻔﻲٍّ َﻋْﻦ َأِﰊ َﻣْﻌَﺒٍﺪ َﻣْﻮَﱃ اْﺑِﻦ َﻋﺒﱠﺎٍس َﻋْﻦ اْﻟَﻤﻜِّﻲﱡ 
اْﺑِﻦ َﻋﺒﱠﺎٍس َأنﱠ اﻟﻨﱠِﱯﱠ َﺻﻠﱠﻰ ا ﱠُ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ﺑَـَﻌَﺚ ُﻣَﻌﺎًذا ِإَﱃ اْﻟَﻴَﻤِﻦ ﻓَـَﻘﺎَل ِإﻧﱠَﻚ 
َﱃ َﺷَﻬﺎَدِة َأْن َﻻ ِإَﻟَﻪ ِإﻻﱠ ا ﱠُ َوَأّﱐِ َرُﺳﻮُل ا ِﱠ َِْﰐ ﻗَـْﻮًﻣﺎ َأْﻫَﻞ ِﻛَﺘﺎٍب ﻓَﺎْدُﻋُﻬْﻢ إ ِ
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ﻓَِﺈْن ُﻫْﻢ َأﻃَﺎُﻋﻮا ِﻟَﺬِﻟَﻚ ﻓََﺄْﻋِﻠْﻤُﻬْﻢ َأنﱠ ا ﱠَ اﻓْـﺘَـَﺮَض َﻋَﻠْﻴِﻬْﻢ َﲬَْﺲ َﺻَﻠَﻮاٍت ِﰲ  
اﻓْـﺘَـَﺮَض َﻋَﻠْﻴِﻬْﻢ َﺻَﺪَﻗًﺔ ُﻛﻞِّ ﻳَـْﻮٍم َوﻟَﻴـْ َﻠٍﺔ ﻓَِﺈْن ُﻫْﻢ َأﻃَﺎُﻋﻮا ِﻟَﺬِﻟَﻚ ﻓََﺄْﻋِﻠْﻤُﻬْﻢ َأنﱠ ا ﱠ  َ
ِﰲ َأْﻣَﻮاﳍِِْﻢ ﺗُـْﺆَﺧُﺬ ِﻣْﻦ َأْﻏِﻨَﻴﺎﺋِِﻬْﻢ ﻓَـﺘُـَﺮدﱡ ِﰲ ﻓُـَﻘَﺮاﺋِِﻬْﻢ ﻓَِﺈْن ُﻫْﻢ َأﻃَﺎُﻋﻮا ِﻟَﺬِﻟَﻚ ﻓَِﺈ ﱠ َك 
وََﻛَﺮاﺋَِﻢ َأْﻣَﻮاﳍِِْﻢ َواﺗﱠِﻖ َدْﻋَﻮَة اْﻟَﻤْﻈُﻠﻮِم ﻓَِﺈﻧـﱠَﻬﺎ ﻟَْﻴَﺲ ﺑَـﻴـْ ﻨَـَﻬﺎ َوﺑَـْﲔَ ا ِﱠ ِﺣَﺠﺎب ٌ
,miysaH yinaB dansum nim aw batik ,labnaH nib damhA tayawiR )9
.7691 romon sidah ,sabbA nib halludbA dansum hayadib bab
َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ وَِﻛﻴٌﻊ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ زََﻛِﺮﱠ ْﺑُﻦ ِإْﺳَﺤﺎَق اْﻟَﻤﻜِّﻲﱡ َﻋْﻦ َﳛَْﲕ ْﺑِﻦ َﻋْﺒِﺪ ا ِﱠ ْﺑِﻦ َﺻْﻴِﻔﻲٍّ 
َﻋِﻦ اْﺑِﻦ َﻋﺒﱠﺎٍس َأنﱠ َرُﺳﻮَل ا ِﱠ َﺻﻠﱠﻰ ا ﱠُ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ َﻟﻤﱠﺎ ﺑَـَﻌَﺚ َﻋْﻦ َأِﰊ َﻣْﻌَﺒﺪ ٍ
ُﻣَﻌﺎَذ ْﺑَﻦ َﺟَﺒٍﻞ ِإَﱃ اْﻟَﻴَﻤِﻦ ﻗَﺎَل ِإﻧﱠَﻚ  َِْﰐ ﻗَـْﻮًﻣﺎ َأْﻫَﻞ ِﻛَﺘﺎٍب َﻓﺎْدُﻋُﻬْﻢ ِإَﱃ َﺷَﻬﺎَدِة 
ﻓَِﺈْن ُﻫْﻢ َأﻃَﺎُﻋﻮَك ِﻟَﺬِﻟَﻚ ﻓََﺄْﻋِﻠْﻤُﻬْﻢ َأنﱠ ا ﱠَ َأْن َﻻ ِإَﻟَﻪ ِإﻻﱠ ا ﱠُ َوَأّﱐِ َرُﺳﻮُل ا ِﱠ 
َﻋﺰﱠ َوَﺟﻞﱠ اﻓْـﺘَـَﺮَض َﻋَﻠْﻴِﻬْﻢ َﲬَْﺲ َﺻَﻠَﻮاٍت ِﰲ ُﻛﻞِّ ﻳَـْﻮٍم َوﻟَﻴـْ َﻠٍﺔ ﻓَِﺈْن َأﻃَﺎُﻋﻮا ِﻟَﺬِﻟَﻚ 
ﺗُـْﺆَﺧُﺬ ِﻣْﻦ ﻓََﺄْﻋِﻠْﻤُﻬْﻢ َأنﱠ ا ﱠَ َﻋﺰﱠ َوَﺟﻞﱠ اﻓْـﺘَـَﺮَض َﻋَﻠْﻴِﻬْﻢ َﺻَﺪَﻗًﺔ ِﰲ َأْﻣَﻮاﳍِِﻢ ْ
َأْﻏِﻨَﻴﺎﺋِِﻬْﻢ َوﺗُـَﺮدﱡ ِﰲ ﻓُـَﻘَﺮاﺋِِﻬْﻢ ﻓَِﺈْن ُﻫْﻢ َأﻃَﺎُﻋﻮَك ِﻟَﺬِﻟَﻚ ﻓَِﺈ ﱠ َك وََﻛَﺮاﺋَِﻢ َأْﻣَﻮاﳍِِْﻢ َواﺗﱠِﻖ 
َدْﻋَﻮَة اْﻟَﻤْﻈُﻠﻮِم ﻓَِﺈﻧـﱠَﻬﺎ ﻟَْﻴَﺲ ﺑَـﻴـْ ﻨَـَﻬﺎ َوﺑَـْﲔَ ا ِﱠ َﻋﺰﱠ َوَﺟﻞﱠ ِﺣَﺠﺎب ٌ
sidah ,hakaz-la ihdraf yif bab ,hakaz-la batik ,yimiraD-la tayawiR )01
.3651 romon
َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َأﺑُﻮ َﻋﺎِﺻٍﻢ َﻋْﻦ زََﻛِﺮﱠ ْﺑِﻦ ِإْﺳَﺤَﻖ َﻋْﻦ َﳛَْﲕ ْﺑِﻦ َﻋْﺒِﺪ ا ِﱠ ْﺑِﻦ َﺻْﻴِﻔﻲٍّ َﻋْﻦ 
َﺚ ُﻣَﻌﺎًذا ِإَﱃ َأِﰊ َﻣْﻌَﺒٍﺪ َﻋْﻦ اْﺑِﻦ َﻋﺒﱠﺎٍس َأنﱠ اﻟﻨﱠِﱯﱠ َﺻﻠﱠﻰ ا ﱠُ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ َﻟﻤﱠ ﺎ ﺑَـﻌ َ
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 ﱠﻻِإ َﻪَﻟِإ َﻻ ْنَأ اوُﺪَﻬْﺸَﻳ ْنَأ َﱃِإ ْﻢُﻬُﻋْدَﺎﻓ ٍبﺎَﺘِﻛ َﻞْﻫَأ ﺎًﻣْﻮَـﻗ ِﰐَْ  َﻚﱠﻧِإ َلَﺎﻗ ِﻦَﻤَﻴْﻟا
 َضَﺮَـﻓ َﱠ ا ﱠنَأ ْﻢُْﻫِﱪْﺧََﺄﻓ َﻚِﻟَذ ِﰲ َﻚَﻟ اﻮُﻋَﺎﻃَأ ْنِﺈَﻓ ِﱠ ا ُلﻮُﺳَر اًﺪﱠﻤَُﳏ ﱠنَأَو ُﱠ ا
 َْﲬ ْﻢِﻬْﻴَﻠَﻋ َﻚِﻟَذ ِﰲ َﻚَﻟ اﻮُﻋَﺎﻃَأ ْﻢُﻫ ْنَِﺈﻓ ٍﺔَﻠ ْـَﻴﻟَو ٍمْﻮَـﻳ ِّﻞُﻛ ِﰲ ٍتاَﻮَﻠَﺻ َﺲ
 ﱡدَﺮُـﺗَو ْﻢِِﻬﺋﺎَﻴِﻨْﻏَأ ْﻦِﻣ ُﺬَﺧْﺆُـﺗ ْﻢِِﳍاَﻮْﻣَأ ِﰲ ًﺔَﻗَﺪَﺻ ْﻢِﻬْﻴَﻠَﻋ َضَﺮَـﻓ َﱠ ا ﱠنَأ ْﻢُْﻫِﱪْﺧََﺄﻓ
 َِﺈﻓ َﻚِﻟَذ ِﰲ َﻚَﻟ اﻮُﻋَﺎﻃَأ ْﻢُﻫ ْنَِﺈﻓ ْﻢِِﻬﺋاَﺮَﻘُـﻓ ﻰَﻠَﻋ َك ﱠ ِإَو ْﻢِِﳍاَﻮْﻣَأ َِﻢﺋاَﺮََﻛو َك ﱠ
 ٌبﺎَﺠِﺣ ِﱠ ا ِنوُد ْﻦِﻣ َﺎَﳍ َﺲَْﻴﻟ ُﻪﱠﻧَِﺈﻓ ِمﻮُﻠْﻈَﻤْﻟا َةَﻮْﻋَدَو
Dari susunan sanad hadis ini mayoritas periwayat
menyandarkan riwayat dari Ibn Abbas sebagai satu-satunya
sahabat yang meriwyatkan hadis ini. Dalam riwayat al-Turmuziy
diterima pula oleh Anas, Abu Hurairah, Abdullah bin ‘Umar, Abu
Sa’id, tetapi matnnya tidak sama seluruhnya. Pada tingkat tabiin
juga hanya menampilkan Abu Ma’bad bernama Nafidz mawla Ibn
‘Abbas  yang meriwayatkan riwayat Ibn Abbas ini. Itu berarti
hadis ini berstatus ahad pada awal riwayat.
Dari segi kualitasnya, terdapat al-Bukhariy dan Muslim
yang tentunya telah diteliti pada kitab Shahihnya. Pada riwayat al-
Turmuziy telah ada keterangan hadis Ibn Abbas ini  ٌﺢﯿِﺤَﺻ ٌﻦَﺴَﺣ
sehingga hadis ini dapat dijadikan hujah.
c. Tauhid Berarti Mempercayai Allah Memiliki Al-Asma’
Al-Husna
1) Riwayat al-Bukhariy, kitab al-syuruth, bab min al-asyrath, hadis
nomor 2531.
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َأﺑُﻮ اﻟﺰَِّ ِد َﻋْﻦ اْﻷَْﻋَﺮِج َﻋْﻦ َأِﰊ ُﻫَﺮﻳْـَﺮَة َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َأﺑُﻮ اْﻟَﻴَﻤﺎِن َأْﺧﺒَـَﺮَ ُﺷَﻌْﻴٌﺐ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ 
َرِﺿَﻲ ا ﱠ  َُﻋْﻨُﻪ َأنﱠ َرُﺳﻮَل ا ِﱠ َﺻﻠﱠﻰ ا ﱠ  َُﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ﻗَﺎَل ِإنﱠ ِِﱠ ِﺗْﺴَﻌًﺔ َوِﺗْﺴِﻌَﲔ 
اْﲰًﺎ ِﻣﺎﺋًَﺔ ِإﻻﱠ َواِﺣًﺪا َﻣْﻦ َأْﺣَﺼﺎَﻫﺎ َدَﺧَﻞ اْﳉَﻨﱠﺔ
riahg msi ha’im hallA bab ,taw’ad-la batik ,yirahkuB-la tayawiR )2
.1395 romon sidah ,dihaw
َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﻋِﻠﻲﱡ ْﺑُﻦ َﻋْﺒِﺪ ا ِﱠ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﺳْﻔَﻴﺎُن ﻗَﺎَل َﺣِﻔْﻈَﻨﺎُﻩ ِﻣْﻦ َأِﰊ اﻟﺰَِّ ِد َﻋْﻦ اْﻷَْﻋَﺮِج 
اْﲰًﺎ ِﻣﺎﺋٌَﺔ ِإﻻﱠ َواِﺣًﺪا َﻻ َﳛَْﻔﻈَُﻬﺎ َﻋْﻦ َأِﰊ ُﻫَﺮﻳْـَﺮَة ِرَواﻳًَﺔ ﻗَﺎَل ِِﱠ ِﺗْﺴَﻌٌﺔ َوِﺗْﺴُﻌﻮن َ
َأَﺣٌﺪ ِإﻻﱠ َدَﺧَﻞ اْﳉَﻨﱠَﺔ َوُﻫَﻮ َوﺗْـ ٌﺮ ﳛُِﺐﱡ اْﻟَﻮﺗْـﺮ َ
sidah ,htarysa-la nim bab ,hturuys-la batik ,yirahkuB-la tayawiR )3
.3486 romon
اﻟﺰَِّ ِد َﻋْﻦ اْﻷَْﻋَﺮِج َﻋْﻦ َأِﰊ ُﻫَﺮﻳْـَﺮَة َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َأﺑُﻮ اْﻟَﻴَﻤﺎِن َأْﺧﺒَـَﺮَ ُﺷَﻌْﻴٌﺐ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َأﺑُﻮ 
َأنﱠ َرُﺳﻮَل ا ِﱠ َﺻﻠﱠﻰ ا ﱠُ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ﻗَﺎَل ِإنﱠ ِِﱠ ِﺗْﺴَﻌًﺔ َوِﺗْﺴِﻌَﲔ اْﲰًﺎ ِﻣﺎَﺋًﺔ ِإﻻﱠ 
َواِﺣًﺪا َﻣْﻦ َأْﺣَﺼﺎَﻫﺎ َدَﺧَﻞ اْﳉَﻨﱠَﺔ َأْﺣَﺼﻴـْ َﻨﺎُﻩ َﺣِﻔْﻈَﻨﺎﻩ ُ
halli’amsA yif bab ,a’ud-la aw rikizd-la batik ,milsuM tayawiR )4
.5383 romon sidah ,ala’aT
َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﻋْﻤٌﺮو اﻟﻨﱠﺎِﻗُﺪ َوزَُﻫﻴـْ ُﺮ ْﺑُﻦ َﺣْﺮٍب َواْﺑُﻦ َأِﰊ ُﻋَﻤَﺮ ﲨَِ ﻴًﻌﺎ َﻋْﻦ ُﺳْﻔَﻴﺎَن َواﻟﻠﱠْﻔُﻆ 
اْﻷَْﻋَﺮِج َﻋْﻦ َأِﰊ ُﻫَﺮﻳْـَﺮَة َﻋْﻦ ِﻟَﻌْﻤٍﺮو َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﺳْﻔَﻴﺎُن ْﺑُﻦ ُﻋﻴَـﻴـْ َﻨَﺔ َﻋْﻦ َأِﰊ اﻟﺰَِّ ِد َﻋْﻦ 
اﻟﻨﱠِﱯِّ َﺻﻠﱠﻰ ا ﱠُ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ﻗَﺎَل ِِﱠ ِﺗْﺴَﻌٌﺔ َوِﺗْﺴُﻌﻮَن اْﲰًﺎ َﻣْﻦ َﺣِﻔَﻈَﻬﺎ َدَﺧَﻞ 
اْﳉَﻨﱠَﺔ َوِإنﱠ ا ﱠَ ِوﺗْـٌﺮ ﳛُِﺐﱡ اْﻟِﻮﺗْـ َﺮ َوِﰲ ِرَواﻳَِﺔ اْﺑِﻦ َأِﰊ ُﻋَﻤَﺮ َﻣْﻦ َأْﺣَﺼﺎَﻫﺎ
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halli’amsA yif bab ,a’ud-la aw rikizd-la batik ,milsuM tayawiR )5
.6384 romon sidah ,ala’aT
َﺣﺪﱠ َﺛِﲏ ُﳏَﻤﱠُﺪ ْﺑُﻦ رَاِﻓٍﻊ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﻋْﺒُﺪ اﻟﺮﱠزﱠاِق َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﻣْﻌَﻤٌﺮ َﻋْﻦ َأﻳﱡﻮَب َﻋْﻦ اْﺑِﻦ 
َﻋْﻦ َأِﰊ ُﻫَﺮﻳْـَﺮَة َﻋْﻦ اﻟﻨﱠِﱯِّ َﺻﻠﱠﻰ ا ﱠ  ُِﺳﲑِﻳَﻦ َﻋْﻦ َأِﰊ ُﻫَﺮﻳْـَﺮَة َوَﻋْﻦ َﳘﱠﺎِم ْﺑِﻦ ُﻣﻨَـﺒِّﻪ ٍ
َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ﻗَﺎَل ِإنﱠ ِِﱠ ِﺗْﺴَﻌًﺔ َوِﺗْﺴِﻌَﲔ اْﲰًﺎ ِﻣﺎَﺋًﺔ ِإﻻﱠ َواِﺣًﺪا َﻣْﻦ َأْﺣَﺼﺎَﻫﺎ َدَﺧَﻞ 
ِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ِإﻧﱠُﻪ ِوﺗْـٌﺮ ﳛُِﺐﱡ اْﳉَﻨﱠَﺔ َوزَاَد َﳘﱠﺎٌم َﻋْﻦ َأِﰊ ُﻫَﺮﻳْـ َﺮَة َﻋْﻦ اﻟﻨﱠِﱯِّ َﺻﻠﱠﻰ ا ﱠُ َﻋَﻠﻴ ْ
اْﻟِﻮﺗْـﺮ َ
-la tadiqa yif a’aj am bab ,taw’ad-la batik ,yizumruT-la tayawiR )6
8243 romon sidah ,hibsat
َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ﻳُﻮُﺳُﻒ ْﺑُﻦ َﲪﱠﺎٍد اْﻟَﺒْﺼِﺮيﱡ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﻋْﺒُﺪ اْﻷَْﻋَﻠﻰ َﻋْﻦ َﺳِﻌﻴٍﺪ َﻋْﻦ ﻗَـَﺘﺎَدَة َﻋْﻦ 
ٍﻊ َﻋْﻦ َأِﰊ ُﻫَﺮﻳْـَﺮَة َرِﺿَﻲ ا ﱠ  َُﻋْﻨُﻪ َﻋْﻦ اﻟﻨﱠِﱯِّ َﺻﻠﱠﻰ ا ﱠُ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ﻗَﺎَل ِإنﱠ َأِﰊ رَاﻓ ِ
ِِﱠ ِﺗْﺴَﻌًﺔ َوِﺗْﺴِﻌَﲔ اْﲰًﺎ ِﻣﺎﺋًَﺔ َﻏﻴـْ َﺮ َواِﺣٍﺪ َﻣْﻦ َأْﺣَﺼﺎَﻫﺎ َدَﺧَﻞ اْﳉَﻨﱠَﺔ ﻗَﺎَل ﻳُﻮُﺳُﻒ 
ﺎِم ْﺑِﻦ َﺣﺴﱠﺎَن َﻋْﻦ ُﳏَﻤﱠِﺪ ْﺑِﻦ ِﺳﲑِﻳَﻦ َﻋْﻦ َأِﰊ ُﻫَﺮﻳْـَﺮَة َوَﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﻋْﺒُﺪ اْﻷَْﻋَﻠﻰ َﻋْﻦ ِﻫﺸ َ
َرِﺿَﻲ ا ﱠ  َُﻋْﻨُﻪ َﻋْﻦ اﻟﻨﱠِﱯِّ َﺻﻠﱠﻰ ا ﱠ  َُﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ِﲟِْﺜِﻠِﻪ 
-la tadiqa yif a’aj am bab ,taw’ad-la batik ,yizumruT-la tayawiR )7
9243 romon sidah ,hibsat
ِإﺑْـَﺮاِﻫﻴُﻢ ْﺑُﻦ ﻳَـْﻌُﻘﻮَب اْﳉُﻮزََﺟﺎِﱐﱡ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﺻْﻔَﻮاُن ْﺑُﻦ َﺻﺎِﻟٍﺢ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ اْﻟَﻮﻟِﻴُﺪ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ
ْﺑُﻦ ُﻣْﺴِﻠٍﻢ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﺷَﻌْﻴُﺐ ْﺑُﻦ َأِﰊ َﲪَْﺰَة َﻋْﻦ َأِﰊ اﻟﺰَِّ ِد َﻋْﻦ اْﻷَْﻋَﺮِج َﻋْﻦ َأِﰊ ُﻫَﺮﻳْـَﺮَة 
َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ِإنﱠ ِِﱠ ﺗَـَﻌﺎَﱃ ِﺗْﺴَﻌًﺔ َوِﺗْﺴِﻌَﲔ اْﲰًﺎ ﻗَﺎَل ﻗَﺎَل َرُﺳﻮُل ا ِﱠ َﺻﻠﱠﻰ ا ﱠ ُ
uyuP .S lusraD sidaH-la jirhkaT edoteM 571
ِﻣﺎﺋًَﺔ َﻏﻴـْ َﺮ َواِﺣٍﺪ َﻣْﻦ َأْﺣَﺼﺎَﻫﺎ َدَﺧَﻞ اْﳉَﻨﱠَﺔ ُﻫَﻮ ا ﱠُ اﻟﱠِﺬي َﻻ ِإَﻟَﻪ ِإﻻﱠ ُﻫَﻮ اﻟﺮﱠْﲪَُﻦ 
اْﻟَﻌﺰِﻳُﺰ اْﳉَﺒﱠﺎُر اْﻟُﻤَﺘَﻜﱪِّ ُ اْﳋَﺎِﻟُﻖ اﻟﺮﱠِﺣﻴُﻢ اْﻟَﻤِﻠُﻚ اْﻟُﻘﺪﱡوُس اﻟﺴﱠَﻼُم اْﻟُﻤْﺆِﻣُﻦ اْﻟُﻤَﻬْﻴِﻤﻦ ُ
اْﻟَﺒﺎِرُئ اْﻟُﻤَﺼﻮُِّر اْﻟَﻐﻔﱠﺎُر اْﻟَﻘﻬﱠﺎُر اْﻟَﻮﻫﱠﺎُب اﻟﺮﱠزﱠاُق اْﻟَﻔﺘﱠﺎُح اْﻟَﻌِﻠﻴُﻢ اْﻟَﻘﺎِﺑُﺾ اْﻟَﺒﺎِﺳُﻂ 
ِﻄﻴُﻒ اْﳋَِﺒُﲑ اْﳋَﺎِﻓُﺾ اﻟﺮﱠاِﻓُﻊ اْﻟُﻤِﻌﺰﱡ اْﻟُﻤِﺬلﱡ اﻟﺴﱠِﻤﻴُﻊ اْﻟَﺒِﺼُﲑ اْﳊََﻜُﻢ اْﻟَﻌْﺪُل اﻟﻠﱠ 
اْﳊَِﻠﻴُﻢ اْﻟَﻌِﻈﻴُﻢ اْﻟَﻐُﻔﻮُر اﻟﺸﱠُﻜﻮُر اْﻟَﻌِﻠﻲﱡ اْﻟَﻜِﺒُﲑ اْﳊَِﻔﻴُﻆ اْﻟُﻤِﻘﻴُﺖ اﳊَِْﺴﻴُﺐ اْﳉَِﻠﻴُﻞ 
اْﻟَﻜِﺮُﱘ اﻟﺮﱠِﻗﻴُﺐ اْﻟُﻤِﺠﻴُﺐ اْﻟَﻮاِﺳُﻊ اْﳊَِﻜﻴُﻢ اْﻟَﻮُدوُد اْﻟَﻤِﺠﻴُﺪ اْﻟَﺒﺎِﻋُﺚ اﻟﺸﱠِﻬﻴُﺪ اْﳊَﻖﱡ 
اْﻟَﻤِﺘُﲔ اْﻟَﻮِﱄﱡ اْﳊَِﻤﻴُﺪ اْﻟُﻤْﺤِﺼﻲ اْﻟُﻤْﺒِﺪُئ اْﻟُﻤِﻌﻴُﺪ اْﻟُﻤْﺤِﻴﻲ اْﻟﻮَِﻛﻴُﻞ اْﻟَﻘِﻮيﱡ 
اْﻟُﻤِﻤﻴُﺖ اْﳊَﻲﱡ اْﻟَﻘﻴﱡﻮُم اْﻟَﻮاِﺟُﺪ اْﻟَﻤﺎِﺟُﺪ اْﻟَﻮاِﺣُﺪ اﻟﺼﱠَﻤُﺪ اْﻟَﻘﺎِدُر اْﻟُﻤْﻘَﺘِﺪُر اْﻟُﻤَﻘﺪِّ ُم 
اْﻟُﻤﺘَـَﻌﺎِﱄ اْﻟﺒَـﺮﱡ اﻟﺘـﱠﻮﱠاُب اْﻟُﻤﻨـْ َﺘِﻘُﻢ اْﻟُﻤَﺆﺧِّ ُﺮ اْﻷَوﱠُل اْﻵِﺧُﺮ اﻟﻈﱠﺎِﻫُﺮ اْﻟَﺒﺎِﻃُﻦ اْﻟَﻮاِﱄ َ
َﻣﺎِﻟُﻚ اْﻟُﻤْﻠِﻚ ُذو اﳉََْﻼِل َواْﻹِْﻛَﺮاِم اْﻟُﻤْﻘِﺴُﻂ اْﳉَﺎِﻣُﻊ اْﻟَﻐِﲏﱡ اْﻟَﻌُﻔﻮﱡ اﻟﺮﱠُءوُف 
ِﺷﻴُﺪ اْﻟُﻤْﻐِﲏ اْﻟَﻤﺎِﻧُﻊ اﻟﻀﱠﺎرﱡ اﻟﻨﱠﺎِﻓُﻊ اﻟﻨﱡﻮُر اْﳍَﺎِدي اْﻟَﺒِﺪﻳُﻊ اْﻟَﺒﺎِﻗﻲ اْﻟَﻮاِرُث اﻟﺮﱠ 
اﻟﺼﱠُﺒﻮر ُ
romon sidah ,halli’amsA yif bab ,a’ud-la batik ,hajaM nbI tayawiR )8
.0583
َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َأﺑُﻮ َﺑْﻜِﺮ ْﺑُﻦ َأِﰊ َﺷﻴـْ َﺒَﺔ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﻋْﺒَﺪُة ْﺑُﻦ ُﺳَﻠْﻴَﻤﺎَن َﻋْﻦ ُﳏَﻤﱠِﺪ ْﺑِﻦ َﻋْﻤٍﺮو َﻋْﻦ 
َرُﺳﻮُل ا ِﱠ َﺻﻠﱠﻰ ا ﱠُ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ِإنﱠ ِِﱠ َأِﰊ َﺳَﻠَﻤَﺔ َﻋْﻦ َأِﰊ ُﻫَﺮﻳْـَﺮَة ﻗَﺎَل ﻗَﺎَل 
ِﺗْﺴَﻌًﺔ َوِﺗْﺴِﻌَﲔ اْﲰًﺎ ِﻣﺎَﺋًﺔ ِإﻻﱠ َواِﺣًﺪا َﻣْﻦ َأْﺣَﺼﺎَﻫﺎ َدَﺧَﻞ اْﳉَﻨﱠﺔ َ
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.1583
ﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﻋْﺒُﺪ اْﻟَﻤِﻠِﻚ ْﺑُﻦ ُﳏَﻤﱠ ٍﺪ اﻟﺼﱠﻨـْ َﻌﺎِﱐﱡ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َأﺑُﻮ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ِﻫَﺸﺎُم ْﺑُﻦ َﻋﻤﱠﺎٍر ﺣ َ
اْﻟُﻤْﻨِﺬِر زَُﻫﻴـْ ُﺮ ْﺑُﻦ ُﳏَﻤﱠٍﺪ اﻟﺘﱠِﻤﻴِﻤﻲﱡ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﻣﻮَﺳﻰ ْﺑُﻦ ُﻋْﻘَﺒَﺔ َﺣﺪﱠ َﺛِﲏ َﻋْﺒُﺪ اﻟﺮﱠْﲪَِﻦ 
َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ﻗَﺎَل ِإنﱠ ِِﱠ ِﺗْﺴَﻌًﺔ اْﻷَْﻋَﺮُج َﻋْﻦ َأِﰊ ُﻫَﺮﻳْـَﺮَة َأنﱠ َرُﺳﻮَل ا ِﱠ َﺻﻠﱠﻰ ا ﱠ ُ
َوِﺗْﺴِﻌَﲔ اْﲰًﺎ ِﻣﺎﺋًَﺔ ِإﻻﱠ َواِﺣًﺪا ِإﻧﱠُﻪ ِوﺗْـٌﺮ ﳛُِﺐﱡ اْﻟِﻮﺗْـ َﺮ َﻣْﻦ َﺣِﻔَﻈَﻬﺎ َدَﺧَﻞ اْﳉَﻨﱠَﺔ َوِﻫَﻲ 
ُئ اْﻟُﻤَﺼﻮُِّر ا ﱠُ اْﻟَﻮاِﺣُﺪ اﻟﺼﱠَﻤُﺪ اْﻷَوﱠُل اْﻵِﺧُﺮ اﻟﻈﱠﺎِﻫُﺮ اْﻟَﺒﺎِﻃُﻦ اْﳋَﺎِﻟُﻖ اْﻟَﺒﺎر ِ
اْﻟَﻤِﻠُﻚ اْﳊَﻖﱡ اﻟﺴﱠَﻼُم اْﻟُﻤْﺆِﻣُﻦ اْﻟُﻤَﻬْﻴِﻤُﻦ اْﻟَﻌﺰِﻳُﺰ اْﳉَﺒﱠﺎُر اْﻟُﻤَﺘَﻜﱪِّ ُ اﻟﺮﱠْﲪَُﻦ اﻟﺮﱠِﺣﻴُﻢ 
اﻟﻠﱠِﻄﻴُﻒ اْﳋَِﺒُﲑ اﻟﺴﱠِﻤﻴُﻊ اْﻟَﺒِﺼُﲑ اْﻟَﻌِﻠﻴُﻢ اْﻟَﻌِﻈﻴُﻢ اْﻟَﺒﺎرﱡ اْﻟُﻤﺘـْ َﻌﺎِل اْﳉَِﻠﻴُﻞ اْﳉَِﻤﻴُﻞ 
َﻘﻴﱡﻮُم اْﻟَﻘﺎِدُر اْﻟَﻘﺎِﻫُﺮ اْﻟَﻌِﻠﻲﱡ اْﳊَِﻜﻴُﻢ اْﻟَﻘﺮِﻳُﺐ اْﻟُﻤِﺠﻴُﺐ اْﻟَﻐِﲏﱡ اْﻟَﻮﻫﱠﺎُب اْﳊَﻲﱡ اﻟ ْ
اْﻟَﻮُدوُد اﻟﺸﱠُﻜﻮُر اْﻟَﻤﺎِﺟُﺪ اْﻟَﻮاِﺟُﺪ اْﻟَﻮاِﱄ اﻟﺮﱠاِﺷُﺪ اْﻟَﻌُﻔﻮﱡ اْﻟَﻐُﻔﻮُر اْﳊَِﻠﻴُﻢ اْﻟَﻜِﺮُﱘ 
ﻴُﺪ اْﻟُﻤِﺒُﲔ اْﻟﺒُـ ْﺮَﻫﺎُن اﻟﺮﱠُءوُف اﻟﺮﱠِﺣﻴُﻢ اْﻟُﻤْﺒِﺪُئ اﻟﺘـﱠﻮﱠاُب اﻟﺮﱠبﱡ اْﻟَﻤِﺠﻴُﺪ اْﻟَﻮِﱄﱡ اﻟﺸﱠﻬ ِ
اْﻟُﻤِﻌﻴُﺪ اْﻟَﺒﺎِﻋُﺚ اْﻟَﻮاِرُث اْﻟَﻘِﻮيﱡ اﻟﺸﱠِﺪﻳُﺪ اﻟﻀﱠﺎرﱡ اﻟﻨﱠﺎِﻓُﻊ اْﻟَﺒﺎِﻗﻲ اْﻟَﻮاِﻗﻲ اْﳋَﺎِﻓُﺾ 
ُﻘﻮﱠ ِة اْﻟَﻤِﺘُﲔ اْﻟَﻘﺎﺋُِﻢ اﻟﺮﱠاِﻓُﻊ اْﻟَﻘﺎِﺑُﺾ اْﻟَﺒﺎِﺳُﻂ اْﻟُﻤِﻌﺰﱡ اْﻟُﻤِﺬلﱡ اْﻟُﻤْﻘِﺴُﻂ اﻟﺮﱠزﱠاُق ُذو اﻟ ْ
اﻟﺪﱠ اﺋُِﻢ اْﳊَﺎِﻓُﻆ اْﻟﻮَِﻛﻴُﻞ اْﻟَﻔﺎِﻃُﺮ اﻟﺴﱠﺎِﻣُﻊ اْﻟُﻤْﻌِﻄﻲ اْﻟُﻤْﺤِﻴﻲ اْﻟُﻤِﻤﻴُﺖ اْﻟَﻤﺎِﻧُﻊ اْﳉَﺎِﻣُﻊ 
اْﳍَﺎِدي اْﻟَﻜﺎِﰲ اْﻷََﺑُﺪ اْﻟَﻌﺎِﱂُ اﻟﺼﱠﺎِدُق اﻟﻨﱡﻮُر اْﻟُﻤِﻨُﲑ اﻟﺘﱠﺎمﱡ اْﻟَﻘِﺪُﱘ اْﻟِﻮﺗْـ ُﺮ اْﻷََﺣُﺪ 
َﻤُﺪ اﻟﱠِﺬي ﱂَْ ﻳَِﻠْﺪ َوﱂَْ ﻳُﻮَﻟْﺪ َوﱂَْ َﻳُﻜْﻦ َﻟُﻪ ُﻛُﻔًﻮا َأَﺣٌﺪ ﻗَﺎَل زَُﻫﻴـْ ٌﺮ ﻓَـﺒَـَﻠَﻐَﻨﺎ ِﻣْﻦ َﻏْﲑِ اﻟﺼﱠ 
َواِﺣٍﺪ ِﻣْﻦ َأْﻫِﻞ اْﻟِﻌْﻠِﻢ َأنﱠ َأوﱠَﳍَﺎ ﻳُـْﻔَﺘُﺢ ﺑَِﻘْﻮِل َﻻ ِإَﻟَﻪ ِإﻻﱠ ا ﱠ  َُوْﺣَﺪُﻩ َﻻ َﺷﺮِﻳَﻚ َﻟُﻪ َﻟُﻪ 
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ْﻤُﺪ ﺑَِﻴِﺪِﻩ اْﳋَﻴـْ ُﺮ َوُﻫَﻮ َﻋَﻠﻰ ُﻛﻞِّ َﺷْﻲٍء َﻗِﺪﻳٌﺮ َﻻ ِإَﻟَﻪ ِإﻻﱠ ا ﱠُ َﻟُﻪ اْﻟُﻤْﻠُﻚ َوَﻟُﻪ اﳊ َْ
اْﻷَْﲰَﺎُء اْﳊُْﺴَﲎ 
ubA bab ,niriskum-la dansum iqab batik ,damhA tayawiR )01
.9817 romon sidah ,hariaruH
َ ِد َﻋْﻦ اْﻷَْﻋَﺮِج َﻋْﻦ َأِﰊ ُﻫَﺮﻳْـَﺮَة ﻗَﺎَل ﻗَﺎَل َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ﻳَﺰِﻳُﺪ َأْﺧﺒَـَﺮَ ُﳏَﻤﱠٌﺪ َﻋْﻦ َأِﰊ اﻟﺰ ِّ
َرُﺳﻮُل ا ِﱠ َﺻﻠﱠﻰ ا ﱠُ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ِإنﱠ ِِﱠ ِﺗْﺴَﻌًﺔ َوِﺗْﺴِﻌَﲔ اْﲰًﺎ ِﻣﺎﺋًَﺔ َﻏﻴـْ َﺮ َواِﺣٍﺪ 
َﻣْﻦ َأْﺣَﺼﺎَﻫﺎ َدَﺧَﻞ اْﳉَﻨﱠَﺔ ِإﻧﱠُﻪ ِوﺗْـٌﺮ ﳛُِﺐﱡ اْﻟِﻮﺗْـﺮ َ
ubA bab ,niriskum-la dansum iqab batik ,damhA tayawiR )11
.4037 romon sidah ,hariaruH
َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﻋْﺒُﺪ اﻟﺮﱠزﱠاِق َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﻣْﻌَﻤٌﺮ َﻋْﻦ َأﻳﱡﻮَب َﻋْﻦ اْﺑِﻦ ِﺳﲑِﻳَﻦ َﻋْﻦ َأِﰊ ُﻫَﺮﻳْـَﺮَة 
َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ﻗَﺎَل ِإنﱠ ِِﱠ َوَﻋْﻦ َﳘﱠﺎِم ْﺑِﻦ ُﻣﻨَـﺒٍِّﻪ َﻋْﻦ َأِﰊ ُﻫَﺮﻳْـَﺮَة َﻋْﻦ اﻟﻨﱠِﱯِّ َﺻﻠﱠﻰ ا ﱠ ُ
ِﺗْﺴَﻌًﺔ َوِﺗْﺴِﻌَﲔ اْﲰًﺎ ِﻣﺎَﺋًﺔ ِإﻻﱠ َواِﺣًﺪا َﻣْﻦ َأْﺣَﺼﺎَﻫﺎ َدَﺧَﻞ اْﳉَﻨﱠَﺔ َوزَاَد ِﻓﻴِﻪ َﳘﱠﺎٌم 
َﻋْﻦ َأِﰊ ُﻫَﺮﻳْـَﺮَة َﻋْﻦ اﻟﻨﱠِﱯِّ َﺻﻠﱠﻰ ا ﱠ  َُﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ِإﻧﱠُﻪ ِوﺗْـٌﺮ ﳛُِﺐﱡ اْﻟِﻮﺗْـﺮ َ
ubA bab ,niriskum-la dansum iqab batik ,damhA tayawiR )21
.5557 romon sidah ,hariaruH
َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ﻳَﺰِﻳُﺪ ْﺑُﻦ َﻫﺎُروَن َأْﺧﺒَـَﺮَ ِﻫَﺸﺎٌم َﻋْﻦ ُﳏَﻤﱠٍﺪ َﻋْﻦ َأِﰊ ُﻫَﺮﻳْـ َﺮَة َﻋْﻦ اﻟﻨﱠِﱯِّ َﺻﻠﱠﻰ 
ِوﺗْـٌﺮ ﳛُِﺐﱡ اْﻟِﻮﺗْـﺮ َا ﱠ  َُﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ﻗَﺎَل ِإنﱠ ا ﱠَ َﻋﺰﱠ َوَﺟﻞﱠ 
ubA adapek nakradnaynem aynah ini sidah danas huruleS
iagabes sutatsreb gnay nial tabahas ada kadiT .hariaruH
gnay aman aparebeb ytapadret niibat takgnit adaP .ayndihays
nib mammaH ,nirriS nbI ,jar’A-la utiay ’ibatum iagabes sutatsreb
178 Metode Takhrij al-Hadis Darsul S. Puyu
Munabbih, Abi Rafi’ dan Abi Salamah. Dengan demikian, hadis
ini dari segi kuantitasnya hanya berkategori ahad pada awal
riwayat, dalam riwayat al-Turmuziy disebut gharib.
Hadis ini juga disepakati oleh al-Bukhariy dan Muslim, dan
pada riwayat al-Turmuziy ada penjelasan bahwa jalur ini terdapat
Shafwan bin Shalih yang oleh kritikus hadis dinilai stiqah, sehingga
hadis ini sanadnya  ٌﺢﯿِﺤَﺻ sehingga dapat dijadikan hujah.
d. Tauhid Menjadi Garansi Keselamatan Darah dan Harta
Seseorang
1) Riwayat al-Bukhariy, kitab al-zakah, bab wujub al-zakah, hadis
nomor 1312.
 ِّيِﺮْﻫﱡﺰﻟا ْﻦَﻋ َةَﺰَْﲪ ِﰊَأ ُﻦْﺑ ُﺐْﻴَﻌُﺷ ََﺮَـﺒْﺧَأ ٍﻊِﻓ َ  ُﻦْﺑ ُﻢََﻜْﳊا ِنﺎَﻤَﻴْﻟا ُﻮﺑَأ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ
 َ َأ ﱠنَأ ٍدﻮُﻌْﺴَﻣ ِﻦْﺑ َﺔَﺒ ْـﺘُﻋ ِﻦْﺑ ِﱠ ا ِﺪْﺒَﻋ ُﻦْﺑ ِﱠ ا ُﺪْﻴَـﺒُﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ُﻪْﻨَﻋ ُﱠ ا َﻲِﺿَر َةَﺮْـﻳَﺮُﻫ
 ُﻪْﻨَﻋ ُﱠ ا َﻲِﺿَر ٍﺮْﻜَﺑ ُﻮﺑَأ َنﺎََﻛو َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﱠ ا ﻰﱠﻠَﺻ ِﱠ ا ُلﻮُﺳَر َ ِّﰲُﻮُـﺗ ﺎﱠﻤَﻟ َلَﺎﻗ
 ْﺪَﻗَو َسﺎﱠﻨﻟا ُﻞِﺗﺎَﻘُـﺗ َﻒْﻴَﻛ ُﻪْﻨَﻋ ُﱠ ا َﻲِﺿَر ُﺮَﻤُﻋ َلﺎَﻘَـﻓ ِبَﺮَﻌْﻟا ْﻦِﻣ َﺮَﻔَﻛ ْﻦَﻣ َﺮَﻔََﻛو
 َﻗ َﻻ اﻮُﻟﻮُﻘَـﻳ ﱠﱴَﺣ َسﺎﱠﻨﻟا َﻞِﺗَﺎُﻗأ ْنَأ ُتْﺮُِﻣأ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﱠ ا ﻰﱠﻠَﺻ ِﱠ ا ُلﻮُﺳَر َلﺎ
 ِﱠ ا ﻰَﻠَﻋ ُُﻪﺑﺎَﺴِﺣَو ِﻪِّﻘَِﲝ ﱠﻻِإ ُﻪَﺴْﻔَـﻧَو ُﻪَﻟﺎَﻣ ِّﲏِﻣ َﻢَﺼَﻋ ْﺪَﻘَـﻓ َﺎَﳍَﺎﻗ ْﻦَﻤَﻓ ُﱠ ا ﱠﻻِإ َﻪَﻟِإ
 ِﺗَﺎُﻗَﻷ ِﱠ اَو َلﺎَﻘَـﻓ ِﱠ اَو ِلﺎَﻤْﻟا ﱡﻖَﺣ َةﺎَﻛﱠﺰﻟا ﱠنَِﺈﻓ ِةﺎَﻛﱠﺰﻟاَو ِةَﻼﱠﺼﻟا َْﲔَـﺑ َقﱠﺮَـﻓ ْﻦَﻣ ﱠﻦَﻠ
 ْﻢُﻬُـﺘْﻠَـﺗﺎَﻘَﻟ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﱠ ا ﻰﱠﻠَﺻ ِﱠ ا ِلﻮُﺳَر َﱃِإ ﺎَﻬَـﻧوﱡدَﺆُـﻳ اُﻮﻧﺎَﻛ ًﺎﻗﺎَﻨَﻋ ِﱐﻮُﻌَـﻨَﻣ ْﻮَﻟ
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َﻋْﻨُﻪ ﻓَـَﻮا ِﱠ َﻣﺎ ُﻫَﻮ ِإﻻﱠ َأْن َﻗْﺪ َﺷَﺮَح ا ﱠُ َﺻْﺪَر َﻋَﻠﻰ َﻣْﻨِﻌَﻬﺎ ﻗَﺎَل ُﻋَﻤُﺮ َرِﺿَﻲ ا ﱠ ُ
َأِﰊ َﺑْﻜٍﺮ َرِﺿَﻲ ا ﱠ  َُﻋْﻨُﻪ ﻓَـَﻌَﺮْﻓُﺖ َأﻧﱠُﻪ اْﳊَﻖﱡ 
-la il yibaN-la a’ud bab ,ris-la aw dahij-la batik ,yirahkuB-la tayawiR )2
.7272 romon sidah ,malsI-la ali san
ﻮ اْﻟَﻴَﻤﺎِن َأْﺧﺒَـَﺮَ ُﺷَﻌْﻴٌﺐ َﻋْﻦ اﻟﺰﱡْﻫِﺮيِّ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﺳِﻌﻴُﺪ ْﺑُﻦ اْﻟُﻤَﺴﻴﱠِﺐ َأنﱠ َأ َ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َأﺑ ُ
ُﻫَﺮﻳْـَﺮَة َرِﺿَﻲ ا ﱠُ َﻋْﻨُﻪ ﻗَﺎَل َﻗﺎَل َرُﺳﻮُل ا ِﱠ َﺻﻠﱠﻰ ا ﱠُ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ أُِﻣْﺮُت َأْن 
ِإﻻﱠ ا ﱠ  َُﻓَﻤْﻦ ﻗَﺎَل َﻻ ِإَﻟَﻪ ِإﻻﱠ ا ﱠ  ُﻓَـَﻘْﺪ َﻋَﺼَﻢ ِﻣﲏِّ أُﻗَﺎِﺗَﻞ اﻟﻨﱠﺎَس َﺣﱴﱠ ﻳَـُﻘﻮُﻟﻮا َﻻ ِإﻟَﻪ َ
ﻧَـْﻔَﺴُﻪ َوَﻣﺎَﻟُﻪ ِإﻻﱠ ِﲝَﻘِِّﻪ َوِﺣَﺴﺎﺑُُﻪ َﻋَﻠﻰ ا ِﱠ َرَواُﻩ ُﻋَﻤُﺮ َواْﺑُﻦ ُﻋَﻤَﺮ َﻋْﻦ اﻟﻨﱠِﱯِّ َﺻﻠﱠﻰ 
ا ﱠ  َُﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠﻢ َ
nam alataq bab ,nidatrum-la tabatatsi batik ,yirahkuB-la tayawiR )3
3146 romon sidah ,aba
َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﳛَْﲕ ْﺑُﻦ ﺑَُﻜْﲑٍ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ اﻟﻠﱠْﻴُﺚ َﻋْﻦ ُﻋَﻘْﻴٍﻞ َﻋْﻦ اْﺑِﻦ ِﺷَﻬﺎٍب َأْﺧﺒَـَﺮِﱐ ُﻋﺒَـْﻴُﺪ 
َﺻﻠﱠﻰ ا ﱠُ َﻋَﻠْﻴِﻪ ا ِﱠ ْﺑُﻦ َﻋْﺒِﺪ ا ِﱠ ْﺑِﻦ ُﻋﺘـْ َﺒَﺔ َأنﱠ َأ َ ُﻫَﺮﻳْـَﺮَة ﻗَﺎَل َﻟﻤﱠﺎ ﺗُـُﻮﰲِّ َ اﻟﻨﱠِﱯﱡ 
َوَﺳﻠﱠَﻢ َواْﺳُﺘْﺨِﻠَﻒ َأﺑُﻮ َﺑْﻜٍﺮ وََﻛَﻔَﺮ َﻣْﻦ َﻛَﻔَﺮ ِﻣْﻦ اْﻟَﻌَﺮِب ﻗَﺎَل ُﻋَﻤُﺮ  َ َأ َ َﺑْﻜٍﺮ  
َﻛْﻴَﻒ ﺗُـَﻘﺎِﺗُﻞ اﻟﻨﱠﺎَس َوَﻗْﺪ ﻗَﺎَل َرُﺳﻮُل ا ِﱠ َﺻﻠﱠﻰ ا ﱠ  َُﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ُأِﻣْﺮُت َأْن أُﻗَﺎِﺗَﻞ 
ﻳَـُﻘﻮُﻟﻮا َﻻ ِإَﻟَﻪ ِإﻻﱠ ا ﱠُ َﻓَﻤْﻦ ﻗَﺎَل َﻻ ِإَﻟَﻪ ِإﻻﱠ ا ﱠُ ﻓَـَﻘْﺪ َﻋَﺼَﻢ ِﻣﲏِّ َﻣﺎَﻟُﻪ اﻟﻨﱠﺎَس َﺣﱴﱠ 
َوﻧَـْﻔَﺴُﻪ ِإﻻﱠ ِﲝَﻘِِّﻪ َوِﺣَﺴﺎﺑُُﻪ َﻋَﻠﻰ ا ِﱠ ﻗَﺎَل َأﺑُﻮ َﺑْﻜٍﺮ َوا ِﱠ َﻷُﻗَﺎﺗَِﻠﻦﱠ َﻣْﻦ ﻓَـﺮﱠَق ﺑَـْﲔَ 
اﻟﺰﱠَﻛﺎَة َﺣﻖﱡ اْﻟَﻤﺎِل َوا ِﱠ َﻟْﻮ َﻣﻨَـُﻌﻮِﱐ َﻋَﻨﺎًﻗﺎ َﻛﺎﻧُﻮا ﻳُـَﺆدﱡوﻧَـَﻬﺎ ِإَﱃ اﻟﺼﱠَﻼِة َواﻟﺰﱠَﻛﺎِة ﻓَِﺈنﱠ 
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َرُﺳﻮِل ا ِﱠ َﺻﻠﱠﻰ ا ﱠُ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ َﻟَﻘﺎﺗَـْﻠﺘُـُﻬْﻢ َﻋَﻠﻰ َﻣْﻨِﻌَﻬﺎ ﻗَﺎَل ُﻋَﻤُﺮ ﻓَـَﻮا ِﱠ َﻣﺎ ُﻫَﻮ 
َر َأِﰊ َﺑْﻜٍﺮ ِﻟْﻠِﻘَﺘﺎِل ﻓَـَﻌَﺮْﻓُﺖ َأﻧﱠُﻪ اْﳊَﻖﱡ ِإﻻﱠ َأْن رََأْﻳُﺖ َأْن َﻗْﺪ َﺷَﺮَح ا ﱠ  َُﺻﺪ ْ
-la bab ,hannus-la aw batik-la ib mahsit’I batik ,yirahkuB-la tayawiR )4
1476 romon sidah ,hallulusaR nanus ib ahdatqi
يِّ َأْﺧﺒَـَﺮِﱐ ُﻋﺒَـْﻴُﺪ ا ِﱠ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ﻗُـﺘَـﻴـْ َﺒُﺔ ْﺑُﻦ َﺳِﻌﻴٍﺪ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ﻟَْﻴٌﺚ َﻋْﻦ ُﻋَﻘْﻴٍﻞ َﻋْﻦ اﻟﺰﱡْﻫﺮ ِ
ْﺑُﻦ َﻋْﺒِﺪ ا ِﱠ ْﺑِﻦ ُﻋﺘـْ َﺒَﺔ َﻋْﻦ َأِﰊ ُﻫَﺮﻳْـَﺮَة ﻗَﺎَل َﻟﻤﱠ ﺎ ﺗُـُﻮﰲِّ َ َرُﺳﻮُل ا ِﱠ َﺻﻠﱠﻰ ا ﱠُ َﻋَﻠْﻴِﻪ 
َوَﺳﻠﱠَﻢ َواْﺳُﺘْﺨِﻠَﻒ َأﺑُﻮ َﺑْﻜٍﺮ ﺑَـْﻌَﺪُﻩ وََﻛَﻔَﺮ َﻣْﻦ َﻛَﻔَﺮ ِﻣْﻦ اْﻟَﻌَﺮِب ﻗَﺎَل ُﻋَﻤُﺮ ِﻷَِﰊ 
ْﻜٍﺮ َﻛْﻴَﻒ ﺗُـَﻘﺎِﺗُﻞ اﻟﻨﱠﺎَس َوَﻗْﺪ ﻗَﺎَل َرُﺳﻮُل ا ِﱠ َﺻﻠﱠﻰ ا ﱠُ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ُأِﻣْﺮُت َأْن ﺑ َ
أُﻗَﺎِﺗَﻞ اﻟﻨﱠﺎَس َﺣﱴﱠ ﻳَـُﻘﻮُﻟﻮا َﻻ ِإَﻟَﻪ ِإﻻﱠ ا ﱠُ َﻓَﻤْﻦ ﻗَﺎَل َﻻ ِإَﻟَﻪ ِإﻻﱠ ا ﱠُ َﻋَﺼَﻢ ِﻣﲏِّ 
ِﻪ َوِﺣَﺴﺎﺑُُﻪ َﻋَﻠﻰ ا ِﱠ ﻓَـَﻘﺎَل َوا ِﱠ َﻷُﻗَﺎﺗَِﻠﻦﱠ َﻣْﻦ ﻓَـﺮﱠَق ﺑَـْﲔَ َﻣﺎَﻟُﻪ َوﻧَـْﻔَﺴُﻪ ِإﻻﱠ ِﲝَﻘ ِّ
اﻟﺼﱠَﻼِة َواﻟﺰﱠَﻛﺎِة ﻓَِﺈنﱠ اﻟﺰﱠَﻛﺎَة َﺣﻖﱡ اْﻟَﻤﺎِل َوا ِﱠ َﻟْﻮ َﻣﻨَـُﻌﻮِﱐ ِﻋَﻘﺎًﻻ َﻛﺎﻧُﻮا ﻳُـَﺆدﱡوﻧَُﻪ ِإَﱃ 
ﺎﺗَـْﻠﺘُـُﻬْﻢ َﻋَﻠﻰ َﻣْﻨِﻌِﻪ ﻓَـَﻘﺎَل ُﻋَﻤُﺮ ﻓَـَﻮا ِﱠ َﻣﺎ ُﻫَﻮ َرُﺳﻮِل ا ِﱠ َﺻﻠﱠﻰ ا ﱠ  َُﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ َﻟﻘ َ
ِإﻻﱠ َأْن رََأْﻳُﺖ ا ﱠَ َﻗْﺪ َﺷَﺮَح َﺻْﺪَر َأِﰊ َﺑْﻜٍﺮ ِﻟْﻠِﻘَﺘﺎِل ﻓَـَﻌَﺮْﻓُﺖ َأﻧﱠُﻪ اْﳊَﻖﱡ ﻗَﺎَل اْﺑُﻦ 
ﺑَُﻜْﲑٍ َوَﻋْﺒُﺪ ا ِﱠ َﻋْﻦ اﻟﻠﱠْﻴِﺚ َﻋَﻨﺎﻗًﺎ َوُﻫَﻮ َأَﺻﺢﱡ 
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َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ﻗُـﺘَـﻴـْ َﺒُﺔ ْﺑُﻦ َﺳِﻌﻴٍﺪ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ﻟَْﻴُﺚ ْﺑُﻦ َﺳْﻌٍﺪ َﻋْﻦ ُﻋَﻘْﻴٍﻞ َﻋْﻦ اﻟﺰﱡْﻫِﺮيِّ ﻗَﺎَل 
َﺮﻳْـَﺮَة ﻗَﺎَل َﻟﻤﱠﺎ َأْﺧﺒَـَﺮِﱐ ُﻋﺒَـْﻴُﺪ ا ِﱠ ْﺑُﻦ َﻋْﺒِﺪ ا ِﱠ ْﺑِﻦ ُﻋﺘـْ َﺒَﺔ ْﺑِﻦ َﻣْﺴُﻌﻮٍد َﻋْﻦ َأِﰊ ﻫ ُ
ﺗُـُﻮﰲِّ َ َرُﺳﻮُل ا ِﱠ َﺻﻠﱠﻰ ا ﱠ  َُﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ َواْﺳُﺘْﺨِﻠَﻒ َأﺑُﻮ َﺑْﻜٍﺮ ﺑَـْﻌَﺪُﻩ وََﻛَﻔَﺮ َﻣْﻦ َﻛَﻔَﺮ 
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ِﻣْﻦ اْﻟَﻌَﺮِب ﻗَﺎَل ُﻋَﻤُﺮ ْﺑُﻦ اﳋَْ ﻄﱠﺎِب ِﻷَِﰊ َﺑْﻜٍﺮ َﻛْﻴَﻒ ﺗُـَﻘﺎِﺗُﻞ اﻟﻨﱠﺎَس َوَﻗْﺪ ﻗَﺎَل 
ﻠﱠﻰ ا ﱠُ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ أُِﻣْﺮُت َأْن أُﻗَﺎِﺗَﻞ اﻟﻨﱠﺎَس َﺣﱴﱠ ﻳَـُﻘﻮُﻟﻮا َﻻ ِإَﻟَﻪ ِإﻻﱠ َرُﺳﻮُل ا ِﱠ ﺻ َ
ا ﱠُ َﻓَﻤْﻦ ﻗَﺎَل َﻻ ِإَﻟَﻪ ِإﻻﱠ ا ﱠُ ﻓَـَﻘْﺪ َﻋَﺼَﻢ ِﻣﲏِّ َﻣﺎَﻟُﻪ َوﻧَـْﻔَﺴُﻪ ِإﻻﱠ ِﲝَﻘِِّﻪ َوِﺣَﺴﺎﺑُُﻪ 
َﻷُﻗَﺎﺗَِﻠﻦﱠ َﻣْﻦ ﻓَـﺮﱠَق ﺑَـْﲔَ اﻟﺼﱠَﻼِة َواﻟﺰﱠَﻛﺎِة ﻓَِﺈنﱠ اﻟﺰﱠَﻛﺎَة َﻋَﻠﻰ ا ِﱠ ﻓَـَﻘﺎَل َأﺑُﻮ َﺑْﻜٍﺮ َوا ﱠ ِ
َﺣﻖﱡ اْﻟَﻤﺎِل َوا ِﱠ َﻟْﻮ َﻣﻨَـُﻌﻮِﱐ ِﻋَﻘﺎًﻻ َﻛﺎﻧُﻮا ﻳُـَﺆدﱡوﻧَُﻪ ِإَﱃ َرُﺳﻮِل ا ِﱠ َﺻﻠﱠﻰ ا ﱠُ َﻋَﻠْﻴِﻪ 
ُﻫَﻮ ِإﻻﱠ َأْن رَأَْﻳُﺖ ْﺑُﻦ اﳋَْ ﻄﱠﺎِب ﻓَـَﻮا ِﱠ َﻣﺎ َوَﺳﻠﱠَﻢ َﻟَﻘﺎﺗَـْﻠﺘُـ ُﻬْﻢ َﻋَﻠﻰ َﻣْﻨِﻌِﻪ ﻓَـَﻘﺎَل ُﻋَﻤُﺮ 
ا ﱠَ َﻋﺰﱠ َوَﺟﻞﱠ َﻗْﺪ َﺷَﺮَح َﺻْﺪَر َأِﰊ َﺑْﻜٍﺮ ِﻟْﻠِﻘَﺘﺎِل ﻓَـَﻌَﺮْﻓُﺖ أَﻧﱠُﻪ اْﳊَﻖﱡ 
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ِﺮ َوَﺣْﺮَﻣَﻠُﺔ ْﺑُﻦ َﳛَْﲕ َوَأْﲪَُﺪ ْﺑُﻦ ِﻋﻴَﺴﻰ َﻗﺎَل َأْﲪَُﺪ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ و و َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َأﺑُﻮ اﻟﻄﱠﺎﻫ ِ
ﻗَﺎَل اْﻵَﺧَﺮاِن َأْﺧﺒَـَﺮَ اْﺑُﻦ َوْﻫٍﺐ ﻗَﺎَل َأْﺧﺒَـَﺮِﱐ ﻳُﻮُﻧُﺲ َﻋْﻦ اْﺑِﻦ ِﺷَﻬﺎٍب ﻗَﺎَل 
َل ا ِﱠ َﺻﻠﱠﻰ ا ﱠُ َﻋَﻠْﻴِﻪ َﺣﺪﱠ َﺛِﲏ َﺳِﻌﻴُﺪ ْﺑُﻦ اْﻟُﻤَﺴﻴﱠِﺐ َأنﱠ َأ َ ُﻫَﺮﻳْـَﺮَة َأْﺧﺒَـَﺮُﻩ َأنﱠ َرُﺳﻮ 
َوَﺳﻠﱠَﻢ ﻗَﺎَل أُِﻣْﺮُت َأْن أُﻗَﺎِﺗَﻞ اﻟﻨﱠﺎَس َﺣﱴﱠ ﻳَـُﻘﻮُﻟﻮا َﻻ ِإَﻟَﻪ ِإﻻﱠ ا ﱠُ َﻓَﻤْﻦ ﻗَﺎَل َﻻ ِإَﻟَﻪ 
ِإﻻﱠ ا ﱠ  َُﻋَﺼَﻢ ِﻣﲏِّ َﻣﺎَﻟُﻪ َوﻧَـْﻔَﺴُﻪ ِإﻻﱠ ِﲝَﻘِِّﻪ َوِﺣَﺴﺎﺑُُﻪ َﻋَﻠﻰ ا ﱠ ِ
sidah ,san-la iltaq ib rma-la bab ,nami-la batik ,milsuM tayawiR )7
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َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َأْﲪَُﺪ ْﺑُﻦ َﻋْﺒَﺪَة اﻟﻀﱠﱯِّ ﱡ َأْﺧﺒَـَﺮَ َﻋْﺒُﺪ اْﻟَﻌﺰِﻳِﺰ ﻳَـْﻌِﲏ اﻟﺪﱠرَاَوْرِديﱠ َﻋْﻦ اْﻟَﻌَﻼِء 
ْﺑُﻦ ُزرَْﻳٍﻊ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َرْوٌح َﻋْﻦ ح و َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ أَُﻣﻴﱠُﺔ ْﺑُﻦ ِﺑْﺴﻄَﺎَم َواﻟﻠﱠْﻔُﻆ َﻟُﻪ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ﻳَﺰِﻳُﺪ 
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اْﻟَﻌَﻼِء ْﺑِﻦ َﻋْﺒِﺪ اﻟﺮﱠْﲪَِﻦ ْﺑِﻦ ﻳَـْﻌُﻘﻮَب َﻋْﻦ َأﺑِﻴِﻪ َﻋْﻦ َأِﰊ ُﻫَﺮﻳْـ َﺮَة َﻋْﻦ َرُﺳﻮِل ا ِﱠ 
َﺻﻠﱠﻰ ا ﱠُ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ﻗَﺎَل ُأِﻣْﺮُت َأْن أُﻗَﺎِﺗَﻞ اﻟﻨﱠﺎَس َﺣﱴﱠ َﻳْﺸَﻬُﺪوا َأْن َﻻ ِإَﻟَﻪ ِإﻻﱠ 
ا ﱠُ َوﻳُـْﺆِﻣُﻨﻮا ِﰊ َوِﲟَﺎ ِﺟْﺌُﺖ ِﺑِﻪ ﻓَِﺈَذا ﻓَـَﻌُﻠﻮا َذِﻟَﻚ َﻋَﺼُﻤﻮا ِﻣﲏِّ ِدَﻣﺎَءُﻫْﻢ َوَأْﻣَﻮاَﳍُْﻢ 
ِإﻻﱠ ِﲝَﻘَِّﻬﺎ َوِﺣَﺴﺎﺑُـُﻬْﻢ َﻋَﻠﻰ ا ﱠ ِ
sidah ,san-la iltaq ib rma-la bab ,nami-la batik ,milsuM tayawiR )8
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ْﻜِﺮ ْﺑُﻦ َأِﰊ َﺷﻴـْ َﺒَﺔ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﺣْﻔُﺺ ْﺑُﻦ ِﻏَﻴﺎٍث َﻋْﻦ اْﻷَْﻋَﻤِﺶ َﻋْﻦ َأِﰊ و َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َأﺑُﻮ ﺑ َ
ُﺳْﻔَﻴﺎَن َﻋْﻦ َﺟﺎِﺑٍﺮ َوَﻋْﻦ َأِﰊ َﺻﺎِﻟٍﺢ َﻋْﻦ َأِﰊ ُﻫَﺮﻳْـَﺮَة ﻗَﺎَﻻ ﻗَﺎَل َرُﺳﻮُل ا ِﱠ َﺻﻠﱠﻰ ا ﱠ  ُ
َﺣِﺪﻳِﺚ اْﺑِﻦ اْﻟُﻤَﺴﻴﱠِﺐ َﻋْﻦ َأِﰊ ُﻫَﺮﻳْـَﺮَة َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ أُِﻣْﺮُت َأْن أُﻗَﺎِﺗَﻞ اﻟﻨﱠﺎَس ِﲟِْﺜِﻞ 
ح و َﺣﺪﱠ َﺛِﲏ َأﺑُﻮ َﺑْﻜِﺮ ْﺑُﻦ َأِﰊ َﺷﻴـْ َﺒَﺔ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ وَِﻛﻴٌﻊ ح و َﺣﺪﱠ َﺛِﲏ ُﳏَﻤﱠُﺪ ْﺑُﻦ اْﻟُﻤﺜَـﲎﱠ 
ِﰊ اﻟﺰﱡﺑَـْﲑِ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﻋْﺒُﺪ اﻟﺮﱠْﲪَِﻦ ﻳَـْﻌِﲏ اْﺑَﻦ َﻣْﻬِﺪيٍّ ﻗَﺎَﻻ ﲨَِ ﻴًﻌﺎ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﺳْﻔَﻴﺎُن َﻋْﻦ أ َ
َﻋْﻦ َﺟﺎِﺑٍﺮ ﻗَﺎَل ﻗَﺎَل َرُﺳﻮُل ا ِﱠ َﺻﻠﱠﻰ ا ﱠُ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ أُِﻣْﺮُت َأْن أُﻗَﺎِﺗَﻞ اﻟﻨﱠﺎَس 
َﺣﱴﱠ ﻳَـُﻘﻮُﻟﻮا َﻻ ِإَﻟَﻪ ِإﻻﱠ ا ﱠُ ﻓَِﺈَذا ﻗَﺎُﻟﻮا َﻻ ِإَﻟَﻪ ِإﻻﱠ ا ﱠُ َﻋَﺼُﻤﻮا ِﻣﲏِّ ِدَﻣﺎَءُﻫْﻢ 
ِﲝَﻘَِّﻬﺎ َوِﺣَﺴﺎﺑُـُﻬْﻢ َﻋَﻠﻰ ا ِﱠ ﰒُﱠ ﻗَـَﺮَأ ِإﳕﱠ َﺎ َأْﻧَﺖ ُﻣﺬَﻛٌِّﺮ َﻟْﺴَﺖ َﻋَﻠْﻴِﻬْﻢ َوَأْﻣَﻮاَﳍُْﻢ ِإﻻﱠ 
ِﲟَُﺴْﻴِﻄﺮ ٍ
sidah ,san-la iltaq ib rma-la bab ,nami-la batik ,milsuM tayawiR )9
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ِﺪ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﻋْﺒُﺪ اْﻟَﻤِﻠِﻚ ْﺑُﻦ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َأﺑُﻮ َﻏﺴﱠﺎَن اْﻟِﻤْﺴَﻤِﻌﻰﱡ َﻣﺎِﻟُﻚ ْﺑُﻦ َﻋْﺒِﺪ اْﻟَﻮاﺣ ِ
اﻟﺼﱠﺒﱠﺎِح َﻋْﻦ ُﺷْﻌَﺒَﺔ َﻋْﻦ َواِﻗِﺪ ْﺑِﻦ ُﳏَﻤﱠِﺪ ْﺑِﻦ زَْﻳِﺪ ْﺑِﻦ َﻋْﺒِﺪ ا ِﱠ ْﺑِﻦ ُﻋَﻤَﺮ َﻋْﻦ َأﺑِﻴِﻪ 
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َﻋْﻦ َﻋْﺒِﺪ ا ِﱠ ْﺑِﻦ ُﻋَﻤَﺮ ﻗَﺎَل َﻗﺎَل َرُﺳﻮُل ا ِﱠ َﺻﻠﱠﻰ ا ﱠُ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ أُِﻣْﺮُت َأْن 
أُﻗَﺎِﺗَﻞ اﻟﻨﱠﺎَس َﺣﱴﱠ َﻳْﺸَﻬُﺪوا َأْن َﻻ ِإَﻟَﻪ ِإﻻﱠ ا ﱠُ َوَأنﱠ ُﳏَﻤﱠًﺪا َرُﺳﻮُل ا ِﱠ َوﻳُِﻘﻴُﻤﻮا 
اﻟﺼﱠَﻼَة َوﻳُـْﺆُﺗﻮا اﻟﺰﱠَﻛﺎَة ﻓَِﺈَذا ﻓَـَﻌُﻠﻮا َﻋَﺼُﻤﻮا ِﻣﲏِّ ِدَﻣﺎَءُﻫْﻢ َوَأْﻣَﻮاَﳍُْﻢ ِإﻻﱠ ِﲝَﻘَِّﻬﺎ 
َوِﺣَﺴﺎﺑُـُﻬْﻢ َﻋَﻠﻰ ا ﱠ ِ
sidah ,san-la iltaq ib rma-la bab ,nami-la batik ,milsuM tayawiR )01
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و َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﺳَﻮْﻳُﺪ ْﺑُﻦ َﺳِﻌﻴٍﺪ َواْﺑُﻦ َأِﰊ ُﻋَﻤَﺮ ﻗَﺎَﻻ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﻣْﺮَواُن ﻳَـْﻌِﻨَﻴﺎِن اْﻟَﻔَﺰاِريﱠ 
ﱠُ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ﻳَـُﻘﻮُل َﻣْﻦ َﻋْﻦ َأِﰊ َﻣﺎِﻟٍﻚ َﻋْﻦ َأﺑِﻴِﻪ ﻗَﺎَل ﲰَِ ْﻌُﺖ َرُﺳﻮَل ا ِﱠ َﺻﻠﱠﻰ ا
ﻗَﺎَل َﻻ ِإَﻟَﻪ ِإﻻﱠ ا ﱠُ وََﻛَﻔَﺮ ِﲟَﺎ ﻳُـْﻌَﺒُﺪ ِﻣْﻦ ُدوِن ا ِﱠ َﺣُﺮَم َﻣﺎﻟُُﻪ َوَدُﻣُﻪ َوِﺣَﺴﺎﺑُُﻪ َﻋَﻠﻰ 
ﺛَِﻨﻴِﻪ زَُﻫﻴـْ ُﺮ ا ِﱠ و َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َأﺑُﻮ َﺑْﻜِﺮ ْﺑُﻦ َأِﰊ َﺷﻴـْ َﺒَﺔ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َأﺑُﻮ َﺧﺎِﻟٍﺪ اْﻷَْﲪَُﺮ ح َوَﺣﺪﱠ 
ْﺑُﻦ َﺣْﺮٍب َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ﻳَﺰِﻳُﺪ ْﺑُﻦ َﻫﺎُروَن ِﻛَﻼُﳘَﺎ َﻋْﻦ َأِﰊ َﻣﺎِﻟٍﻚ َﻋْﻦ َأﺑِﻴِﻪ َأﻧﱠُﻪ ﲰَِ َﻊ اﻟﻨﱠِﱯﱠ 
َﺻﻠﱠﻰ ا ﱠ  َُﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ﻳَـُﻘﻮُل َﻣْﻦ َوﺣﱠَﺪ ا ﱠ  َﰒُﱠ ذََﻛَﺮ ِﲟِْﺜِﻠﻪ ِ
na‘ tarama a’aj am bab ,nami-la batik ,yizumruT-la tayawiR )11
.1352 romon sidah ,san-la ilitaqa
َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﻫﻨﱠﺎٌد َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َأﺑُﻮ ُﻣَﻌﺎِوﻳََﺔ َﻋْﻦ اْﻷَْﻋَﻤِﺶ َﻋْﻦ َأِﰊ َﺻﺎِﻟٍﺢ َﻋْﻦ َأِﰊ ُﻫَﺮﻳْـَﺮَة ﻗَﺎَل 
َس َﺣﱴﱠ ﻳَـُﻘﻮُﻟﻮا َﻻ ﻗَﺎَل َرُﺳﻮُل ا ِﱠ َﺻﻠﱠﻰ ا ﱠُ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ُأِﻣْﺮُت َأْن أُﻗَﺎِﺗَﻞ اﻟﻨﱠﺎ
ِإَﻟَﻪ ِإﻻﱠ ا ﱠُ ﻓَِﺈَذا ﻗَﺎُﻟﻮَﻫﺎ َﻣﻨَـُﻌﻮا ِﻣﲏِّ ِدَﻣﺎَءُﻫْﻢ َوَأْﻣَﻮاَﳍُْﻢ ِإﻻﱠ ِﲝَﻘَِّﻬﺎ َوِﺣَﺴﺎﺑُـُﻬْﻢ َﻋَﻠﻰ 
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ا ِﱠ َوِﰲ اْﻟَﺒﺎب َﻋْﻦ َﺟﺎِﺑٍﺮ َوَأِﰊ َﺳِﻌﻴٍﺪ َواْﺑِﻦ ُﻋَﻤَﺮ ﻗَﺎَل َأﺑُﻮ ِﻋﻴَﺴﻰ َﻫَﺬا َﺣِﺪﻳٌﺚ 
ﻴﺢ ٌَﺣَﺴٌﻦ َﺻﺤ ِ
sidah ,hakaz-la ’inam bab ,hakaz-la batik ,yiasaN-la tayawiR )21
0042 romon
َأْﺧﺒَـَﺮَ ﻗُـﺘَـﻴـْ َﺒُﺔ ﻗَﺎَل َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ اﻟﻠﱠْﻴُﺚ َﻋْﻦ ُﻋَﻘْﻴٍﻞ َﻋْﻦ اﻟﺰﱡْﻫِﺮيِّ ﻗَﺎَل َأْﺧﺒَـَﺮِﱐ ُﻋﺒَـْﻴُﺪ ا ِﱠ 
َﺮﻳْـَﺮَة ﻗَﺎَل َﻟﻤﱠﺎ ﺗُـُﻮﰲِّ َ َرُﺳﻮُل ا ِﱠ َﺻﻠﱠﻰ ْﺑُﻦ َﻋْﺒِﺪ ا ِﱠ ْﺑِﻦ ُﻋﺘـْ َﺒَﺔ ْﺑِﻦ َﻣْﺴُﻌﻮٍد َﻋْﻦ َأِﰊ ﻫ ُ
ا ﱠُ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ َواْﺳُﺘْﺨِﻠَﻒ َأﺑُﻮ َﺑْﻜٍﺮ ﺑَـْﻌَﺪُﻩ وََﻛَﻔَﺮ َﻣْﻦ َﻛَﻔَﺮ ِﻣْﻦ اْﻟَﻌَﺮِب ﻗَﺎَل ُﻋَﻤُﺮ 
ْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ أُِﻣْﺮُت ِﻷَِﰊ َﺑْﻜٍﺮ َﻛْﻴَﻒ ﺗُـَﻘﺎِﺗُﻞ اﻟﻨﱠﺎَس َوَﻗْﺪ ﻗَﺎَل َرُﺳﻮُل ا ِﱠ َﺻﻠﱠﻰ ا ﱠُ َﻋﻠ َ
َأْن أُﻗَﺎِﺗَﻞ اﻟﻨﱠﺎَس َﺣﱴﱠ ﻳَـُﻘﻮُﻟﻮا َﻻ ِإَﻟَﻪ ِإﻻﱠ ا ﱠُ َﻓَﻤْﻦ ﻗَﺎَل َﻻ ِإَﻟَﻪ ِإﻻﱠ ا ﱠُ َﻋَﺼَﻢ ِﻣﲏِّ 
ﺗَِﻠﻦﱠ َﻣﺎَﻟُﻪ َوﻧَـْﻔَﺴُﻪ ِإﻻﱠ ِﲝَﻘِِّﻪ َوِﺣَﺴﺎﺑُُﻪ َﻋَﻠﻰ ا ِﱠ ﻓَـَﻘﺎَل َأﺑُﻮ َﺑْﻜٍﺮ َرِﺿَﻲ ا ﱠُ َﻋْﻨُﻪ َﻷُﻗَﺎ
َﻣْﻦ ﻓَـﺮﱠَق ﺑَـْﲔَ اﻟﺼﱠَﻼِة َواﻟﺰﱠَﻛﺎِة ﻓَِﺈنﱠ اﻟﺰﱠَﻛﺎَة َﺣﻖﱡ اْﻟَﻤﺎِل َوا ِﱠ َﻟْﻮ َﻣﻨَـُﻌﻮِﱐ ِﻋَﻘﺎًﻻ  
َﻛﺎﻧُﻮا ﻳُـَﺆدﱡوﻧَُﻪ ِإَﱃ َرُﺳﻮِل ا ِﱠ َﺻﻠﱠﻰ ا ﱠُ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ َﻟَﻘﺎﺗَـْﻠﺘُـُﻬْﻢ َﻋَﻠﻰ َﻣْﻨِﻌِﻪ ﻗَﺎَل 
َﻋْﻨُﻪ ﻓَـَﻮا ِﱠ َﻣﺎ ُﻫَﻮ ِإﻻﱠ َأْن رََأْﻳُﺖ ا ﱠَ َﺷَﺮَح َﺻْﺪَر َأِﰊ َﺑْﻜٍﺮ ِﻟْﻠِﻘَﺘﺎِل ُﻋَﻤُﺮ َرِﺿَﻲ ا ﱠ ُ
ﻓَـَﻌَﺮْﻓُﺖ َأﻧﱠُﻪ اْﳊَﻖﱡ 
romon sidah ?bab ,hakaz-la batik ,duwaD ubA tayawiR )31
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ْﻦ ُﻋَﻘْﻴٍﻞ َﻋْﻦ اﻟﺰﱡْﻫِﺮيِّ َأْﺧﺒَـَﺮِﱐ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ﻗُـﺘَـﻴـْ َﺒُﺔ ْﺑُﻦ َﺳِﻌﻴٍﺪ اﻟﺜـﱠَﻘِﻔﻲﱡ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ اﻟﻠﱠْﻴُﺚ ﻋ َ
ُﻋﺒَـْﻴُﺪ ا ِﱠ ْﺑُﻦ َﻋْﺒِﺪ ا ِﱠ ْﺑِﻦ ُﻋﺘـْ َﺒَﺔ َﻋْﻦ َأِﰊ ُﻫَﺮﻳْـَﺮَة ﻗَﺎَل َﻟﻤﱠ ﺎ ﺗُـُﻮﰲِّ َ َرُﺳﻮُل ا ِﱠ َﺻﻠﱠﻰ 
ِب ﻗَﺎَل ُﻋَﻤُﺮ ا ﱠُ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ َواْﺳُﺘْﺨِﻠَﻒ َأﺑُﻮ َﺑْﻜٍﺮ ﺑَـْﻌَﺪُﻩ وََﻛَﻔَﺮ َﻣْﻦ َﻛَﻔَﺮ ِﻣْﻦ اْﻟَﻌﺮ َ
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ْﺑُﻦ اﳋَْ ﻄﱠﺎِب ِﻷَِﰊ َﺑْﻜٍﺮ َﻛْﻴَﻒ ﺗُـَﻘﺎِﺗُﻞ اﻟﻨﱠﺎَس َوَﻗْﺪ ﻗَﺎَل َرُﺳﻮُل ا ِﱠ َﺻﻠﱠﻰ ا ﱠُ َﻋَﻠْﻴِﻪ 
َوَﺳﻠﱠَﻢ أُِﻣْﺮُت َأْن أُﻗَﺎِﺗَﻞ اﻟﻨﱠﺎَس َﺣﱴﱠ ﻳَـُﻘﻮُﻟﻮا َﻻ ِإَﻟَﻪ ِإﻻﱠ ا ﱠُ َﻓَﻤْﻦ ﻗَﺎَل َﻻ ِإَﻟَﻪ ِإﻻﱠ 
َﻢ ِﻣﲏِّ َﻣﺎَﻟُﻪ َوﻧَـْﻔَﺴُﻪ ِإﻻﱠ ِﲝَﻘِِّﻪ َوِﺣَﺴﺎﺑُُﻪ َﻋَﻠﻰ ا ِﱠ َﻋﺰﱠ َوَﺟﻞﱠ ﻓَـَﻘﺎَل َأﺑُﻮ َﺑْﻜٍﺮ ا ﱠ  َُﻋﺼ َ
َوا ِﱠ َﻷُﻗَﺎﺗَِﻠﻦﱠ َﻣْﻦ ﻓَـﺮﱠَق ﺑَـْﲔَ اﻟﺼﱠَﻼِة َواﻟﺰﱠَﻛﺎِة ﻓَِﺈنﱠ اﻟﺰﱠَﻛﺎَة َﺣﻖﱡ اْﻟَﻤﺎِل َوا ِﱠ َﻟْﻮ 
َﺆدﱡوﻧَُﻪ ِإَﱃ َرُﺳﻮِل ا ِﱠ َﺻﻠﱠﻰ ا ﱠ  َُﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ َﻟَﻘﺎﺗَـْﻠﺘُـ ُﻬْﻢ َﻋَﻠﻰ َﻣﻨَـُﻌﻮِﱐ ِﻋَﻘﺎًﻻ َﻛﺎﻧُﻮا ﻳ ـُ
َﻣْﻨِﻌِﻪ ﻓَـَﻘﺎَل ُﻋَﻤُﺮ ْﺑُﻦ اﳋَْ ﻄﱠﺎِب ﻓَـَﻮا ِﱠ َﻣﺎ ُﻫَﻮ ِإﻻﱠ َأْن رََأْﻳُﺖ ا ﱠَ َﻋﺰﱠ َوَﺟﻞﱠ َﻗْﺪ َﺷَﺮَح 
ﻧﱠُﻪ اْﳊَﻖﱡ ﻗَﺎَل َأﺑُﻮ َداُود َوَرَواُﻩ َرَ ُح ْﺑُﻦ زَْﻳٍﺪ َﺻْﺪَر َأِﰊ َﺑْﻜٍﺮ ِﻟْﻠِﻘَﺘﺎِل ﻗَﺎَل ﻓَـ َﻌَﺮْﻓُﺖ أ َ
َوَرَواُﻩ َﻋْﺒُﺪ اﻟﺮﱠزﱠاِق َﻋْﻦ َﻣْﻌَﻤٍﺮ َﻋْﻦ اﻟﺰﱡْﻫِﺮيِّ  ِِْﺳَﻨﺎِدِﻩ َوﻗَﺎَل ﺑَـْﻌُﻀُﻬْﻢ ِﻋَﻘﺎًﻻ َوَرَواُﻩ 
َأِﰊ َﲪَْﺰَة اْﺑُﻦ َوْﻫٍﺐ َﻋْﻦ ﻳُﻮُﻧَﺲ ﻗَﺎَل َﻋَﻨﺎﻗًﺎ ﻗَﺎَل َأﺑُﻮ َداُود ﻗَﺎَل ُﺷَﻌْﻴُﺐ ْﺑﻦ ُ
َوَﻣْﻌَﻤٌﺮ َواﻟﺰﱡﺑَـْﻴِﺪيﱡ َﻋْﻦ اﻟﺰﱡْﻫِﺮيِّ ِﰲ َﻫَﺬا اْﳊَِﺪﻳِﺚ َﻟْﻮ َﻣﻨَـُﻌﻮِﱐ َﻋَﻨﺎﻗًﺎ َوَرَوى َﻋﻨـْ َﺒَﺴُﺔ 
َﻋْﻦ ﻳُﻮُﻧَﺲ َﻋْﻦ اﻟﺰﱡْﻫِﺮيِّ ِﰲ َﻫَﺬا اْﳊَِﺪﻳِﺚ ﻗَﺎَل َﻋَﻨﺎﻗًﺎ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ اْﺑُﻦ اﻟﺴﱠْﺮِح 
َأْﺧﺒَـَﺮَ اْﺑُﻦ َوْﻫٍﺐ َأْﺧﺒَـَﺮِﱐ ﻳُﻮُﻧُﺲ َﻋْﻦ اﻟﺰﱡْﻫِﺮيِّ َﻫَﺬا َوُﺳَﻠْﻴَﻤﺎُن ْﺑُﻦ َداُوَد ﻗَﺎَﻻ 
اْﳊَِﺪﻳَﺚ ﻗَﺎَل ﻗَﺎَل َأﺑُﻮ َﺑْﻜٍﺮ ِإنﱠ َﺣﻘﱠُﻪ َأَداُء اﻟﺰﱠَﻛﺎِة َوﻗَﺎَل ِﻋَﻘﺎًﻻ 
sidah ,nami-la yif bab ,hamiddaqum batik ,hajaM nbI tayawiR )41
.07 romon
ْزَﻫِﺮ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َأﺑُﻮ اﻟﻨﱠْﻀِﺮ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َأﺑُﻮ َﺟْﻌَﻔٍﺮ َﻋْﻦ ﻳُﻮُﻧَﺲ َﻋْﻦ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َأْﲪَُﺪ ْﺑُﻦ اْﻷ َ
اﳊََْﺴِﻦ َﻋْﻦ َأِﰊ ُﻫَﺮﻳْـَﺮَة ﻗَﺎَل َﻗﺎَل َرُﺳﻮُل ا ِﱠ َﺻﻠﱠﻰ ا ﱠُ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ُأِﻣْﺮُت َأْن 
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َأّﱐِ َرُﺳﻮُل ا ِﱠ َوﻳُِﻘﻴُﻤﻮا اﻟﺼﱠَﻼَة أُﻗَﺎِﺗَﻞ اﻟﻨﱠﺎَس َﺣﱴﱠ َﻳْﺸَﻬُﺪوا َأْن َﻻ ِإَﻟَﻪ ِإﻻﱠ ا ﱠُ و َ
َوﻳُـْﺆﺗُﻮا اﻟﺰﱠَﻛﺎة َ
bab ,hannaj-la ib niriysysabum-la taraysa‘-la batik ,damhA tayawiR )51
36 romon sidah ,rkaB ubA dansum
ِﺮيِّ َﻋْﻦ ُﻋﺒَـْﻴِﺪ ا ِﱠ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﳏَﻤﱠُﺪ ْﺑُﻦ ﻳَﺰِﻳَﺪ ﻗَﺎَل َأْﺧﺒَـَﺮَ ُﺳْﻔَﻴﺎُن ْﺑُﻦ ُﺣَﺴْﲔٍ َﻋِﻦ اﻟﺰﱡﻫ ْ
ْﺑِﻦ َﻋْﺒِﺪ ا ِﱠ ْﺑِﻦ ُﻋﺘـْ َﺒَﺔ ْﺑِﻦ َﻣْﺴُﻌﻮٍد َﻋْﻦ َأِﰊ ُﻫَﺮﻳْـَﺮَة َرِﺿَﻲ ا ﱠُ َﻋْﻨُﻪ َﻋْﻦ اﻟﻨﱠِﱯِّ َﺻﻠﱠﻰ 
ِﺈَذا ا ﱠُ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ﻗَﺎَل أُِﻣْﺮُت َأْن أُﻗَﺎِﺗَﻞ اﻟﻨﱠﺎَس َﺣﱴﱠ ﻳَـُﻘﻮُﻟﻮا َﻻ ِإَﻟَﻪ ِإﻻﱠ ا ﱠُ ﻓ َ
ﻗَﺎُﻟﻮَﻫﺎ َﻋَﺼُﻤﻮا ِﻣﲏِّ ِدَﻣﺎَءُﻫْﻢ َوَأْﻣَﻮاَﳍُْﻢ ِإﻻﱠ ِﲝَﻘَِّﻬﺎ َوِﺣَﺴﺎﺑُـُﻬْﻢ َﻋَﻠﻰ ا ِﱠ ﺗَـَﻌﺎَﱃ ﻗَﺎَل 
ﻓَـَﻠﻤﱠﺎ َﻛﺎَﻧْﺖ اﻟّﺮِدﱠُة ﻗَﺎَل ُﻋَﻤُﺮ ِﻷَِﰊ َﺑْﻜٍﺮ َرِﺿَﻲ ا ﱠُ َﻋْﻨُﻪ ﺗُـَﻘﺎﺗُِﻠُﻬْﻢ َوَﻗْﺪ ﲰَِ ْﻌَﺖ 
َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ﻳَـُﻘﻮُل َﻛَﺬا وََﻛَﺬا ﻗَﺎَل ﻓَـَﻘﺎَل َأﺑُﻮ َﺑْﻜٍﺮ َرِﺿَﻲ َرُﺳﻮَل ا ِﱠ َﺻﻠﱠﻰ ا ﱠ ُ
ا ﱠُ َﻋْﻨُﻪ َوا ِﱠ َﻻ أُﻓَـﺮُِّق ﺑَـْﲔَ اﻟﺼﱠَﻼِة َواﻟﺰﱠَﻛﺎِة َوَﻷُﻗَﺎﺗَِﻠﻦﱠ َﻣْﻦ ﻓَـﺮﱠَق ﺑَـﻴـْ ﻨَـُﻬَﻤﺎ ﻗَﺎَل 
ﻓَـَﻘﺎﺗَـْﻠَﻨﺎ َﻣَﻌُﻪ ﻓَـَﺮَأﻳْـَﻨﺎ َذِﻟَﻚ َرَﺷًﺪا
agruS kusaM nanimaJ idajneM dihuaT .e
,zi’anaj-la yif a’aj am bab  ,zi’anaj-la batik ,yirahkuB-la tayawiR )1
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َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﻣﻮَﺳﻰ ْﺑُﻦ ِإْﲰَﺎِﻋﻴَﻞ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﻣْﻬِﺪيﱡ ْﺑُﻦ َﻣْﻴُﻤﻮٍن َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َواِﺻٌﻞ اْﻷَْﺣَﺪُب 
رٍّ َرِﺿَﻲ ا ﱠُ َﻋْﻨُﻪ ﻗَﺎَل َﻗﺎَل َرُﺳﻮُل ا ِﱠ َﺻﻠﱠﻰ َﻋْﻦ اْﻟَﻤْﻌُﺮوِر ْﺑِﻦ ُﺳَﻮْﻳٍﺪ َﻋْﻦ َأِﰊ ذ َ
ا ﱠُ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ َأ َ ِﱐ آٍت ِﻣْﻦ َرﰊِّ ﻓََﺄْﺧﺒَـَﺮِﱐ َأْو ﻗَﺎَل َﺑﺸﱠَﺮِﱐ َأﻧﱠُﻪ َﻣْﻦ َﻣﺎَت ِﻣْﻦ 
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ْن َﺳَﺮَق ﻗَﺎَل َوِإْن َزَﱏ أُﻣﱠِﱵ َﻻ ُﻳْﺸِﺮُك  ِ ِﱠ َﺷﻴـْ ًﺌﺎ َدَﺧَﻞ اْﳉَﻨﱠَﺔ ﻗُـْﻠُﺖ َوِإْن َزَﱏ َوإ ِ
َوِإْن َﺳَﺮق َ
la’a atam nam uhanna ala‘ lilad bab ,nami-la batik ,milsuM tayawiR )2
.83 romon sidah ,malsI-la
َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َأﺑُﻮ َﺑْﻜِﺮ ْﺑُﻦ َأِﰊ َﺷﻴـْ َﺒَﺔ َوزَُﻫﻴـْ ُﺮ ْﺑُﻦ َﺣْﺮٍب ِﻛَﻼُﳘَﺎ َﻋْﻦ ِإْﲰَِﻌﻴَﻞ ْﺑِﻦ ِإﺑْـَﺮاِﻫﻴَﻢ -
َأﺑُﻮ َﺑْﻜٍﺮ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ اْﺑُﻦ ُﻋَﻠﻴﱠَﺔ َﻋْﻦ َﺧﺎِﻟٍﺪ ﻗَﺎَل َﺣﺪﱠ َﺛِﲏ اْﻟَﻮﻟِﻴُﺪ ْﺑُﻦ ُﻣْﺴِﻠٍﻢ َﻋْﻦ ﻗَﺎَل 
ُﲪَْﺮاَن َﻋْﻦ ُﻋْﺜَﻤﺎَن ﻗَﺎَل ﻗَﺎَل َرُﺳﻮُل ا ِﱠ َﺻﻠﱠﻰ ا ﱠُ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ َﻣْﻦ َﻣﺎَت َوُﻫَﻮ 
ْﳉَﻨﱠَﺔ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﳏَﻤﱠُﺪ ْﺑُﻦ َأِﰊ َﺑْﻜٍﺮ اْﻟُﻤَﻘﺪﱠِﻣﻲﱡ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ﻳَـْﻌَﻠُﻢ َأﻧﱠُﻪ َﻻ ِإَﻟَﻪ ِإﻻﱠ ا ﱠُ َدَﺧَﻞ ا
ِﺑْﺸُﺮ ْﺑُﻦ اْﻟُﻤَﻔﻀﱠِﻞ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﺧﺎِﻟٌﺪ اْﳊَﺬﱠ اُء َﻋْﻦ اْﻟَﻮﻟِﻴِﺪ َأِﰊ ِﺑْﺸٍﺮ ﻗَﺎَل ﲰَِ ْﻌُﺖ ُﲪَْﺮاَن 
َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ﻳَـُﻘﻮُل ِﻣﺜْـَﻠُﻪ ﻳَـُﻘﻮُل ﲰَِ ْﻌُﺖ ُﻋْﺜَﻤﺎَن ﻳَـُﻘﻮُل ﲰَِ ْﻌُﺖ َرُﺳﻮَل ا ِﱠ َﺻﻠﱠﻰ ا ﱠ ُ
َﺳَﻮاء ً
la’a atam nam uhanna ala‘ lilad bab ,nami-la batik ,milsuM tayawiR )3
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َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َأﺑُﻮ َﺑْﻜِﺮ ْﺑُﻦ اﻟﻨﱠْﻀِﺮ ْﺑِﻦ َأِﰊ اﻟﻨﱠْﻀِﺮ ﻗَﺎَل َﺣﺪﱠ َﺛِﲏ َأﺑُﻮ اﻟﻨﱠْﻀِﺮ َﻫﺎِﺷُﻢ ْﺑُﻦ 
ِﻢ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﻋﺒَـْﻴُﺪ ا ِﱠ اْﻷَْﺷَﺠِﻌﻲﱡ َﻋْﻦ َﻣﺎِﻟِﻚ ْﺑِﻦ ِﻣْﻐَﻮٍل َﻋْﻦ ﻃَْﻠَﺤَﺔ ْﺑِﻦ اْﻟَﻘﺎﺳ ِ
ُﻣَﺼﺮٍِّف َﻋْﻦ َأِﰊ َﺻﺎِﻟٍﺢ َﻋْﻦ َأِﰊ ُﻫَﺮﻳْـَﺮَة ﻗَﺎَل ُﻛﻨﱠﺎ َﻣَﻊ اﻟﻨﱠِﱯِّ َﺻﻠﱠﻰ ا ﱠُ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ 
ﻗَﺎَل َﺣﱴﱠ َﻫﻢﱠ ﺑَِﻨْﺤِﺮ ﺑَـْﻌِﺾ َﲪَﺎﺋِِﻠِﻬْﻢ ﻗَﺎَل ِﰲ َﻣِﺴٍﲑ ﻗَﺎَل ﻓَـَﻨِﻔَﺪْت َأْزَواُد اْﻟَﻘْﻮِم 
ﻓَـَﻘﺎَل ُﻋَﻤُﺮ  َ َرُﺳﻮَل ا ِﱠ َﻟْﻮ َﲨَْﻌَﺖ َﻣﺎ ﺑَِﻘَﻲ ِﻣْﻦ َأْزَواِد اْﻟَﻘْﻮِم َﻓَﺪَﻋْﻮَت ا ﱠَ َﻋَﻠﻴـْ َﻬﺎ 
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ﻗَﺎَل ُﳎَﺎِﻫٌﺪ َوُذو ﻗَﺎَل ﻓَـَﻔَﻌَﻞ ﻗَﺎَل َﻓَﺠﺎَء ُذو اْﻟﺒُـﺮِّ ﺑِﺒُـّﺮِِﻩ َوُذو اﻟﺘﱠْﻤِﺮ ﺑَِﺘْﻤﺮِِﻩ ﻗَﺎَل و َ
اﻟﻨـﱠَﻮاِة ﺑِﻨَـَﻮاُﻩ ﻗُـْﻠُﺖ َوَﻣﺎ َﻛﺎﻧُﻮا َﻳْﺼﻨَـُﻌﻮَن  ِ ﻟﻨـﱠَﻮى ﻗَﺎَل َﻛﺎﻧُﻮا َﳝُﺼﱡﻮﻧَُﻪ َوَﻳْﺸَﺮﺑُﻮَن َﻋَﻠْﻴِﻪ 
اْﻟَﻤﺎَء ﻗَﺎَل َﻓَﺪَﻋﺎ َﻋَﻠﻴـْ َﻬﺎ َﺣﱴﱠ َﻣَﻸَ اْﻟَﻘْﻮُم َأْزِوَدﺗَـُﻬْﻢ ﻗَﺎَل ﻓَـَﻘﺎَل ِﻋْﻨَﺪ َذِﻟَﻚ َأْﺷَﻬُﺪ 
َﻟَﻪ ِإﻻﱠ ا ﱠُ َوَأّﱐِ َرُﺳﻮُل ا ِﱠ َﻻ ﻳَـْﻠَﻘﻰ ا ﱠَ َِِﻤﺎ َﻋْﺒٌﺪ َﻏﻴـْ َﺮ َﺷﺎكٍّ ِﻓﻴِﻬَﻤﺎ ِإﻻﱠ َأْن َﻻ إ ِ
َدَﺧَﻞ اْﳉَﻨﱠﺔ َ
la’a atam nam uhanna ala‘ lilad bab ,nami-la batik ,milsuM tayawiR )4
.14 romon sidah ,malsI-la
ﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ اْﻟَﻮﻟِﻴُﺪ ﻳَـْﻌِﲏ اْﺑَﻦ ُﻣْﺴِﻠٍﻢ َﻋْﻦ اْﺑِﻦ َﺟﺎِﺑٍﺮ ﻗَﺎَل َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َداُوُد ْﺑُﻦ ُرَﺷْﻴٍﺪ ﺣ َ
َﺣﺪﱠ َﺛِﲏ ُﻋَﻤﻴـْ ُﺮ ْﺑُﻦ َﻫﺎِﻧٍﺊ ﻗَﺎَل َﺣﺪﱠ َﺛِﲏ ُﺟَﻨﺎَدُة ْﺑُﻦ َأِﰊ أَُﻣﻴﱠَﺔ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﻋَﺒﺎَدُة ْﺑُﻦ 
ﺎَل َأْﺷَﻬُﺪ َأْن َﻻ ِإَﻟَﻪ اﻟﺼﱠﺎِﻣِﺖ ﻗَﺎَل ﻗَﺎَل َرُﺳﻮُل ا ِﱠ َﺻﻠﱠﻰ ا ﱠُ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ َﻣْﻦ ﻗ َ
ِإﻻﱠ ا ﱠ  َُوْﺣَﺪُﻩ َﻻ َﺷﺮِﻳَﻚ َﻟُﻪ َوَأنﱠ ُﳏَﻤﱠًﺪا َﻋْﺒُﺪُﻩ َوَرُﺳﻮﻟُُﻪ َوَأنﱠ ِﻋﻴَﺴﻰ َﻋْﺒُﺪ ا ِﱠ َواْﺑُﻦ 
َأْدَﺧَﻠُﻪ ا ﱠ  َُأَﻣِﺘِﻪ وََﻛِﻠَﻤُﺘُﻪ َأْﻟَﻘﺎَﻫﺎ ِإَﱃ َﻣْﺮَﱘَ َوُروٌح ِﻣْﻨُﻪ َوَأنﱠ اْﳉَﻨﱠَﺔ َﺣﻖﱞ َوَأنﱠ اﻟﻨﱠﺎَر َﺣﻖﱞ 
ِﻣْﻦ َأيِّ َأﺑْـَﻮاِب اْﳉَﻨﱠِﺔ اﻟﺜﱠَﻤﺎﻧَِﻴِﺔ َﺷﺎَء و َﺣﺪﱠ َﺛِﲏ َأْﲪَُﺪ ْﺑُﻦ ِإﺑْـَﺮاِﻫﻴَﻢ اﻟﺪﱠْورَِﻗﻲﱡ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ 
ُﻣَﺒﺸِّ ُﺮ ْﺑُﻦ ِإْﲰَِﻌﻴَﻞ َﻋْﻦ اْﻷَْوزَاِﻋﻲِّ َﻋْﻦ ُﻋَﻤْﲑِ ْﺑِﻦ َﻫﺎِﻧٍﺊ ِﰲ َﻫَﺬا اْﻹِ ْﺳَﻨﺎِد ِﲟِْﺜِﻠِﻪ َﻏﻴـْ ﺮ َ
َأﻧﱠُﻪ ﻗَﺎَل َأْدَﺧَﻠُﻪ ا ﱠُ اْﳉَﻨﱠَﺔ َﻋَﻠﻰ َﻣﺎ َﻛﺎَن ِﻣْﻦ َﻋَﻤٍﻞ َوﱂَْ َﻳْﺬُﻛْﺮ ِﻣْﻦ َأيِّ َأﺑْـَﻮاِب اْﳉَﻨﱠِﺔ 
اﻟﺜﱠَﻤﺎﻧَِﻴِﺔ َﺷﺎء َ
la’a atam nam uhanna ala‘ lilad bab ,nami-la batik ,milsuM tayawiR )5
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َﺑْﻜِﺮ ْﺑُﻦ َأِﰊ َﺷﻴـْ َﺒَﺔ َوَأﺑُﻮ ُﻛَﺮْﻳٍﺐ ﻗَﺎَﻻ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َأﺑُﻮ ُﻣَﻌﺎِوﻳََﺔ َﻋْﻦ و َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َأﺑُﻮ 
اْﻷَْﻋَﻤِﺶ َﻋْﻦ َأِﰊ ُﺳْﻔَﻴﺎَن َﻋْﻦ َﺟﺎِﺑٍﺮ ﻗَﺎَل َأَﺗﻰ اﻟﻨﱠِﱯﱠ َﺻﻠﱠﻰ ا ﱠُ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ َرُﺟٌﻞ 
َﻣﺎَت َﻻ ُﻳْﺸِﺮُك  ِ ِﱠ َﺷﻴـْ ًﺌﺎ َدَﺧَﻞ ﻓَـَﻘﺎَل  َ َرُﺳﻮَل ا ِﱠ َﻣﺎ اْﻟُﻤﻮِﺟﺒَـَﺘﺎِن ﻓَـَﻘﺎَل َﻣْﻦ 
اْﳉَﻨﱠَﺔ َوَﻣْﻦ َﻣﺎَت ُﻳْﺸِﺮُك  ِ ِﱠ َﺷﻴـْ ًﺌﺎ َدَﺧَﻞ اﻟﻨﱠﺎر َ
awuh nam yif a’aj am bab ,nami-la batik ,yizumruT-la tayawiR )6
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اﻟﻠﱠْﻴُﺚ َﻋْﻦ اْﺑِﻦ َﻋْﺠَﻼَن َﻋْﻦ ُﳏَﻤﱠِﺪ ْﺑِﻦ َﳛَْﲕ ْﺑِﻦ َﺣﺒﱠﺎَن َﻋْﻦ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ﻗُـﺘَـﻴـْ َﺒُﺔ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ
اْﺑِﻦ ُﳏَْﲑِﻳٍﺰ َﻋْﻦ اﻟﺼﱡَﻨﺎِﲝِﻲِّ َﻋْﻦ ُﻋَﺒﺎَدَة ْﺑِﻦ اﻟﺼﱠﺎِﻣِﺖ َأﻧﱠُﻪ ﻗَﺎَل َدَﺧْﻠُﺖ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوُﻫَﻮ 
ِﺌْﻦ اْﺳُﺘْﺸِﻬْﺪُت َﻷَْﺷَﻬَﺪنﱠ َﻟَﻚ ِﰲ اْﻟَﻤْﻮِت ﻓَـَﺒَﻜْﻴُﺖ ﻓَـَﻘﺎَل َﻣْﻬًﻼ ِﱂَ ﺗَـْﺒِﻜﻲ ﻓَـَﻮا ِﱠ ﻟ َ
َوﻟَِﺌْﻦ ُﺷﻔِّْﻌُﺖ َﻷَْﺷَﻔَﻌﻦﱠ َﻟَﻚ َوﻟَِﺌْﻦ اْﺳَﺘَﻄْﻌُﺖ َﻷَﻧْـَﻔَﻌﻨﱠَﻚ ﰒُﱠ ﻗَﺎَل َوا ِﱠ َﻣﺎ ِﻣْﻦ 
َﺣِﺪﻳٍﺚ ﲰَِ ْﻌُﺘُﻪ ِﻣْﻦ َرُﺳﻮِل ا ِﱠ َﺻﻠﱠﻰ ا ﱠُ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ َﻟُﻜْﻢ ِﻓﻴِﻪ َﺧﻴـْ ٌﺮ ِإﻻﱠ 
ُﻤﻮُﻩ ِإﻻﱠ َﺣِﺪﻳﺜًﺎ َواِﺣًﺪا َوَﺳْﻮَف ُأَﺣﺪِّ ﺛُُﻜُﻤﻮُﻩ اْﻟﻴَـْﻮَم َوَﻗْﺪ ُأِﺣﻴَﻂ ﺑِﻨَـْﻔِﺴﻲ َﺣﺪﱠ ﺛْـُﺘﻜ ُ
ﲰَِ ْﻌُﺖ َرُﺳﻮَل ا ِﱠ َﺻﻠﱠﻰ ا ﱠُ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ﻳَـُﻘﻮُل َﻣْﻦ َﺷِﻬَﺪ َأْن َﻻ ِإَﻟَﻪ ِإﻻﱠ ا ﱠُ َوَأنﱠ 
ْﻴِﻪ اﻟﻨﱠﺎَر َوِﰲ اْﻟَﺒﺎب َﻋْﻦ َأِﰊ َﺑْﻜٍﺮ َوُﻋَﻤَﺮ َوُﻋْﺜَﻤﺎَن ُﳏَﻤﱠًﺪا َرُﺳﻮُل ا ِﱠ َﺣﺮﱠَم ا ﱠُ َﻋﻠ َ
َوَﻋِﻠﻲٍّ َوﻃَْﻠَﺤَﺔ َوَﺟﺎِﺑٍﺮ َواْﺑِﻦ ُﻋَﻤَﺮ َوزَْﻳِﺪ ْﺑِﻦ َﺧﺎِﻟٍﺪ ﻗَﺎَل ﲰَِ ْﻌﺖ اْﺑَﻦ َأِﰊ ُﻋَﻤَﺮ ﻳَـُﻘﻮُل 
ً ِﰲ اْﳊَِﺪﻳِﺚ ﻗَﺎَل َأﺑُﻮ ﲰَِ ْﻌُﺖ اْﺑَﻦ ُﻋﻴَـﻴـْ َﻨَﺔ ﻳَـُﻘﻮُل ُﳏَﻤﱠُﺪ ْﺑُﻦ َﻋْﺠَﻼَن َﻛﺎَن ﺛَِﻘًﺔ َﻣْﺄُﻣﻮ 
ِﻋﻴَﺴﻰ َﻫَﺬا َﺣِﺪﻳٌﺚ َﺣَﺴٌﻦ َﺻِﺤﻴٌﺢ َﻏﺮِﻳٌﺐ ِﻣْﻦ َﻫَﺬا اْﻟَﻮْﺟِﻪ َواﻟﺼﱡَﻨﺎِﲝِﻲﱡ ُﻫَﻮ َﻋْﺒُﺪ 
اﻟﺮﱠْﲪَِﻦ ْﺑُﻦ ُﻋَﺴﻴـْ َﻠَﺔ َأﺑُﻮ َﻋْﺒِﺪ ا ِﱠ َوَﻗْﺪ ُرِوَي َﻋْﻦ اﻟﺰﱡْﻫِﺮيِّ َأﻧﱠُﻪ ُﺳِﺌَﻞ َﻋْﻦ ﻗَـْﻮِل اﻟﻨﱠِﱯِّ 
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َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ َﻣْﻦ ﻗَﺎَل َﻻ ِإَﻟَﻪ ِإﻻﱠ ا ﱠ  َُدَﺧَﻞ اْﳉَﻨﱠَﺔ ﻓَـَﻘﺎَل ِإﳕﱠ َﺎ َﻛﺎَن َﻫَﺬا ِﰲ َﺻﻠﱠﻰ ا ﱠ ُ
َأوﱠِل اْﻹِ ْﺳَﻼِم ﻗَـْﺒَﻞ ﻧُـُﺰوِل اْﻟَﻔَﺮاِﺋِﺾ َواْﻷَْﻣِﺮ َواﻟﻨـﱠْﻬِﻲ ﻗَﺎَل َأﺑُﻮ ِﻋﻴَﺴﻰ َوَوْﺟُﻪ َﻫَﺬا 
ِﻢ َأنﱠ َأْﻫَﻞ اﻟﺘـﱠْﻮِﺣﻴِﺪ َﺳَﻴْﺪُﺧُﻠﻮَن اْﳉَﻨﱠَﺔ َوِإْن ُﻋﺬِّ ﺑُﻮا اْﳊَِﺪﻳِﺚ ِﻋْﻨَﺪ ﺑَـْﻌِﺾ َأْﻫِﻞ اْﻟِﻌﻠ ْ
ِ ﻟﻨﱠﺎِر ِﺑُﺬﻧُﻮِِْﻢ ﻓَِﺈﻧـﱠُﻬْﻢ َﻻ ُﳜَﻠﱠُﺪوَن ِﰲ اﻟﻨﱠﺎِر َوَﻗْﺪ ُرِوَي َﻋْﻦ َﻋْﺒِﺪ ا ِﱠ ْﺑِﻦ َﻣْﺴُﻌﻮٍد 
َواْﺑِﻦ َﻋﺒﱠﺎٍس َوَأِﰊ َﺳِﻌﻴٍﺪ َوَأِﰊ َذرٍّ َوِﻋْﻤَﺮاَن ْﺑِﻦ ُﺣَﺼْﲔٍ َوَﺟﺎِﺑِﺮ ْﺑِﻦ َﻋْﺒِﺪ ا ﱠ ِ
اْﳋُْﺪِريِّ َوَأَﻧِﺲ ْﺑِﻦ َﻣﺎِﻟٍﻚ َﻋْﻦ اﻟﻨﱠِﱯِّ َﺻﻠﱠﻰ ا ﱠ  َُﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ َأﻧﱠُﻪ ﻗَﺎَل َﺳَﻴْﺨُﺮُج ﻗَـْﻮٌم 
ِﻣْﻦ اﻟﻨﱠﺎِر ِﻣْﻦ َأْﻫِﻞ اﻟﺘـﱠْﻮِﺣﻴِﺪ َوَﻳْﺪُﺧُﻠﻮَن اْﳉَﻨﱠَﺔ َﻫَﻜَﺬا ُرِوَي َﻋْﻦ َﺳِﻌﻴِﺪ ْﺑِﻦ ُﺟﺒَـْﲑ ٍ
َوِإﺑْـَﺮاِﻫﻴَﻢ اﻟﻨﱠَﺨِﻌﻲِّ َوَﻏْﲑِ َواِﺣٍﺪ ِﻣْﻦ اﻟﺘﱠﺎﺑِِﻌَﲔ ِﰲ ﺗَـْﻔِﺴِﲑ َﻫِﺬِﻩ اْﻵﻳَِﺔ ُرَﲟَﺎ ﻳَـَﻮدﱡ اﻟﱠِﺬﻳَﻦ  
َﻛَﻔُﺮوا َﻟْﻮ َﻛﺎﻧُﻮا ُﻣْﺴِﻠِﻤَﲔ ﻗَﺎُﻟﻮا ِإَذا ُأْﺧﺮَِج َأْﻫُﻞ اﻟﺘـﱠْﻮِﺣﻴِﺪ ِﻣْﻦ اﻟﻨﱠﺎِر َوُأْدِﺧُﻠﻮا اْﳉَﻨﱠَﺔ 
ُﺮوا َﻟْﻮ َﻛﺎﻧُﻮا ُﻣْﺴِﻠِﻤﲔ ََودﱠ اﻟﱠِﺬﻳَﻦ َﻛﻔ َ
sidah ,niqlat-la yif bab ,zi’anaj-la batik ,duwaD ubA tayawiR )7
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َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﻣﺎِﻟُﻚ ْﺑُﻦ َﻋْﺒِﺪ اْﻟَﻮاِﺣِﺪ اْﻟِﻤْﺴَﻤِﻌﻲﱡ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ اﻟﻀﱠﺤﱠﺎُك ْﺑُﻦ َﳐَْﻠٍﺪ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﻋْﺒُﺪ 
ِﻟُﺢ ْﺑُﻦ َأِﰊ َﻋﺮِﻳٍﺐ َﻋْﻦ َﻛِﺜِﲑ ْﺑِﻦ ُﻣﺮﱠَة َﻋْﻦ ُﻣَﻌﺎِذ ْﺑِﻦ اْﳊَِﻤﻴِﺪ ْﺑُﻦ َﺟْﻌَﻔٍﺮ َﺣﺪﱠ َﺛِﲏ َﺻﺎ
َﺟَﺒٍﻞ ﻗَﺎَل ﻗَﺎَل َرُﺳﻮُل ا ِﱠ َﺻﻠﱠﻰ ا ﱠ  َُﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ َﻣْﻦ َﻛﺎَن آِﺧُﺮ َﻛَﻼِﻣِﻪ َﻻ ِإَﻟَﻪ ِإﻻﱠ 
ا ﱠ  َُدَﺧَﻞ اْﳉَﻨﱠﺔ َ
bab ,hannaj-la ib niriysysabum-la taraysa‘-la batik ,damhA tayawiR )8
.434 romon sidah ,naffA nib namsU‘ dansum
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 ِّيَِﱪ ْـﻨَﻌْﻟا ٍﺮْﺸِﺑ ِﰊَأ ْﻦَﻋ اًﺪِﻟﺎَﺧ ُﺖْﻌ َِﲰ َلَﺎﻗ ُﺔَﺒْﻌُﺷ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ٍﺮَﻔْﻌَﺟ ُﻦْﺑ ُﺪﱠﻤَُﳏ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ
 َﻋ ُﻪْﻨَﻋ ُﱠ ا َﻲِﺿَر َنﺎﱠﻔَﻋ ِﻦْﺑ َنﺎَﻤْﺜُﻋ ْﻦَﻋ َن َ َأ ِﻦْﺑ َناَﺮُْﲪ ْﻦَﻋ ُ ﱠ ا ﻰﱠﻠَﺻ ِِّﱯﱠﻨﻟا ْﻦ
 َﺔﱠَﻨْﳉا َﻞَﺧَد ُ ﱠ ا ﱠﻻِإ َﻪَﻟِإ َﻻ ْنَأ ُﻢَﻠْﻌَـﻳ َﻮُﻫَو َتﺎَﻣ ْﻦَﻣ َلَﺎﻗ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ
4. Syarh al-hadis
Berdasar dari hasil takhrīj al-hadīś yang telah dilakukan,
maka dapat diklasifikasi bahwa hadis-hadis yang terkait dengan
tauhid yang dijadikan obyek kajian di sini terdiri atas dua sub
tema, yakni: 1) makna Tauhid sebagai ajaran dasar, dan 2) urgensi
Tauhid bagi keselamatan dunia dan akhirat.
a. Makna Tauhid sebagai Ajaran Dasar
1. Tauhid sebagai Ajaran Fundamental Agama Islam
 ُ ﱠ ا َﺪﱠﺣَﻮُـﻳ ْنَأ ﻰَﻠَﻋ ٍﺔَﺴَْﲬ ﻰَﻠَﻋ ُمَﻼْﺳ ِْﻹا َِﲏُﺑ َلﺎَﻗ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﱠ ا ﻰﱠﻠَﺻ ِِّﱯﱠﻨﻟا
 ُمﺎَﻴِﺻَو ﱡﺞَْﳊا ٌﻞَُﺟر َلﺎَﻘَـﻓ ِّﺞَْﳊاَو َنﺎَﻀَﻣَر ِمﺎَﻴِﺻَو ِةﺎَﻛﱠﺰﻟا ِءﺎَﺘﻳِإَو ِةَﻼﱠﺼﻟا ِمَﺎﻗِإَو
 ِﺻ َﻻ َلَﺎﻗ َنﺎَﻀَﻣَر ﱡﺞَْﳊاَو َنﺎَﻀَﻣَر ُمﺎَﻴ
Artinya:
Nabi saw. . bersabda: “Islam didirikan atas lima (dasar), mengesakan
Allah, mendirikan shalat, menunaikan zakat, berpuasa pada bulan
ramadhan, dan haji. Seseorang bertanya (kepada Ibn ‘Umar), Haji dan
puasa Ramadhan? Jawab (Ibn Umar tidak. Puasa Ramadhan dan haji.
Begitulah yang saya dengar dari Rasulullah”
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Pernyataan yang menyoroti mengenai tauhid adalah  َﺪ ﱠﺣَُﻮﯾ َْنأ
ﱡ ُ ﱠ dalam riwayat lain dipakai redaksi   ﮫﻧود ﺎﻤﺑ ﺮﻔﻜﺑ و ﷲ ﺪﺒﻌﯾ نأ ﻲﻠﻋ
Redaksi yang paling banyak dipakai oleh para penyampai hadis ini
adalah  ﷲ ﻻإ ﮫﻟإ ﻻ نأ ةدﺎﮭﺷ atau yang berangkai dengan syahadatain
  ﮫﻟﻮﺳرو هﺪﺒﻋ اﷴ نأو ﷲ ﻻإ ﮫﻟإ ﻻ نأ ةدﺎﮭﺷ
Hadis ini menjadi dasar rukun Islam yang lima. Menurut
Abu al-Abbas al-Qurthubiy196 lima hal yang disebutkan dalam
hadis ini merupakan fundamen agama Islam dan sekaligus sebagai
pilar-pilar utamanya. Agama Islam berdiri di atas dasar dan pilar-
pilar yang kokoh. Salah satu fundamen yang terpenting itu adalah
bertauhid mengesakan Allah swt. Penempatan dasar tauhid
sebagai pilar pertama menunjukkan betapa pentingnya ajaran
ketauhidan daripada aspek ajaran Islam lainnya.
Terkadang manusia memandang remeh persoalan
ketauhidan ini padahal kewajiban bertauhid sesungguhnya sama
nilainya dengan kewajiban lain, bahkan boleh jadi tauhid menjadi
faktor penentu kewajiban lain. Oleh karena itu Syekh Muhammad
bin ‘Abd al-Wahhab al-Tamimiy menilai bahwa tauhid adalah
kewajiban pertama di antara kewajiban lain, ia merupakan dakwah
pertama sebelum pembebanan kewajiban lain, termasuk
kewajiban shalat. Makna  ُ ﱠ  َﺪ ﱠﺣَُﻮﯾ َْنأ (agar mereka mentauhidkan
Allah bermakna syahadat  ﷲ لﻮﺳر ﷴ و ﷲ ﻻإ ﮫﻟإ ﻻ = tiada Tuhan
selain Allah dan Muhammad adalah utusan Allah). Tauhid kadang
masuk dalam persoalan iman, tetapi juga termasuk rukun Islam.
196Lihat al-Imam Yahya bin Syaraf al-Nawawiy, Syarh Hadis Arba’in,
diterjemahkan oleh Drs. A. Zaini Dahlan dengan judul yang sama ( Cet.I; Bandung
Trigenda Karya, 1995), h. 30.
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Ketika tauhid baru merupakan pernyataan keimanan maka ia
masih masuk dalam rukun Iman, tetapi ketika tauhid telah
menjadi pernyataan syahadat maka ia masuk dalam kategori
kewajiban ibadah dalam rukun Islam.
Seseorang yang ingin memeluk Islam ia harus memasuki
dahulu gerbang tauhid. Tidak mungkin seseorang dapat menjadi
muslim yang baik ibadahnya kalau nilai tauhid belum benar-benar
bersih dari perbuatan syirik. Implikasinya, tauhid yang tercemar
dapat merusak semua kewajiban ibadah lainnya.
Menurut Imām al-Nawāwi197 bahwa hadis tersebut
mengandung penjelasan tentang beberapa kewajiban seorang
Muslim untuk melaksanakan ajaran agama secara sempurna.
Yang menjadi pertanyaan adalah kenapa dalam hadis ini,
bukan shalat yang menempati posisi awal padahal shalat tiang
agama? dan kenapa syahādat yang lebih awal disebut daripada
shalat?. Jawabnya adalah, tidak selamanya tiang yang paling  kuat
berada di depan boleh jadi ia di tengah atau di belakang.
Ibn Hajr al-Asqalāni 198mengomentarinya hadis ini bahwa
: Tidak sempurna rukun-rukun Islam itu, kecuali sesudah adanya
197Abū Zakariyah Yahya bin Syaraf al-Nawāwiy, Sahīh Muslim Bisyarh al-
Nawāwiy, juz II (t.t. Dār al-Fikr, t.th), h. 73
198Ahmad bin Ali bin Hajar al-Asqalāniy, Fath al-Bāry bi Syarh Sahīh al-
Bukhāry, Juz I; (Mesir: Dār al-‘Ilmiyyah, 1989), h. 63
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bangunan yang menghubungkan bangunan tersebut menjadi
satu. Bolehnya sesuatu perkara terhadap perkara lain menjadi
dua perkara dan selainnya, harus ditopang lain dengannya. Boleh
dikatakan bahwa manakala suatu kumpulan di dalamnya saling
menyendiri maka ia bukan kumpulan. Contohnya adalah rumah
yang terdiri dari tiang dan padanya lima sebagai tiang penyangga.
Satu di antara tiang tersebut adalah sebagai pusat tiang (al-awsath)
dan selainnya adalah tiang-tiang (pelengkap) sehingga rumah itu
berdiri kokoh, walaupun satu tiang pelengkap terjatuh. Akan
tetapi bilamana pusat tiang tersebut terjatuh, maka rumah itu
akan terjatuh pula.
Jadi bahwa shalat yang menempati posisi kedua justeru lebih
dianggap pilar utama ketimbang syahādat menempati posisi
pertama. Sebab kalimat syahadat ditempatkan sebagai pilar awal
dalam Islam karena ia merupakan tatanan awal revolusi spiritual
terhadap kemapanan akidah syirik dan kufur pada masyarakat
Arab Jahiliyah. Dalam persepsi lain, boleh juga dirumuskan
bahwa setiap orang yang melaksanakan shalat, pasti ia
mengucapkan kalimat syahadat. Sebaliknya, setiap orang yang
mengucapkan kalimat syahadat, belum tentu ia melaksanakan
shalat secara kontinyu. Begitu pula mereka yang berpuasa,
membayar zakat, dan berhaji juga merupakan manifestasi dari
kedalaman tauhid (syahadat) yang dipunyai. Karena itu, syahadat
menjadi kunci pelaksanaan rukun Islam yang lain. Namun, lima
rukun Islam itu hanya akan terpelihara baik manakala seorang
muslim menjaga baik shalatnya dan tidak pernah
meninggalkannya. Itulah makna shalat menjadi tiang agama.
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Setelah Islam berkembang, kalimat syahadat tersebut
(mungkin bisa) dianggap sebagai prasyarat doktrin bagi orang-
orang yang akan memeluk Islam. Sementara mereka yang
memang “Islam Keturunan” maka otomatis mengikut pada
agama Islam yang memang telah dianut oleh orangtua, dan tanpa
pernah (kita) dituntun untuk berucap syahadat sebagaimana
orang-orang yang beragama lain akan masuk Islam.
2. Tauhid sebagai Ajaran Universal Agama Samawi Bersama
Kewajiban Shalat dan Zakat
 َلَﺎﻗ ِﻦَﻤَﻴْﻟا ِﻞْﻫَأ ِﻮَْﳓ َﱃِإ ٍﻞَﺒَﺟ َﻦْﺑ َذﺎَﻌُﻣ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﱠ ا ﻰﱠﻠَﺻ ﱡِﱯﱠﻨﻟا َﺚَﻌَـﺑ ﺎﱠﻤَﻟ
 ِﻚْﻟا ِﻞْﻫَأ ْﻦِﻣ ٍمْﻮَـﻗ ﻰَﻠَﻋ ُمَﺪْﻘَـﺗ َﻚﱠﻧِإ ُﻪَﻟ. َ ْنَأ َﱃِإ ْﻢُﻫﻮُﻋْﺪَﺗ ﺎَﻣ َلﱠوَأ ْﻦُﻜَﻴْﻠَـﻓ ِب
 َﺲَْﲬ ْﻢِﻬْﻴَﻠَﻋ َضَﺮَـﻓ ْﺪَﻗ َﱠ ا ﱠنَأ ْﻢُْﻫِﱪْﺧََﺄﻓ َﻚِﻟَذ اﻮُﻓَﺮَﻋ اَذَِﺈﻓ َﱃﺎَﻌَـﺗ َﱠ ا اوُﺪ ِّﺣَﻮُـﻳ
 َضَﺮَـﺘْـﻓا َﱠ ا ﱠنَأ ْﻢُْﻫِﱪْﺧََﺄﻓ اْﻮﱠﻠَﺻ اَذِﺈَﻓ ْﻢِﻬِﺘَﻠ ْـَﻴﻟَو ْﻢِﻬِﻣْﻮَـﻳ ِﰲ ٍتاَﻮَﻠَﺻ ًةﺎََﻛز ْﻢِﻬْﻴَﻠَﻋ
 ْﻢُﻬ ْـﻨِﻣ ْﺬُﺨَﻓ َﻚِﻟَﺬِﺑ اوﱡﺮَـﻗَأ اَذَِﺈﻓ ْﻢِِﻫﲑِﻘَﻓ ﻰَﻠَﻋ ﱡدَﺮُـﺘَـﻓ ْﻢِﻬِّﻴِﻨَﻏ ْﻦِﻣ ُﺬَﺧْﺆُـﺗ ْﻢِِﳍاَﻮْﻣَأ ِﰲ
 ِسﺎﱠﻨﻟا ِلاَﻮْﻣَأ َِﻢﺋاَﺮَﻛ ﱠقَﻮَـﺗَو
Artinya:
Ketika Nabi saw. mengutus Mu’az bin Jabal kepada penduduk Yaman, beliau
bersabda: “Engkau akan berhadapan dengan ahlul kitab. Pertama-tama yang
engkau serukan kepada mereka adalah mengesakan Allah swt. Jika mereka
telah mengetahui hal itu, maka kabarkanlah bahwa Allah telah mewajibkan
mereka shalat lima waktu siang dan malam. Jika mereka telah shalat, maka
khabarkanlah kewajiban zakat dari harta mereka yang diambil dari orang-
orang kaya lalu dikembalikan kepada mereka yang miskin. Jika mereka telah
setujui itu maka ambillah dari mereka dan jagalah dari mereka dan harta-
harta pilihan manusia”
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Kalimat yang menunjukkan ajaran ketauhidan adalah  َْنأ
ﻰَﻟﺎََﻌﺗ َ ﱠ  اُوﺪ ِّﺣَُﻮﯾ (mereka adalah mengesakan Allah swt.). Dalam riwayat
lain redaksinya berbunyi ﻞﺟو ﺰﻋ ﷲ ةدﺎﺒﻋ ﮫﯿﻟإ ﻢھﻮﻋﺪﺗ ﺎﻣ لوأ (yang
pertama-tama engkau serukan kepada mereka adalah menyembah Allah
swt.). Ada pula periwayat yang memakai redaksi  ﮫﯿﻟإ ﻢھﻮﻋﺪﺗ ﺎﻣ لوأ
 ﷲ ﻻإ ﮫﻟإ ﻻ نأ ةدﺎﮭﺷ (yang pertama-tama engkau serukan kepada mereka
adalah kesaksian bahwa tiada Tuhan selain Allah).
Kalimat tauhid  ﷲ ﻻإ ﮫﻟإ ﻻ (Tiada Tuhan selain Allah)
merupakan esensi risalah seluruh agama samawi yang pernah
diturunkan dan itulah Islam universal. Oleh karena itu, Nabi
Muhammad saw. menyuruh agar Mu’az bin Jabl menyampaikan
dakwah ketauhidan dan kewajiban shalat maupun zakat kepada
penduduk Yaman termasuk ahlul kitab.
Menurut Ibn Hajr bahwa pengiriman Mu’az ke Yaman
terjadi pada tahun kesepuluh sebelum Nabi saw. menjalani ibadah
haji.199 Mu’az dalam kapasitas sebagai utusan Nabi memiliki
kelebihan sebagai muballig, ahli fikih, pendidik dan sebagai
gubernur.200 Dari sini dipahami  bahwa Mu’az merupakan figur
terbaik Nabi yang pantas mengemban tugas yang amat penting
yaitu mendakwakan ketauhidan.
Kalimat  ِبَﺎﺘِﻜْﻟا ِﻞَْھأ ْﻦِﻣ ٍمْﻮَﻗ ﻰَﻠَﻋ َُمﺪَْﻘﺗ َﻚﱠِﻧإ bahwa Mu’az akan
berhadapan dengan ahlul kitab. Yang dimaksud dengan ahlul
kitab adalah orang-orang Yahudi dan Nasrani, karena jumlah
mereka lebih dominan dari pada orang-orang musyrik di Yaman.
199Lihat, Ibn Hajar al-Asqalaniy, Fath al-Bariy, op.cit., III, h. 358.
200Lihat, Taqiy al-Din Ahmad bin ‘Abd al-Halim Ibn Taimiyah, Majmu’
Fatawa, Jilid X (Cet. I; Muthabiy: Dar al-Arabiyah, [t.th.]), h. 654.
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Mu’az diingatkan Nabi agar  bersiap-siap berdiskusi (debat)
dengan orang Yahudi dan Nasrani dalam masalah ketauhidan.201
Penyebutan kalimat syahadat ﷲ ﻻإ ﮫﻟإ ﻻ mengisyaratkan
pemurnian ketauhidan hanya kepada Allah yang disembah tidak
ada sembahan selain-Nya. Karena itu, dakwah ketauhidan bukan
hanya ditujukan kepada orang Islam, tetapi kepada siapa saja baik
itu muslim, musyrik atau ahlul kitab.  Setelah mereka berikrar
dengan tauhid yang murni barulah diperintahkan untuk
mengerjakan shalat dan menunaikan zakat.  Kedua syariat ini
berimplikasi perlunya menjaga harmonisasi hubungan manusia
dengan Tuhan dan memelihara hubungan sosial dengan sesama
manusia atas dasar tauhid yang benar.
3. Tauhid berarti Mempercayai Allah Memiliki al-Asma’ al-Husna
 ِﻣ ًﺎْﲰا َﲔِﻌْﺴِﺗَو ًﺔَﻌْﺴِﺗ ِﱠِ ﱠنِإ َلَﺎﻗ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﱠ ا ﻰﱠﻠَﺻ ِﱠ ا َلﻮُﺳَر ﱠﻻِإ ًَﺔﺋﺎ
 َﺔﱠَﻨْﳉا َﻞَﺧَد ﺎَﻫﺎَﺼْﺣَأ ْﻦَﻣ اًﺪِﺣاَو َﺮْـﺗَﻮْﻟا ﱡﺐُِﳛ ٌﺮْـﺗَو َﻮُﻫَو
Artinya:
Rasulullah saw. . bersabda: “Sesungguhnya Allah mempunyai Sembilan puluh
Sembilan nama, seratus dikurang satu. Barang siapa menghafalnya maka dia
masuk surga. Dia ganjil dan menyukai yang ganjil”
Tekstualisasi hadis di atas adalah redaksi al-Bukhariy.
Dalam riwayat Muslim dipakai redaksi  ﺎَﮭَﻈِﻔَﺣ ْﻦَﻣ ﺎًﻤْﺳا َنُﻮﻌْﺴِﺗَو ٌﺔَﻌِْﺴﺗ ِ ﱠ ِ
اَﺮْﺗِﻮْﻟا ﱡﺐُِﺤﯾ ٌْﺮﺗِو َ ﱠ  ﱠنِإَو َﺔﱠﻨَﺠْﻟا َﻞََﺧد begitu pula redaksi  ﺎَھﺎَﺼَْﺣأ ْﻦَﻣ dalam
riwayat Muslim dipakai redaksi ﺎَﮭَﻈِﻔَﺣ ْﻦَﻣ .
201 Pendapat di atas berdasarkan pendapat al-Qurthubiy, lihat dalam ‘Abd al-
Rahman bin Hasan bin Muhammad  bin ‘Abd al-Wahhab, op.cit., h. 111-112.
Penjelasan tentang ahlul kitab lihat, M. Quraish Shihab, op.cit., h. 347-351.
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Perbedaan redaksi hadis tersebut justru saling memperjelas
maksud hadis ini. Jadi,  ﺎَھﺎَﺼَْﺣأ ْﻦَﻣ diartikan oleh para ulama
dengan ﺎَﮭَﻈِﻔَﺣ ْﻦَﻣ yakni barang siapa yang menghafal asma’ al-husna
dijamin masuk surga. Allah mempunyai nama dimaksudkan untuk
memudahkan hamba dalam mengenal dan mengimani Allah swt.
Menurut ‘Abd al-Rahman bin Hasan bin Muhammad bin ‘Abd al-
Wahhab nama-nama Allah tersebut semuanya merupakan sifat-
sifat yang Allah perkenalkan kepada hamba-Nya. Nama dan sifat
tersebut menunjukkan kesempurnaan Allah yang Maha Agung
dan Maha Tinggi.202
Jadi, nama-nama Allah yang disebutkan sekaligus menjadi
sifat-sifat Tuhan. Sekalipun nama atau sifat tersebut berjumlah 99
tetapi semaunya tetap diyakini bahwa Allah secara zatiyah adalah
Esa (Tunggal).
Mengimani nama Allah yang menjadi pula sifat Tuhan
tersebut sebenarnya bukan hanya dihafal, tetapi menjadi sifat yang
harus diteladani oleh setiap pribadi muslim. Karena penjabaran
nama Tuhan Yang Esa tersebut sesungguhnya adalah penjabaran
sifat-sifat mulia dimiliki Allah dan wajib diamalkan oleh orang-
orang yang beriman.
Kendatipun Allah (khaliq) mempunyai zat, nama dan sifat
yang wajib diteladani oleh makhluk-Nya, namun bukan berarti zat
Allah sama seperti yang ada pada makhluk, nama dan sifat Allah
tidak akan sama dengan sifat makhluk. Dia Allah mempunyai zat
202 Lihat, ‘Abd al-Rahman bin Hasan bin Muhammad bin ‘Abd al-Wahhab,
Fath al-Majid li Syarh Kitab al-Tawhid, (Cet. X; Riyadh : Muassasah al-Sunnah al-
Khairiyah, 1424 H.), h. 529.
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dan sifat yang sama sekali benar-benar tidak serupa dengan zat
dan sifat yang ada pada makhluk. Misalnya Q,.S. al-Syura (42) : 11
ditegaskan :  ُﺮﯿِﺼَﺒﻟا ُﻊﯿِﻤ ﱠﺴﻟا َﻮُھَو ٌءْﻲَﺷ ِﮫِْﻠﺜِﻤَﻛ َﺲْﯿَﻟ (...Tiada sesuatu pun
yang serupa dengan Dia. Dan Dialah  Yang Maha Mendengar lagi Maha
Melihat)
Jadi, Asma al-Husna Allah yang berjumlah 99 minus satu dari
100 itu tetap membawa pada konsep tauhid, karena Allah sebagai
Tuhan Yang Esa berbeda dengan makhluk-Nya.
Tuhan mempunyai nama atau sifat 99 itu memiliki urgensi
yang menarik bagi seorang hamba. Hikmahnya adalah seorang
hamba dapat bebas berdoa memanggil Tuhan sesuai dengan jenis
kebutuhannya. Karena setiap orang berbeda keinginan dan
permasalahan yang dihadapinya, maka dengan adanya nama-nama
Allah yang berbeda-beda tersebut akan memudahkan seorang
hamba menyapa Tuhannya sesuai dengan keinginan yang sedang
diharapkan. Seseorang yang sedang butuh kasih sayang akan
berdoa menyapa Allah dengan al-Rahman atau al-Rahim, seorang
yang sedang sakit dan ingin sehat akan berdoa menyapa Allah
dengan al-Hayyu, atau al-Qawiy, yang ingin reski yang cukup
menyapa dengan nama al-Razzaq, begitu seterusnya. Oleh sebab
itu, dalam Alquran Allah swt. mempersilahkan manusia berdoa
(menyapa Tuhan) dengan memilih salah satu nama dari Asma’ al-
Husna sebagaimana disebutkan dalam Q.S. al-A’raf : 180, yaitu :
 ُﻩﻮُﻋْدَﺎﻓ َﲎُْﺴْﳊا ءَﺎْﲰَﻷا ِّ َِو  ﺎَﻣ َنْوَﺰْﺠُﻴَﺳ ِِﻪﺋﺂَْﲰَأ ِﰲ َنوُﺪِﺤْﻠُـﻳ َﻦﻳِﺬﱠﻟا ْاوُرَذَو َﺎ ِ
 َنﻮُﻠَﻤْﻌَـﻳ ْاُﻮﻧﺎَﻛ
Terjemahnya:
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Hanya milik Allah asma-ul husna, maka bermohonlah kepada-Nya dengan
menyebut asmaa-ul husna itu dan tinggalkanlah orang-orang yang menyimpang
dari kebenaran dalam (menyebut) nama-nama-Nya. Nanti mereka akan
mendapat balasan terhadap apa yang telah mereka kerjakan.
Allah yang menetapkan dalam ayat ini bahwa Dia memiliki
beberapa nama, dan nama itu sangat agung. Lalu bila ingin berdoa
memohon sesuatu kepada-Nya ,maka manusia cukup memakai
nama-nama tersebut, misalnya ya Allah, ya Rahman, ya Hayyu, ya
Qayyum, ya ‘Aziz, ya ‘Aliy atau yang lain.203
Dengan demikian, kegunaan Asma’ al-Husna dalam berdoa
untuk memperlancar kontak komunikasi hamba dengan
khaliknya. Komunikasi itu akan cepat tertanam dan meresap
dalam kalbu karena seorang hamba menyapa Allah dengan
menggunakan salah satu nama yang berhubungan dengan
keinginan  dan permasalahan yang sedang dihadapinya.
b. Urgensi Tauhid bagi Keselamatan Dunia dan Akhirat
1. Tauhid menjadi Garansi Keselamatan Darah dan Harta
Seseorang
 َﻻ اﻮُﻟﻮُﻘَـﻳ ﱠﱴَﺣ َسﺎﱠﻨﻟا َﻞِﺗَﺎُﻗأ ْنَأ ُتْﺮِﻣُأ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﱠ ا ﻰﱠﻠَﺻ ِﱠ ا ُلﻮُﺳَر َلَﺎﻗ
 ِّﲏِﻣ َﻢَﺼَﻋ ْﺪَﻘَـﻓ ُﱠ ا ﱠﻻِإ َﻪَﻟِإ َﻻ َلَﺎﻗ ْﻦَﻤَﻓ ُﱠ ا ﱠﻻِإ َﻪَﻟِإ ِﻪِّﻘَِﲝ ﱠﻻِإ ُﻪَﺴْﻔَـﻧَو ُﻪَﻟﺎَﻣ
 ِﱠ ا ﻰَﻠَﻋ ُُﻪﺑﺎَﺴِﺣَو
Artinya:
203 Lihat Shalih bin Fawzan, op. cit., 59.
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Rasulullah saw. . bersabda : “Aku diperintahkan untuk membunuh manusia
sampai mereka mengatakan Tiada Tuhan selain Allah. Barang siapa
mengatakan iada Tuhan selain Allah terpeliharalah baginya hartanya, jiwanya
kecuali haknya akan diperhitungkan Allah.
Dalam matn  ُ ﱠ  ﱠﻻِإ َﮫَِﻟإ َﻻ terdapat redaksi lain, yaitu :  ﻰﱠﺘَﺣ
 ُ ﱠ  ﱠﻻِإ َﮫَِﻟإ َﻻ اوﺪﮭﺸﯾ atau  ُﱠ ا ﱠﻻِإ َﻪَﻟِإ َﻻ اﻮُﻟﻮُﻘَـﻳ ﱠﱴَﺣ,  bahkan terdapat redaksi
yang menyebut syhadatain secara sempurna, atau redaksi yang
menyatakan ketauhidan dan pengingkaran terhadap selain Allah
( ِﱠ ا ِنوُد ْﻦِﻣ ُﺪَﺒْﻌُـﻳ َﺎِﲟ َﺮَﻔََﻛو ُﱠ ا ﱠﻻِإ َﻪَﻟِإ َﻻ َلَﺎﻗ ْﻦَﻣ). Juga redaksi lain yang lebih
tegas tentang ketauhidan yaitu:  َ ﱠ  َﺪ ﱠﺣَو ْﻦَﻣ dan seterusnya.
Redaksi matn hadis ini selalu dimulai dengan  َﻞِﺗَﺎُﻗأ ْنَأ ُتْﺮُِﻣأ
 َسﺎﱠﻨﻟا ُﱠ ا ﱠﻻِإ َﻪَﻟِإ َﻻ َلَﺎﻗ ْﻦَﻤَﻓ ُﱠ ا ﱠﻻِإ َﻪَﻟِإ َﻻ اﻮُﻟﻮُﻘَـﻳ ﱠﱴَﺣ . Seseorang yang telah
bertauhid yakni mengucapkan keesaan Allah menjadi
tanggunjawab penguasa (pemerintah) untuk memberikan proteksi
atas diri dan hartanya dari perbuatan anarkis atau tindakan
criminal. Sekalipun dalam masa-masa penyebaran Islam ada
orang-orang yang berikrar tauhid hanya sebagai tameng
melindungi diri dari serangan umat Islam, namun dari redaksi
yang diketengahkan menunjukkan bahwa pernyataan ketauhidan
secara lisan telah menjadi garansi seseorang terhadap
perlindungan jiwa dan hartanya.
Dalam riwayat hadis yang lain, ada orang yang terpaksa
mengucapkan kalimat tauhid karena takut terhadap ancaman
pedang.  Suatu ketika Usamah bin Zaid pernah menyerang
seorang kafir, dan dalam keadaan terdesak orang kafir tersebut
mengucapkan  ُ ﱠ  ﱠﻻِإ َﮫَِﻟإ َﻻ tetapi Usamah tetap saja membunuh
orang tersebut. Sewaktu kasus tersebut disampaikan kepada Nabi
202 Metode Takhrij al-Hadis Darsul S. Puyu
saw., Nabi pun memarahi Usamah karena tindaknnya membunuh
orang tersebut. Lalu Usamah mengemukakan argument kepada
Rasulullah bahwa ia membunuh orang itu karena apa yang
diucapkannya itu hanya karena takut pada pedangnya. Rasul pun
bertanya kepada Usamah: “Apakah engkau ketahui dalam hatinya?”
Usamah pun terdiam tidak kuasa menjawabnya.204
Kasus Usamah di atas mengisyaratkan bahwa tauhid
adalah pernyataan seseorang akan keesaan Tuhan. Bila seseorang
telah menyatakan secara lisan, sudah cukup menjadi jaminan
keselamatan dirinya dari hukuman pidana Islam. Sebab hukum
pidana ukurannya adalah bukti lahir bukan batin.  Memang,
seseorang yang telah beriman hendaknya bukan hanya sekedar
pengakuan ucapan lisannya, tetapi harus dibarengi dengan
pengakuan kalbunya. Namun untuk mengukur seseorang telah
beriman atau bertauhid cukup didengar pengakuan lisannya, tidak
perlu ditelusuri sampai ke kalbunya.  Sebab tidak ada pegangan
yang diterima hukum yang dapat mengukur pengakuan hati
seseorang.
2. Tauhid menjadi Jaminan Masuk Surga
 ْﻦَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُ ﱠ ا ﻰﱠﻠَﺻ ِﱠ ا ُلﻮُﺳَر َلَﺎﻗ َلَﺎﻗ َنﺎَﻤْﺜُﻋ ْنَأ ُﻢَﻠْﻌَـﻳ َﻮُﻫَو َتﺎَﻣ ْﻦَﻣ
 َﺔﱠَﻨْﳉا َﻞَﺧَد ُ ﱠ ا ﱠﻻِإ َﻪَﻟِإ َﻻ205
Artinya:
204 Ibid., jilid I, h. 96, hadis nomor 158.
205 Muslim, jilid I, h. 55, hadis nomor 38; Ahmad bin Hanbal, hadis no. 434.
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Dari Nabi saw. . bersabda : “Barang siapa meninggal dan mengetahui
sesungguhnya Tiada Tuhan selain Allah, (maka ia) akan masuk surga”
Hadis yang sama dengan bunyi hadis di atas terdapat
bermacam-macam redaksi yang berbeda, di antaranya redaksi
yang berbunyi:
 ـْﻳَﺮُﻫ ِﰊَأ ْﻦَﻋ ٍﲑِﺴَﻣ ِﰲ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُ ﱠ ا ﻰﱠﻠَﺻ ِِّﱯﱠﻨﻟا َﻊَﻣ ﺎﱠﻨُﻛ َلَﺎﻗ َةَﺮ…
ﻘَﻓﺎ ﺎَﻤِِ َﱠ ا ﻰَﻘْﻠَـﻳ َﻻ ِﱠ ا ُلﻮُﺳَر ِّﱐَأَو ُﱠ ا ﱠﻻِإ َﻪَﻟِإ َﻻ ْنَأ ُﺪَﻬْﺷَأ َﻚِﻟَذ َﺪْﻨِﻋ َل
 َﺔﱠَﻨْﳉا َﻞَﺧَد ﱠﻻِإ ﺎَﻤِﻬﻴِﻓ ٍّكﺎَﺷ َﺮ ْـﻴَﻏ ٌﺪْﺒَﻋ206
Atau riwayat yang menyebutkan syahadatain di atas lalu
diakhiri dengan رﺎﻨﻟا ﻪﻴﻠﻋ ﷲ مﺮﺣ
Hadis lain yang senada dengan tauhid sebagai jaminan
masuk surga di antaranya seseorang dapat bebas dari api neraka
apabila masih ada kalimat tauhid dalam dirinya walaupun sedikit.
 ْﻦَﻣ ِرﺎﱠﻨﻟا ْﻦِﻣ ُجُﺮَْﳜ َلﺎَﻗ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﱠ ا ﻰﱠﻠَﺻ ﱠِﱯﱠﻨﻟا ﱠنَأ ٍﻚِﻟﺎَﻣ ُﻦْﺑ ُﺲَﻧَأ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ
 ْﻦَﻣ ِرﺎﱠﻨﻟا ْﻦِﻣ ُجُﺮَْﳜ ُﱠﰒ ًَةﲑِﻌَﺷ ُنَِﺰﻳ ﺎَﻣ ِْﲑ َْﳋا ْﻦِﻣ ِﻪِﺒْﻠَـﻗ ِﰲ َنﺎََﻛو ُﱠ ا ﱠﻻِإ َﻪَﻟِإ َﻻ َلَﺎﻗ
 َلَﺎﻗ ْﻦَﻣ ِرﺎﱠﻨﻟا ْﻦِﻣ ُجُﺮَْﳜ ُﱠﰒ ًةﱠﺮُـﺑ ُنَِﺰﻳ ﺎَﻣ ِْﲑ َْﳋا ْﻦِﻣ ِﻪِﺒْﻠَـﻗ ِﰲ َنﺎََﻛو ُﱠ ا ﱠﻻِإ َﻪَﻟِإ َﻻ َلَﺎﻗ
 ًةﱠرَذ ُنَِﺰﻳ ﺎَﻣ ِْﲑ َْﳋا ْﻦِﻣ ِﻪِﺒْﻠَـﻗ ِﰲ َنﺎََﻛو ُ ﱠ ا ﱠﻻِإ َﻪَﻟِإ َﻻ207
206Muslim, jilid I, h. 55, hadis nomor 39.
207 Ibid, h. 182, hadis nomor 285.
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Bahkan terdapat hadis lain yang juga bertema jaminan
masuk surga bagi ahli tauhid, bahwa seseorang bisa saja
dibebaskan dari api neraka manakala dalam dirinya ada kalimat
tauhid sekalipun dia pernah berbuat dosa selain dosa karena
menyekutukan Allah.
 َلَﺎﻗ َلَﺎﻗ ُﻪْﻨَﻋ ُﱠ ا َﻲِﺿَر ٍّرَذ ِﰊَأ ْﻦَﻋ ٍتآ ِﱐ َ َأ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﱠ ا ﻰﱠﻠَﺻ ِﱠ ا ُلﻮُﺳَر
 َﻞَﺧَد ﺎًﺌ ْـﻴَﺷ ِﱠ ِ  ُكِﺮْﺸُﻳ َﻻ ِﱵﱠُﻣأ ْﻦِﻣ َتﺎَﻣ ْﻦَﻣ ُﻪﱠﻧَأ ِﱐَﺮﱠﺸَﺑ َلَﺎﻗ ْوَأ ِﱐَﺮَـﺒْﺧََﺄﻓ ِّﰊَر ْﻦِﻣ
 َﺳ ْنِإَو َﱏَز ْنِإَو َلَﺎﻗ َقَﺮَﺳ ْنِإَو َﱏَز ْنِإَو ُﺖْﻠُـﻗ َﺔﱠَﻨْﳉا َقَﺮ208
Ketiga hadis di atas ditampilkan dalam satu paket tema
kedudukan tauhid menjadi jaminan masuk surga, karena ketiganya
tampak kontroversial. Hadis pertama (riwayat Utsman bin Affan)
secara tekstual mengisyaratkan bahwa kalimat tauhid  ﱠﻻِإ َﮫَِﻟإ َﻻ ُ ﱠ
merupakan pintu masuk surga tanpa menyebut apakah orang
tersebut pernah berbuat dosa atau tidak. Hadis kedua, secara
tekstual pula menunjukkan bahwa si pendosa yang telah masuk
neraka dapat dibebaskan kembali apabila dalam hatinya masih
sempat bersemayam kalimat tauhid itu. Untuk hadis yang ketiga,
lebih jelas lagi bahwa pembuat dosa apa saja dapat masuk surga
apabila dia masih bertauhid, selama dosa tersebut bukan karena
menyekutukan Allah.
Jadi, apabila seseorang pernah berbuat dosa maka dia akan
menerima siksa di neraka karena perbuatan dosanya itu. Setelah
itu, ia dapat bebas dari neraka dan masuk surga jika masih
208 Al-Bukhariy, Shahih al-Bukhariy, Jilid I, h. 417, kitab al-Janaiz, bab ma ja’a
min al-janaiz, hadis nomor  1161.
205 Metode Takhrij al-Hadis Darsul S. Puyu
komitmen dalam dirinya kalimat tauhid sekalipun sedikit saja.
Pelaku dosa besar yaitu mempersekutukan Tuhan sama sekali
tidak mendapat dispensasi bebas dari neraka walaupun dia pernah
bertauhid.
Oleh karena itu, begitu pentingnya kalimat tauhid yang
tidak dicemari oleh perbuatan syirik. Dalam beberapa hadis
perintah bertauhid selalu dirangkai dengan larangan
menyekutukan Tuhan, misalnya :
 و ﺖﻴﳝو ﻲﳛ ﺪﻤﳊا ﻪﻟو ﻚﻠﳌا ﻪﻟ ﻪﻟ ﻚﻳﺮﺷ ﻻ ﻩﺪﺣو ﷲ ﻻإ ﻪﻟإ ﻻﻮﻫ  ﻲﻠﻋ
ﺮﻳﺪﻗ ءﻲﺷ ﻞﻛ ,
Artinya:
Tiada Tuhan selain Allah Yang Esa, Tiada serikat baginya, Dialah yang
memiliki Kerajaan, dan hanya bagiNya segala pujian, Yang menguasai
kehidupan dan kematian, dan Dialah yang berkuasa atas segala sesuatu.
Bila kalimat ini diucapkan dalam bentuk zikir harian, maka
pahalanya akan berlipat ganda dan dosa orang tersebut akan
terampuni.
Yang menarik untuk dicermati, hadis-hadis seperti yang
diketengahkan di atas tidak bermaksud untuk menimbu;lkan
sikap apatis karena beranggapan cukup dengan menyebut la ilaha
illallah sudah menjadi jaminan masuk surga. Hadis-hadis seperti
di atas harus dipahami secara komprehensif, artinya pengetahuan
tentang tauhid bukan hanya sekedar mampu diucapkan tetapi
kalimat tauhid tersebut harus benar-benar bersemayam dalam
kalbu seseorang.
Kalau diperhatikan lebih seksama, hadis yang pertama
pada tema ini menggunakan kalimat  ﻢﻠﻌﯾ ﻮھو.  Itu berarti kalimat
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tauhid itu harus sanggup diketahui dan diresapi dalam hati.
Memang benar, hadis yang lain dimulai dengan kata-kata  لﺎﻗ ﻦﻣ
namun ada yang dirangkai dengan ﻚﺷ ﺮﯿﻏyakni pengucapan yang
benar tanpa ragu, atau hadis lain  ﮫﺒﻠﻗ ﻲﻓ نﺎﻛو, atau yang terakhir
dijelaskan bahwa kalimat tauhid tersebut kalau pernah menjadi
zikir yaumiyah.
Dengan demikian, hadis-hadis jaminan masuk surga ini
mesti diselaraskan dengan kemampuan seseorang untuk
melaksanakan kewajiban-kewajiban yang lain, sehingga statement
Nabi di atas tidak akan mungkin diraih oleh mereka yang tingkat
pengetahuannya tentang tauhid baru sebatas ucapan lidah.
D. Hadis Tentang Istiqamah
Kata ﺔﻣﺎﻘﺘﺳا pada dasarnya berasal dari kata  مﺎﻗ-مﻮﻘﯾ yang
berarti berdiri.209 Dari kata inilah kemudian berkembang dalam
berbagai bentuk kata yang maknanya tidak terlalu jauh bahkan
masih ada keterkaitan dengan makna akar katanya. Satu di
antaranya adalah istiqāmah itu sendiri.
Jika ditelusuri lebih jauh lagi, maka dalam kamus Lisān al-
‘Arab didapati bahwa makna kata ﺔﻣﺎﻘﺳا adalah لاﺪﺘﻋﻻا 210 yang di
dalam bahasa Indonesia kata tersebut diartikan sebagai
kelurusan.211
209Ibn Manżūr Jamāl al-Dīn Muhammad bin Mukarram al-Anshāri, Lisān al-
‘Arab, juz XV (t.t.: Dār al-Mishriyah Lita’līf wa al-Tarjamah, t.th), h. 400.
210Ibid.
211Ahmad Warson Munawwir, Kamus Arab Indonesia (Cet. XIV; Surabaya:
Pustaka Progressif, 1997), h. 906
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Menurut Imām Abū Bakar Muhammad bin Husain bin
Furah bahwa huruf س (sin) yang terdapat pada kata ﺔﻣﺎﻘﺘﺳا
menunjukkan suatu permintaan atau permohonan. Dengan
demikian kata istiqāmah menunjukkan arti :
 ﻆﻔﺣو ﻢﻫداﻮﻬﻋ ﻪﻣاﺪﺘﺳا ﻰﻠﻋ ﰒ ﻢﻫ ﺪﻴﺣﻮﺗ ﻰﻠﻋ ﻢﻬﻤﻴﻘﻳ نا ﻖﳊا ﻦﻣ ﺐﻠﻃ
ﻢﻫدوﺪﺣ212
Artinya :
Mereka memohon kepada Allah agar meneguhkan mereka dalam pengesaan,
kemudian ketekunan dalam melaksanakan perjanjian mereka (perintah Allah
swt) dan menjaga ancaman-ancaman (larangan Allah).
Dalam salah satu hadis Rasulullah saw.  didapati bahwa
kata istiqāmah itu bisa juga berarti tegak, kokoh, seperti pada
riwayat berikut :
 ْﺧَأ ٍﺞْﻳَﺮُﺟ َﻦْﺑا ﱠنَأ َﻒُﺳُﻮﻳ ُﻦْﺑ ُمﺎَﺸِﻫ ََﺮَـﺒْﺧَأ ﻰَﺳﻮُﻣ ُﻦْﺑ ُﻢﻴِﻫاَﺮْـﺑِإ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َلَﺎﻗ ْﻢُﻫَﺮَـﺒ
 ﻰَﻠَﻋ ﺎَُﳘُﺪَﺣَأ ُﺪِﻳَﺰﻳ ٍْﲑَـﺒُﺟ ِﻦْﺑ ِﺪﻴِﻌَﺳ ْﻦَﻋ ٍرﺎَﻨﻳِد ُﻦْﺑ وُﺮْﻤَﻋَو ٍﻢِﻠْﺴُﻣ ُﻦْﺑ ﻰَﻠْﻌَـﻳ ِﱐَﺮَـﺒْﺧَأ
 ﻲِﺿَر ٍسﺎﱠﺒَﻋ ُﻦْﺑا ِﱄ َلَﺎﻗ َلَﺎﻗ ٍﺪﻴِﻌَﺳ ْﻦَﻋ ُُﻪﺛ ِّﺪَُﳛ ُﻪُﺘْﻌ َِﲰ ْﺪَﻗ َلَﺎﻗ ﺎَُﳘُﺮ ْـﻴَﻏَو ِﻪِﺒِﺣﺎَﺻ
 ﱠﺪَﺣ ﺎَﻤﻤﻬْﻨَﻋ ﻢﻬﱠﻠﻟا َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ﻢﻬﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﱠ ا ُلﻮُﺳَر َلَﺎﻗ َلَﺎﻗ ٍﺐْﻌَﻛ ُﻦْﺑ ﱡَﰊُأ ِﲏَﺛ
 ٌﺪﻴِﻌَﺳ َلَﺎﻗ ﱠﺾَﻘ ْـﻨَـﻳ ْنَأ ُﺪِﻳُﺮﻳ ًاراَﺪِﺟ اَﺪَﺟَﻮَـﻓ ﺎَﻘََﻠﻄْﻧَﺎﻓ َمﺎَﻘَـﺘْﺳَﺎﻓ ِﻪْﻳَﺪَﻳ َﻊَﻓَرَو اَﺬَﻜَﻫ ِﻩِﺪَِﻴﺑ
212Abū Qāsim Abd. al-Karīm bin Hawāzin al-Qusyairy al-Nisabūri, di-tahqīq
dan disusun oleh Ma’rūf Zuraeq dan Ali Abd. al-Hamīd Abū al-Kaer, al-Risāalah al-
Qusyairiyah fi Ilm al-Tasawwuf (Cet. II; Beirūt: Dār al-Kaher, 1995), h. 206
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 َﺴَﻤَﻓ َلَﺎﻗ اًﺪﻴِﻌَﺳ ْنَأ ُﺖْﺒِﺴَﺣ ﻰَﻠْﻌَـﻳ َلَﺎﻗ َتْﺬَﱠﲣَﻻ َﺖْﺌِﺷ ْﻮَﻟ ) َمﺎَﻘَـﺘْﺳَﺎﻓ ِﻩِﺪَِﻴﺑ ُﻪَﺤ
 ُﻪُﻠُﻛَْ  اًﺮْﺟَأ ٌﺪﻴِﻌَﺳ َلَﺎﻗ ( اًﺮْﺟَأ ِﻪْﻴَﻠَﻋ213
Kata istiqāmah dalam hadis ini berarti tegak, kokoh. Hal ini
diketahui melalui kaitan kata sebelumnya, yaitu keduanya
mendapati tembok atau dinding yang hampir roboh dan
selanjutnnya diperbaikinya. Itulah kiranya sehingga Rasulullah
saw.  bersabda; kalau engkau menghendaki, tidak apa-apa meminta
upah dari hasil pekerjaanmu tersebut. Upah yang dimaksud berbentuk
makanan.
Dalam suatu kesempatan, ‘Umar bin al-Khattāb ra
mendefinisikan kata istiqāmah sebagai berikut :
ﺐﻠﺜﻟا نﺎﻏور غﺮﺗ ﻻ ناو ﻲﮭﻨﻟاو ﺮﻣﻻا ﻰﻠﻋ ﻢﯿﻘﺘﺴﺗ نا ﺔﻣﺎﻘﺘﺳﻹا214
Artinya :
Istiqāmah adalah engkau teguh dalam melaksanakan perintah dan
menjauhi larangannya dan engkau tidak menyimpang kesana ke sini.
Defenisi istiqāmah yang diutarakan oleh Umar bin al-
Khattāb sejalan dengan himbauan Huzaifah, seperti yang
diriwayatkan oleh Imām al-Bukhāriy dalam kitab Shahīh-nya,
yakni ;
213Imām Abū ‘Abdullah Muhammad bin Isma’īl ibn Ibrāhīm bin Mughīrah
bin Bardizbah al-Bukhāry al-Ja’fiy, (selanjutnya diringkas dengan Imām al-Bukhāry),
Shahīh al-Bukhāri, juz III (Bairūt: Dār al-Kutub al-Ilmiah, 1992), h. 69
214Muhammad Rajab, al-Dakwah al-Islāmiyah fi Dāw’i al-Kitāb wa al-Sunnah
(Cet.I; Kairo: Dār al-Tabā’ah al-Muhammadiyah, 1990), h. 206
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 َﺮْـﺑِإ ْﻦَﻋ ِﺶَﻤْﻋَْﻷا ِﻦَﻋ ُنﺎَﻴْﻔُﺳ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ٍﻢْﻴَﻌُـﻧ ُﻮﺑَأ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َﺔَﻔْـﻳَﺬُﺣ ْﻦَﻋ ٍمﺎﱠَﳘ ْﻦَﻋ َﻢﻴِﻫا
 ْﺪَﻘَﻟ ًﻻَﺎِﴰَو ﺎًﻨِﻴَﳝ ُْﰎْﺬَﺧَأ ْنَِﺈﻓ اًﺪﻴَِﻌﺑ ﺎًﻘ ْـﺒَﺳ ْﻢُﺘْﻘَـﺒَﺳ ْﺪَﻘَـﻓ اﻮُﻤﻴِﻘَﺘْﺳا ِءاﱠﺮُﻘْﻟا َﺮَﺸْﻌَﻣ َ  َلَﺎﻗ
اًﺪﻴَِﻌﺑ ًﻻَﻼَﺿ ْﻢُﺘْﻠَﻠَﺿ215
Abū Abbās Syihabuddin Ahmad al-Qistalāni menjelaskan
bahwa kata اﻮﻤﻴﻘﺘﺳا dalam hadis tersebut menunjukkan perintah
untuk selalu berada di jalan lurus dengan cara melaksanakan
perintah Allah swt, baik perintah itu berupa sesuatu yang harus
dilaksanakan maupun yang harus ditinggalkan. Olehnya itu, bagi
yang tidak berada di jalan lurus, mereka tergolong orang-orang
yang sesat.216
Dari pengertian istiqāmah ini, baik secara bahasa maupun
secara istilah, dipahami bahwa kata istiqāmah selalu merujuk
kepada sikap manusia terhadap sesuatu. Sebagai Muslim maka
sesuatu itu adalah perintah dan larangan Allah.
1. Klasifikasi dan Takhrīj Hadis tentang Istiqamah
Berdasarkan hasil penelusuran penulis tentang hadis-hadis
itiqāmah, melalui Mu’jam al-Mufahras li Alfāz al-Hadīś al-Nabawiyah
dan buku Miftāh Kunūz al-Sunnah, maka didapati beberapa hadis
rasulullah saw.  yang menggunakan kata ﺔﻣﺎﻘﺘﺳا . Dalam Mu’jam al-
Mufahras ditemukan sebagai berikut :
215Imām al-Bukhāry, juz VIII, op. cit., h. 490
216Abū Abbās Sihabuddin Ahmad al-Qistalāni, Irsyād al-Sāry Lisyarh Shahīh al-
Bukhāri, jilid XV (Cet. I; Bairūt: Dār al-Fikr, 1990), h. 277.
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021، 5، ﺣﻢ 7خ اﺟﺎرة :  ورﻓﻊ ﻳﺪﻩ ﻓﺎﺳﺘﻘﺎم .3
16ت زﻫﺪ :ﻓﺎن اﺳﺘﻘﻤﺖ اﺳﺘﻘﻤﻨﺎ.4
891، 79، 3ﺣﻢ :ﻻ ﻳﺴﺘﻘﻢ اﳝﺎ ﻋﺒﺪ ﺣﱴ ﻳﺴﺘﻘﻢ ﻗﺒﻠﻪ .5
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035، 944، 2،ﺣﻢ 16م رﺿﺎع :    ﻻ ﻳﺴﺘﻘﻴﻢ ﻟﻚ .7
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282، 082، 772
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16. ﺎﻤﻴﻘﺘﺴﻣ ﺔﻣﻻا ﻩﺬﻫ ﺮﻣا لﺎﻨﻳ ﻦﻟو : مﺎﺼﺘﻋا خ10217
Adapun penelusuran penulis terhadap kamus Miftāh Kunūz
al-Sunnah dengan menggunakan kata ﺎﻘﺘﺳاﺔﻣ hanya ditemukan satu
data, yaitu :
ﺔﺤﻔﺻ ،ﺚﻟﺎﺜﻟا ءﺰﺟ : ﻢﺣ413218
Berikut ini dikemukakan sanad dan matn hadis sesuai hasil
penelusuran penulis terhadap hadis-hadis yang berkaitan dengan
masalah istiqāmah berdasarkan petunjuk Mu’jam dapat dipilih
beberapa hadis berkenaan dengan istiqamah.
2. Susunan Sanad dan Redaksi Matn Hadis tentang
Istiqamah
a. Riwayat Muslim, kitab al-iman, bab 62 (jami’ aushaf al-Islam) hadis
nomor 55
-ا ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َﻻَﺎﻗ ٍﺐْﻳَﺮُﻛ ُﻮﺑَأَو َﺔَﺒ ْـﻴَﺷ ِﰊَأ ُﻦْﺑ ِﺮْﻜَﺑ ُﻮﺑَأ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ و ح ٍْﲑَُﳕ ُﻦْﺑ
 ٍﺐْﻳَﺮُﻛ ُﻮﺑَأ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ و ح ٍﺮِﻳﺮَﺟ ْﻦَﻋ ﺎًﻌﻴ َِﲨ َﻢﻴِﻫاَﺮْـﺑِإ ُﻦْﺑ ُﻖَﺤْﺳِإَو ٍﺪﻴِﻌَﺳ ُﻦْﺑ ُﺔَﺒ ْـﻴَـﺘُـﻗ
 ِﱠ ا ِﺪْﺒَﻋ ِﻦْﺑ َنﺎَﻴْﻔُﺳ ْﻦَﻋ ِﻪِﻴﺑَأ ْﻦَﻋ َةَوْﺮُﻋ ِﻦْﺑ ِمﺎَﺸِﻫ ْﻦَﻋ ْﻢُﻬﱡﻠُﻛ َﺔَﻣﺎَﺳُأ ُﻮﺑَأ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ
 ِّﻲِﻔَﻘـﱠﺜﻟا اًﺪَﺣَأ ُﻪْﻨَﻋ ُلَﺄْﺳَأ َﻻ ًﻻْﻮَـﻗ ِمَﻼْﺳ ِْﻹا ِﰲ ِﱄ ْﻞُﻗ ِﱠ ا َلﻮُﺳَر َ  ُﺖْﻠُـﻗ َلَﺎﻗ
 ْﻢِﻘَﺘْﺳﺎَﻓ ِﱠ ِ  ُﺖْﻨَﻣآ ْﻞُﻗ َلَﺎﻗ َكَﺮ ْـﻴَﻏ َﺔَﻣﺎَﺳُأ ِﰊَأ ِﺚﻳِﺪَﺣ ِﰲَو َكَﺪْﻌَـﺑ
217Arnold John Wensinck, et al, Concordance et Indices, op. cit.
218Arnold John Wensinck, A Handbook …op. cit
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َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﳏَﻤﱠُﺪ ْﺑُﻦ ُﻣﻮَﺳﻰ اْﻟَﺒْﺼِﺮيﱡ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﲪﱠﺎُد ْﺑُﻦ زَْﻳٍﺪ َﻋْﻦ َأِﰊ اﻟﺼﱠْﻬَﺒﺎِء َﻋْﻦ -
َﺳِﻌﻴِﺪ اْﺑِﻦ ُﺟﺒَـْﲑٍ َﻋْﻦ َأِﰊ َﺳِﻌﻴٍﺪ اْﳋُْﺪِريِّ َرﻓَـَﻌُﻪ ﻗَﺎَل ِإَذا َأْﺻَﺒَﺢ اْﺑُﻦ آَدَم ﻓَِﺈنﱠ 
َﻬﺎ ُﺗَﻜﻔُِّﺮ اﻟﻠَِّﺴﺎَن ﻓَـﺘَـُﻘﻮُل اﺗﱠِﻖ ا ﱠَ ِﻓﻴَﻨﺎ ﻓَِﺈﳕﱠ َﺎ َﳓُْﻦ ِﺑَﻚ ﻓَِﺈِن اْﺳﺘَـَﻘْﻤَﺖ اْﻷَْﻋَﻀﺎَء ُﻛﻠﱠ 
اْﺳﺘَـَﻘْﻤَﻨﺎ َوِإِن اْﻋَﻮَﺟْﺠَﺖ اْﻋَﻮَﺟْﺠَﻨﺎ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﻫﻨﱠﺎٌد َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َأﺑُﻮ ُأَﺳﺎَﻣَﺔ َﻋْﻦ َﲪﱠﺎِد ْﺑِﻦ 
َﺻﺢﱡ ِﻣْﻦ َﺣِﺪﻳِﺚ ُﳏَﻤﱠِﺪ ْﺑِﻦ ُﻣﻮَﺳﻰ ﻗَﺎَل َأﲟﻮ ِﻋﻴَﺴﻰ زَْﻳٍﺪ َﳓَْﻮُﻩ َوﱂَْ ﻳَـْﺮﻓَـْﻌُﻪ َوَﻫَﺬا أ َ
َﻫَﺬا َﺣِﺪﻳٌﺚ َﻻ ﻧَـْﻌﺮِﻓُُﻪ ِإﻻﱠ ِﻣْﻦ َﺣِﺪﻳِﺚ َﲪﱠﺎِد ْﺑِﻦ زَْﻳٍﺪ َوَﻗْﺪ َرَواُﻩ َﻏﻴـْ ُﺮ َواِﺣٍﺪ َﻋْﻦ 
َﲪﱠﺎُد ْﺑُﻦ زَْﻳٍﺪ َﻋْﻦ َﲪﱠﺎِد ْﺑِﻦ زَْﻳٍﺪ َوﱂَْ ﻳَـْﺮﻓَـُﻌﻮُﻩ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﺻﺎِﻟُﺢ اْﺑُﻦ َﻋْﺒِﺪ ا ِﱠ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ 
َأِﰊ اﻟﺼﱠْﻬَﺒﺎِء َﻋْﻦ َﺳِﻌﻴِﺪ ْﺑِﻦ ُﺟﺒَـْﲑٍ َﻋْﻦ َأِﰊ َﺳِﻌﻴٍﺪ اْﳋُْﺪِريِّ َﻗﺎَل َأْﺣِﺴُﺒُﻪ َﻋِﻦ اﻟﻨﱠِﱯِّ 
َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠﻬﻢ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ َﻓﺬََﻛَﺮ َﳓَْﻮﻩ ُ
-la zdfih yif a’aj am( 16 bab ,duhuz-la batik ,yiżūmruT-la tayawiR .c
4332 romon sidah ,nasil
َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﺳَﻮْﻳُﺪ ْﺑُﻦ َﻧْﺼٍﺮ َأْﺧﺒَـَﺮَ اْﺑُﻦ اْﻟُﻤَﺒﺎَرِك َﻋْﻦ َﻣْﻌَﻤٍﺮ َﻋِﻦ اﻟﺰﱡْﻫِﺮيِّ َﻋْﻦ َﻋْﺒِﺪ -
اﻟﺮﱠْﲪَِﻦ ْﺑِﻦ َﻣﺎِﻋٍﺰ َﻋْﻦ ُﺳْﻔَﻴﺎَن ْﺑِﻦ َﻋْﺒِﺪ ا ِﱠ اﻟﺜـﱠَﻘِﻔﻲِّ ﻗَﺎَل ﻗُـْﻠُﺖ  َ َرُﺳﻮَل ا ِﱠ 
ْﻣٍﺮ َأْﻋَﺘِﺼُﻢ ﺑِِﻪ ﻗَﺎَل ُﻗْﻞ َرﰊِّ َ ا ﱠُ ﰒُﱠ اْﺳَﺘِﻘْﻢ ﻗُـْﻠُﺖ  َ َرُﺳﻮَل ا ِﱠ َﻣﺎ َﺣﺪِّ ْﺛِﲏ   َِ
َأْﺧَﻮُف َﻣﺎ َﲣَﺎُف َﻋَﻠﻲﱠ ﻓََﺄَﺧَﺬ ﺑِِﻠَﺴﺎِن ﻧَـْﻔِﺴِﻪ ﰒُﱠ ﻗَﺎَل َﻫَﺬا َﻗﺎَل َأﲟﻮ ِﻋﻴَﺴﻰ َﻫَﺬا 
ُﺳْﻔَﻴﺎَن ْﺑِﻦ َﻋْﺒِﺪ ا ِﱠ اﻟﺜـﱠَﻘِﻔﻲ َِّوَﻗْﺪ ُرِوَي ِﻣْﻦ َﻏْﲑِ َوْﺟٍﻪ َﻋﻦ َْﺣِﺪﻳٌﺚ َﺣَﺴٌﻦ َﺻِﺤﻴٌﺢ 
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-la zdfih yif a’aj am( 16 bab ,duhuz-la batik ,yiżūmruT-la tayawiR .d
.1332 romon sidah ,nasil
َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َأﺑُﻮ َﺣْﻔٍﺺ َﻋْﻤُﺮو ْﺑُﻦ َﻋِﻠﻲٍّ اْﻟَﻔﻼﱠ ُس َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َأﺑُﻮ ﻗُـﺘَـﻴـْ َﺒَﺔ َﺳْﻠُﻢ ْﺑُﻦ ﻗُـﺘَـﻴـْ َﺒَﺔ -
َﻨﺎ ُﺳَﻬْﻴُﻞ ْﺑُﻦ َأِﰊ َﺣْﺰٍم اْﻟُﻘﻄَِﻌﻲﱡ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ  َ ِﺑٌﺖ اْﻟﺒُـَﻨﺎِﱐﱡ َﻋْﻦ َأَﻧِﺲ ْﺑِﻦ َﻣﺎِﻟٍﻚ َأنﱠ َﺣﺪﱠ ﺛ ـَ
َرُﺳﻮَل ا ِﱠ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠﻬﻢ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ﻗَـَﺮَأ ) ِإنﱠ اﻟﱠِﺬﻳَﻦ ﻗَﺎُﻟﻮا رَﺑـﱡَﻨﺎ ا ﱠُ ﰒُﱠ اْﺳﺘَـَﻘﺎُﻣﻮا 
َﻛَﻔَﺮ َأْﻛﺜَـُﺮُﻫْﻢ َﻓَﻤْﻦ َﻣﺎَت َﻋَﻠﻴـْ َﻬﺎ ﻓَـُﻬَﻮ ِﳑﱠِﻦ اْﺳﺘَـَﻘﺎَم ﻗَﺎَل ( ﻗَﺎَل َﻗْﺪ ﻗَﺎَل اﻟﻨﱠﺎُس ﰒُﱠ 
ِإﻻﱠ ِﻣْﻦ َﻫَﺬا اْﻟَﻮْﺟِﻪ ﲰَِ ْﻌُﺖ َأ َ َأﲟﻮ ِﻋﻴَﺴﻰ َﻫَﺬا َﺣِﺪﻳٌﺚ َﺣَﺴٌﻦ َﻏﺮِﻳٌﺐ َﻻ ﻧَـْﻌﺮُِﻓﻪ ُ
ِﰲ َﻫِﺬِﻩ اْﻵﻳَِﺔ َﻋِﻦ ُزْرَﻋَﺔ ﻳَـُﻘﻮُل َرَوى َﻋﻔﱠﺎُن َﻋْﻦ َﻋْﻤِﺮو ْﺑِﻦ َﻋِﻠﻲٍّ َﺣِﺪﻳﺜًﺎ َوﻳُـْﺮَوى
اﻟﻨﱠِﱯِّ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠﻬﻢ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ َوَأِﰊ َﺑْﻜٍﺮ َوُﻋَﻤَﺮ َرِﺿﻲ اﻟﻠﱠﻬﻢ َﻋْﻨﻬﻤَﻤﺎ َﻣْﻌَﲎ 
اْﺳﺘَـَﻘﺎُﻣﻮا
sidah ,harjih-la ala‘ ustih-la bab ,ha’iab-la batik ,yi’āsaN-la tayawiR .e
7904 romon
ﻤﱠِﺪ ْﺑِﻦ َﺑﻜﱠﺎِر ْﺑِﻦ ِﺑَﻼٍل َﻋْﻦ ُﳏَﻤﱠٍﺪ َوُﻫَﻮ اْﺑُﻦ ِﻋﻴَﺴﻰ ْﺑِﻦ ُﲰَْﻴٍﻊ َأْﺧﺒَـَﺮِﱐ َﻫﺎُروُن ْﺑُﻦ ﳏ َُ
ﻗَﺎَل َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ زَْﻳُﺪ ْﺑُﻦ َواِﻗٍﺪ َﻋْﻦ َﻛِﺜِﲑ ْﺑِﻦ ُﻣﺮﱠَة َأنﱠ َأ َ ﻓَﺎِﻃَﻤَﺔ َﺣﺪﱠ ﺛَُﻪ َأﻧﱠُﻪ ﻗَﺎَل  َ 
ْﻋَﻤُﻠُﻪ ﻗَﺎَل َﻟُﻪ َرُﺳﻮُل ا ِﱠ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠﻬﻢ ﺑَِﻌَﻤٍﻞ َأْﺳَﺘِﻘﻴُﻢ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوأ ََرُﺳﻮَل ا ِﱠ َﺣﺪِّ ْﺛِﲏ 
َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ َﻋَﻠْﻴَﻚ  ِ ﳍِْْﺠَﺮِة ﻓَِﺈﻧﱠُﻪ َﻻ ِﻣْﺜَﻞ َﳍَﺎ
hazdafahum bab ,ahitanus aw harahaht-la batik ,hajāM nbI tayawiR .d
372 romon sidah ’uhduw-la ala‘
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ﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ اْﺑُﻦ َأِﰊ َﻣْﺮَﱘَ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﳛَْﲕ ْﺑُﻦ َأﻳﱡﻮَب َﺣﺪﱠ َﺛِﲏ ِإْﺳَﺤُﻖ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﳏَﻤﱠُﺪ ْﺑُﻦ َﳛَْﲕ ﺣ َ
ْﺑُﻦ َأِﺳﻴٍﺪ َﻋْﻦ َأِﰊ َﺣْﻔٍﺺ اﻟﺪِّ َﻣْﺸِﻘﻲِّ َﻋْﻦ َأِﰊ أَُﻣﺎَﻣَﺔ ﻳَـْﺮَﻓُﻊ اْﳊَِﺪﻳَﺚ ﻗَﺎَل اْﺳَﺘِﻘﻴُﻤﻮا 
َﻻ ُﳛَﺎِﻓُﻆ َﻋَﻠﻰ اْﻟُﻮُﺿﻮِء ِإﻻﱠ ُﻣْﺆِﻣﻦ ٌَوﻧِِﻌﻤﱠﺎ ِإِن اْﺳﺘَـَﻘْﻤُﺘْﻢ َوَﺧﻴـْ ُﺮ َأْﻋَﻤﺎِﻟُﻜُﻢ اﻟﺼﱠَﻼُة و َ
,qibas dansum iqab bab ,niritskum-la dansum batik ,damhA tayawiR .f
57521 romon sidah
َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ زَْﻳُﺪ ْﺑُﻦ اْﳊَُﺒﺎِب ﻗَﺎَل َأْﺧﺒَـَﺮِﱐ َﻋِﻠﻲﱡ ْﺑُﻦ َﻣْﺴَﻌَﺪَة اْﻟَﺒﺎِﻫِﻠﻲﱡ ﻗَﺎَل َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ -
َأَﻧِﺲ ْﺑِﻦ َﻣﺎِﻟٍﻚ َﻗﺎَل ﻗَﺎَل َرُﺳﻮُل ا ِﱠ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠﻬﻢ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ َﻻ ﻗَـَﺘﺎَدُة َﻋﻦ ْ
َﻳْﺴَﺘِﻘﻴُﻢ ِإﳝَﺎُن َﻋْﺒٍﺪ َﺣﱴﱠ َﻳْﺴَﺘِﻘﻴَﻢ ﻗَـْﻠُﺒُﻪ َوَﻻ َﻳْﺴَﺘِﻘﻴُﻢ ﻗَـْﻠُﺒُﻪ َﺣﱴﱠ َﻳْﺴَﺘِﻘﻴَﻢ ِﻟَﺴﺎﻧُُﻪ َوَﻻ 
اﺋَِﻘﻪ َُﻳْﺪُﺧُﻞ رَُﺟٌﻞ اْﳉَﻨﱠَﺔ َﻻ  ََْﻣُﻦ َﺟﺎرُُﻩ ﺑَـﻮ َ
,qibas dansum iqab bab ,niritskum-la dansum batik ,damhA tayawiR .g
17841 romon sidah
َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َأﺑُﻮ َﻛﺎِﻣٍﻞ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ِإﺑْـَﺮاِﻫﻴُﻢ ﻳَـْﻌِﲏ اْﺑَﻦ َﺳْﻌٍﺪ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ اْﺑُﻦ ِﺷَﻬﺎٍب َوﻳَﺰِﻳُﺪ ْﺑُﻦ -
ﺪﱠ َﺛِﲏ اْﺑُﻦ ِﺷَﻬﺎٍب َﻋْﻦ ُﳏَﻤﱠِﺪ ْﺑِﻦ َﻋْﺒِﺪ اﻟﺮﱠْﲪَِﻦ َﻫﺎُروَن ﻗَﺎَل َأﻧْـَﺒَﺄ َ ِإﺑْـَﺮاِﻫﻴُﻢ َﻗﺎَل ﺣ َ
ْﺑِﻦ َﻣﺎِﻋٍﺰ اْﻟَﻌﺎِﻣِﺮيِّ َﻋْﻦ ُﺳْﻔَﻴﺎَن ْﺑِﻦ َﻋْﺒِﺪ ا ِﱠ اﻟﺜـﱠَﻘِﻔﻲِّ ﻗَﺎَل ﻗُـْﻠُﺖ  َ َرُﺳﻮَل ا ِﱠ 
ْﻠُﺖ  َ َرُﺳﻮَل ا ِﱠ َﻣﺎ َﺣﺪِّ ْﺛِﲏ  َِْﻣٍﺮ َأْﻋَﺘِﺼُﻢ ِﺑِﻪ ﻗَﺎَل ُﻗْﻞ َرﰊِّ َ ا ﱠُ ﰒُﱠ اْﺳَﺘِﻘْﻢ ﻗَﺎَل ﻗ ـُ
َأْﻛﺒَـُﺮ َﻣﺎ َﲣَﺎُف َﻋَﻠﻲﱠ ﻗَﺎَل َﻓَﺄَﺧَﺬ َرُﺳﻮُل ا ِﱠ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠﻬﻢ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ﺑِِﻠَﺴﺎِن 
ﻧَـْﻔِﺴِﻪ ﰒُﱠ ﻗَﺎَل َﻫَﺬا ﻗَﺎَل ﻳَﺰِﻳُﺪ ِﰲ َﺣِﺪﻳِﺜِﻪ ِﺑَﻄْﺮِف ِﻟَﺴﺎِن ﻧَـْﻔِﺴﻪ ِ
nib nayfuS dansum bab ,niyikkam-la dansum batik ,damhA tayawiR .h
96841 romon sidah ,yifaqatS-la halludbA
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َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ وَِﻛﻴٌﻊ َوَأﺑُﻮ ُﻣَﻌﺎِوﻳََﺔ ﻗَﺎَﻻ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ِﻫَﺸﺎُم ْﺑُﻦ ُﻋْﺮَوَة َﻋْﻦ َأﺑِﻴِﻪ َﻋْﻦ ُﺳْﻔَﻴﺎَن ْﺑِﻦ -
ْﺳَﻼِم ﻗَـْﻮًﻻ َﻻ َأْﺳَﺄُل َﻋْﻨُﻪ َﻋْﺒِﺪ ا ِﱠ اﻟﺜـﱠَﻘِﻔﻲِّ ﻗَﺎَل ﻗُـْﻠُﺖ  َ َرُﺳﻮَل ا ِﱠ ُﻗْﻞ ِﱄ ِﰲ اْﻹ ِ
َأَﺣًﺪا َﻏﻴـْ َﺮَك ﻗَﺎَل َأﺑُﻮ ُﻣَﻌﺎِوﻳََﺔ ﺑَـْﻌَﺪَك ﻗَﺎَل ُﻗْﻞ آَﻣْﻨُﺖ  ِ ِﱠ ﰒُﱠ اْﺳَﺘِﻘﻢ ْ
nayfuS dansum bab ,niyikkam-la dansum batik ,damhA tayawiR .i
07841 romon sidah ,yifaqatS-la halludbA nib
ﻤﱠُﺪ ْﺑُﻦ َﺟْﻌَﻔٍﺮ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﺷْﻌَﺒُﺔ َﻋْﻦ ﻳَـْﻌَﻠﻰ ْﺑِﻦ َﻋﻄَﺎٍء َﻋْﻦ َﻋْﺒِﺪ ا ِﱠ ْﺑِﻦ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ﳏ َُ-
ُﺳْﻔَﻴﺎَن َﻋْﻦ َأﺑِﻴِﻪ َأنﱠ رَُﺟًﻼ ﻗَﺎَل  َ َرُﺳﻮَل ا ِﱠ َأْﺧِﱪِْﱐ َأْﻣًﺮا ِﰲ اْﻹِ ْﺳَﻼِم َﻻ َأْﺳَﺄُل 
ﰒُﱠ اْﺳَﺘِﻘْﻢ َﻋْﻨُﻪ َأَﺣًﺪا ﺑَـْﻌَﺪَك ﻗَﺎَل ُﻗْﻞ آَﻣْﻨُﺖ  ِ ﱠ ِ
sidah ,qibas dansum iqab bab ,niritskum-la dansum batik ,damhA tayawiR .j
43241 romon
َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﻣﻮَﺳﻰ َوَﺣَﺴٌﻦ َﻗﺎَﻻ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ اْﺑُﻦ َﳍِﻴَﻌَﺔ َﻋْﻦ َأِﰊ اﻟﺰﱡﺑَـْﲑِ َﻋْﻦ َﺟﺎِﺑٍﺮ َأنﱠ -
ﺎَل َﻣَﺜُﻞ اْﻟُﻤْﺆِﻣِﻦ َﻛَﻤَﺜِﻞ اﻟﺴﱡﻨـْ ﺒُـَﻠِﺔ ﲣَِﺮﱡ َﻣﺮﱠًة اﻟﻨﱠِﱯﱠ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠﻬﻢ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ﻗ َ
َوَﺗْﺴَﺘِﻘﻴُﻢ َﻣﺮﱠًة َوَﻣَﺜُﻞ اْﻟَﻜﺎِﻓِﺮ َﻣَﺜُﻞ اْﻷَْرِز َﻻ ﻳَـَﺰاُل ُﻣْﺴَﺘِﻘﻴًﻤﺎ َﺣﱴﱠ ﳜَِﺮﱠ َوَﻻ َﻳْﺸُﻌَﺮ 
ﻗَﺎَل َﺣَﺴٌﻦ اْﻷَْرزَة ِ
ibA sidah bab ,niyimayS-la dansum batik ,damhA tayawiR .k
83371 romon sidah ,haysabaK
َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ﻳَﺰِﻳُﺪ ْﺑُﻦ َﻫﺎُروَن َأْﺧﺒَـَﺮَ اْﻟَﻤْﺴُﻌﻮِديﱡ َﻋْﻦ ِإْﲰَﺎِﻋﻴَﻞ ْﺑِﻦ َأْوَﺳَﻂ َﻋْﻦ ُﳏَﻤﱠِﺪ -
ْﺑِﻦ َأِﰊ َﻛْﺒَﺸَﺔ اْﻷَْﳕَﺎِريِّ َﻋْﻦ َأﺑِﻴِﻪ ﻗَﺎَل َﻟﻤﱠﺎ َﻛﺎَن ِﰲ َﻏْﺰَوِة ﺗَـُﺒﻮَك َﺗَﺴﺎرََع اﻟﻨﱠﺎُس ِإَﱃ 
َﻋَﻠْﻴِﻬْﻢ ﻓَـﺒَـَﻠَﻎ َذِﻟَﻚ َرُﺳﻮَل ا ِﱠ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠﻬﻢ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ َأْﻫِﻞ اﳊِْْﺠِﺮ َﻳْﺪُﺧُﻠﻮن َ
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 َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ﻢﻬﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﱠ ا َلﻮُﺳَر ُﺖْﻴَـَﺗَﺄﻓ َلَﺎﻗ ٌﺔَﻌِﻣﺎَﺟ ُةَﻼﱠﺼﻟا ِسﺎﱠﻨﻟا ِﰲ ىَدﺎَﻨَـﻓ
 ُلﻮُﻘَـﻳ َﻮُﻫَو َُﻩﲑَِﻌﺑ ٌﻚِﺴُْﳑ َﻮُﻫَو ُﻩاَدﺎَﻨَـﻓ ْﻢِﻬْﻴَﻠَﻋ ُﱠ ا َﺐِﻀَﻏ ٍمْﻮَـﻗ ﻰَﻠَﻋ َنﻮُﻠُﺧْﺪَﺗ ﺎَﻣ
 َﻚِﻟَذ ْﻦِﻣ َﺐَﺠْﻋَِ  ْﻢُُﻛرِﺬُْﻧأ َﻼَﻓَأ َلَﺎﻗ ِﱠ ا َلﻮُﺳَر َ  ْﻢُﻬ ْـﻨِﻣ ُﺐَﺠْﻌَـﻧ ْﻢُﻬ ْـﻨِﻣ ٌﻞَُﺟر
 ْﻌَـﺑ ٌﻦِﺋﺎَﻛ َﻮُﻫ ﺎَﻣَو ْﻢُﻜَﻠ ْـﺒَـﻗ َنﺎَﻛ َﺎِﲟ ْﻢُﻜُﺌِﺒْﻨُـﻳ ْﻢُﻜِﺴُﻔْـﻧَأ ْﻦِﻣ ٌﻞَُﺟر اﻮُﻤﻴِﻘَﺘْﺳَﺎﻓ ْﻢَُﻛﺪ
 ْﻦَﻋ َنﻮُﻌَـﻓْﺪَﻳ َﻻ ٌمْﻮَـﻗ ِﰐْﺄَﻴَﺳَو ﺎًﺌ ْـﻴَﺷ ْﻢُﻜِﺑاَﺬَﻌِﺑ ُﺄَﺒْﻌَـﻳ َﻻ ﱠﻞَﺟَو ﱠﺰَﻋ َﱠ ا ﱠنَِﺈﻓ اوُد ِّﺪَﺳَو
 ٍءْﻲَﺸِﺑ ْﻢِﻬِﺴُﻔْـﻧَأ
3. Syarh al-Hadis
Berdasarkan penelusuran serta pengamatn penulis
terhadap hadis-hadis yang memakai kata istiqāmah dengan
berbagai bentuknya, maka disimpulkan bahwa hadis-hadis
tersebut dapat diklasifikasikan ke dalam dua kelompok
pembahasan. Keduanya adalah istiqāmah dalam menjalankan
perintah Allah swt dan istiqāmah dalam menjauhi larangan Allah
swt.
a. Istiqāmah dalam Menjalankan Perintah Allah
 ِﻪِﺑ ُﻢِﺼَﺘْﻋَأ ٍﺮْﻣَِ  ِﲏْﺛ ِّﺪَﺣ ِﱠ ا َلﻮُﺳَر َ  ُﺖْﻠُـﻗ َلَﺎﻗ ِّﻲِﻔَﻘـﱠﺜﻟا ِﱠ ا ِﺪْﺒَﻋ ِﻦْﺑ َنﺎَﻴْﻔُﺳ ْﻦَﻋ
 ََﲣ ﺎَﻣ ُفَﻮْﺧَأ ﺎَﻣ ِﱠ ا َلﻮُﺳَر َ  ُﺖْﻠُـﻗ ْﻢِﻘَﺘْﺳا ُﱠﰒ ُﱠ ا َ ِّﰊَر ْﻞُﻗ َلَﺎﻗ َﺬَﺧََﺄﻓ ﱠﻲَﻠَﻋ ُفﺎ
اَﺬَﻫ َلَﺎﻗ ُﱠﰒ ِﻪِﺴْﻔَـﻧ ِنﺎَﺴِِﻠﺑ219(ىﺬﯿﻣﺮﺘﻟا ﮫﺟﺮﺧا)
Artinya :
Dari Sofyan bin Abdullah al-Śaqafiy telah berkata : saya berkata “Ya
Rasulullah beritahukanlah aku tentang suatu urusan yang saya perpegani
219Al-Turmuziy, Sunan al-Turmūziy; al-Jāmi’ jilid IV h. 22
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dengan teguh”. Rasulullah berkata: “katakanlah Tuhanku adalah Allah
kemudian konsekuenlah”. Abdullah al-Śaqafiy berkata: Saya berkata ya
Rasulullah, “apa yang paling engkau takuti (khawatirkan) pada diriku” ?
Rasulullah memegang lidahnya dan berkata “ini”(HR. al-Turmuziy)
Hadis ini, menurut penilaian mukharrij-nya adalah hadis
yang berkualitas hasan shahīh karena diriwayatkan min ghairi wajhin
dari Sufyān bin Abdullah al-Śaqafiy.220 Hanya saja, jika ditelusuri
hadis-hadis yang berkaitan dengan masalah istiqāmah, maka
didapakan beberapa hadis yang menunjang keberadaan hadis yang
ditakhrij oleh Imām al-Turmūziy tersebut sehingga kehujjahan
hadis tersebut tetap bisa diperpegangi.
Dalam hadis ditemukan suatu petunjuk yang sepatutnya
diamalkan dalam kehidupan seorang Muslim. Hal ini terlihat dari
permohonan seorang sahabat yang meminta bimbingan kepada
Rasulullah saw.  untuk dijadikan bekal dalam meniti kehidupan di
dunia ini. Rasulullah memberinya petunjuk agar senantiasa
menetapkan di dalam dirinya pengakuan akan keimannanya
kepada Allah swt dan tidak mempersekutukan nya dengan yang
lainnya. Petunjuk Rasulullah saw.  tersebut sejalan dengan firman
Allah swt dalam Alquran yakni ; ِﮫَْﯿﻟِإ اﻮُﻤﯿَِﻘﺘْﺳﺎَﻓ ٌﺪِﺣاَو ٌﮫَﻟِإ ْﻢُﻜُﮭَِﻟإ ﺎَﻤﱠَﻧأ 221
(bahwasanya Tuhan Kamu adalah Tuhan yang Maha Esa, maka tetaplah
pada jalan yang lurus menuju kepada-Nya).
Dalam kesempatan lainnya, Rasululullah saw. pernah
ditanya oleh seorang sahabatnya ;
220Lihat ibid.
221Q.S. Fushshilat (41): 6
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 (َكَﺪْﻌَـﺑ ََﺔﻳِوﺎَﻌُﻣ ُﻮﺑَأ َلﺎَﻗ) َكَﺮ ْـﻴَﻏ اًﺪَﺣَأ ُﻪْﻨَﻋ ُلَﺄْﺳَأ َﻻ ًﻻْﻮَـﻗ ِمَﻼْﺳ ِْﻹا ِﰲ ِﱄ ْﻞُﻗ ...
 َلَﺎﻗ ْﻢِﻘَﺘْﺳا ُﱠﰒ ِﱠ ِ  ُﺖْﻨَﻣآ ْﻞُﻗ222
Artinya :
… Katakanlah padaku dalam Islam suatu kata yang tidak saya tunjukkan
kepada seseorang selainmu (Abū Mu’āwiyah berkata: sesudahmu). Rasulullah
bersabda: katakanlah saya beriman kepada Allah kemudian istiqāmah
(tetaplah berlaku lurus).
Jawaban Rasulullah saw.tersebut pada dasarnya merupakan
pondasi Islam, dengan mengatakan keimanan kepada Allah swt
merupakan suatu bentuk pemeliharaan diri dari azab akhirat.223
Terkait dengan itu, Qādhi Iyyād  mengomentari bahwa kalimat  ﻞﻗ
ﻢﻘﺘﺳا ﻢﺛ ﺎﺑ ﺖﻨﻣآ menunjukkan sekian banyak sabda Rasulullah saw.
yang menurutnya sejalan dengan firman Allah, yakni  ﻻﺎﻗ ﻦﯾﺬﻟا نا
اﻮﻣﺎﻘﺘﺳا ﻢﺛ ﷲ ﺎﻨﺑر 224 yang berarti esakanlah Allah dn berimanlah
pada-Nya kemudian teguhkanlah hatimu. Hal ini berarti bahwa
hamba yang beriman harus selalu mengesakan Allah dan selalu
taat perintah-Nya sampai akhir hayatnya.225
222Lihat Ahmad bin Hanbal, Musnad Imam Ahmad bin Hanbal, jilid III (Cet.
II; Bairūt: Maktabah al-Islami, 1978), h. 413. Lihat juga Imām Muslim bin Hajjāj al-,
Shahih Muslim, di-tahqīq oleh Muhammad Fū’ad Abd. al-Bāqy, juz I (Bairūt: Dār al-
Kutub al-Ilmiah, t.th), h. 36-37
223T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy, al-Islam, edisi II (Cet. II; Semarang: PT.
Pustaka Rizki Putra, 2001), h. 56
224Lihat Imām Muslim, op. cit., h. 65
225Imām al-Nawawi, Shahīh Muslim Bisyarh al-Nawawy, jilid I, juz II (t.cet; t.t:
Dār al-Fikr, t.th), h. 9
219 Metode Takhrij al-Hadis Darsul S. Puyu
Dari lafaz dan penjelasan hadis yang terdahulu, menurut
Mustasyar Muhammad Said al-Asyamawy terdapat keterkaitan
yang erat antara term Islam, iman dan istiqāmah. Islam
menurutnya adalah iman kepada Allah saw.  dan istiqāmah dalam
keimanan tersebut, hanya saja, iman menuntut adanya perincian,
yaitu iman kepada Allah, hari akhir, malaikat, kitab-kitab serta
para Nabi dan Rasul.226
b. Istiqāmah dalam Menjauhi Larangan Allah swt.
 ْﻦَﻋ ِءﺎَﺒْﻬﱠﺼﻟا ِﰊَأ ْﻦَﻋ ٍﺪَْﻳز ُﻦْﺑ ُدﺎﱠَﲪ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ﱡيِﺮْﺼَﺒْﻟا ﻰَﺳﻮُﻣ ُﻦْﺑ ُﺪﱠﻤَُﳏ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ
 ﱠنَِﺈﻓ َمَدآ ُﻦْﺑا َﺢَﺒْﺻَأ اَذِإ َلَﺎﻗ ُﻪَﻌَـﻓَر ِّيِرُْﺪْﳋا ٍﺪﻴِﻌَﺳ ِﰊَأ ْﻦَﻋ ٍْﲑَـﺒُﺟ ِﻦْﺑا ِﺪﻴِﻌَﺳ
 ْﻋَْﻷا َﺖْﻤَﻘَـﺘْﺳا ِنَِﺈﻓ َﻚِﺑ ُﻦَْﳓ َﺎ ﱠﳕَِﺈﻓ ﺎَﻨﻴِﻓ َﱠ ا ِﻖﱠﺗا ُلﻮُﻘَـﺘَـﻓ َنﺎَﺴِّﻠﻟا ُﺮِّﻔَﻜُﺗ ﺎَﻬﱠﻠُﻛ َءﺎَﻀ
ﺎَﻨْﺠَﺟَﻮْﻋا َﺖْﺠَﺟَﻮْﻋا ِنِإَو ﺎَﻨْﻤَﻘَـﺘْﺳا227
Artinya :
Muhammad bin Mūsa al-Bashriy menyampaikan kepada kami bahwa
Hammād bin Zaid telah menyampaikan kepada kami dari Abu Sahbāi dari
Said ibn Jubair dari Said al-Khudry yang disandarkan kepada Rasulullah,
beliau bersabda: apabila anak cucu Adam telah terbangun di waktu subuh,
maka seluruh anggota tubuh mengingatkan lidah seraya berkata. Takutlah
kepada Allah pada diri kami, karena kami bersama denganmu. Apabila
engkau lurus maka luruslah kami dan apabila engkau bengkok maka
bengkoklah kami.
226Musytasyar Muhammad Said Asyamawiy, Jawhar al-Islām (Cet.III; Mesir:
Sina, 1993), h. 130-131.
227Lihat al-Turmūziy, op. cit., IV, (Semarang : Maktabah Toha Putra, [t.th.]),
h. 31.
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Hadis ini, menurut penilaian mukharrij-nya adalah hadis
marfū’. Hal ini terlihat dengan jelas pada sanad hadis tersebut
dengan terdapatnya kata ﮫﻌﻓر. Walau demikian, ada pula muhaddis
yang berpendapat bahwa hadis ini bukanlah hadis marfū’.
Sebaliknya, hadis tersebut adalah sahih yang di-riwayatkan oleh
Muhammad bin Mūsa.
Terlepas dengan adanya kontroversi mengenai kualitas
hadis ini, didapati pula beberapa hadis yang mendukung bahkan
sejalan dengan hadis tersebut. Seperti hadis yang diriwayatkan
oleh Imām Ahmad dan hadis lainnya yang juga diriwayatkan oleh
imām al-Turmūziy. Olehnya itu, hadis yang menjadi kontroversi
tersebut tetap dapat dijadikan sebagai hujjah.
Sepintas pandang, ditemukan adanya pertentangan hadis
ini dengan hadis lainnya yang menjadikan qalbu sebagai penentu
dari baik dan buruknya suatu perbuatan yang dilakukan oleh
manusia. Namun, menurut Imām al-Hāfizh Abū al-‘Ulā
Muhammad Abduurahman Ibn Abdurrahim al-Mubārakfūry
bahwa kedua nash hadis tersebut tidak bertentangan satu dengan
yang lainnya karena lidah merupakan ekspresi dari qalbu pada
tubuh manusia.228
Dalam hadis yang telah disebutkan, kelihatannya ber-
kaitan dengan bahanya lidah. Seakan-akan lidah adalah penentu
dari anggota tubuh lainnya. Hal ini berarti lidah dapat
228Imām al-Hāfizh Abū al-‘Ulā Muhammad Abduurahman Ibn Abdurrahim
al-Mubārakfūry, Tuhfat al-Ahwāzy bi Syarhi Jāmi’ al-Turmūzi, juz VII (t.cet; Bairūt: Dār
al-Fikr, 1995), h. 113-114.
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mendapatkan kesejukan bagi manusia selama lidah tersebut tetap
istiqāmah untuk tidak melanggar larangan Allah swt. Sebaliknya,
lidah pun dapat mendatangkan kehancuran bagi manusia, jika
lidah tidak istiqāmah dalam menjauhi larangan Allah swt. Hal ini
tergambar pada kalimat : ﺎَﻨْﺠَﺟَﻮْﻋا َﺖْﺠَﺟَﻮْﻋا ِنِإَو ﺎَﻨْﻤََﻘﺘْﺳا َﺖْﻤََﻘﺘْﺳا ِِنﺈَﻓ, di
mana Imām al-Hāfizh Abū al-‘Ula Muhammad Abdurrahman,
Shāhib Tuhfat al-Ahwāzy menjelas-kan bahwa anggota tubuh
lainnya bergantung pada lidah. Apabila lidah itu lurus, maka
luruslah anggota tubuh lainnya. Namun, apabila lidah itu
tergelincir dari petunjuk Allah swt, maka anggota tubuh lainnya
pun ikut tergelincir. Pedang atau pisau dapat membunuh
beberapa orang saja, namun dengan lidah puluhan bahkan ratusan
orang dapat melayang nyawanya. Sebab itu, ada pepatah
mengatkan “lidah lebih tajam dari pada pedang”.
Contoh kongkrit akibat dari lidah seperti yang dialami
bangsa kita akhir-akhir ini. Terjadinya kerusuhan, pembunuhan,
bentrok fisik, perbuatan anarkis, perang antar etnis dan
perseteruan antara elite politik. Semua kejadian tersebut tidak
dapat lagi dirahasiakan karena terjadi di depan mata kita.
Kejadian-kejadian tersebut bersumber dari ucapan dan hasutan
lidah yang tidak terkendali.
Peristiwa-peristiwa yang terjadi di sekitar kita, seperti yang
telah dicontohkan, seharusnya tidak terjadi dan dapat dihindari
sedini mungkin, jika ada perhatian terhadap sabda Rasulullah
saw.akan bahayanya lidah. Bukankah Abdullah al-Śaqafiy telah
menanyakannya kepada Rasulullah saw.;
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 ﻢﻬﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﱠ ا ُلﻮُﺳَر َﺬَﺧََﺄﻓ َلَﺎﻗ ﱠﻲَﻠَﻋ ُفَﺎَﲣ ﺎَﻣ ُﺮَـﺒْﻛَأ ﺎَﻣ ِﱠ ا َلﻮُﺳَر َ  ُﺖْﻠُـﻗ
 ِنﺎَﺴِِﻠﺑ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ِنﺎَﺴِﻟ ِفْﺮَﻄِﺑ ِﻪِﺜﻳِﺪَﺣ ِﰲ ُﺪِﻳَﺰﻳ َلَﺎﻗ اَﺬَﻫ َلَﺎﻗ ُﱠﰒ ِﻪِﺴْﻔَـﻧ
 ِﻪِﺴْﻔَـﻧ229
Artinya :
Saya berkata kepada Rasulullah saw. , apa yang paling besar engkau
khawatirkan pada diriku. Diapun berkata: bahwa Rasulullah saw.  memegang
lidahnya kemudian berkata. Ini Yazīd berkata dalam hadisnya bahwa
Rasulullah memegang ujung lidahnya sendiri.
Kelihatannya, hadis Rasulullah saw.  tersebut belum
mendarah daging dalam diri umat Islam, sehingga masih banyak
umat Islam yang mengumber lidahnya tanpa mempertimbangkan
dampak negatif yang ditimbulkannya. Kebiasaan ini disebabkan
oleh beberapa faktor, di antaranya:
1) Kurangnya kesadaran bahwa lidah merupakan amanat Allah
yang dijaga dan dipelihara dan dimanfaatkan untuk hal yang
positif.
2) Kurangnya kesadaran bahwa segala tindak tanduk manusia
selalu dalam pengawasan Allah.
3)  Kurangnya kesadaran tentang dampak negatif yang ditimbul
kan oleh ucapan yang buruk.
Dalam kaitannya dengan istiqāmah dalam menjauhi
larangan Allah swt, maka hal tersebut dapat diartikan bahwa
istiqāmah dalam perkataan adalah meninggalkan gībah dan
229Lihat Ahmad bin Hanbal, op. cit., h. 96
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sejenisnya. Istiqāmah dalam perbuatan adalah meninggalkan
perbuatan bid’ah atau yang bertentangan dengan ajaran-ajaran
Islam.230 Tiadanya sikap istiqāmah dalam menjauhi larangan Allah
swt pada dasarnya teleh dikhawatirkan oleh para sahabat
Rasulullah. Hal ini tercermin dari perkataan Huzaifah, yakni;
…اﺪﯿﻌﺑ ﻻﻼﺿ ﻢﺘﻠﻠﺿ ﺪﻘﻟ ﻻﺎﻤﺷو ﺎﻨﯿﻤﯾ ﻢﺗﺬﺧا نﺈﻓ…231 (…apabila kalian
melenceng ke kanan dan ke kiri, maka sesungguhnya kalian telah tersesat
sejauh-jauhnya…).
Kaitannya dengan itu, Imām al-Hāfizh Ahmad bin Ali bin
Hajar al-Asqalāny menjelaskan bahwa makna dari perkataan
Huzaifah di atas adalah “apabila kalian tidak berpegang teguh
kepada Alquran dan Sunnah Rasulullah saw., maka kalian telah
sesat”.232 Menurutnya pula, perkataan Huzaifah tersebut
bersandar dari Firman Allah swt,  sebagaimana terdapat dalam
Q.S. al-An’ām (6): 153 yakni ;
 ِﻪِﻠﻴِﺒَﺳ ْﻦَﻋ ْﻢُﻜِﺑ َقﱠﺮَﻔَـﺘَـﻓ َﻞُﺒﱡﺴﻟا اﻮُﻌِﺒﱠﺘَـﺗ َﻻَو ُﻩﻮُﻌِﺒﱠﺗَﺎﻓ ﺎًﻤﻴِﻘَﺘْﺴُﻣ ﻲِﻃاَﺮِﺻ اَﺬَﻫ ﱠنَأَو
Terjemahnya :
Dan bahwa (yang Kami perintahkan) ini adalah jalan-Ku yang lurus, maka
ikutilah dia; dan janganlah kamu mengikuti jalan-jalan (yang lain), karena
jalan-jalan itu mencerai-beraikan kamu dari jalan-Nya.233
230Lihat Allāmah al-‘Ārif Abū al-Qasim Abd. al-Karīm bin Hawāzan al-
Qusyairi al-Nisabūri, loc. cit.
231Imām al-Bukhāriy, juz VIII loc. cit.
232Imām al-Hāfizh Ahmad bin Ali Hajar al-Asqalāny, Fath al-Bāry bi Syarh al-
Bukhāry, di-tahqiq dan di-tashhih oleh Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz, juz XIII (t.cet;
Bairūt: Dār al-Ma’rifah, t.th), h. 257
233Departemen Agama RI, Al-Qur’an … op. cit., h. 215.
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Berdasarkan pengamatan terhadap hadis-hadis yang
berkaitan dengan istiqāmah beserta syarah-nya yang telah
diuraikan, maka terlihat dengan jelas pentingnya sikap istiqāmah.
Dalam hal ini, hadis-hadis tersebut menggambarkan bahwa sikap
istiqāmah adalah keteguhan hati dalam menjalan-kan perintah dan
larangan Allah swt.
E. Hadis Tentang Ilmu
Kata “ilmu” berasal dari bahasa Arab yang terdiri atas tiga
hurup, yakni ‘ain, lām, dan mīm (ﻢﻠﻋ) artinya; mengetahui,
mengenal memberi tanda dan petunjuk. Ia merupakan bentuk
mashdar dari kata ‘ﻢﻠﻋ - ﻢﻠﻌﯾ ﻢﻠﻋ- yang berantonim dari makna naqīd
al-jahl (tidak tahu).234 Karena itu, ilmu secara etimologi adalah
sebagai suatu pengetahuan secara praktis yang dipakai untuk
menunjuk pada pengetahuan sistematis tentang masalah-masalah
yang berhubungan dengan subyek tertentu.235 Untuk lebih
jelasnya, berikut ini dikemukakan beberapa pendapat tentang
pengertian ilmu secara terminologi :
1. Jujun S. Suriasumantri menyatakan bahwa  ilmu adalah
pengetahuan yang kita gumuli sejak bangku Sekolah Dasar
234Lihat Abū Husayn Muhammad bin Fāris Zakariyah, Mu’jam Maqayis al-
Lugah, juz III (Cet. III; Mesir: Mushthāfa al-Bābi al-Halabi wa Awlāduh, 1971), h. 90.
Lihat pula Ahmad Warson Munawwir, Kamus Arab Indonesia (Edisi II; Yogyakarta:
Pustaka Progressif, 1997), h. 965.
235Lihat Muhammad Taqi Ishbah, Importance of Problems of World View,
diterjemahkan oleh Zainal Abidin dalam al-Hikmah, voll III; No. 3 Juli-Oktober,
1991, h. 61.
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sampai Pendidikan Lanjutan dan Perguruan Tinggi.236
Pengertian ini mengindikasikan perolehan ilmu itu secara
bertahap dalam berbagai jenjang pendidikan.  Atau segala
sesuatu yang berkaitan dengan ilmu termasuk sistem kerja
ilmuan terus berkembang. Ini disebabkan karena fithrah
manusia sebagai makhluk education senantiasa dibarengi dengan
keingintahuannya terhadap sesuatu.
2. John Ziman menyatakan bahwa ilmu adalah kajian tentang
dunia material yang memiliki obyek tertentu.237 Pengertian ini
berkonotasi bahwa ilmu memiliki batasan tertentu yang harus
dikelolah sehingga bermuara pada suatu pengetahuan tentang
sesuatu.
3. Al-Qādhi ‘Abd. al-Jabbār menyatakan bahwa  نﻮﻜﺳ ﻰﻀﺘﻘﯾ ﻢﻠﻌﻟا
ﮫﻟوﺎﻨﺗﺎﻣ ﻰﻟا ﻢﻟﺎﻌﻟا 238 (ilmu adalah suatu makna yang dapat
menentramkan hati bagi se-orang alim terhadap apa yang telah
dicapainya). Pengertian ini mengindikasikan adanya
ketentraman dan ketenangan jiwa bagi pemilik-nya apabila ia
berhasil dalam pencariannya. Walaupun demikian, pengertian
ini (menurut penulis) hanya berlaku kepada mereka yang
bergelut dalam ilmu-ilmu yang bermanfaat.
236Jujun S. Suriasumantri, Pengantar Filsafat Ilmu (Cet..IV; Yogyakarta;
Liberti,1999), h. 94.
237Lihat John Ziman, Hakikat Ilmu Pengetahuan Alam dalam C.A. Qadir (ed)
“Ilmu Pengathuan dan Metodologinya” (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia., 1998), h.
10.
238Al-Qādhii ‘Abd. Jabbār, Al-Ma’na fi Abwāb al-Tawhīd, jilid XII (Kiro:
Muassasah al-Mi¡riyah al-Ammāh li al-Nasyr, 1972), h. 13.
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4. Imām al-Gazāli dalam Ihya ‘Ulum al-Din menyatakan bahwa  ﻢﻠﻌﻟا
ﺐﻠﻘﻟا ﻰﻓ لﺎﺜﻤﻟا لﻮﺼﺣ ﻮھ 239 (ilmu itu adalah terjadinya gambaran
di dalam hati). Pengertian ini menunjukkan bahwa gambaran
esensi sesuatu itu ada di dalam hati, tapi bukan berarti yang
dimaksud di sini hanya semata-semata hati saja. Al-Gazāli
menganggap bahwa hati adalah bagian dari ةﺮﯿﺼﺑ yang di
dalamnya tercakup akal. Berdasarkan hal ini maka ia
mengembalikan pengertian ilmu ke dalam dua komponen
ﺔﯿﻨﻄﺒﻟا ةﺮﯿﺼﺒﻟا yaitu akal dan hati, yakini hakikat atau esensi
sesuatu sebagai obyek pokok dan cara terjadinya gambaran
sesuatu itu.
5. Dalam Kamus Bahasa Indonesia dikatakan bahwa pengertian ilmu
adalah pengetahuan secara mutlak tentang sesuatu yang
disusun secara sistematis menurut metode-metode tertentu
dan dapat digunakan untuk merenungkan gejala-gejala tertentu
di bidang pengetahuan.240 Pengertian ini dimaknai bahwa ilmu
itu memiliki corak tersendiri menurut suatu ketentuan yang
terwujud dari hasil analisis-analisis secara konprehensif.
Dari beberapa pengertian ilmu yang telah disebutkan di
atas, maka dapat dipahami bahwa ilmu secara terminologi
merujuk pada hasil interaksi manusia dengan obyek tertentu yang
akan menghasilkan sesuatu pengetahuan dan itulah ilmu.
239Al-Gazāli, Ihya ‘Ulūm al-Dīn, jilid III (Kairo: al-Bāb  al-Isa al-Halabi, 1975),
h. 12.
240Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia
(Cet. IV; Jakarta: Balai Pustaka, 1990), h. 324.
227 Metode Takhrij al-Hadis Darsul S. Puyu
Sebagaimana yang diketahui, diantara interpretasi dari
wahyu pertama yakni “أﺮﻗإ” yang diturunkan kepada Nabi saw.
adalah menggugah kepada umat manusia sebagai khalīfah untuk
menguasai ilmu dan mengajarkannya. Dengan kata lain, agar
manusia dapat melaksanakan fungsi kekhalīfahannya dengan baik,
maka kedudukan ilmu baginya memiliki peran yang begitu urgen.
Begitu urgennya kedudukan ilmu tersebut, maka Islam
dalam berbagai doktrinnya senantiasa mendorong manusia ke
arah progresif ilmu. Hal ini terungkap dalam berbagai istilah,
misalnya ; afalā ta’qilūn,241 afalā tubshirūn,242 afalā yanzhurūn,243 dan
sebagainya. Sejalan dengan itu, Allah menempatkan ilmuan pada
kedudukan yang begitu tinggi, sehingga tidak ada jenis manusia
yang diberi kemuliaan yang begitu istimewa selain kaum ilmuan,
asalkan keberilmuannya didasarkan pada keimanan dan
ketaqwaan kepada Allah.244 Ayat-ayat seperti inilah, yang
senantiasa diamalkan oleh Nabi saw., sehingga dalam sīrah-nya
beliau dalam banyak kesempatan telah menyediakan waktunya
dalam rangka mengajarkan ilmu kepada sahabat-sahabatnya.
Karena itu pula, di samping ayat-ayat Alquran, hadis-hadis
Nabi saw.  pun mengungkap tentang hakikat ilmu pengetahuan,
termasuk keutamaan (fadhīlah) mengajarkannya, serta macam-
macamnya. Di samping itu pula, terdapat beberapa hadis yang
241Lihat Q.S. al-Baqarah(2): 73, 242; Q.S. Ali ‘Imrān(3): 118; Q.S. al-
Mu’minun(23); 80
242Lihat Q.S. al-Qashash 28): 72; al-Zukhruf(43): 51
243Lihat Q.S. al-A’rāf(7): 185; Q.S. Qāf(50): 61.
244Lihat Q.S. al-Mujādalah: 11
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menjelaskan tentang ajrun (balasan pahala) berupa surga bagi
mereka yang berilmu. Hadis-hadis Nabi yang terkait dengan
masalah tersebut, merupakan obyek kajian dan tema sentral dalam
pembahasan ini, yang terlebih dahulu dimulai dengan kegiatan
takhrīj al-hadīs.
1. Takhrij al-hadis dan Klasifikasi Hadis tentang Ilmu
Karena kajian ini menggunakan bangunan tematik, maka
takhrīj dilakukan berdasarkan metode bi al-mawdū’i. Kaitannya
dengan itu, kamus hadis yang digunakan adalah Miftāh Kunūz al-
Sunnah.245 Untuk tujuan tersebut, maka melalui kamus Miftāh
Kunūz al-Sunnah, penulis menemukan tema hadis tentang  ُﻢْﻠِﻌَْﻟا
dengan data-data sebagai berikut :246
ﺎًﺿْرَأ َبﺎَﺻَأ ِﲑِﺜَﻜْﻟا ِﺚَْﻴﻐْﻟا ِﻞَﺜَﻤَﻛ ِﻢْﻠِﻌْﻟاَو ىَُﺪْﳍا َﻦِﻣ ِﻪِﺑ ُ ﱠ ا ِﲏَﺜَﻌَـﺑ ﺎَﻣ ُﻞَﺜَﻣ *
 ﺦﺑ–3 ب20
ﻀﻓ * ﻪﻴﻠﻋ ﺮﺟﻷاو ﻢﻠﻌﻟا ﻞ-
 ﺪﺑ– ك24 ب1 و3
 ﺮﺗ– ك39 ب2 و19
Untuk kelengkapan data-data hadis yang bertemakan ilmu,
maka penulis juga menempuh Metode takhrīj bi al-mawdhū’i
dengan menggunakan alat bantu CD-Rom Hadis. Dengan upaya
245H.M.Syuhudi Ismail, Cara Praktis Mencari Hadis (Jakarta: Bulan
Bintang,1991),h. 62
246A.John Wensinck, A Handbook of Earli op. cit., h. 375
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nagned nalajes gnay isamrofni nakumenem silunep ,ini itrepes
inkay ,hannuS-la zūnuK hātfiM irad rebmusreb gnay sidah atad-atad
ﺳﻠﺳل اﳌﺼﺪر ﺣﺪﻳﺚ اﻟﺮاوى ﻃﺮف اﳊﺪﻳﺚ
ﻻﺣﺴﺪ اﻻ ﰱ اﺛﻨﲔ رﺟﻞ ا ﻩ ﷲ 
ﻣﺎﻻ...اﳊﻜﻤﺔ
1 اﻟﺒﺨﺎري 17 ﻋﺒﺪﷲ
2 اﻟﺒﺨﺎري 77 ﻋﺒﺪﷲ ﻣﺜﻞ ﻣﺎ ﺑﻌﺜﻰ ﷲ ﺑﻪ ﻣﻦ اﳍﺪى واﻟﻌﻠﻢ...
ﻻﺣﺴﺪ اﻻ ﰱ اﺛﻨﲔ رﺟﻞ ا ﻩ ﷲ 
ﻣﺎﻻ...اﳊﻜﻤﺔ
3 ﻣﺴﻠﻢ 2531 ﻋﺒﺪﷲ
4 ﻣﺴﻠﻢ 2324 ﻋﺒﺪﷲ إن ﻣﺜﻞ ﻣﺎ ﺑﻌﺜﻰ ﷲ ﺑﻪ ﻣﻦ اﳍﺪى واﻟﻌﻠﻢ...
َﻣﺎ ِﻣْﻦ َرُﺟٍﻞ َﻳْﺴُﻠُﻚ َﻃﺮِﻳًﻘﺎ َﻳْﻄُﻠُﺐ ِﻓﻴِﻪ ِﻋْﻠًﻤﺎ ِإﻻﱠ 
َﺳﻬﱠَﻞ ا ﱠ  َُﻟُﻪ ِﺑِﻪ َﻃﺮِﻳَﻖ اْﳉَﻨﱠِﺔ 
أﺑﻮ
ﻫﺮﻳﺮة
5 أﺑﻮ داود 7513
َﻣْﻦ َﺳَﻠَﻚ َﻃﺮِﻳًﻘﺎ َﻳْﻄُﻠُﺐ ِﻓﻴِﻪ ِﻋْﻠًﻤﺎ َﺳَﻠَﻚ 




َﻣْﻦ َﺳَﻠَﻚ َﻃﺮِﻳًﻘﺎ َﻳْﻄُﻠُﺐ ِﻓﻴِﻪ ِﻋْﻠًﻤﺎ َﺳَﻠَﻚ 




َﻣْﻦ َﺳَﻠَﻚ َﻃﺮِﻳًﻘﺎ َﻳْﻄُﻠُﺐ ِﻓﻴِﻪ ِﻋْﻠًﻤﺎ َﺳَﻠَﻚ 




.ha’siT-la butuK-la ,moR-DC : ataD rebmuS
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Dari data-data yang dipaparkan oleh Kitāb Miftāh Kunūz al-
Sunnah247 menginformasikan bahwa hadis-hadis tentang ilmu
terdapat dalam :
1. Shahīh al-Bukhāriy, nomor kitab 3 bab ke 20
2. Sunan Abū Dāwud, nomor kitāb 24 bab ke 1 dan 3
3. Sunan al-Turmūzi, nomor kitāb 39 bab ke 2 dan 19
Sedangkan data-data yang dipaparkan oleh CD-Rom
Hadis, menginformasikan bahwa hadis tentang ilmu terdapat
dalam ;
1. Shahīh al-Bukhāriy, hadis ke 71 dan 77
2. Shahīh Muslim, hadis ke 1352 dan 4232
Berdasarkan hasil takhrīj yang telah dilakukan, maka hadis-
hadis yang akan ditelusuri terdiri atas tiga tema pokok.
a.  Hakikat ilmu, sebagaimana yang termaktub dalam klausa
matn hadis ﺎَﮭُﻤ َِّﻠُﻌﯾَو ﺎَﮭِﺑ ﻲِﻀَْﻘﯾ َﻮُﮭَﻓ َﺔَﻤْﻜِﺤْﻟا ُ ﱠ  ُهَﺎﺗآ ٌﻞُﺟَرَو
b. Macam-macam pemanfaatan ilmu, sebagaimana yang
termaktub dalam klausa matn hadis  َﻜْﻟا ِﺚَْﯿﻐْﻟا َِﻞﺜَﻤَﻛ ِﻢْﻠِﻌْﻟاَو ِﺮﯿِﺜ
 ََﻸَﻜْﻟا َِﺖﺘَﺒَْﻧﺄَﻓ َءﺎَﻤْﻟا ِﺖَﻠِﺒَﻗ ٌﺔﱠﯿِﻘَﻧ ﺎَﮭْﻨِﻣ َنﺎَﻜَﻓ ﺎًﺿَْرأ َبﺎََﺻأ
c. Balasan bagi penuntut ilmu, sebagaimana yang termaktub
dalam klausa matn hadis  ﺎًﻤْﻠِﻋ ِﮫﯿِﻓ ُُﺐﻠْﻄَﯾ ﺎًﻘﯾِﺮَط ُﻚُﻠْﺴَﯾ ٍﻞُﺟَر ْﻦِﻣ ﺎَﻣ
 ُﮫَﻟ ُ ﱠ  َﻞ ﱠﮭَﺳ ﱠﻻِإ ِﺔﱠﻨَﺠْﻟا َﻖﯾِﺮَط ِﮫِﺑ
2. Susunan Sanad dan Redaksi Matn hadis tentang Ilmu
Untuk lebih jelasnya, berikut ini dikutip hadis-hadis
tersebut lengkap sanad matnnya :
247 Wensinck, Arnold John, Miftah Kunuz al-Sunnah, op.cit.
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-la aw mli-la tabithgi il(02 bab ,)mli-la( 3 batik ,yirāhkuB-la tayawiR .a
17 romon sidah ,hamkih
َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ اْﳊَُﻤْﻴِﺪيﱡ ﻗَﺎَل َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﺳْﻔَﻴﺎُن ﻗَﺎَل َﺣﺪﱠ َﺛِﲏ ِإْﲰَﺎِﻋﻴُﻞ ْﺑُﻦ َأِﰊ َﺧﺎِﻟٍﺪ 17
َﻋَﻠﻰ َﻏْﲑِ َﻣﺎ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎُﻩ اﻟﺰﱡْﻫِﺮيﱡ ﻗَﺎَل ﲰَِ ْﻌُﺖ ﻗَـْﻴَﺲ ْﺑَﻦ َأِﰊ َﺣﺎزٍِم ﻗَﺎَل ﲰَِ ْﻌُﺖ 
اﻟﻨﱠِﱯﱡ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠﻬﻢ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ َﻻ َﺣَﺴَﺪ ِإﻻﱠ ِﰲ َﻋْﺒَﺪا ِﱠ ْﺑَﻦ َﻣْﺴُﻌﻮٍد ﻗَﺎَل ﻗَﺎَل 
اﺛْـﻨَـﺘَـْﲔِ رَُﺟٌﻞ آ َ ُﻩ ا ﱠ  َُﻣﺎًﻻ َﻓُﺴﻠَِّﻂ َﻋَﻠﻰ َﻫَﻠَﻜِﺘِﻪ ِﰲ اْﳊَﻖِّ َوَرُﺟٌﻞ آ َ ُﻩ ا ﱠ  ُاﳊِْْﻜَﻤَﺔ 
ﻓَـُﻬَﻮ ﻳَـْﻘِﻀﻲ ِ َﺎ َوﻳُـَﻌﻠُِّﻤَﻬﺎ
aw imla‘ nim lhdaf(12 bab ,)mli-la( 3 batik ,yirāhkuB-la tayawiR .b
77 romon sidah ,amilla‘
َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﳏَﻤﱠُﺪ ْﺑُﻦ اْﻟَﻌَﻼِء َﻗﺎَل َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﲪﱠﺎُد ْﺑُﻦ ُأَﺳﺎَﻣَﺔ َﻋْﻦ ﺑُـَﺮْﻳِﺪ ْﺑِﻦ َﻋْﺒِﺪا ِﱠ 77
َﻢ ﻗَﺎَل َﻣَﺜُﻞ َﻣﺎ َﻋْﻦ َأِﰊ ﺑُـْﺮَدَة َﻋْﻦ َأِﰊ ُﻣﻮَﺳﻰ َﻋِﻦ اﻟﻨﱠِﱯِّ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠﻬﻢ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠ 
ﺑَـَﻌَﺜِﲏ ا ﱠُ ِﺑِﻪ ِﻣَﻦ اْﳍَُﺪى َواْﻟِﻌْﻠِﻢ َﻛَﻤَﺜِﻞ اْﻟﻐَْﻴِﺚ اْﻟَﻜِﺜِﲑ َأَﺻﺎَب َأْرًﺿﺎ َﻓَﻜﺎَن ِﻣﻨـْ َﻬﺎ 
ﻧَِﻘﻴﱠٌﺔ ﻗَِﺒَﻠِﺖ اْﻟَﻤﺎَء ﻓَﺄَﻧْـﺒَـَﺘِﺖ اْﻟَﻜَﻸَ َواْﻟُﻌْﺸَﺐ اْﻟَﻜِﺜَﲑ وََﻛﺎَﻧْﺖ ِﻣﻨـْ َﻬﺎ َأَﺟﺎِدُب 
ﻨَـَﻔَﻊ ا ﱠُ ِ َﺎ اﻟﻨﱠﺎَس َﻓَﺸﺮِﺑُﻮا َوَﺳَﻘْﻮا َوَزرَُﻋﻮا َوَأَﺻﺎَﺑْﺖ ِﻣﻨـْ َﻬﺎ َأْﻣَﺴَﻜِﺖ اْﻟَﻤﺎَء ﻓ ـَ
ﻃَﺎﺋَِﻔًﺔ ُأْﺧَﺮى ِإﳕﱠ َﺎ ِﻫَﻲ ِﻗﻴَﻌﺎٌن َﻻ ﲤُِْﺴُﻚ َﻣﺎًء َوَﻻ ﺗُـْﻨِﺒُﺖ َﻛَﻸً َﻓَﺬِﻟَﻚ َﻣَﺜُﻞ َﻣْﻦ ﻓَـُﻘَﻪ 
َوَﻋﻠﱠَﻢ َوَﻣَﺜُﻞ َﻣْﻦ ﱂَْ ﻳَـْﺮَﻓْﻊ ِﺑَﺬِﻟَﻚ رَْأًﺳﺎ ِﰲ ِدﻳِﻦ ا ِﱠ َوﻧَـَﻔَﻌُﻪ َﻣﺎ ﺑَـَﻌَﺜِﲏ ا ﱠُ ﺑِِﻪ ﻓَـَﻌِﻠﻢ َ
َوﱂَْ ﻳَـْﻘَﺒْﻞ ُﻫَﺪى ا ِﱠ اﻟﱠِﺬي ُأْرِﺳْﻠُﺖ ِﺑِﻪ ﻗَﺎَل َأﲟﻮ َﻋْﺒﺪ ا ِﱠ ﻗَﺎَل ِإْﺳَﺤﺎُق وََﻛﺎَن 
ْﻷَْرض ِِﻣﻨـْ َﻬﺎ ﻃَﺎﺋَِﻔٌﺔ ﻗَـﻴـﱠَﻠِﺖ اْﻟَﻤﺎَء ﻗَﺎٌع ﻳَـْﻌُﻠﻮُﻩ اْﻟَﻤﺎُء َواﻟﺼﱠْﻔَﺼُﻒ اْﻟُﻤْﺴَﺘِﻮي ِﻣَﻦ ا
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lhdaf bab ,ahurhsaq aw rifasum-la talahs-la batik ,milsuM tayawiR .c
2531 romon sidah ,na’ruQ-la ib umuqay nam
و َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َأﺑُﻮ َﺑْﻜِﺮ ْﺑُﻦ َأِﰊ َﺷﻴـْ َﺒَﺔ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ وَِﻛﻴٌﻊ َﻋْﻦ ِإْﲰَِﻌﻴَﻞ َﻋْﻦ ﻗَـْﻴٍﺲ 2531
ُﻌﻮٍد ح و َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ اْﺑُﻦ ُﳕَْﲑٍ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َأِﰊ َوُﳏَﻤﱠُﺪ ْﺑُﻦ ِﺑْﺸٍﺮ ﻗَﺎَل ﻗَﺎَل َﻋْﺒُﺪ ا ِﱠ ْﺑُﻦ َﻣﺴ ْ
ﻗَﺎَﻻ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ِإْﲰَِﻌﻴُﻞ َﻋْﻦ ﻗَـْﻴٍﺲ ﻗَﺎَل ﲰَِ ْﻌُﺖ َﻋْﺒَﺪ ا ِﱠ ْﺑَﻦ َﻣْﺴُﻌﻮٍد ﻳَـُﻘﻮُﻻ ﻗَﺎَل 
ا ﱠُ َﻣﺎًﻻ ﺘَـْﲔِ رَُﺟٌﻞ آ َ ُﻩ َرُﺳﻮُل ا ِﱠ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠﻬﻢ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ َﻻ َﺣَﺴَﺪ ِإﻻﱠ ِﰲ اﺛْـﻨ ـَ
َﻓَﺴﻠﱠَﻄُﻪ َﻋَﻠﻰ َﻫَﻠَﻜِﺘِﻪ ِﰲ اْﳊَﻖِّ َورَُﺟٌﻞ آ َ ُﻩ ا ﱠ  ُِﺣْﻜَﻤًﺔ ﻓَـُﻬَﻮ ﻳَـْﻘِﻀﻲ ِ َﺎ َوﻳُـَﻌﻠُِّﻤَﻬﺎ
-la ib yiban-la asta’ab am niab bab ,liahdaf-la batik ,milsuM tayawiR .d
2324 romon sidah ,mli-la aw aduh
َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َأﺑُﻮ َﺑْﻜِﺮ ْﺑُﻦ َأِﰊ َﺷﻴـْ َﺒَﺔ َوَأﺑُﻮ َﻋﺎِﻣٍﺮ اْﻷَْﺷَﻌِﺮيﱡ َوُﳏَﻤﱠُﺪ ْﺑُﻦ اْﻟَﻌَﻼِء 2324
َواﻟﻠﱠْﻔُﻆ ِﻷَِﰊ َﻋﺎِﻣٍﺮ ﻗَﺎُﻟﻮا َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َأﺑُﻮ ُأَﺳﺎَﻣَﺔ َﻋْﻦ ﺑُـَﺮْﻳٍﺪ َﻋْﻦ َأِﰊ ﺑُـْﺮَدَة َﻋْﻦ َأِﰊ 
ِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ﻗَﺎَل ِإنﱠ َﻣَﺜَﻞ َﻣﺎ ﺑَـَﻌَﺜِﲏَ ا ﱠُ ِﺑِﻪ َﻋﺰﱠ ُﻣﻮَﺳﻰ َﻋِﻦ اﻟﻨﱠِﱯِّ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠﻬﻢ َﻋَﻠﻴ ْ
َوَﺟﻞﱠ ِﻣَﻦ اْﳍَُﺪى َواْﻟِﻌْﻠِﻢ َﻛَﻤَﺜِﻞ َﻏْﻴٍﺚ َأَﺻﺎَب َأْرًﺿﺎ َﻓَﻜﺎَﻧْﺖ ِﻣﻨـْ َﻬﺎ ﻃَﺎﺋَِﻔٌﺔ ﻃَﻴَِّﺒٌﺔ 
ِدُب َأْﻣَﺴَﻜِﺖ ﻗَِﺒَﻠِﺖ اْﻟَﻤﺎَء ﻓَﺄَﻧْـﺒَـَﺘِﺖ اْﻟَﻜَﻸَ َواْﻟُﻌْﺸَﺐ اْﻟَﻜِﺜَﲑ وََﻛﺎَن ِﻣﻨـْ َﻬﺎ َأَﺟﺎ
اْﻟَﻤﺎَء ﻓَـﻨَـَﻔَﻊ ا ﱠُ ِ َﺎ اﻟﻨﱠﺎَس َﻓَﺸﺮِﺑُﻮا ِﻣﻨـْ َﻬﺎ َوَﺳَﻘْﻮا َوَرَﻋْﻮا َوَأَﺻﺎَب ﻃَﺎﺋَِﻔًﺔ ِﻣﻨـْ َﻬﺎ 
ُأْﺧَﺮى ِإﳕﱠ َﺎ ِﻫَﻲ ِﻗﻴَﻌﺎٌن َﻻ ﲤُِْﺴُﻚ َﻣﺎًء َوَﻻ ﺗُـْﻨِﺒُﺖ َﻛَﻸً َﻓَﺬِﻟَﻚ َﻣَﺜُﻞ َﻣْﻦ ﻓَـُﻘَﻪ ِﰲ ِدﻳِﻦ 
ﺎ ﺑَـَﻌَﺜِﲏَ ا ﱠُ ِﺑِﻪ ﻓَـ َﻌِﻠَﻢ َوَﻋﻠﱠَﻢ َوَﻣَﺜُﻞ َﻣْﻦ ﱂَْ ﻳَـْﺮَﻓْﻊ ِﺑَﺬِﻟَﻚ رَْأًﺳﺎ َوﱂَْ ﻳَـْﻘَﺒْﻞ ا ِﱠ َوﻧَـَﻔَﻌُﻪ ﲟ َِ
ُﻫَﺪى ا ِﱠ اﻟﱠِﺬي ُأْرِﺳْﻠُﺖ ِﺑﻪ ِ
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,mli‘-la balaht ala‘ utstsih-la bab ,mli-la batik ,duwāD ūbA tayawiR .e
7513 romon sidah
ﺪﱠ ُد ْﺑُﻦ ُﻣَﺴْﺮَﻫٍﺪ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﻋْﺒُﺪ ا ِﱠ ْﺑُﻦ َداُوَد ﲰَِ ْﻌُﺖ َﻋﺎِﺻَﻢ ْﺑَﻦ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﻣﺴ َ7513
رََﺟﺎِء ْﺑِﻦ َﺣﻴـْ َﻮَة ُﳛَﺪِّ ُث َﻋْﻦ َداُوَد ْﺑِﻦ ﲨَِ ﻴٍﻞ َﻋْﻦ َﻛِﺜِﲑ ْﺑِﻦ ﻗَـْﻴٍﺲ ﻗَﺎَل ُﻛْﻨُﺖ َﺟﺎِﻟًﺴﺎ 
َل  َ َأ َ اﻟﺪﱠ ْرَداِء ِإّﱐِ ِﺟﺌـْ ُﺘَﻚ َﻣَﻊ َأِﰊ اﻟﺪﱠ ْرَداِء ِﰲ َﻣْﺴِﺠِﺪ ِدَﻣْﺸَﻖ َﻓَﺠﺎَءُﻩ رَُﺟٌﻞ ﻓَـَﻘﺎ
ِﻣْﻦ َﻣِﺪﻳَﻨِﺔ اﻟﺮﱠُﺳﻮِل َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠﻬﻢ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ِﳊَِﺪﻳٍﺚ ﺑَـَﻠَﻐِﲏ َأﻧﱠَﻚ ُﲢَﺪِّ ﺛُُﻪ َﻋْﻦ 
َرُﺳﻮِل ا ِﱠ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠﻬﻢ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ َﻣﺎ ِﺟْﺌُﺖ ِﳊَﺎَﺟٍﺔ ﻗَﺎَل َﻓِﺈّﱐِ ﲰَِ ْﻌُﺖ َرُﺳﻮَل ا ﱠ ِ
َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠﻬﻢ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ﻳَـُﻘﻮُل َﻣْﻦ َﺳَﻠَﻚ َﻃﺮِﻳًﻘﺎ َﻳْﻄُﻠُﺐ ِﻓﻴِﻪ ِﻋْﻠًﻤﺎ َﺳَﻠَﻚ ا ﱠُ ﺑِِﻪ 
َﻃﺮِﻳًﻘﺎ ِﻣْﻦ ﻃُُﺮِق اْﳉَﻨﱠِﺔ َوِإنﱠ اْﻟَﻤَﻼِﺋَﻜَﺔ ﻟََﺘَﻀُﻊ َأْﺟِﻨَﺤﺘَـَﻬﺎ ِرًﺿﺎ ِﻟﻄَﺎِﻟِﺐ اْﻟِﻌْﻠِﻢ َوِإنﱠ 
ِﰲ اﻟﺴﱠَﻤَﻮاِت َوَﻣْﻦ ِﰲ اْﻷَْرِض َواْﳊِﻴَﺘﺎُن ِﰲ َﺟْﻮِف اْﻟَﻤﺎِء اْﻟَﻌﺎِﱂَ ﻟََﻴْﺴﺘَـْﻐِﻔُﺮ َﻟُﻪ َﻣْﻦ 
َوِإنﱠ َﻓْﻀَﻞ اْﻟَﻌﺎِﱂ َﻋَﻠﻰ اْﻟَﻌﺎِﺑِﺪ َﻛَﻔْﻀِﻞ اْﻟَﻘَﻤِﺮ ﻟَﻴـْ َﻠَﺔ اْﻟَﺒْﺪِر َﻋَﻠﻰ َﺳﺎﺋِِﺮ اْﻟَﻜَﻮاِﻛِﺐ 
رِّﺛُﻮا ِدﻳَﻨﺎرًا َوَﻻ ِدْرَﳘًﺎ َورﱠﺛُﻮا اْﻟِﻌْﻠَﻢ َوِإنﱠ اْﻟُﻌَﻠَﻤﺎَء َورَﺛَُﺔ اْﻷَﻧِْﺒَﻴﺎِء َوِإنﱠ اْﻷَﻧِْﺒَﻴﺎَء ﱂَْ ﻳُـﻮ َ
َﻓَﻤْﻦ َأَﺧَﺬُﻩ َأَﺧَﺬ ِﲝَﻆٍّ َواِﻓٍﺮ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﳏَﻤﱠُﺪ ْﺑُﻦ اْﻟَﻮزِﻳِﺮ اﻟﺪِّ َﻣْﺸِﻘﻲﱡ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ اْﻟَﻮﻟِﻴُﺪ 
َﻋْﻦ َأِﰊ ْﺑِﻦ َأِﰊ َﺳْﻮَدة َﻗَﺎَل َﻟِﻘﻴُﺖ َﺷِﺒﻴَﺐ ْﺑَﻦ َﺷﻴـْ َﺒَﺔ َﻓَﺤﺪﱠ َﺛِﲏ ﺑِِﻪ َﻋْﻦ ُﻋْﺜَﻤﺎن َ
اﻟﺪﱠ ْرَداِء ﻳَـْﻌِﲏ َﻋِﻦ اﻟﻨﱠِﱯِّ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠﻬﻢ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ِﲟَْﻌَﻨﺎﻩ ُ
,mli‘-la balaht ala‘ utstsih-la bab ,mli-la batik ,duwāD ūbA tayawiR .f
8513 romon sidah
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ِﺶ َﻋْﻦ َأِﰊ َﺻﺎِﻟٍﺢ َﻋْﻦ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َأْﲪَُﺪ ْﺑُﻦ ﻳُﻮُﻧَﺲ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ زَاِﺋَﺪُة َﻋِﻦ اْﻷَْﻋﻤ َ8513
َأِﰊ ُﻫَﺮﻳْـَﺮَة ﻗَﺎَل ﻗَﺎَل َرُﺳﻮُل ا ِﱠ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠﻬﻢ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ َﻣﺎ ِﻣْﻦ رَُﺟٍﻞ َﻳْﺴُﻠُﻚ 
َﻃﺮِﻳًﻘﺎ َﻳْﻄُﻠُﺐ ِﻓﻴِﻪ ِﻋْﻠًﻤﺎ ِإﻻﱠ َﺳﻬﱠَﻞ ا ﱠُ َﻟُﻪ ِﺑِﻪ َﻃﺮِﻳَﻖ اْﳉَﻨﱠِﺔ َوَﻣْﻦ َأْﺑﻄََﺄ ِﺑِﻪ َﻋَﻤُﻠُﻪ َﱂ ْ
ْع ِﺑِﻪ َﻧَﺴُﺒﻪ ُُﻳْﺴِﺮ 
sidah ,mli‘-la balaht lhdaf bab ,mli-la batik ,yizūmruT-la tayawiR .g
0752 romon
َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﳏُْﻤﻮُد ْﺑُﻦ َﻏْﻴَﻼَن َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َأﺑُﻮ ُأَﺳﺎَﻣَﺔ َﻋِﻦ اْﻷَْﻋَﻤِﺶ َﻋْﻦ َأِﰊ 0752
ﻰ اﻟﻠﱠﻬﻢ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ َﻣْﻦ َﺳَﻠَﻚ َﺻﺎِﻟٍﺢ َﻋْﻦ َأِﰊ ُﻫَﺮﻳْـَﺮَة ﻗَﺎَل َﻗﺎَل َرُﺳﻮُل ا ِﱠ َﺻﻠﱠ 
َﻃﺮِﻳًﻘﺎ ﻳَـْﻠَﺘِﻤُﺲ ِﻓﻴِﻪ ِﻋْﻠًﻤﺎ َﺳﻬﱠَﻞ ا ﱠُ َﻟُﻪ َﻃﺮِﻳًﻘﺎ ِإَﱃ اْﳉَﻨﱠِﺔ َﻗﺎَل َأﲟﻮ ِﻋﻴَﺴﻰ َﻫَﺬا 
َﺣِﺪﻳٌﺚ َﺣَﺴﻦ ٌ
ala‘ hqif-la lhdaf yif a’aj ambab ,mli-la batik ,yizūmruT-la tayawiR .h
6062 romon sidah ,hadabi-la
َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﳏُْﻤﻮُد ْﺑُﻦ ِﺧَﺪاٍش اْﻟﺒَـْﻐَﺪاِديﱡ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﳏَﻤﱠُﺪ ْﺑُﻦ ﻳَﺰِﻳَﺪ اْﻟَﻮاِﺳِﻄﻲﱡ 6062
َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﻋﺎِﺻُﻢ اْﺑُﻦ رََﺟﺎِء ْﺑِﻦ َﺣﻴـْ َﻮَة َﻋْﻦ ﻗَـْﻴِﺲ ْﺑِﻦ َﻛِﺜٍﲑ ﻗَﺎَل َﻗِﺪَم رَُﺟٌﻞ ِﻣَﻦ 
َﻣْﺸَﻖ ﻓَـَﻘﺎَل َﻣﺎ َأْﻗَﺪَﻣَﻚ  َ َأِﺧﻲ ﻓَـَﻘﺎَل َﺣِﺪﻳٌﺚ اْﻟَﻤِﺪﻳَﻨِﺔ َﻋَﻠﻰ َأِﰊ اﻟﺪﱠ ْرَداِء َوُﻫَﻮ ِﺑﺪ ِ
ﺑَـَﻠَﻐِﲏ َأﻧﱠَﻚ ُﲢَﺪِّ ﺛُُﻪ َﻋْﻦ َرُﺳﻮِل ا ِﱠ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠﻬﻢ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ َﻗﺎَل َأَﻣﺎ ِﺟْﺌَﺖ ِﳊَﺎَﺟٍﺔ 
َﻫَﺬاﻗَﺎَل َﻻ ﻗَﺎَل َأَﻣﺎ َﻗِﺪْﻣَﺖ ﻟِِﺘَﺠﺎرٍَة ﻗَﺎَل َﻻ ﻗَﺎَل َﻣﺎ ِﺟْﺌُﺖ ِإﻻﱠ ِﰲ ﻃََﻠﺐ ِ
اْﳊَِﺪﻳِﺚ ﻗَﺎَل ﻓَِﺈّﱐِ ﲰَِ ْﻌُﺖ َرُﺳﻮَل ا ِﱠ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠﻬﻢ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ﻳَـُﻘﻮُل َﻣْﻦ َﺳَﻠَﻚ 
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 ُﻊَﻀََﺘﻟ َﺔَﻜِﺋَﻼَﻤْﻟا ﱠنِإَو ِﺔﱠَﻨْﳉا َﱃِإ ﺎًﻘِﻳﺮَﻃ ِﻪِﺑ ُﱠ ا َﻚَﻠَﺳ ﺎًﻤْﻠِﻋ ِﻪﻴِﻓ ﻲِﻐَﺘ ْـﺒَـﻳ ﺎًﻘِﻳﺮَﻃ
 ِﺐِﻟَﺎﻄِﻟ ًءﺎَﺿِر ﺎَﻬَـﺘَﺤِﻨْﺟَأ ِﰲ ْﻦَﻣَو ِتاَﻮَﻤﱠﺴﻟا ِﰲ ْﻦَﻣ ُﻪَﻟ ُﺮِﻔْﻐَـﺘْﺴََﻴﻟ َِﱂﺎَﻌْﻟا ﱠنِإَو ِﻢْﻠِﻌْﻟا
 ﻰَﻠَﻋ ِﺮَﻤَﻘْﻟا ِﻞْﻀَﻔَﻛ ِﺪِﺑﺎَﻌْﻟا ﻰَﻠَﻋ ِﱂﺎَﻌْﻟا ُﻞْﻀَﻓَو ِءﺎَﻤْﻟا ِﰲ ُنﺎَﺘِﻴْﳊا ﱠﱴَﺣ ِضْرَْﻷا
 ﱠنِإ ِءﺎَﻴِْﺒَﻧْﻷا َُﺔَﺛرَو َءﺎَﻤَﻠُﻌْﻟا ﱠنِإ ِﺐِﻛاَﻮَﻜْﻟا ِِﺮﺋﺎَﺳ ﺎًَﳘْرِد َﻻَو ًارﺎَﻨﻳِد اُﻮِّﺛرَﻮُـﻳ َْﱂ َءﺎَﻴِْﺒَﻧْﻷا
 اَﺬَﻫ ُفِﺮْﻌَـﻧ َﻻَو ﻰَﺴﻴِﻋ ﻮﲟَأ َلَﺎﻗ ٍﺮِﻓاَو ٍّﻆَِﲝ َﺬَﺧَأ ِﻪِﺑ َﺬَﺧَأ ْﻦَﻤَﻓ َﻢْﻠِﻌْﻟا اُﻮﺛﱠرَو َﺎ ﱠﳕِإ
يِﺪْﻨِﻋ َﻮُﻫ َﺲَْﻴﻟَو َةَﻮ ْـﻴَﺣ ِﻦْﺑ ِءﺎََﺟر ِﻦْﺑ ِﻢِﺻﺎَﻋ ِﺚﻳِﺪَﺣ ْﻦِﻣ ﱠﻻِإ َﺚﻳَِﺪْﳊا ٍﻞِﺼﱠُﺘِﲟ
 ْﻦَﻋ ُﺚﻳَِﺪْﳊا اَﺬَﻫ ىَوْﺮُـﻳ َﺎ ﱠﳕِإَو َﺚﻳَِﺪْﳊا اَﺬَﻫ ٍشاَﺪِﺧ ُﻦْﺑ ُدﻮُﻤَْﳏ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ اَﺬَﻜَﻫ
 ِﰊَأ ْﻦَﻋ ٍﺲْﻴَـﻗ ِﻦْﺑ ِﲑِﺜَﻛ ْﻦَﻋ ٍﻞﻴ َِﲨ ِﻦْﺑ َدُواَد ْﻦَﻋ َةَﻮ ْـﻴَﺣ ِﻦْﺑ ِءﺎََﺟر ِﻦْﺑ ِﻢِﺻﺎَﻋ
 َﻋ ﻢﻬﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِِّﱯﱠﻨﻟا ِﻦَﻋ ِءاَدْر ﱠﺪﻟا ِﻦْﺑ ِدﻮُﻤَْﳏ ِﺚﻳِﺪَﺣ ْﻦِﻣ ﱡﺢَﺻَأ اَﺬَﻫَو َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠ
 ﱡﺢَﺻَأ اَﺬَﻫ َﻞﻴِﻌَْﲰِإ ِﻦْﺑ ِﺪﱠﻤَُﳏ ُيَْأرَو ٍشاَﺪِﺧ
3. Kualitas Hadis:
Berdasarkan hasil takhrīj dan susunan sanad yang telah
kemukakan, maka diketahui bahwa hadis-hadis yang dikutip di
atas terdiri atas tiga tema pokok. Tema pertama, tentang hakikat
ilmu sebagaimana yang termaktub dalam klausa matn hadis  ٌﻞُﺟَرَو
ﺎَﮭُﻤ َِّﻠُﻌﯾَو ﺎَﮭِﺑ ﻲِﻀَْﻘﯾ َﻮُﮭَﻓ َﺔَﻤْﻜِﺤْﻟا ُ ﱠ  ُهَﺎﺗآ yang maksudnya bahwa ilmu
merupakan hikmah yang diberikan Allah kepada seseorang, untuk
diajarkannya kepada semua orang. Hadis ini, diriwayatkan oleh al-
Bukhāriy dan Muslim secara lafzi dengan sumber periwayat
pertama yang sama, yakni ‘Abdullah bin Mas’ūd dengan kategori
muttafaq alayhi. Dengan demikian hadis tersebut berkualitas shahīh
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menurut al-Bukhāriy Muslim. Tema kedua, tentang macam-
macam pemanfaatan ilmu sebagaimana yang termaktub dalam
klausa matn hadis  ِﺖَِﻠﺒَﻗ ٌﺔﱠﯿَِﻘﻧ ﺎَﮭْﻨِﻣ َنﺎَﻜَﻓ ﺎًﺿَْرأ َبﺎََﺻأ ِﺮﯿِﺜَﻜْﻟا ِﺚَْﯿﻐْﻟا َِﻞﺜَﻤَﻛ ِﻢْﻠِﻌْﻟاَو
 َِﺖﺘَﺒَْﻧﺄَﻓ َءﺎَﻤْﻟا ََﻸَﻜْﻟا . Lanjutan hadis ini menjelaskan bahwa pada
dasarnya ada orang yang memanfaatkan ilmunya untuk untuk diri
sendiri dan untuk orang lain; ada pula orang yang tidak
dimanfaatkan untuk orang lain. Hadis ini, berkualitas shahīh
menurut syarat-syarat al-Bukhāriy dan Muslim. Tema ketiga,
tentang balasan bagi penuntut ilmu sebagaimana yang termaktub
dalam klausa matn hadis  َﻞ ﱠﮭَﺳ ﱠﻻِإ ﺎًﻤْﻠِﻋ ِﮫﯿِﻓ ُُﺐﻠْﻄَﯾ ﺎًﻘﯾِﺮَط ُﻚُﻠْﺴَﯾ ٍﻞُﺟَر ْﻦِﻣ ﺎَﻣ
 ِﺔﱠﻨَﺠْﻟا َﻖﯾِﺮَط ِﮫِﺑ ُﮫَﻟ ُ ﱠ , yang menjelaskan bahwa orang yang menuntut
ilmu akan memperoleh balasan berupa kemudahkan baginya
untuk sampai ke syurga. Hadis ini diriwayatkan oleh Abū Dāwud
dan al-Turmūziy yang kualitasnya hasan, karena pada akhir matn
riwayat tertulis  ٌﻦَﺴَﺣ ٌﺚﯾِﺪَﺣ َاﺬَھ .
4. Syarh al-Hadis
a. Hadis tentang Hakikat Ilmu
 ًﻻﺎَﻣ ُﱠ ا ُﻩ َ آ ٌﻞَُﺟر ِْﲔَـﺘَـﻨْـﺛا ِﰲ ﱠﻻِإ َﺪَﺴَﺣ َﻻ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ﻢﻬﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ﱡِﱯﱠﻨﻟا َلَﺎﻗ
 َﻌُـﻳَو َﺎ ِ ﻲِﻀْﻘَـﻳ َﻮُﻬَـﻓ َﺔَﻤْﻜِْﳊا ُ ﱠ ا ُﻩ َ آ ٌﻞَُﺟرَو َِّﻖْﳊا ِﰲ ِﻪِﺘَﻜَﻠَﻫ ﻰَﻠَﻋ َﻂِّﻠُﺴَﻓﺎَﻬُﻤِّﻠ
Artinya :
Tidak boleh mengingkan kepunyaan lain orang melainkan dua
macam. Orang yang diberi oleh Allah kekayaan, maka diperguna-
kan untuk membela haq (kebenaran) dan orang yang diberi oleh
Allah hikmah (ilmu pengetahuan) maka diajarkannya kepada orang
lain.
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Hadis tersebut di atas mengemukakan bahwa al-hikmah
merupakan hakikat ilmu. Term al-hikmah yang bentuk pluralnya
adalah al-hikam secara leksikal berarti al-falsafah (kebijaksanaan); al-
‘adl (ke-adilan); al-hilm (penyantun); dan al-‘ilm (ilmu
pengetahuan).248 Karena itu, batasan term al-hikmah dengan al-
‘ilmu secara harfiyah adalah sama (mutaradifāni). Lebih lanjut Ibn
Hajar al-Asqalāni dalam men-syarah hadis tersebut beliau
menyatakan bahwa ﺢﻴﺒﻘﻟا ﻦﻋ ﺮﺟزو ﻞﻬﳉا ﻦﻣ ﻊﻨﻣﺎﻣ ﻞﻛ ﺔﻤﻜﳊ  داﺮﳌا 249 (yang
dimaksud al-hikmah adalah segala yang terhindar dari kebodohan dan
segala yang terhalang dari keburukan). Dari sini, dapatlah dipahami
bahwa al-hikmah adalah lawan dari al-jahl (kebodohan) dan orang
yang berilmu (al-‘ālim) juga di-terminologikan sebagai lawan dari
al-jāhil (orang yang bodoh).
Dalam Alquran juga dikatakan bahwa term al-hikmah250
diartikan sebagai al-fahmu wa al-‘ilmu (pemahaman dan
pengetahuan) yang berasal dari Allah.251 Dengan demikian, term
al-hikmah pada hadis di atas diartikan sebagai ilmu pengetahuan
yang dimiliki manusia dan ilmu tersebut bersumber dari Allah.
Dikatakan bahwa ilmu tersebut bersumber dari Allah
karena klausa hadis di atas juga secara jelas termaktub  ُﱠ ا ُﻩ َ آ ٌﻞُﺟَرَو
248Louis Ma’lūf, Al-Munjid fi al-Kugah (Bayrūt: Dār al-Masyriq, 1977), h. 146
249Ahmad bin ‘Ali bin Hajar al-Asqalāni, Fath al-Bāry Sayrh Shahīh al-Bukhāri,
jilid I (Bayrūt: Dār al-Manār, 1990), h. 205
250Lihat Q.S. Luqmān (31): 12.
251Abū al-Fidā Muhammad bin Ismā’il Ibn Kashīr, Tafsīr al-Qur’ān al-‘A§īm,
jilid III (Semarang: Toha Putra, t.th), h. 444.
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 َﺔَﻤْﻜِْﳊا (orang diberi oleh Allah berupa al-hikmah). Antara lain ayat
yang mendukung hadis ini bahwa al-hikmah bersumber dari
Allah, sebagaimana firman-Nya dalam Q.S. al-Nisā (4): 113
 ِﱠ ا ُﻞْﻀَﻓ َنﺎََﻛو ُﻢَﻠْﻌَـﺗ ْﻦُﻜَﺗ َْﱂ ﺎَﻣ َﻚَﻤﱠﻠَﻋَو َﺔَﻤْﻜِْﳊاَو َبﺎَﺘِﻜْﻟا َﻚْﻴَﻠَﻋ ُﱠ ا َلَﺰْـﻧَأَو
 َﻠَﻋﺎًﻤﻴِﻈَﻋ َﻚْﻴ
Terjemahnya
Dan  Allah telah menurunkan Kitab dan hikmah kepadamu, dan telah
mengajarkan kepadamu apa yang belum kamu ketahui. Dan adalah karunia
Allah sangat besar atasmu.
Sebagaimana maksud hadis, maka al-hikmah yang
dimaksud dalam ayat di atas, juga berarti ilmu yang dianugrah kan
kepada orang yang dikehendaki-Nya dan ilmu tersebut
merupakan karunia yang amat berharga.
Karena ilmu merupakan karunia Allah yang amat berharga
bagi manusia, maka ilmu tersebut harus disampaikan (diajarkan)
kepada orang lain, dan sikap iri hati kepada mereka yang
mengajarkan ilmunya dibolehkan menurut konteks hadis di atas.
`Secara global hadis yang dikaji ini menjelaskan bahwa
sikap iri hati (hasad) dibolehkan dalam agama, tetapi hanya dalam
dua hal. Pertama, iri hati kepada seseorang yang menggunakan
hartanya di jalan kebenaran; dan kedua, iri hati kepada seseorang
yang mengajarkan ilmunya kepada orang lain. Jadi, term hasada
pada awal matn hadis tersebut mengandung arti al-gibthah (iri yang
positif).
Kaitannya dengan itu, Mu¡thāfa Muhammad ‘Imārah
menyatakan bahwa lā hasada dalam hadis tersebut bermakna
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ﻰﻟﺎﻌﻤﻟا ﻰﻓ ﺲﻓﺎﺘﻟاو ﺮﯿﺨﻟا ﻰﻨﻤﺗ ىا ﺔﻄﺒﻏﻻ 252 artinya, tidak dilarang
untuk iri hati pada cita-cita yang positif dan tidak dilarang pula iri
hati untuk berlomba-lomba melakukan amal kebajikan. Lebih
lanjut al-Asqalāni juga menyatakan bahwa lā hasada dalam hadis
tersebut adalah  ﻢﮭﻀﻌﺑ ﺔﺼﺧو ﮫﯿﻠﻋ ﻢﻌﻨﻤﻟا ﻦﻋ ﺔﻤﻌﻨﻟا لاوز ﻰﻨﻤﺗ ﺪﺴﺤﻟا
ﮫﺴﻔﻨﻟ ﻚﻟذ ﻰﻨﻤﺘﯾ نﺄﺑ 253 yakni, al-hasad merupakan keinginan
seseorang untuk mendapatkan nikmat seperti yang dimiliki oleh
orang lain, tanpa diiringi dengan keinginan agar kenikmatn itu
lenyap dari orang lain dan dari dirinya sendiri.
Adapun potongan matn hadis di atas yang menyatakan
 َِّﻠُﻌﯾَو ﺎَﮭِﺑ ﻲِﻀْﻘَﯾ َﻮُﮭَﻓ َﺔَﻤْﻜِﺤْﻟا ُ ﱠ  ُهَﺎﺗآ ٌﻞُﺟَرَوﺎَﮭُﻤ mengindikasikan bahwa
seseorang yang telah diberi hikmah (dari Allah) hendaklah orang
tersebut mengajarkannya kepada orang lain. Tentu saja, al-hikmah
yang dimaksud dalam hadis ini adalah adalah ilmu-ilmu al-dīn
(ilmu agama).
Menurut al-Gazāli, ilmu agama terdiri atas dua yakni yang
terpuji (mahmūdah) dan yang tercelah (madzmūmah). Ilmu agama
dalam kategori pertama yakni; ilmu ushūl (misalnya Alquran,
hadis); ilmu furū’ (misalnya fiqh, akhlāk); ilmu pengantar (misalnya
qaidah, bahasa Arab); ilmu pelengkap (misalnya ‘ilm rijāl).
Sedangkan ilmu agama dalam kategori kedua adalah yang
252Mushthāfa Muhammad ‘Imārah, Syarh Riyād al-Shālihīn (Bayrūt: Dār al-
¤aqāfah al-Islāmiyah, t.th), h. 612
253Uraian lebih lanjut, lihat al-Asqalāni, op. cit., h. 204.
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tampaknya diarahkan kepada syariah, tetapi menyimpang dari
ajaran-ajarannya.254
` Dengan demikian, hakikat ilmu yang terinterpretasi dalam
hadis yang dikaji ini mencakup makna generik yang spektrumnya
berarti al-hikmah, yakni ilmu dengan kriteria mahmūdah (terpuji)
dan harus ditransfer kepada orang lain.
b. Hadis tentang Macam-Macam Pemanfaatan Ilmu
 ِﺚَْﻴﻐْﻟا ِﻞَﺜَﻤَﻛ ِﻢْﻠِﻌْﻟاَو ىَُﺪْﳍا َﻦِﻣ ِﻪِﺑ ُﱠ ا ِﲏَﺜَﻌَـﺑ ﺎَﻣ ُﻞَﺜَﻣ ﺎًﺿْرَأ َبﺎَﺻَأ ِﲑِﺜَﻜْﻟا
 ﺎَﻬ ْـﻨِﻣ ْﺖَﻧﺎََﻛو َﲑِﺜَﻜْﻟا َﺐْﺸُﻌْﻟاَو ََﻸَﻜْﻟا ِﺖَﺘَـﺒْـَﻧَﺄﻓ َءﺎَﻤْﻟا ِﺖَﻠَِﺒﻗ ٌﺔﱠﻴَِﻘﻧ ﺎَﻬ ْـﻨِﻣ َنﺎَﻜَﻓ
 ْﺖَﺑﺎَﺻَأَو اﻮُﻋَرَزَو اْﻮَﻘَﺳَو اُﻮِﺑﺮَﺸَﻓ َسﺎﱠﻨﻟا َﺎ ِ ُﱠ ا َﻊَﻔَـﻨَـﻓ َءﺎَﻤْﻟا ِﺖَﻜَﺴْﻣَأ ُبِدﺎَﺟَأ
 َِﻔﺋَﺎﻃ ﺎَﻬ ْـﻨِﻣ ْﻦَﻣ ُﻞَﺜَﻣ َﻚِﻟَﺬَﻓ ًَﻸَﻛ ُﺖِﺒْﻨُـﺗ َﻻَو ًءﺎَﻣ ُﻚِﺴُْﲤ َﻻ ٌنﺎَﻌﻴِﻗ َﻲِﻫ َﺎ ﱠﳕِإ ىَﺮْﺧُأ ًﺔ
 َﻚِﻟَﺬِﺑ ْﻊَﻓْﺮَـﻳ َْﱂ ْﻦَﻣ ُﻞَﺜَﻣَو َﻢﱠﻠَﻋَو َﻢِﻠَﻌَـﻓ ِﻪِﺑ ُﱠ ا ِﲏَﺜَﻌَـﺑ ﺎَﻣ ُﻪَﻌَﻔَـﻧَو ِﱠ ا ِﻦﻳِد ِﰲ َﻪُﻘَـﻓ
 ﱠﻟا ِﱠ ا ىَﺪُﻫ ْﻞَﺒْﻘَـﻳ َْﱂَو ﺎًﺳَْأر ِﻪِﺑ ُﺖْﻠِﺳْرُأ يِﺬ
Artinya :
Perumpamaan petunjuk dan ilmu yang diberikan oleh Allah kepada saya
bagaikan hujan yang turun ke tanah. Di antaranya ada tanah yang subur
menumbuhkan banyak rerumputan, di antaranya juga ada tanah yang tandus
menahan air dan tidak berguna bagi kebun tanaman. Ada pula tanah lain
datar tidak menerima air dan tidak pula menumbuhkan tumbuh-tumbuhan.
Keadaan itu ibarat orang yang telah memahami agama Allah dan bermanfaat
baginya apa yang diberikan Allah kepadaku lalu mengajar dan perumpamaan
254Demikian pendapat al-Gazāli sebagaimana dikutip oleh Mahdi Ghulsyani,
The Holy Quran and the Sciences of Nautre diterjemahkan oleh Agus Effendi dengan judul
Filsafat Sains Menurut Al-Quran (Cet. III; Bandung: Mizan, 1990), h. 41
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orang yang tidak dapat menerima petunjuk Allah yang telah ditugaskan
kepadaku.
Pada dasarnya, hadis di atas mengungkapkan bahwa ilmu
pengetahuan diumpamakan sebagai air hujan yang turun dari
langit, kemudian sekelompok manusia menadahnya sesuai dengan
kebutuhan masing-masing. Sebagai mana diketahui bahwa pada
umumnya air hujan tersebut, dapat menghijauhkan tanah yang
kering atau dengan kata lain dari air tersebut tumbuhlah tumbuh-
tumbuhan. Demikian pulalah ilmu pengetahuan (ilmu agama yang
mahmūdah), sesungguhnya ia ber-manfaat untuk menghidupkan
hati manusia yang gersang. Hanya saja, menurut hadis tersebut,
manusia dalam memanfaatkan ilmu bermacam-macam caranya,
yang secara garis besarnya terdiri atas tiga kelompok sebagai
berikut :
1) Kelompok Pertama
Kelompok pertama menurut hadis adalah orang yang
memanfaat-kan ilmu untuk dirinya sendiri dan orang lain.
Mereka yang tergolong dalam kelompok ini diumpamakan;
tanah yang subur, lalu me-numbuhkan banyak rerumputan,
sebagaimana yang dapat dipahami dalam klausa hadis  ﺎَﮭْﻨِﻣ َنﺎَﻜَﻓ
 َﺮِﯿﺜَﻜْﻟا َﺐُْﺸﻌْﻟاَو ََﻸَﻜْﻟا َِﺖﺘَﺒَْﻧﺄَﻓ َءﺎَﻤْﻟا ِﺖَﻠِﺒَﻗ ٌﺔﱠﯿَِﻘﻧ . Dalam men-syarah klausa
matn hadis ini, al-Sindi menyatakan bahwa orang yang
memafaatkan ilmu untuk dirinya dan untuk orang lain, adalah
kelompok ijtihād, istikhrāj dan istimbāth.255
255Abū al-Hasan Nur al-Dīn ‘Abd. al-Hādi al-Sindi, Matn al-Bukhāri Bihāsiyah
al-Sindi, Jilid I ( t.t. Syirkah al-Ma’ārif li al-°aba’ wa al-Tawzī’ah, t.th), h. 26
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Kelompok ijtihād disebut mujtahid, yakni mereka yang
senantiasa mencurahkan keilmuannya dengan segala
kemampuan berpikirnya, lalu hasil pikirannya itu diamalkan
nya dan diikuti oleh orang lain. Kelompok istikhrāj disebut
mustakhrij, yakni mereka yang mengguna-kan daya keilmuannya
untuk mengeluarkan (mengungkap) dalil-dalil syara’, kemudian
hasil yang diperolehnya diamalkan untuk dirinya dan diamalkan
pula oleh orang lain. Adapun kelompok istimbat disebut
mustambit, yakni mereka yang menggunakan keilmuannya untuk
menatapkan dalil-dalil syara’ kemudian diamalkannya dan
diamalkan pula oleh orang lain.
2) Kelompok Kedua
Kelompok kedua menurut hadis adalah orang yang tidak
memanfaatkan ilmunya untuk dirinya sendiri, namun
dimanfaatkan untuk orang lain. Mereka yang tergolong dalam
kelompok ini diumpamakan; tanah yang tandus menahan air hujan
dan tidak berguna bagi kebun tanaman, namun berguna bagi manusia,
sebagai-mana yang dapat dipahami dalam klausa hadis  ْﺖَﻧﺎَﻛَو
 ََﺟأ ﺎَﮭْﻨِﻣ َسﺎﱠﻨﻟا ﺎَﮭِﺑ ُ ﱠ  َﻊََﻔَﻨﻓ َءﺎَﻤْﻟا ِﺖَﻜَﺴَْﻣأ ُبِدﺎ .
Mereka yang termasuk dalam kelompok kedua ini,
bagaikan lilin yang menerangi sekitarnya, namun dirinya
hancur. Ilmuan yang demikian ini adalah segolongan rahib
pendeta di Madīnah yang memerintahkan kepada orang-orang
yang mereka beri ilmu secara rahasia agar beriman kepada
Nabi saw. , tetapi mereka sendiri tidak pernah beriman,
sebagaimana yang disebutkan dalam Q.S. al-Baqarah (2): 44
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 َو ْﻢُﻜَﺴُﻔْـﻧَأ َنْﻮَﺴْﻨَـﺗَو ِِّﱪْﻟ ِ  َسﺎﱠﻨﻟا َنوُﺮُﻣَْ َأ َنﻮُﻠِﻘْﻌَـﺗ َﻼَﻓَأ َبﺎَﺘِﻜْﻟا َنﻮُﻠ ْـﺘَـﺗ ْﻢُﺘْـﻧَأ
Terjemahnya :
Mengapa kamu suruh orang lain (mengerjakan) kebajikan, sedang kamu
melupakan diri (kewajiban) mu sendiri, padahal kamu membaca Al Kitab
(Taurat)?Maka tidakkah kamu berpikir ?
Ayat ini sejalan dengan maksud klausa hadis di atas, yang
menjelaskan bahwa di antara manusia ada yang memiliki ilmu
tapi hanya dimanfaatkan oleh orang lain, sedangkan dia sendiri
tidak memanfaatkannya.
3) Kelompok Ketiga
Kelompok ketiga menurut hadis adalah orang yang tidak
memanfaatkan ilmunya untuk dirinya sendiri dan tidak pula
bagi orang lain. Mereka yang tergolong dalam kelompok ini
diumpamakan; tanah datar yang tidak menerima air dan tidak pula
menumbuhkan tumbuh-tumbuhan, sebagai-mana yang dapat
dipahami dalam klausa hadis  ًَﻸَﻛ ُﺖِﺒُْﻨﺗ َﻻَو ًءﺎَﻣ ُﻚِﺴُْﻤﺗ َﻻ ٌنﺎَﻌِﯿﻗ َﻲِھ ﺎَﻤﱠِﻧإ.
Mereka yang termasuk dalam kelompok ketiga ini, sangat
tercelah. Secara ¡arīh, klausa hadis ini mengandung nilai celaan
yang sangat tajam kepada orang yang pada dirinya ada potensi
akal, namun ia tidak mempergunakan sesuai yang diamanatkan
Allah kepadannya.
c. Hadis tentang Pahala Bagi yang Menuntut Ilmu
 َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ﻢﻬﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﱠ ا ُلﻮُﺳَر َلَﺎﻗ ﺎًﻤْﻠِﻋ ِﻪﻴِﻓ ُﺲِﻤَﺘْﻠَـﻳ ﺎًﻘِﻳﺮَﻃ َﻚَﻠَﺳ ْﻦَﻣ
ِﻳﺮَﻃ ُﻪَﻟ ُ ﱠ ا َﻞﱠﻬَﺳ ِﺔﱠَﻨْﳉا َﱃِإ ﺎًﻘ
Artinya :
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Telah bersabda Rasulullah saw.: “Siapa yang berjalan di suatu jalan menuntut
ilmu pengetahuan, Allah akan memudahkan baginya jalan ke surga.”
Hadis lain yang semakna adalah :
 َﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ﻢﻬﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﱠ ا ُلﻮُﺳَر َلَﺎﻗ ﺎًﻤْﻠِﻋ ِﻪﻴِﻓ ﻲِﻐَﺘ ْـﺒَـﻳ ﺎًﻘِﻳﺮَﻃ َﻚَﻠَﺳ ْﻦَﻣ َﻢﱠﻠ
 ِﺐِﻟَﺎﻄِﻟ ًءﺎَﺿِر ﺎَﻬَـﺘَﺤِﻨْﺟَأ ُﻊَﻀََﺘﻟ َﺔَﻜِﺋَﻼَﻤْﻟا ﱠنِإَو ِﺔﱠَﻨْﳉا َﱃِإ ﺎًﻘِﻳﺮَﻃ ِﻪِﺑ ُﱠ ا َﻚَﻠَﺳ
 َﺣ ِضْرَْﻷا ِﰲ ْﻦَﻣَو ِتاَﻮَﻤﱠﺴﻟا ِﰲ ْﻦَﻣ ُﻪَﻟ ُﺮِﻔْﻐَـﺘْﺴََﻴﻟ َِﱂﺎَﻌْﻟا ﱠنِإَو ِﻢْﻠِﻌْﻟا ِﰲ ُنﺎَﺘِﻴْﳊا ﱠﱴ
 َءﺎَﻤَﻠُﻌْﻟا ﱠنِإ ِﺐِﻛاَﻮَﻜْﻟا ِِﺮﺋﺎَﺳ ﻰَﻠَﻋ ِﺮَﻤَﻘْﻟا ِﻞْﻀَﻔَﻛ ِﺪِﺑﺎَﻌْﻟا ﻰَﻠَﻋ ِﱂﺎَﻌْﻟا ُﻞْﻀَﻓَو ِءﺎَﻤْﻟا
ﺎًَﳘْرِد َﻻَو ًارﺎَﻨﻳِد اُﻮِّﺛرَﻮُـﻳ َْﱂ َءﺎَﻴِْﺒَﻧْﻷا ﱠنِإ ِءﺎَﻴِْﺒَﻧْﻷا َُﺔَﺛرَو ْﻦَﻤَﻓ َﻢْﻠِﻌْﻟا اُﻮﺛﱠرَو ﺎًَﳘْرِد
 ٍﺮِﻓاَو ٍّﻆَِﲝ َﺬَﺧَأ ُﻩَﺬَﺧَأ
Artinya :
Siapa yang melalui suatu jalan untuk menuntut ilmu, Allah akan
memudahkan baginya jalan ke syurga; dan para Malaikat selalu melatakkan
sayapnya menaungi para pelajar karena senang dengan perbuatan mereka; dan
seorang alim dimintakan ampun oleh penduduk langit dan bumi dan ikan-ikan
di dalam air. Kelebihan seorang alim atas orang ibadat bagiakan kelebihan
sinar bulan atas lain-lain bintang. Sesungguhnya ulama sebagai waris dari nabi-
nabi. Sesungguhnya Nabi tidak mewariskan uang dinar atau dirham, hanya
mereka mewariskan ilmu agama, maka siapa yang telah mendapatkannya
berarti telah mengambil bahagian yang besar.
Kedua hadis di atas mengisyaratkan bahwa balasan pahala
bagi mereka yang menuntut ilmu adalah syurga. Menurut al-
‘Abadi, syurga yang dimaksud disini adalah kebahagiaan dunia
dan akhirat. Menurutnya, di dunia mereka akan diangkat
derajatnya, sebagaimana disinyalir dalam Q.S. al-Mujādalah : 11
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 ِﰲ اﻮُﺤﱠﺴَﻔَـﺗ ْﻢُﻜَﻟ َﻞﻴِﻗ اَذِإ اﻮُﻨَﻣآ َﻦﻳِﺬﱠﻟا ﺎَﻬـﱡَﻳأ َ ِﺢَﺴْﻔَـﻳ اﻮُﺤَﺴْﻓَﺎﻓ ِﺲِﻟﺎَﺠَﻤْﻟا
 َﻦﻳِﺬﱠﻟاَو ْﻢُﻜﻨِﻣ اﻮُﻨَﻣآ َﻦﻳِﺬﱠﻟا ُﱠ ا ِﻊَﻓْﺮَـﻳ اوُﺰُﺸﻧَﺎﻓ اوُﺰُﺸﻧا َﻞﻴِﻗ اَذِإَو ْﻢُﻜَﻟ ُﱠ ا
﴿ ٌﲑِﺒَﺧ َنﻮُﻠَﻤْﻌَـﺗ َﺎِﲟ ُ ﱠ اَو ٍتﺎََﺟرَد َﻢْﻠِﻌْﻟا اﻮُﺗوُأ١١﴾
Terjemahnya:
Hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majelis", maka lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi
kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu, maka
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan
Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.
Di akhirat kelak lanjut al-‘Abadi mereka akan merasakan
ke-nikmatan yang hakiki dengan menetapnya di syurga.
Kebahagiaan syurga tersebut diperuntukkan bagi mereka yang
menuntut ilmu (thālib al-‘ilm) dan yang mengamalkan ilmunya
(‘āmil al-‘ilm) atau yang mengajarkan ilmunya kepada orang
lain.256
Di samping kemuliaan berupa derajat yang tinggi di sisi
Allah, penuntut ilmu tersebut (menurut hadis) senantiasa
dilindungi oleh malaikat, termasuk semua penghuni alam ini
mendoakannya, karena mereka yang menuntut ilmu tersebut lebih
mulia dan lebih baik posisinya bila dibandingkan dengan orang
256Uraian lebih lanjut lihat Abū al-Thayyib Muhammad Syams al-Haq al-
‘Azīm, ‘Aun al-Ma’būb Syarh Sunan Abū Dāwud, juz VII (t.t.: al-Maktabah al-Salafiyah,
1979), h. 51.
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yang beribadah, sebagai-mana indahnya bulan di atas bintang-
bintang gemerlap.
Hadis di atas juga mengisyaratkan bahwa sebelum
bertingkah laku dan beribadah hendakya diperdalam ilmu terlebih
dahulu. Tanpa dasar ilmu, maka ibadah yang dijalankan mungkin
saja salah atau tidak sesuai dengan amalan Nabi saw.  Pada sisi
lain, hadis tersebut, juga menegaskan bahwa para ahli ilmu itu
adalah pewaris nabi dan diketahui bahwa Nabi saw.  adalah
hamba Allah yang paling mulia kedudukannya.
Karena kedudukan mulia yang diraih oleh Nabi saw.,
terwariskan kepada ahli ilmu (penuntut ilmu), maka sangat wajar
bilamana mereka memperoleh pahala berupa syurga, yakni
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